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Pendahuluan

Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah &, proses
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya.

Buku Hilyah Al Auliya‘ini merupakan ensiklopodia Islam yang
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam,
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya
secara otentik.

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah,
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya.
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk
vang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah-
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami

- harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini.

Pustaka Azzam
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LANJUTAN AHMAD BIN ABI AL. HAWARI
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14336. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ayyub Al Hurani menceritakan kepadaku, dia berkata:
Aku mendengar Al Walid bin Muslim berkata, “Jika Allah
memusnahkan seluruh makhluk, maka Dia akan mengagungkan
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diri-Nya sendiri sebelum membangkitkan mereka kembali selama
empat kali usia dunia.”

Ahmad berkata: Dikatakan bahwa usia dunia itu tujuh ribu
tahun.
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14337. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Al Walid bin Yazd
berkata sambil kedua matanya berlinang air mata, “Aduh celaka
diriku, kemana kiranya siang dan malam ini membawaku.” Lalu
aku menceritakannya kepada Muhammad bin Kaisan, dia berkata,
“la akan membawa kita kepada Junjungan Yang Maha
Dermawan.”
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14338. Ishaq menceritakan kepada kami, [brahim
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,
Abu Maryam Ash-Shalt bin Hakim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al Hasan berkata, “Sesungguhnya orang-orang vang
berakal senantiasa membiasakan dzikir sambi tafakkur dan
tafakkur sambil dzikir hingga hati mereka terbangun, lalu berbicara
dengan hikmah.” Kemudian Abdul Aziz bin Umar memberikan
tambahan padaku di dalamnya, dia berkata, “Dan mereka
mewarisi rahasia.”
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14339. Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku berkata kepada Thalhah, “Bagaimana cara zuhud
terhadap dunia itu?” Dia menjawab, “Mencurahkan segala
kemampuan, melepaskan hal yang menyenangkan dan memutus
rasa aman.”
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14340. Abdul Mun’im bin Umar bin Abdullah menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan

\\



Hilyatul Auliya®

kepada kami, Abu Abdurrahman bin Ad-Darqain menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada
kami, Ar-Rahabi menceritakan kepada kami, dari Abu Habib, dia
berkata: Seorang lelaki mendatangi Al Hasan, lalu dia berkata,
“Wahai Abu Sa'id, jika kamu sedikit makan, maka kamu akan
lapar, namun jika kamu banyak makan, maka pencernaanmu
kurang baik.” Lalu Al Hasan berkata padanya, “Aku lihat negeri ini
tidak cocok untukmu, maka carilah negeri lainnya selain negeri
inil”

GV R A R W T L R
c:lg,J; ‘s’f:;.,\;:,aj‘ ‘.:.::\.;- cbb)uAM

-
- E 20 2 ot 8 -

N ‘,.“.u B “g)s,,Js J“ A Kt

}o}/ Y - /}o}o/} 3,0/ 4./19 £

s 0 A 01£

Do G e ‘iu.,Js G Ls:,d\ L.J’,f oL

g‘t\

BT O T ol G e 6 ) 106 e
S:ﬂ;-Jz L_S?'-’j ::.J;.,F ZJB L.S"E’:'; : A..§.9: : EM’ Ls

W J,;-J\ P LS s Gl 2l Ol
S 106 Gl G 5 0 Ll G O



Hilyatul Auliya’

;’E :/ : o ., 8., £°¢% £ 9/’:/},
o eiib Gt &l JulEll of 4,1 g1 :J6 &
rd ” 7 f/

?:;-L;:..M ;;T;d :JG }Js J,L, CLU\,;
By s detd QB LG Uf Ul g6

14341. Abdul Mun’im menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami,
Abdushshamad bin Abi Yazid menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Qasim bin Asad Al
Ashbahani menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ya'isy
menceritakan kepada kami, dia berkata: Harim bin Hibban
bertemu dengan Uwais Al Qarni, lalu dia berkata, “Assalamualaik
wahai Uwais bin Amir.” Uwais menjawab, “Waalika wahai
Harim bin Hibban. Aku mengenalimu dengan satu sifat, lalu
bagaimana bisa kamu mengenaliku?” Harim menjawab, “Ruhku
kenal dengan ruhmu, karena arwah orang-orang yang beriman itu
dimasukkan sebagaimana dimasukkannya seekor kuda. Ruh-ruh
mana saja yang saling mengenal akan menyatu, sementara yang
berselisih akan terpisah.” Dia berkata, “Aku mencintaimu karena
Allah.” Harim berkata, “Aku tidak mengira, bahwa ada seseorang
yang mencintai karena selain Allah.” Dia berkata, “Sungguh aku
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ingin ditemani olehmu.” Harim berkata, “Aku tidak mengira,
bahwa seseorang merasa kesepian bersama Allah.” Dia berkata,
“Nasehatilah aku!” Harim menjawab, “Hendaknya kamu
mendatangi tepi laut.” Dia berkata, “Lalu darimana (aku
mendapatkan) penghidupan.” Harim berkata, “Uff Uff Keraguan
telah mencampuri nasehat, kamu pergi kepada Allah dengan
membawa agamamu, dan kamu masih meragukan-Nya berkenaan
dengan rezekimu.”
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14342. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Umar bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari berkata: Aku
mendengar Abu Sulaiman berkata, “Allah 7a’ala mewahyukan
kepada Daud #, ‘Sungguh Aku menciptakan syahwat untuk
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makhuk-makhluk-Ku  vang lemah, hendaknya  kamu
menggantungkan hatimu dengan sesuatu darinya, sehingga
hukuman-Ku vang paling ringan bagimu karena mengikutinya

1"

adalah aku menghapus manisnya cinta-Ku dari hatimu’.

e '

6 ad B uuﬂ N A —yevey
J,hf JJ‘JL’L&.JM\J‘W J ,,,.f:;;;‘:‘

055 0 e ol o o i o

M/CL.a @\f‘:\d}.’é&}é.sﬁu

o242 Y 2

b‘ ("-GM Lg.\.“ dw 4:-‘_) 4:>-L«p LS" .l>u
@ng_urjjiusfb\;:‘;@y;u
?\hé;w@w uw.,,u,uvmcw
?‘ﬁ’%;@ Qg‘ s 01 CL‘*’ 963' cs‘ Y

mM uLc«LgJJ -G

14343. Abdullah menceritakan kepada kami, Umar
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Orang-orang
vang ahli mendirikan shalat malam memiliki tiga tingkatan;
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diantara mereka, ada yang jika membaca (Al Qur an), maka dia
bertafakkur, lalu menangis. Diantara mereka, ada vang jika
membaca (Al Qur an), maka bertafakkur, kemudian berteriak dan
dia mendapati ketenangan dalam teriakannya, Maha Suci Dzat
Yang telah membuat mereka berteriak jika Dia berkehendak. Dan
diantara mereka, ada yang jika membaca (Al Qur an), maka dia
bertafakkur, namun tidak menangis dan tidak berteriak, tapi
tampak pucat.” Lalu aku bertanya kepada Abu Sulaliman, “Karena
hal apa orang yang menangis itu, karena hal apa orang vang
berteriak ini? Dan karena hal apa orang vang pucat ini?” Dia
menjawab, “Aku tidak bisa menjelaskan ini.”
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14344. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada

kami, Umar bin Bahr menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku

mendengar Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman
berkata, “Aku pernah melewati gunung Likam di tengah malam,
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lalu aku mendengar seorang lelaki berucap dalam doanya, “Tuanku
yang memberikan harapanku dan yang menyempurnakan
amalanku. Aku berlindung kepada-Mu dari badan yang tidak
berdiri tegak di hadapan-Mu. Aku berlindung pada-Mu dari hati
vang tidak merindukan-Mu. Aku berlindung pada-Mu dari doa
vang tidak sampai pada-Mu. Aku berlindung pada-Mu dari mata
vang tidak menangis untuk-Mu.” Aku mengetahui bahwa dia
adalah makrifat.”

Aku pun berkata, “Wahai pemuda, sesungguhnya golongan
arifin memiliki beberapa magam, sedangkan orang-orang vang
merindu (kepada Allah) memiliki beberapa tanda.” Pemuda itu
bertanya, “Apa itu?” Aku menjawab, “Menyembunyikan musibah
dan menjaga kemuliaan.” Kemudian dia berkata padaku,
“Nasehatilah aku!” Aku berkata, “Pergilah, jangan datangi selain-
Nya, jangan tolak kebaikan-Nya dan jangan kikir dengan sesuatu
vang datang dariNya.” Dia berkata, “Tambahkanlah lagi
untukku.” Aku berkata, “Pergilah, lalu jangan datangi dunia!
Jadikanlah kefakiran sebagai kekayaan, jadikanlah cobaan dari
Allah sebagai obat, tawakkal sebagai penghidupan, rasa lapar
sebagai profesi, dan jadikanlah segala sesuatu sebagai persiapan
(untuk) bertemu Allah.” Lalu pemuda itu pun jatuh pingsan.
Kemudian aku membiarkannya tetap pingsan. Aku pun berlaly,
dan ternyata aku mendapati seorang lelaki yang tengah tidur, lalu
aku menggovangkannya dengan kakiku, aku berkata padanya,
“Bangunlah wahai tuan, karena sesungguhnya kematian itu belum
mati.” Kemudian lelaki itu mengangkat kepalanya padaku, dan
berkata, “Sesungguhnya apa yang terjadi setelah kematian itu lebih
berat daripada kematian itu sendiri.” Aku pun berkata padanya,
“Barangsiapa yang yakin dengan apa vang terjadi setelah

11
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kematian, maka dia akan mengmmngkaﬁ kain penutup badannya,
di sisinya dunia tidak memiliki bahaya dan dia tidak memenuhi
hajatnya melaluinya.”
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14345. Abdullah menceritakan kepada kami, Umar
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad
berkata: Ayyad Al Khawwash mendatangi Ibrahim bin Shalih yang
merupakan pemimpin Palestin, lalu dia berkata, “Wahai Syaikh
nasehatilah aku!” Dia menjawab, “Dengan apa aku menasehatimu!
Telah sampai kepadaku, bahwa amalan orang-orang yang masih
hidup akan diperlihatkan kepada kerabat mereka yvang sudah
meninggal. Maka perhatikanlah apa yang diperfihatkan pada
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Rasulullah dari amalanmu?” Dia (Ahmad) berkata, “lalu dia pun
menangis, sampai air matanya membasahi janggutnya.”
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14346. Abdullah menceritakan kepada kami, Umar
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,

dia berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Jika harapan
itu mengalahkan rasa takut, maka rusaklah hati.”

Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata,
“Menurut semesta alam ini adzab Allah lebih ringan bagi mereka
daripada bermaksiat kepada Allah.”
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14347. Abdullah menceritakan kepada kami, Umar
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Pada Hari
Kiamat, seorang hamba melihat bahwa dirinya telah binasa, lalu
didatangkan padanya lembaran vang disegel. Lalu dikatakan
padanya, ‘Bukalah segelnya, dan bacalah apa yang ada di
dalamnya’. Lalu hamba itupun melihat apa yang tertera di
dalamnya, dan dia berkata, ‘Wahai Tuhan, (di dalamnya terdapat
catatan) amalan-amalan yang belum pernah aku lakukan, dan aku
tidak mengetahuinya’. Allah berfirman, ‘Ini adalah niatmu yang
pemah kamu niatkan di dunia, aku menghitungnya dan
menulisnya untukmu’. Kemudian dia diperintahkan ke surga.”
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14348. Abu Ahmad bin Ahmad Al Ghithrifi menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Sufyan
berkata: Aku mendengar lyadh bin Zuhair berkata: Aku
mendengar Yahya bin Ma'in -saat Ahmad bin Abu Al Hawari
disebutkan-, dia berkata, “Aku mengira Allah § membalas
penduduk Syam dengan hujan.”
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14349. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami -dari asalnya-, Ahmad bin Ja'far Al Jammal menceritakan
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Mahmud bin
Khalid menceritakan kepada kami -Ahmad bin Abu Al Hawari
disebutkan-, dia berkata, “Aku tidak mengira masih ada orang
seperti dia di muka bumi ini.”
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14350. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sa’id Ar-Raz
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Hamzah menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abu Al
Hawari berkata tentang menjaga perbatasan dan peperangan,
“Sebaik-baik orang-orang yang beristirahat adalah, apabila seorang

hamba sudah bosan beribadah, maka hendaknya dia beristirahat
dengan tidak bermaksiat.”
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14351. Aku mendengar Ahmad berkata, “Apabila Allah
mencitai suatu kaum, maka Dia membinasakan mereka, baik
dalam keadaan terjaga maupun tidur.”
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14352. Ahmad berkata, “Dunia adalah tempat sampah dan
tempat berkumpulnya anjing, vang lebih hina daripada anjing
adalah orang yang menetapinya, karena seekor anjing mengambil
apa vang dia perlukan darinya lalu pergi, sementara orang yang
mencintainya, tidak pemah meninggalkannya dalam keadaan apa

pun.
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14353. Ahmad berkata, “Barangsiapa yang suka
kebaikannya diketahui atau disebut-sebut, maka dia telah musyrik
dalam ibadahnya, karena orang vang beribadah berdasarkan rasa

17



Hilyatul Auliya’.

cinta (kepada Allah) tidak suka pelayanannya dilihat melainkan
oleh Yang dilayaninya (Allah).”
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14354. Ahmad berkata, “Aku membaca Al Qur*an, lalu
aku melihat satu ayat yang membuat akalku kebingungan, dan aku
heran kepada para penghafal Al Qur*an, bagaimana bisa mereka
dibuai oleh tidur dan disibukkan oleh hal-hal yang bersifat duniawi,
padahal mereka berbicara dengan firman Yang Maha Pemurah.
Seandainya mereka memahami apa yang mereka baca dan
mengetahui haknya, lalu mereka menikmatingya dan bermunajat,

maka pasti tidur itu akan pergi, karena rasa senang dengan rezeki
dan taufik yang mereka peroleh.”
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14355. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Al Husain bin Thallab menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami,
Salam Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Al Mukharrami berkata: Dari Sufyan Ats-Tsauri, dia
berkata, “Barangsiapa yang mencintai dunia dan menyenanginya,
maka rasa takut terhadap akhirat akan dicabut dari hatinya.”
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14356. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Al Husain bin Thallab menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami,
Marwan bin Muawiyah Al Fazari menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku melihat Sufyan bin Uyainah, lalu seorang lelaki
bertanya kepadanya tentang suatu permasalahan, dia menjawab,
“Aku tidak tahu.” Lelaki itu pun berkata, “Wahai Abu Muhammad,
permasalahan itu telah terjadi.” Sufyan berkata, “Jika dia telah
terjadi, sementara aku tidak tahu, lalu kamu mau apa?”
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14357. Muhammad menceritakan kepada kami, Marwan
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata kepada seorang Syaikh di
sampingnya, “Wahai Syaikh, aku dengar kamu bemyanyi di
daerahmu?” Dia menjawab, “Ya, wahai Abu Muhammad.” Dia
berkata, “Bodoh, demi Allah.”
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14358. Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Waki bin
Al Jarrah berkata, “Celakalah seorang muhaddits jika para ahli
hadits bersahabat dengannya.”
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14359. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
berkata kepada Al Walid, “Wahai Abu Al Abbas, telah sampai
kepada kami, bahwa Rasulullah g bersabda, ‘Batfa/ puasa orang
yang berbekam dan yang dibekam’” Dia menjelasakan, “Karena
keduanya telah menggunjing.” Al Walid berkata, “Kami tidak
membiarkan hadits Rasulullah @ untuk ditafsirkan oleh penduduk
Irak ™

Lalu aku menceritakan hadits ini kepada Ahmad bin
Hanbal, dia pun berkata, “Benar apa yang dikatakan Al Walid,
bekam lebih kami sukai daripada menggunjing, karena kita bisa
untuk fidak berbekam, sementara tidak manahan untuk tidak
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14360. Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abu Al Hawari
menceritakan kepada kami, saudaraku Muhammad menceritakan
kepadaku, dia berkata: Ali bin Fudhail berkata kepada ayahnya,
“Wahai ayahku, betapa manis perkataan para sahabat
Muhammad &.” Avahnya bertanya, “Wahai anakku, tahukah
kamu kenapa bisa manis?” Dia menjawab, “Tidak, wahai ayahku.”
Ayahnya berkata, “Karena mereka mengharapkan (ridha) Allah
dengan perkataan tersebut.”
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14361. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, saudaraku, Muhammad
berkata: Aku bertanya kepada Fudhail bin Ayyadh tentang firman
Allah Taala, “Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang
vang zhalim.” (Qs. Huud [11]): 113). Dia berkata, “Darimana pun
mereka, dimanapun mereka, dan di masa apa pun mereka
berada.”
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14362. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami,
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata,
“Tempat berdiri di Hari Kiamat akan dimudahkan bagi seorang
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mukmin, sebagaimana shalat fardhu yang dia tunaikan saat berada
di dunia, yang mana dia menyempumakan ruku dan sujudnya.”
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14363. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Al Khadhr Al Washshaf berkata tentang firman
Allah Ta‘ala, “Dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun.”

(Qs. Al Ma’aarij (70): 4). Dia berkata, “Penafsiranmya adalah,
seandainya yang menghisab seluruh makhluk itu selzim Allalh, maka
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dia tidak dapat memisahkan diantara mereka dalam waktu lima

puluh ribu tahun, sementara Allah 72a/a bisa memisahkan
diantara mereka dalam jangka waktu setengah hari dari hari
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14364. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahamd bin
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin
A’id, bnu Syabur menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin
Basyir, dari Qatadah, dia berkata, “Para pemimpin terbaik kalian
adalah yang mencintai para pembaca (Al Qur'an) kalian, dan
orang-orang yang paling buruk diantara kalian adalah mereka yang
mencintai para pemimpin kalian.”

Ahmad bin Abu Al Hawari meriwayatkan secara musnad
dari para tokoh dan periwayat yang masyhur, vang tidak dapat
dihitung banyaknya.
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14365. Abu Ali Al Hasan bin Ali bin Al Khaththab Al
Warraq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats

menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami,
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dari Ali bin Abu Thalib, bahwa

Nabi g8 bersabda, “Mereka (kaum Yahudj) menyibukkan kami dari
- shalat Al Wustha, (yaitu) shalat Ashar, semoga Allah memenuhi

rumah-rumah mereka dan kubur-kubur mereka dengan api.”!

1 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Bepergian, 2931);
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid dan Tempat Shalat, 638); Ahmad
(Musnad Ahmad, 1/113, 122); dan An-Nasa"i (Sunan An-Nasa ‘i, 473).
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14366. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats
menceritakan kepada kami, Al A’'masy menceritakan kepada kami,
dari Abu Adh-Dhuha, dari Sunbur bin Syikl, dari Ali, dari Nabi £,
dengan redaksi yang sama.
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14367. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini, Muhammad
bin Al Muzhaffar dan Muhammad bin Al Khathib menceritakan
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Muhammad bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan
kepada kami, dari Mis’ar, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim As-
Saksaki, (ha") .

Hafsh berkata: Al Awwam bin Hausyab menceritakan
kepada kami, dari Ibrahim As-Saksaki, dari Abu Burdah, dari Abu
Musa, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah @ bersabda,
“Barangsiapa yang sakit atau bepergian, maka Allah catat pahala
untulawa seperti apa yang dia perbuat saat dia sehat lagi mukim.”?

2 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Bepergian, 2996);
Ahmad (Musnad Ahmad, 4/410, 418); dan Tbru Abi Syaibah (3/230).
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14368. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu
Al Hawari menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj, dari Makhul, dari Abu
Idris, dari Abu Tsa’labah Al Khusyani, dia berkata: Kami berkata,
“Wahai Rasulullah, kami menemukan bejana orang-orang
musyrik.” Beliau pun bersabda, “Cucilbh dan masaklah dengan
menggunakannya.”3

3 Hadits ini shahih.

HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/144).

Al Baihagi menilainya shahih (135), begitu juga dengan Sa’id bin Manshur dalam
Sunantya (4).

30



Hilyatul Auliya®

A or /:5 P ¢ .-
" ¢

GBS B~y e

"\

[ s 70 P

& u,«.oJ‘ R wuu,. (Ve IR

”

]
T/ 2 o0 }/of e

PRV Gis -UG uu;:,.;w\ cu..)b‘.b
398 o ple e & ,L” P o v Js;.;ds
dej.,udu Ju,ﬁ;u,m.\:e;’mmu;
s}ﬁs;@t;;zz;v& og:p}gpmuu

D

”

=N

14369. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Attab dan Ahmad bin Al Husain bin
Thallab -keduanya berasal dari Damaskus- menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan
kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr, dia
berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah tidak mengangkat ilmu
dengan cara mencabutnya dari para hamba...” lalu dia
menyebutkan keseluruhan haditsnya.4

4 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: IImu, 100); Muslim (Shahih
Muslim, pembahasan: lmu, 2673); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: lImu,
2652); Tonu Majah {Sunan /bni Majah, Al Mugaddimah, 52); Ahmad (Musnad Abmad,
2/162) dan Abdurrazzaq (Al Mushannaf, 20644, 20638).
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14370. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada
kami, Tbrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami,
Ibnu Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
dari Ashim ibnu Umar, dia berkata: Umar berkata, “Barangsiapa
vang sangat menginginkan kepemimpinan, maka dia tidak akan
bersikap adil di dalamnya.”
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14371. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, fbnu Numair
menceritakan kepada kami, Al A’'masy menceritakan kepada kami,
dari Imran bin Muslim, dari Suwaid bin Ghafalah, dari Bilal, dia
berkata, “Rasulullah @ meratakan pundak dan kaki kami dalam
shalat.™>
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5 Hadits ini shahih.

HR. Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir sebagaimana dalam Majma Az-Zawa “id
(9/20).

Al Haitsami berkomentar, “Sanadnya muttashil, dan para periwavatnya dinilai
tsigah.”
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14372. Abu Ahmad Abdurrahman bin Al Harits Al
Ghanawi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Qasim Al
Mugri menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Ad-
Dimasyqi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan
kepada kami, dari Abdullah bin Sa’id Al Magburi, dari kakeknya,
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah g bersabda, “Sungguh
kalian tidak dapat memberikan kelapangan kepada manusia
dengan harta kalian, yang dapat membuat mereka lapang adalah
wajah yang cerah dan akhlak vang baik.”®
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6 Hadits ini dha'if

HR. Jbnu Adi dalam A/ Kamil/ (4/163); Abu Ya’la (6519); Al Bazzar (1979); Ibnu
Abi Ad-Dunya dalam Af-7awadhu (190); Al Hakim (1/124).

Ad-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata, “Abdullah bin Sa’id Al Magburi

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma (8/22), “Abu Ya'la dan Al Bazzar
meriwayatkan hadits ini, di dalamnya ada Abdullah bin Sa’id Al Magburi, dia seorang
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14373. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Ghauts menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Al Hawari menceritakan kepada kami, Waki
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Atha" bin Yasar,
dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah & bersabda,
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat witir karena tertidur atau
lupa, maka hendaknya dia menunaikan shalat witir jika dia ingat
atau telah bangun.”’
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7 Hadits ini shahih.

HR. At-Tirmidz (Sunan At-Tirmidz, pemabahasan: Shalat, 495) dan [bnu Majah
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan shalat, 1188).
Al Abani menilainya shahih dalam Sunan ini —cet. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh-.
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14374. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Jorahim bin Na “ilah menceritakan kepada kami, (ha )

Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri,
dari Salim, dia berkata, “Ayahku pemah mendahulukan
keluarganya yang lemah (maksudnya kaum wanita dan anak-anak
untuk berangkat terlebih dahulu) dari Muzdalifah menuju Mina, dan
dia menyebutkan bahwa Rasulullah g pernah melakukannya.”

iR o B G 1 B3 Sy grve
& o BT ER ols i By A
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14375. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu
Khuzaimah Bakkar bin Syu’aib menceritakan kepada kami, dari
Abu Hazim, dari ayahnya, dari Sahl bin Sa’d, dia berkata: Nabi &
bersabda, “Janganiah bersahabat dengan orang vang tidak melihat

engkau memiliki kelebihan, sebagaimana kamu melihat dia
memiliki kelebihan.”8

8 Sanad hadits ini sangat dha if

Di dalamnya terdapat Abu Khuzaimah Bakkar bin Syu’aib, menurut Ibnu Hibban,
dia meriwayatkan dari para periwayat yang #sigat hadits yang bukan hadits mereka,
tidak boleh berhujjah dengannya.
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14376. Abu Dulaf Abdul Aziz bin Muhammad bin Ahmad
bin Abdul Aziz bin Dulaf Al Jjli menceritakan kepada kami, Ya'qub
bin Abdurrahman Ad-Da’a menceritakan kepada kami, Ja’far bin
Ashim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari
menceritakan kepada kami, Abbas bin Al Walid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Madini menceritakan
kepadaku, dari Hammad bin Zaid, dari Malik bin Dinar, dari Al
Hasan, dari Ka'b bin Ujrah, dia berkata: Rasulullah & bersabda,
“Janganilah kalian memukul budak wanita kalian sebab
(memecahkan) bejana kalian, karena dia memiliki ajal (masa)
sebagaimana ajalnya manusia.”®

9 Hadits ini sangat dfha if jika bukan maudhu.

HR. Ibnu Al Jauzi dalam A/ Ja/ Al Mutanahiyah (2/265) dan Tadzkiratul
Maudhu'at (980); Al Hindi dalam Aanzul Ummal (980) dan dalam Dha'if Al Jami karya
Al Albani, dia menyebutkan bahwa hadits ini palsu.
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14377. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Aun menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada
kami, Waki menceritakan kepada kami, Aban bin Abdullah Al
Bajali menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Hafsh, dari
Ibnu Umar, bahwa dia keluar pada hari Id, lalu dia tidak
melaksanakan shalat sebelumnya (shalat Id) dan tidak pula
setelahnya, kemudian dia menyebutkan bahwa Nabi €@ melakukan
demikian.
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14378. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abi Al Hawari menceritakan kepada kami, Waki
menceritakan kepada kami, Daud bin Sawwar Al Muzani
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Perintahlah
anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat jika mereka berusia
tujuh tahun, pukullah mereka karena meninggalkannva jika mereka
berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur diantara
mereka. Apabila salah seorang dari kalian menikahkan budak
perempuannya dengan seorang budak, maka dia tidak boleh
melihat apa vang ada di bawah pusar dan di atas lutut, karena itu
merupakan aurat.”10

10 Hadits ini shahib.
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14379. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Ahmad menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada
kami, Sa'id bin As-Sayib —vaitu Ath-Tha ifi- menceritakan kepada
kami, dari Daud bin Abi Ashim Ats-Tsaqafi, dia berkata: Aku
bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat di Mina, lalu dia
bertanya, “Apakah engkau pernah mendengar Muhammad 7"

Aku menjawab “Ya, dan aku meyakininya.” Dia berkata, “Beliau
pernah shalat di Mina dua rakaat.”11

HR. Ahmad (Musnad Abmad, 2/180); Abu Daud (Sunan Abu Daud,
pembahasan: Shalat, 495, 496) dan Al Baihaqi (4/ Kubra, 5092).

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abu Daud, cet. Maktabah Al Ma'arif,
Riyadh.

11 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Haji, 1655, 1657)
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14380. Muhammad menceritakan  kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan

kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzib,
dari Utsman bin Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi g tidak

pemah shalat (sunnah) dalam perjalanan, baik sebelumnya maupun
setelahnya.
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14381. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhamamd menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan

kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Khalil bin Murrah
menceritakan kepada kami, dari Muawiyah bin Qurrah, dari Abu
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Hurairah, dia berkata: Nabi €& bersabda, “Barangsiapa yang tidak

menunaikan shalat witi, maka dia tidak termasuk golongan
kami"12
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12 Sanad hadits ini dha if

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/443); dan Tonu Abi Syaibah (2/297).

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma’ (2/240), “Ahmad meriwayatkan
hadits ini, dan di dalam sanadnya terdapat Al Khalil bin Murrah, Al Bukhari dan Abu
Hatim men-dha ifkannya.”

Abu Zur'ah berkomentar, “Dia merupakan Syaikh yang shalih.”
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14382. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, Yahya bin Shalih Al Wuhazhi
menceritakan kepada kami, Ufair bin Ma'dan menceritakan
kepada kami, dari Sulaim bin Amir, dari Abu Umamah, dia
berkata: Rasulullah @ bersabda, “Ruh Qudus (Jibri) membisiki
dalam hatiku, bahwa seseorang tidak akan meninggal sampai dia
menyempurnakan ajalnya dan menghabiskan rezekinya. Oleh
karena itu, perbaguslah dalam mencari, jangankh sampai
lambannya rezeki mendorong salah seorang dari kalian untuk
mencarinya dengan cara bermaksiat karena segala sesuatu yang
ada di sisi Allah tidak dapat diperoleh, kecuali dengan taat kepada-
]\ﬁ,a.”ls

Bis G 5 daf e Sy srar

(5 ol o o i 3y P RA
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5 B Gy, J ke taes 6 caf

Ll 55 G 66 2331 b 135,200
13 Hadits ini shahif.

HR. Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, 1150, 1151); Al Baghawi (Syarh As-
Sunnah, 14/304); Tonu Abdul Bar (At-Tamhid, 1/2847).

Al Abbani menilainya shahih dalam Shahif Al Jami (2085) dan Figh As-Sirah (hal.
96).
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14383. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, seorang Syaikh menceritakan
kepada kami di Wadi Al Qura -Dia bernama Sulaim bin Mathair-,
dari ayahnya, dia berkata: Aku menunaikan ibadah haji bersama
bibiku dan temannya, ketika kami sampai di Suwaida, aku tertidur,
kemudian aku bangun, ternyata di sisinya ada seorang lelaki
tengah meminta obat, yaitu meminta hadhadh (obat herbal, yang
berasal dari perasan atau ampas pohon, diketahui bahwa dia
memiliki buah seperti cabai). Lalu aku mendengar dia berkata:
Orang yang mendengar dari Rasulullah @ berkata: Selain dia
berkata: Abu Az-Za'id menceritakan kepadaku, bahwa dia
mendengar Rasulullah & bersabda, “Ambillah pemberian ini

selama ini merupakan pemberian, namun jika kaum Quraisy
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merebut kerajaan, dan itu merupakan suap terhadap agama salah
seorang kalian, maka tinggalkanlah ia.”14
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14384. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Risydin menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada

kami, Syaiban menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu
Salamah, dari Ummu Salamah, dia berkata: Rasulullah B

14 Sanadnya dha if

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Sejarah Fenomenal, 1/236);
Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Upeti dan pemerintahan, 2959); Ath-
Thabarani (A/ Kabir, 4239) dan (Ash-Shaghir, 1/264), sedangkan yang terakhir
diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal secara marfi/ .

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Maima’ (5/238), “Ath-Thabarani
meriwayatkan hadits ini, sedangkan Yazid bin Martsad tidak mendengamya dari
Muadz. Adapun Al Wadhin bin Atha* dianggap tsigah oleh Tbnu Hibban dan lainnya
juga di-dha ifkan oleh sekelompok orang lainnya, sementara itu para periwayat lainnya
merupakan periwayat yang fsigah.”

Al Albani menilainya dha’if dalam Sunan Abu Daud, cet. Maktabah Al Ma’arif,
Riyadh.
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bersabda, “7idak ada (kata) sedikit bagi orang yang bermaksiat
kepada Dzat Yang Maha Perkasa.” 1>
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14385. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, Ahamad bin Abi Al Hawari menceritakan kepadaku
-dan dia mengeluarkan kitabnya padaku-, Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Qatadah,

15 Hadits ini shahih.

HR. Ath-Thabarani dalam Al Kabir (23/258, no. 535); Ibru Abi Syaibah dalam
Al Mushannaf (8/359), dan Al Haitsami berkata dalam Al Majma (8/170), “Ath-
Thabarani meriwayatkan hadits ini, dan para periwayatnya tsigah”
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dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kekasihku g
berwasiat padaku dengan tiga hal.” Lalu dia menyebutkannya.16

7,
&

° -0 £ o. 3'-..,,.4 T A °o - - o Y o

L2 - G - G 2 20 2 8 s G ¢ - £
R Lod>- ‘MO{ U™ e Lods- ‘Lﬁ)‘j’J‘ &‘
P ’ P P =

‘,f . :‘ ° - ¢ o - .
®) ‘U‘“" ,JP ‘L‘SJA‘}“ U.C- ¢ pomn U“; (r_)‘:- 8,
14 Id I g P
://}. s 0 -0 £ -7 /d// ol A‘, ﬂ/ o @
14386. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Yazid bin Aban Ad-Daqiqi menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada
kami, Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Jarir bin
Hazim menceritakan kepada kami, dari Ma’'mar, dari Az-Zuhri,

dari Anas, bahwa Nabi # pemnah membakar kulit As’ad bin
Zurarah dengan besi (untuk pengobatan).17

16 HR Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajud, 1178,
pembahasan: Puasa, 1981) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat orang
dalam perjalanan. 721), dari hadits Abu Hurairah .

17 Hadits ini shahih.

HR. At-Tirmidz (Sunan At-Tirmidz, pembahasan: Kedokteran, 2050} dan dia
berkata, “Hadits ini hasan gharib.”

Sementara Ibnu Hibban men-shahifkannya (1404 Mawarid).

Ibou Muflih berkata dalam Adab Asy-Syariiyah (3/20, 49), “Sanadnya terdiri
dari para periwayat yang fsigah.”

Al Abbani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif,
Riyadh.
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14387. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Aun Al Wahidi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Waki
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan
kepada kami, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia
berkata: Orang pertama yang memulai khutbah sebelum shalat led
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adalah Marwan bin Al Hakam, lalu seorang lelaki berdiri mendekat
kepadanya, lalu dia berkata, “Shalat itu ditunaikan sebelum
khutbah.” Marwan pun menjawab, “Hal tersebut ditinggalkan
dengan adanya perselisihan pendapat.” Abu Sa’id Al Khudri
berkata, “Adapun berkenaan hal ini telah diputuskan sebagaimana
yang dia putuskan. Aku mendengar Rasulullah & bersabda,
‘Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka
hendaklah dia merubahnya dengan tangannya, jika dia tidak
mampu, maka dengan lisannya, jika tidak mampu, maka dengan
hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman’”18
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18 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 49); At-Tirmidzi (Sunan At
Tirmidz, pembahasan: Fitnah, 2172); Ahmad (Musnad Ahmad, 3/20, 49); An-Nasa'i
(Sunan An-Nasa i, pembahasan: Iman, 5008, 5009) dan Ibnu Majah (Sunan fbnu
Majah, pembahasan: Mendirikan shalat, 1275).
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14388. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu
Al Hawari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada
kami, Murrah dan Yazid bin Ibrahim Ad-Dusturi menceritakan
kepada kami, dari Tonu Sirin, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Rasulullah & pemah melakukan perjalanan dari Makkah ke

Madinah, beliau tidak takut, kecuali kepada Allah -beliau
menunaikan shalat dua rakaat-.”
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14389. Muhammad menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, Ahmad
menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami,

/ﬂ/
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Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
bertanya kepada Thawus tentang shalat sunnah dalam perjalanan,
sementara Al Hasan bin Muslim bin Banan duduk, lalu Al Hasan
berkata: Thawus menceritakan kepada kami —dan dia mendengar-
bahwa Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah @ mewajibkan shalat
dalam perjalanan dan di rumah. Beliau shalat (sunnah) di rumah,
sebelumnya dan sesudahnya, beliau juga shalat (sunnah) dalam
perjalanan, baik sebelumnya dan sesudahnya.”
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14390. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhamamd menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata,
“Nabi g8 meringankan (bacaan) dua rakaat shalat Fajar (Shubuh).”
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14391. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Al Husain bin
Abdullah bin Syakir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu
Al Hawari menceritakan kepada kami, Abdul Quddus Al Mughirah
menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban menceritakan kepada
kami, Atha® -vaitu Ibnu Qurrah- menceritakan kepadaku, dari
Abdullah bin Dhamrah, dari Abu Hurairah, bahwa ada dua orang
lelaki yang pernah bersama Rasulullah g%, salah satu dari
keduanya hampir tidak pemnah memisahkan diri dari beliau, dan
dia tidak ketahui memiliki amalan yang besar, sedangkan yang
satunya lagi hampir tidak pernah terlihat dan tidak tidak diketahui
bahwa dia memiliki amalan yang besar. Lalu lelaki yang hampir
tidak pernah meninggalkan beliau itu berkata, “Wahai Rasulullah,
demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, orang-orang yang
menunaikan shalat pergi dengan membawa pahala—pahala shalat-
dan orang-orang yang berpuasa membawa pahala puasa.”
Kemudian dia menyebutkan beberapa amal kebaikan. Beliau
bersabda, “Celaka kamu, lantas (amalan) apa vang kamu miliki?’
Dia menjawab, “Tidak ada, demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, kecuali cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau
bersabda, “Bagimu apa yvang kamu kira, dan kamu akan bersama
orang yang kamu cintai.”

Abu Hurairah melanjutkan: Sedangkan lelaki yang satunya
lagi meninggal, lalu Nabi g bersabda di antara para sahabatnya,
“Apakah kalian tahu bahwa Allah memasukkan Fulan ke dalam
surga?’ Para sahabat pun heran, padahal dia hampir tidak pernah
terlihat. Lalu sebagian sahabat mendatangi keluarganya, dan
bertanya tentang amalannya kepada istrinya. Istringa menjawab,
“Dia tidak memiliki amalan yang besar, kecuali sebagaimana yang
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kalian Lhat, hanya saja dia memiliki satu kebiasaan.” Mereka
bertanya, “Apa itu?” Istrinya menjawab, “Dia tidak mendengar
suara muadzdzin, baik malam hari maupun siang hari, dan dalam
keadaan apapun, kecuali dia mengucapkan, ‘Aku bersaksi bahwa
tiada tuhan selain Allah seperti perkataanya, aku mengakuinya dan
mengingkari orang yang tidak mengakuinya’. Apabila muadzdzin
berkata, ‘Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah’,
dia berkata, ‘Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
almmengalqmmdanmaxgingkaﬁorangyangtidak
mengakuinya’.” Lalu seorang lelaki berkata, “Dia telah masuk

surga.
Kemudian lelaki itu mendatangi Nabi @ vang tengah
berada di antara para sahabatnya, beliau  hendak
memperdengarkan suarua beliau, lalu dia menyeru Nabi & dengan
suaranya vang tinggi, “Aku telah mendatangi keluarga si fulan, lalu
aku bertanya kepada mereka tentang amalan fulan itu, lalu mereka
mengabarkan kepadaku demikian dan demikian.” Lelaki itu
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah.” Beliau
bersabda, “Dan aku bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah.”
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14392. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Adi bin
Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata,

“Rasulullah g& keluar pada hari raya Idul Fitri atau Idul Adha, lalu
beliau melaksanakan shalat dua rakaat bersama orang-orang.”
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14393. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan
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kepada kami, Sa'id dan Sufyan menceritakan kepada kami, dari
Ma’in bin Khalid bin Zaid bin Ugbah, dari Samurah bin Jundub,
bahwa Rasulullah 8 membaca surah Al A’laa dan Al Ghaasyiyah
pada shalat dua shalat Id (idul Fithri dan Idul Adha).
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14394. Muhammad bin Ali bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada
kami, Waki menceritakan kepada kami, Sufyan dan Mis’ar
_ menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin Al
Muntasyir, dari ayahnya, dari Habib bin Salim, dari An-Nu’man bin

Basyir, bahwa Nabi @ membaca surah Al A’laa dan Al Ghaasyiah
dalam dua shalat Id.19

19 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat orang-orang yang berada
dalam perjalanan, 878); Ibru Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan
shalat, 1281) dan Ahmad (Misnad Ahmad, 4/271).
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14395. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Al Muntasyir, dari
ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Aisyah berkata,

“Rasulullah €@ tidak pernah meninggalkan empat (rakaat) sebelum
Zhuhur dan dua rakaat sebelum Fajar (Shubuh) dalam keadaan apa

pun.
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14396. Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad
menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
seorang Syaikh di Wasith yang dipanggil Syu’aib atau Abu Syu’aib
berkata: Aku mendengar Thawus berkata: Ibnu Umar pernah
ditanya tentang dua rakaat setelah shalat Ashar, lalu dia menjawab,
“Aku tidak pemah melihat —atau kami tidak pemah melihat-
seorang pun yang melaksanakan shalat itu.” Thawus berkata: Dia
ditanya tentang shalat dua rakaat sebelum tidur, lalu dia tidak
melarang dua rakaat tersebut.
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14397. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Mas’ad
menceritakan kepada kami, dari Zaid Al Ammi, dari Abu Ash-
Shiddiq An-Naiji, dia berkata: Ibnu Umar pernah melihat beberapa
orang tidur setelah dua rakaat Fajar (Subuh), maka diapun
mengutus seseorang untuk menemui mereka, lalu dia melarang
mereka, namun mereka berkata, “Ini adalah Sunnah.” Dia berkata
(pada utusannya), “Kabarkanlah kepada mereka, bahwa itu adalah
bid’ah.”
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14398. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Aban bin Abi
Ayvasy, dari Ibrahim bin Abi Algamah, dari Abdullah, dia berkata,
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“‘Aku pernah menginap di tempat Nabigl, lalu beliau
melaksanakan shalat Witir dan berqunut sebelum turun (untuk
sujud).” Dia melanjutkan, “Kemudian ibuku mengutusku Qa “ilah,
lalu dia mengabarkan hal tersebut kepadaku.”
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14399. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah g membaca (ayat-ayat) Al
Quran dalam dua rakaat shalat Fajar dengan suara lirih,

kemudian di dalam kedua rakaat itu beliau membaca surah Al
Kaafiruun dan Al Ikhlaash.”
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14400. Muhammad menceritakan kepada  kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Sufyan dan
Mas’ad menceritakan kepada kami, dari Sa’ad bin Ibrahim, dari
Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pernah
berjumpa dengan Nabi g di akhir waktu sahur, melainkan beliau
dalam keadaan tidur di sisiku.” -Maksudnya adalah setelah
menunaikan shalat witir-.
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14401. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Tamim bin
Salamah, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah &
permnah membangunkan aku, lalu bersabda, ‘Bangunkh dan shalat
Witirlah!™
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14402. Muhammad menceritakan kepada kami,
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan
kepada kami, Waki menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah 3
bersabda, “Jika salah seorang kalian mengantuk, hendaklah dia
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tidur di atas tempat tidurnva, karena bisa saja dia tidak sadar, lalu
dia mencela dirinya sendiri.”%°
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14403. Muhammad bin Humaid dan Muhammad bin Umar
bin Ishaq Al Kalwadzani menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Marwan
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah @& bersabda, “Sebaik-baik lauk
adalah cuka.”?1

20 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Wudhu, 212); Muslim
{Shahih Muslim, pembahasan: Shalat orang yang berada dalam perjalanan, 786) dan
Ahmad (Musnad Ahmad, 6/5, 202).

21 HR. Muslkm (Shahih Muslim, pembahasan: Minuman, 2051); At-Tirmidzi
(Sunan At-Tirmidz, pembahasan: Makanan, 1840) dan Ibnu Majah (Sunan /bnu
Majah, pembahasan: Makanan, 3316).
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14404. Muhammad bin Umar bin Ishaq menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami,
(ha?)

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Al Husain bin Thallab menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Marwan
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin
Bilal, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia
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berkata: Rasulullah & bersabda, “Rumah vang di dalamnya tidak
ada kurma, maka para penghuninya akan kelaparan.”??
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14405. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, Marwan menceritakan kepada
kami, dari Yazid bin As-Simth, dari Al Wadhin bin Atha®, dari
Yazid bin Martsad, dia berkata: Rasulullah @ bersabda,
“Sebagaimana anggur tidak dapat dipetik dari duri, demikian pula
orang-orang baik tidak akan menempati kedudukan orang-orang
vang jahat Titilah jalan mana saja vang kalian kehendaki, karena

22 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Minuman, 2046); Abu Daud
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Makanan, 3831); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidz,
pembahasan: Makanan, 1815) dan Ad-Darimi (2060, 2061).
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Jalan mana pun yang kalian titi maka kalian akan melewati para
huni »23

Hadits ini diriwayatkan oleh selain Ahmad, lalu dia berkata:
Dari Yazid dari Abu Dzar.
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2 Hadits ini Aasan dengan menghimpun berbagai jalur periwayatannya. Di dalam
sanadnya terdapat Al Wadhin bin Atha*, dia dhaif

Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Ad-Dailami (Musnad Al Firdaus,
4952); Abu Nu'aim (Akhbar Ashbahan, 1/112); Tbnu Asakir (2/19, 96); Ahmad bin
Muni’ sebagaimana dalam A/ Mathalib Al Aliah (3130) dari hadits Abu Dzar.

Syaikh kami dalam Ash-Shahihah (6/204) berkomentar, “Hadits ini dengan
mengumpulkan dua jalur periwayatan hasan.”
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14406. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami —secara imla, Ishaq bin Abi Hassan menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada
kami, Yunus Al Hadzdza® menceritakan kepada kami, dari Abu
Hamzah, dari Muadz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah g
bersabda, “Wahai Muadz, sesungguhnya orang mukmin di
hadapan kebenaran merupakan tawanan. Sesungguhnya orang
mukmin diikat oleh Al Qur ‘an dari syahwatnya yang banvak, dan
dia akan binasa dalam apa vang dia inginkan. Wahai Muadz,
sesungquhnya orang mukmin hati dan kegelisahannya tidak akan
menjadi tenang, sehingga jembatan berada di belakangnya. Al
Qur an adalah petunjuknva, rasa takut adalah pusat sasarannya,
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rasa rindu adalah binatang tunggangannva, shalat adalah guanya,
puasa adalah perisainya, sedekah adalah pelepasnya, kejujuran
adalah pemimpinnya, rasa malu adalah menterinya, dan Tuhannya
di belakang sermua itu Maha mengawasi. Wahai Muadz, pada Hari
Kiamat helak orang mukmin akan ditanyakan tentang seluruh
amalannya, sampai berkenaan dengan cebk kedua matanya.
Wahai Muadz, sungguh aku mencintaimu sebagaimana aku
mencintai diriku sendiri, dan aku telah mengingatkan kepadamu
sebagaimana Jibril mengingathkan aku. Aku tidak akan
mendapatimu datang pada Hari Kiamal, sementara seseorang
Jebih bahagia dengan karunia yang Allah berikan padanya daripada
dirimu.”%4
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24 Sanad hadits ini dha if

Tbnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam tafsir surat (Al Fair: 14), dia berkata,
“Tonu Abi Hatim menyebutkan di sini satu hadits yang sangat gharib, dan bekenaan ke-
shahﬂ:—ansanadnyaiansdiﬁnjaukanbali'Kmm«ﬁandhmmaparkamm.

Kemudian dia berkata: Ibnu Abi Hatim berkata, “Yunus Al Hadzdza dan Abu
Hamzah merupakan dua orang yang majhu/ (tidak diketahui keadaannya), dan Abu
Hamzah dari Muadz, secara mursal™
Az-Zubaidi memukilkan dalam A/ /thaf (10/13) dari Al Iraqi, dia berkata, “Aku tidak
menemui asalnva hadits ini.”

Al Haitsami berkomentar (1/170), “Hadits ini diriwavatkan oleh Ath-Thabarani
dahmAIAtmﬂ;cbn(ﬁdalamnyatathpatAxmthHmhahseaangpaiwayat
vang matruk.”
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14407. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada
kami, Al Qasim bin Zakariya menceritakan kepada kami, Abu
Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari
menceritakan kepada kami, Ibnu Abdul Quddus bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami, Abu Tsauban menceritakan kepada
kami, dari Al Hasan bin Al Hur, dari Al Ala® bin Abdirrahman,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah dan Abu As-Sa*ib maula Hisyam,
dari Abu Hurairah #8, dari Nabi g4, beliau bersabda, “Sefiap
shalat vang di dalamnya tidak dibacakan surah Al Faatihah, maka
shalat itu kurang.”%®

25 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/478) dan Al Baihaqgi dalam Al Kubra (2367) dari
hadits Abu Hurairah.

HR. Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah, pembahasan: Mendirikan shalat, 840) dari
hadits Aisyah radhiyallahu anhuma (841) dari hadits Abdullah bin Amr radhiyallahu
anhuma.

Hadits ini di-shahihkan oleh Al Albani dalam Sunan /bnu Majah. Cet. Maktabah
Al Ma’arif, Riyadh dan dalam Shahih Al Jami{4535).
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14408. Sukiman bin Ahmad menceritakannya kepada
kami, Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Ali bin
Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Tsauban menceritakan
kepada kami, dari Al Hasan bin Al Hur, redaksi yang serupa.
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14409. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Attab Az-Zifti Ad-Dimasyqi menceritakan

kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada
kami, Marwan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isa bin
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Yunus menceritakan kepada kami, dari Abdulllah Al Washshafi,
dari Muharib bin Ditsar, dari Ibonu Umar, dia berkata, “Seseorang
tidak disebut sebagai orang baik sampai seorang anak berbuat baik
kepada ayahnya dan seorang ayah berbuat baik kepada anak-
anaknya.”
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14410. Ali bin Ya'qub bin Abi Al Agib Ad-Dimasyqi
mengabarkan kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin
Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, Ja’far bin
Ahmad bin Ashim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Al Qash
menceritakan kepada kami, Musa Al Khayyath memberitakan
kepada kami, dari Al A'masy, dia berkata: Ada salah seorang
pemuda Kufah dari kalangan tabiin yang menjadi kurus padahal
tidak sakit, dia bungkuk padahal belum tua, keningnya terluka
karena sujud, dan air mata di pipinya membekas bagaikan parit.
Kemudian pada suatu malam ibunya mendatanginya, lalu berkata
padanya, “Wahai anakku, sesungguhnya amalan yang sedikit yang
dilakukan terus-menerus yang tidak membosankan lebih baik
daripada banyak amalan tapi membosankan. Aku khawatir Allah
melihatmu pada saat engkau melakukan satu macam ibadah dari
beberapa macam ibadah kepada-Nya, kemudian setelah ini Dia
akan melihatmu telah bosan dan lelah sehingga Dia memurkaimu.
Wahai anakku, mengapa aku melihat orang-orang bergembira,
sementara aku melihatmu bersedih tak permah gembira. Aku
melihat mereka tenang dan tidur, sementara aku melihatmu
berpuasa, tidak makan dan tidak minum?”

Dia menjawab, “Wahai ibuku, mendekatlah padaku,
semoga engkau dibalas dengan kebaikan karena aku. Aku
memikirkan kematian, lalu aku melihat kematian tidak membiarkan
orang yang sudah tua dan tidak menyayangi yang masih muda.
Wahai ibuku, semoga engkau dibalas dengan kebaikan karena aku.
Sesungguhnya anakmu ini esok hari di dalam kubur memiliki tidur
vang panjang, anakmu ini esok hari di alam barzakh ditahan dalam
waktu vang lama, anakmu ini esok hari dalam kehancuran
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memiliki banyak kehinaan. Wahai ibuku, aku diperintahkan untuk
berlomba, dan tujuan dari perlombaan itu adalah surga, jika aku
sampai tujuan itu, maka aku beruntung, namun jika aku tidak
sampai pada tujuan itu, maka aku akan binasa. Wahai ibuku, aku
tengah mencari rumah, agar dia dapat berguna bagiku dan bagimu
pada suatu hari.”

Dia (Al A'masy) melanjutkan: Kemudian ibunya pun
beranjak pergi dan tidur. Pada pagi hari, dia (ibunya) mendatangi
Abdullah bin Mas’ud sahabat Nabi g8, dia berkata, “Wahai sahabat
Rasulullah, aku memiliki seorang anak yang kurus padahal dia
tidak sakit, bungkuk padahal dia belum tua, keningnya luka karena
sujud, dan air matanya di pipinya telah menjadi parit. Wahai
sahabat Rasulullah, orang-orang tidur, sementara dia tidak pemah
menenangkan diri dan tidur. Orang-orang makan, sementara
anakku berpuasa, dia tidak makan dan tidak pula minum. Orang-
orang bergembira dan tertawa, sementara anakku tidak bersedih,
tidak bergembira dan tidak pula tertawa. Sedangkan engkau
adalah salah satu sahabat Nabi @&, engkau telah alami segala
sesuatu yang tidak kami alami, engkau telah melihat apa yang
tidak kami lihat. Apakah engkau berkenan untuk pergi bersama
untuk melihat pengaruh hal tersebut pada anakku?”

Dia (Al A’'masy) melanjutkan: Kemudian Abdullah bin
Mas'ud berjalan bersamanya. Ketika dia (Abdullah) masuk (ke
tempat) anaknya, maka dia melihat cahaya ibadah bersinar di
kedua matanya. Lalu Abdullah bin Mas’ud berkata padanya, “Demi
ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, wahai peminang bidadari.
Demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, wahai pencari negeri
kedamaian. Demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, wahai orang
yang merindukan Abu Al Qasim £ dan para sahabatnya.”

79



Hilyatul Auliya’.

Dia (anak ibu itu) berkata, “Ceritakanlah (sebuah hadits)
padaku.” Dia (Ibnu Mas’ud) berkata, “Wahai kekasihku, aku
merasa, bahwa orang yang masuk ke dalam neraka dalam
keadaan luka, maka lukannya tidak akan terobati selamanya.
Wabhai kekasihku, aku merasa bahwa orang yang masuk ke dalam
neraka dalam keadaan bersedih, maka kesedihannya tidak akan
bisa dihibur selamanya. Wahai kekasihku, penghuni neraka,
darinya mereka makan dan darinya mereka meminum, dan di
dalam tingkatan-tingkatannya mereka berguling-guling, dengan
pukulan dari besi mereka dipukul dan dikembalikan (ke dalam
dasar neraka).”

Dia (Al A’'masy) melanjutkan: Pemuda itu pun jatuh
pingsan. Kemudian datanglah ibunya, lalu meletakkan tangannya
di atas kepala anaknya itu, kemudian dia berkata, “Wahai sahabat
Rasulullah, aku membawamu kepada anakku agar kamu
menasehatinya, bukan untuk membunuhnya.” Lantas Ibnu Mas’ud
memercikkan air ke wajahnya, sehingga pemuda itu siuman.
Abdullah bin Mas’ud berkata, “Wahai pemuda, sesungguhnya
jiwamu memiliki hak yang harus kamu tunaikan, dan badanmu
memiliki hak yang harus kamu tunaikan. Maka berikanlah setiap
vang memiliki hak apa yang menjadi haknya.” Pemuda itu berkata,
“Wahai sahabat Rasulullah, apakah kamu pernah melihat kuda di
lapangan?” Dia menjawab, “Tentu, aku melihatnya.” Pemuda itu
bertanya lagi, “Menurutmu, mana diantara mereka vang paling
cepat?” Dia menjawab, “Yang kurus yang ketakutan.” Pemuda itu
pun berkata, “Maka aku ingin menguruskan diriku, agar Allah
menyampaikanku pada tujuan orang-orang yang bertakwa.” Tbnu
Mas’'ud pun berkata, “Semoga Allah memberikanmu taufik dan
petunjuk.”
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14411. Ali bin Ya'qub mengabarkan kepada kami dalam
kitabnya, Utsman menceritakan kepadaku darinya, dia berkata:
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al
Hawari menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Hamdani
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Wahb, dia berkata,
“Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat sebuah kamar yang
bernama Al Aliyah, di dalamnya terdapat bidadari yang bernama
Al Ghanijah. Jika wali Allah ingin mendatangi bidadari itu, maka
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Jibril mendatanginya (bidadari), lalu memanggilnya. Kemudian
bidadari tersebut berdiri di atas jari-jemarinya ditemani oleh empat
ribu gadis pelayan, yang membawa bentangan ujung bajunya dan
jalinan rambutnya, mereka menguapinya dengan bara tanpa api.”
Abu Abdullah berkata, “Lantas Ibnu Wahb pingsan, lalu dia dibawa
dan dimasukkan ke dalam rumahnya. Orangorang terus
menjenguknya, sampai dia meninggal, semoga Allah
merahmatinya.”

(456). ABU YAZID AL BISTHAMI

Syaikh Abu Nu’aim & berkata:

Diantara mereka ada orang yang kacau pikirannya dan
kebingungan seorang diri. Dia adalah Al Bisthami Abu Yazd.
Pikirannya kacau, lalu diapun menghilang. Kebingungan, lalu
diapun kembali. Dia pergi dari batasan-batasan yang dilarang
menuju Dzat Yang menciptakan yang ada dan yang tidak ada. Dia
memisahkan diri dari makhluk dan bersama dengan Al Haq. Dia
semangat dalam melakukan kebaikan dan menebarkan kebajikan.
Petunjuknya mudah (dipahami), ungkapannya tersembunyi
(maknya), orang yang memahaminya akan menjadikannya sebagai
pedoman, sedangkan orang yang tidak bisa memahaminya akan
mengingkarinya.
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14412. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Musa Ash-Sharfi menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Jaban menceritakan
kepada kami, Umar Al Bisthami menceritakan kepada kami, dari
Abu Musa, dari Abu Yazid Al Bisthami, dia berkata, “Tidak heran
jlka aku mencintai-Mu, karena aku adalah seorang budak yang
fakir. Namun yang mengherankan adalah Engkau mencintai aku,
padahal Engkau adalah Maha Raja lagi Maha kuasa.”
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14413. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata:
Aku mendengar Ya'qub bin Ishaq berkata: Aku mendengar
Ibrahim Al Harawi berkata: Aku mendengar Abu Yazid Al
Bisthami berkata, “Aku keliru berkenaan dengan permulaanku
dalam empat hal; aku mengira bahwa aku mengingat-Nya,
mengenal-Nya, mencintai-Nya dan mencari-Nya. Namun ketika
aku selesai (dari semua itu), aku melihat bahwa ingat-Nya
mendahului ingatku, kenal-Nya mendahului kenalku, cinta-Nya
lebih lama daripada cintaku, dan pencarian-Nya untukku lebih
awal, sampai aku mencari-Nya.”
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14414. Abdul Wahid bin Bakar menceritakan kepada kami,
dia berkata: Al Hasan bin Ibrahim Ad-Damighani menceritakan
kepada kami, Musa bin Isa menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu
Yazid berkata, “Ya Allah, sungguh Engkau menciptakan makhluk
ini tanpa ilmu mereka, dan Engkau mempercayakan amanah
kepada mereka tanpa keinginan mereka, jika Engkau tidak
menolong mereka, lantas siapa yang akan menolong mereka.”
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14415. Umar bin Utsman menceritakan kepada kami,
‘Abdullah bin Ahmad bin Musa menceritakan kepada kami, Ahmad
bin Muhammad bin Jaban menceritakan kepada kami, Umar Al
Bisthami menceritakan kepada kami, dari Abu Musa, dari Abu
Yazid, dia berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki orang-orang
khusus dari para hamba-Nya, jika Dia menghalangi mereka di
surgu untuk melihat-Nya, maka mereka akan meminta pertolongan
untuk keluar dari surga, sebagaimana para penghuni neraka
meminta pertolongan untuk keluar dari neraka.”
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14416. Aku mendengar Al Fadhl bin Ja'far berkata: Aku
mendengar Muhammad bin Manshur berkata: Ubaid bin Abdul
Qahir berkata: Orang-orang duduk mengitari Abu Yazid, lalu
diapun menundukkan, lantas dia mengangkat kepalanya kepada
mereka, lalu berkata, “Semenjak kalian duduk mengitari aku, aku
memutar pikiranku, aku mencari biji yang busuk, aku akan
mengeluarkannya untuk kalian, dimana kalian sanggup untuk
membawanya, namun aku tidak menemukannya.”

Dia (Ubaid) berkata: Abu Yazid berkata, “Aku jauh dari
Allah selama tiga puluh tahun, jauhku diri-Nya adalah dzikirku
kepada-Nya. Lalu ketika aku menahan-Nya, aku mendapati-Nya
dalam setiap keadaan.” Lalu ada seorang lelaki berkata padaku,
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“Mengapa kamu tidak pergi?” Dia berkata, “Karena temanku tidak
pergi, aku bermukim bersama Dia.” Lalu si penanya itu
membantahnya dengan vyang setimpal, dia  berkata,
“Sesungguhnya air yang diam itu makruh digunakan untuk
berwudhu, namun mereka tidak melihat bahaya dengan air laut,
vaitu aimya suci dan bangkainya halal.” Kemudian dia berkata,
“Kamu melihat sungai, yang mana kepuasan dan gemericik
mengalir kepadanya, sehingga jika dia mendekati lautan dan
bercampur dengannya, maka gemericik dan perbedaannya akan
hilang, dia tidak bisa dibedakan dengan air laut, dan kelebihannya
juga tidak tampak, kemudian jika dia telah keluar dari air laut itu,
maka dia akan tampak berkurang.”
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14417. Umar bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Utsman menceritakan
kepada kami, dari Abu Musa, dia berkata: Abu Yazid berkata,
“Selama tiga puluh tahun, jika aku hendak berdzkir kepada Allah,
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maka aku berkumur-kumur dan mencuci mulutku, sebagai bentuk
pengagungan terhadap Allah karena aku akan berdzikir kepada-
Nya.”
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14418. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, Abu Al Hasan Ar-Razi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Al Husain berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata: Abu Yazid Al Bisthami
berkata, “Aku terus mengelilingi medan tauhid sampai aku keluar
menuju negeri kesendirian, kemudian aku mengelilingi negeri
kesendirian sampai aku keluar menuju keabadian, lalu aku
meminum satu minuman dengan gelasnya, yang membuatku tidak
haus dari berdzikir kepada-Nya setelah itu untuk selamanya.”

Yusuf berkata: Aku pemah mendengar perkataan ini
dengan selain redaksi ini dari Dzu An-Nun, di dalamnya terdapat
penambahan (redaksi). Dzu An-Nun tidak pemah mengungkapkan
perkataan ini, kecuali saat dia dalam keadaan semangat dan
keadaanya memungkinkan, lalu dia mengatakan perkataan itu dan
setelahnya dia berkata, “Bagi-Mu keagungan serta keindahan, dan
bagi-Mu kesempurnaan. Maha Suci Engkau, lisan para pemuji dan
mulut orang-orang yang bertasbih senantiasa mensucikan-Mu.
Engkau azali (ada sebelum adanya semua makhluk), Engkau azaf;,
dan cinta-Nya kepadaku juga azali.”
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14419. Abu Al Fadhl Ahmad bin Abu Imran menceritakan
kepada kami, Manshur bin Abdullah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Abu Imran Musa bin Isa berkata: Aku
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Yazid berkata,
“Aku jauh dari Allah selama tiga puluh tahun, dan jauhku darinya
adalah dzikirku kepada-Nya. Ketika aku menahan-Nya, aku pun
menemukan-Nya dalam setiap keadaan, sehingga seakan-akan Dia
adalah aku.”
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14420. Ahmad bin Abu Imran menceritakan kepada kami,
Musa menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepada
kami, dia berkata- Ada seorang lelaki yang datang menemui Abu
Yazid, lalu dia berkata, “Berikanlah aku nasihat!” Dia (Abu Yazid)
pun berkata padarwa, “Lihatlah langit!” Temannya itupun melihat
ke langit, lalu Abu Yazid berkata kepadanya, “Tahukah kamu,
siapa yang menciptakan langit ini?” Dia menjawab, “Allah.” Abu
Yazid berkata, “Sesungguhnya Dzat yang menciptakannya akan
senantiasa mengawasimu dimana pun kamu berada, maka
waspadailah Dia.”
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14421. Ahmad menceritakan kepada kami, Manshur
menceritakan kepada kami, Musa menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ada seorang lelaki yang datang menemui Abu Yazid, lalu
dia berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa kamu dapat berjalan
di udara?” Abu Yazid menjawab, “Apa yang aneh dalam hal ini?
Seekor burung saja memakan bangkai sambil terbang di udara,
sementara orang mukmin lebih mulia daripada burung?”

Dia (Musa) berkata: Ahmad bin Harb pernah memberikan
sebuah tikar kepada Abu Yazid yang disertai dengan sepucuk surat
untuknya, “Shalatlah di atasnya pada malam haril” Abu Yazid pun
membalas suratnya, “Aku mengumpulkan ibadahnya seluruh
penghuni langit yang tujuh dan bumi yang tujuh, lalu aku
menjadikannya  dalam  sebuah bantal, kemudian aku
meletakkannya di bawah pipiku.”
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14422. Aku mendengar Al Fadh! bin Ja'far berkata: Aku
mendengar Muhammad bin Manshur, aku mendengar Ubaid
berkata: Abu Yazid berkata, “Aku menceraikan dunia, tiga kali,
tiga kali secara langsung, tanpa ada rujuk di dalamnya. Kemudian
aku pergi menuju Tuhanku sendirian, lalu aku menyeru-Nya
dengan memohon pertolongan; ‘Wahai Tuhanku, aku berdoa
kepada-Mu dengan doanya orang yang tidak ada lagi baginya,
selain Engkau’. Ketika Dia mengetahui ketulusan doa yang datang
dari hatiku, dan keputus asaan dari jiwaku, maka hal pertama kali
vang didatangkan padaku sebagai jawaban doa ini adalah Dia
membuatku lupa terhadap diriku sendiri secara total, dan
meletakkan seluruh makhluk di hadapanku, sementara aku
berpaling dari mereka.”
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14423. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada
kami, Ubaid bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad bin Jaban menceritakan kepada kami, Umar Al
Bisthami menceritakan kepada kami, dari Abu Musa, dari Abu
Yazid, dia berkata, “Sesungguhnya dalam ketaatan itu terdapat
penvakit, dimana kalian tidak perlu mencari kemaksiatan.”

”
/3.5/ #01) /,,d/ 22 /w/

= B —veeve

/ }/} /ﬂ/ }/oT

° - 2 0 -

urﬁww‘gu‘ﬂ@‘?‘w@i

#/;/} -, )

14424. Umar menceritakan kepada kami, Ubaid
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami,
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Umar menceritakan kepada kami, dari Abu Musa, dia berkata:

Abu Yazid berkata, “Selama seorang hamba mengira diantara

makhluk ada orang yang lebih buruk daripada dirinya, maka dia
adalah orang yang sombong.”
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14425. Muhammad bin Al Husain mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata:
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Aku mendengar Abu Imran Musa bin Isa berkata: Aku mendengar
ayahku berkata: Abu Yazid berkata, “Aku bermujahadah selama
tiga puluh tahun, lalu aku tidak mendapati sesuatu yang lebih berat
bagiku daripada ilmu dan implementasinya. Seandainya tidak ada
perbedaan pendapat para ulama, pasti aku sudah lelah. Perbedaan
pendapat para ulama adalah rahmat, kecuali yang mengupas
tentang ketahuidan.” |

Abu Yazid berkata, “Orang yang ditemani oleh' syahwatnya
tidak akan pemah mengenal dirinya sendiri.” Abu Yazd juga
berkata, “Surga itu tidak pernah terbesit bagi orang-orang yang
mencintai (Allah), karena orang-orang yang mencintai (Allah)
terhalangi oleh rasa cinta mereka.”
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14426. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam berkata:
Aku mendengar Abu Al Hasan Al Marwazi berkata: Aku

mendengar istri Abu Yazid berkata: Aku mendengar Abu Yazid
berkata, “Aku telah mengobati segala sesuatu, namun tidak ada

W&
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vang lebih sulit aku obati daripada mengobati diriku sendiri, dan
tidak ada yang lebih mudah bagiku daripada mengobatinya.”
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14427. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku
mendengar Abu Al Hasan Al Marwazi berkata: Aku mendengar
istri Abu Yazid berkata: Aku mendengar Abu Yazid berkata, “Aku
menyeru diriku kepada Allah, namun dia enggan memenuhi
panggilanku, dan dia merasa kesulitan, sehingga aku
meninggalkannya, kemudian aku pergi menuju Allah.”
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14428. Umar bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Umar bin Abu Musa
menceritakan kepada kami, dari Abu Yazid, dia berkata, “Orang-
orang yang paling terhalangi dari Allah ada tiga sebab tiga hal;
pertama, seorang yang zuhud sebab kezuhudannya. Kedua,
seorang ahli ibadah sebab ibadahnya. Ketiga, seorang alim sebab
ilmunya.”

Kemudian dia berkata, “Orang miskin adalah orang yang
zuhud, dia mengenakan pakaian kezuhudannya dan berjalan
dengannya di medan orang-orang zuhud. Seandainya orang miskin
ini mengetahui bahwa dunia seluruhnya disebut sedikit oleh Allah.
Maka berapa banyak yang dia miliki dari yang sedikit ini, dan
berapa banyak dia bersikap zuhud dari apa yang dia miliki.”

Kemudian dia berkata, “Orang yang zuhud adalah orang
vang memerhatikan-Nya dengan seksama, lalu dia tetap bersama-
Nya, kemudian pandangannya tidak kembali kepada selain-Nya
dan tidak pula pada dirinya sendiri, sementara orang vang ahli
ibadah adalah orang yang melihat karunia Allah vang
dianugerahkan kepadanya dalam ibadah lebih banyak daripada
ibadah itu sendiri, sehingga ibadahnya diketahui berada dalam
anugerah-Nya; sedangkan orang alim, jika dia mengetahui seluruh
ilmu yang disingkap oleh Allah itu hanya satu tulisan dari Lauh Al
Mahfuzh, maka berapa banyak orang alim itu mengetahui dari
tulisan tersebut, dan berapa banyak dia telah mengamalkan apa
vang dia ketahui?”
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14429. Muhammad bin Al Husain mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ali, aku mendengar
Ya'qub, aku mendengar Al Hasan bin Ali berkata: Abu Yazid
berkata, “Makrifat pada Dzat Al Haq (Allah) adalah bodoh, ilmu
dalam hakikat makrifah adalah dosa, dan petunjuk orang yang
memberikan petunjuk adalah syirik dalam petunjuk.”

Dia berkata, “Orang vang arif, keinginannya adalah apa
yang dia cita-citakan, sementara orang yang zuhud, keinginannya
adalah apa vang akan dia makan.” Dia berkata, “Beruntunglah
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orang vang keinginannya hanya satu, hatinya tidak disibukkan
dengan apa yang dilihat oleh kedua matanya dan yang didengar
oleh kedua telinganya. Barangsiapa yang mengenal Allah, maka
dia akan bersikap zuhud terhadap segala sesuatu yang dapat
menyibukkan dia dari-Nya.”
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14430. Ahmad bin Abu Imran menceritakan kepada kami,
Manshur bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Imran Musa bin Isa berkata: Aku mendengar
ayahku berkata: Abu Yazid berkata -atau pemah ditanya- “Apa
ciri-ciri orang yang makrifat itu?” Dia menjawab, “Sesungguhnya
rajaraja apabila memasuki suatu negeri niscaya mereka
membinasakannya,...” (Qs. An-Naml [27]: 34). Dia berkata, “Aku
kagum kepada orang yang mengenal Allah, bagaimana mungkin
dia tidak menyembah-Nya?”
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14;31. Ada vang berkata ;)adanya, “Sungguh kamu

termasuk wali Abdal vang tujuh, yang mana mereka merupakan
pilar-pilar bumi.” Dia berkata, “Aku adalah semua yang tujuh itu.”
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14432. Dia juga pemah ditanya, “Kapan seseorang sampai
pada batasan para wali dalam hal ini?” Dia menjawab, “Jika dia
sudah mengetahui aib dirinya sendiri, maka pada saat itu, dia telah
sampai pada tempat para wali.” Dia juga berkata, “Sesungguhnya
Allah memiliki hamba-hamba, yang mana jika mereka dihalangi
dari-Nya sekejap mata saja, kemudian mereka dianugerahi seluruh
surga, maka mereka tidak membutuhkan surga-surga itu sama
sekali. Lalu bagaimana mungkin mereka condong kepada dunia
dan perhiasannya.”
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14433. Aku mendengar Al Fadhl bin Ja'far berkata: Aku
mendengar Al Hasan berkata: Aku mendengar Ubaid bin Abdul
Qadir berkata: Aku mendengar Yazid Al Bisthami berkata,
“Sesungguhnya Allah 7a'ala akan menganugerahi manisnya
(ibadah) kepada seorang hamba, karena sebuah kebahagiaan dapat
menghalanginya dari hakikat kedekatan (pada Allah).” Abu Yazid
pemnah ditanya tentang derajat orang yang makrifat. Maka dia
menjawab, “Di sana tidak ada derajat, akan tetapi manfaat yang
paling tinggi bagi orang yang makrifat adalah adanya Tuhannya. v
Dia berkata, “Aku mengenal Allah dengan Allah, dan aku
mengenal selain Allah dengan cahaya Allah.” Dia juga pernah
ditanya, “Dengan apa dia ditolong untuk beribadah?” Dia
menjawab, “Dengan (pertolongan) Allah, jika kamu mengenal-
Nya.” Dia berkata, “Aku ditunjukkan kepada-Mu dengan-Mu, dan
dengan-Mu aku wushul kepada-Mu.” Dia berkata, “Lupa akan diri
sendiri adalah dzikir kepada Dzat Yang menciptakan jiwa.” Dia
berkata, “Barangsiapa yang berbicara tentang masa azali, maka
dia perlu memiliki lentera azali.” Dia berkata, “Orang-orang yang
menemukan (kenikmatan bersama Allah) tidak akan mendapati
sesuatu dari yang hadir, melainkan mereka sima dalam kehadiran
mereka. Sementara aku adalah pemberi kabar tentang mereka
berkaitan dengan kehadiran mereka.”
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14434. Umar bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Umar menceritakan
kepada kami, dari Abu Musa, dia berkata: Pada suatu hari aku
mendengar Abu Yazid berkata, “Mereka tidak berdzikir kepada-
Nya, kecuali dengan kelalaian, dan mereka tidak akan berkhidmat
kepada-Nya, melainkan dengan kelelahan.”
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Abu Musa berkata: Pada suatu hari mereka pernah
mendengar dia (Abu Yazid) berkata, “Jangan Kau putuskan aku
dengan-Mu dari-Mu.” Pada suatu hari mereka juga mendengar dia
berkata, “Orang vang paling banyak menunjuk, adalah orang yang
paling jauh dari-Nya.” Lalu ada seorang lelaki bertanya, “Siapakah
orang vang harus aku temani?” Dia menjawab, “Seseorang yang
tidak memerlukan kamu menyembunyikan sesuatu dari apa yang
diketahui oleh Allah darimu.” Pada suatu hari mereka juga
mendengar dia berkata, “Orang yang paling dekat dengan Allah
adalah orang vang paling peduli terhadap makhluk-Nya.” Pada
suatu hari mereka mendengar dia berkata, “Dia tidak akan bisa
membawa pemberian-Nya, melainkan dengan cara berjalan cepat
lagi pasrah.” Ada seorang lelaki bertanya, “Siapakah orang yang
harus aku jadikan sebagai teman?” Dia menjawab, “Orang yang
jika kamu sakit, dia akan menjengukmu, dan jika dia berbuat salah
padamu, dia akan meminta maaf kepadamu.”
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14435. Ahmad bin Abu Imran menceritakan kepada kami,
Manshur bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Musa berkata: Aku mendengar ayahku berkata:
Pada suatu hari, ketika aku duduk di belakang Abu Yazid, aku
mendapatinya berteriak dengan sangat keras, aku melihat
teriakannya ‘itu menembus penghalang antara dirinya dengan
Allah. Aku pun berkata padanya, “Wahai Abu Yazid, aku melihat
hal yang mengherankan!” Dia bertanya, “Wahai orang miskin, apa
hal yang mengherankan itu?” Aku menjawab, “Aku melihat
teriakanmu itu menembus penghalang, hingga dia sampai kepada
Allah 7aala.” Dia berkata, “Wahai orang miskin, sesungguhnya
teriakan yang baik adalah jika dia muncul, dia tidak menembus
penghalang.” Kemudian seorang lelaki bertanya padanya, dia
berkata, “Wahai Abu Yazid, apakah orang yang makrifat (kepada
Allah) itu dihalangi oleh sesuatu dari Tuhannya?” Dia menjawab,
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“Wahai orang miskin, siapa yang menjadi penghalangnya,
memangnya apa yang dapat menghalanginya?”
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14436. Abu Umar bin Hamdan mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Aku mendapati tulisan ayahku; aku mendengar
Abu Utsman Sa’id bin Ismail berkata: Abu Yazid berkata,
“Barangsiapa vang mendengar sebuah perkataan (dari Allah) untuk
dia bicarakan bersama orang-orang, maka Allah akan
menganugerahinya pemahaman yang dengannya dia berbicara
kepada manusia. Dan barangsiapa yang mendengarnya untuk
berinteraksi dengan Allah, maka Allah akan menganugerahinya
pemahaman, yang dengannya dia bermunajat kepada Tuhannya.”

CL
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14437. Muhammad bin Al Husain bin Musa mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Nashr Al Harawi
berkata: Aku mendengar Ya'qub bin Ishaq berkata: Aku
mendengar Ibrahim Al Harawi berkata: Aku mendengar Abu Yazid
berkata, “Ini adalah kebahagiaanku bersama-Mu, dan aku takut
kepada-Mu. Lalu bagaimana kebahagiaanku bersama-Mu, jika aku
merasa aman dari-Mu.”
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14438. Dia berkata: Aku mendengar Abu Yazid berkata,
“Wahai Tuhanku, berikanlah aku pemahaman tentang diri-Muy,

karena aku tidak akan bisa paham tentang diri-Mu, kecuali dengan
(pertolongan)}-Mu.”
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14439. Abu Yazid berkata, “Kekufuran orang-orang yang
memiliki  keinginan (untuk mengenal Allah) lebih bisa
menyelamatkan daripada keimanan orang-orang yang diberikan
anugerah.”

M\J }4—9}3 A5 L
14440. Dia berkata, “Seandainya seluruh manusia

mengenaliku, maka cukuplah bagi mereka mengenali diri mereka
sendiri.”

s,}u’ - ::gj; ,;T JM, :3\3’, —1 888

14441. Dia berkata: Abu Yazid pernah ditanya, “Dengan
apa merecka memperoleh makrifat?” Dia menjawab, “Dengan
mengabaikan harta mereka, dan mengetahui harta-Nya.”
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14442. Dia berkata, “Allah tampak di hati para wali-Nya,

diantara mereka ada yang tidak pantas untuk memikul makrifat,
sehingga Dia menyibukkan mereka dengan ibadah.”
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14443. Muhammad bin Al Husain mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Aku mendegar Manshur berkata: Aku
mendengar Ya'qub bin Ishaq berkata: Aku mendengar Ibrahim Al
Harawi berkata: Aku mendengar Abu Yazid Al Bisthami pernah
ditanya, “Apa ciri-ciri orang yang makrifat?” Dia menjawab,
“Tidak pemah lelah berdzikir kepada-Nya, tidak pernah bosan
menunaikan hak-Nya, dan tidak pernah merasa senang pada
selain-Nya.” Dia berkata, “Sesungguhnya Allah 7aak
memerintahkan para hamba dan melarang mereka, lalu mereka
menaati-Nya, kemudian Dia memberikan satu anugerah dari
beberapa anugerah-Nya kepada mereka, sehingga mereka pun
sibuk dengan anugerah-Nya. Sementara aku tidak menginginkan
dari Allah, kecuali Allah.”

ik an Ly fedll Cael —Vget
}f}O/ 4 i/ L2 o L0 P, A 2 o
G G OG0 iy o J6 ideg el L
PN CJ;LAJ)\,J\) szgb&jarj/u\) J 445
’5/;//,, ,/"/"’o/o,/’é’
ig_) Ja.?-u.g. ujwb_]aj;d&ufub- U_,Jz;
JEJy ok LWl ade AL Ll G

5 e 3, LA JE b o0 U Al

113



Hilyatul Auliya’.

£ * - - :/ < . fzc - /o 4 ///
L,siq J;-J J & 4 1.9\}‘;'9-‘ (/ng‘.ﬂ JLST
ﬂ, T . o7 - : //.o/ }y 0 °§/ g -’
N R B | crhcy\ f»\ o) ,_5:«19 2

& L Lo .~

B iyl o o 3

4 . 7

14444, Aku mendengar Al Fadhl bin Ja'far berkata:
Muhammad bin Manshur berkata: Aku mendengar Ubaid bin
Abdul Qahir berkata: Abu Yazid berkata, “Orang yang arif berada
di atas apa vyang dia katakan, sementara orang alim ada di bawah
apa vang dia katakan. Orang yang arif tidak bergembira karena
sesuatu apa pun dan tidak takut dari apa pun. Orang vang arif
memerhatikan Tuhannya, sementara orang vang alim
memerhatikan dirinya sendiri dengan ilmunya. Orang vang ahli
ibadah menyembah-Nya dengan suatu keadaan, sementara orang
vang makrifat menyembah-Nya dalam setiap keadaan. Pahala
orang yang makrifat dari Tuhannya adalah Dia, dan kesempurnaan
orang yang makrifat adalah pekerjaannya di dalamnya hanya untuk
Dia.” Ada seorang lelaki yang berkata kepada Abu Yazid,
“Ajarkanlah aku nama Allah yang mulia?” Abu Yazid berkata, “Dia
tidak memiliki batasan, akan tetapi dia adalah kosongnya hatimu
untuk mengesakan-Nya. Jika kamu seperti itu, maka katakanlah
kepadaku nama apapun yang kamu inginkan, karena dengannya
kamu akan pergi ke timur dan barat, kemudian datang dan pergi.”
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14445. Ahmad bin Abu Imran menceritakan kepada kami,

dia berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata: Aku
mendengar Abu Imran Musa berkata: Aku mendengar Umar Al
Bisthami berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Abu Yazid
berkata, “Lihatlah, akan datang padamu suatu saat, dimana kamu
tidak melihat di langit selain Dia dan tidak ada di bumi selain
dirimu.” Dia berkata, “Sesungguhnya orang yang benar dari
kalangan para zuhud adalah, jika kamu melihatnya, kamu akan
memuliakannya, namun jika kamu telah berpisah dengannya,
maka perkaranya akan terasa rendah bagimu. Sementara orang
vang makrifat, jikka kamu melihatnya, maka kamu memuliakannya
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dan jika kamu berpisah dengannnya, kamu pun masih
memuliakannya.”
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14446. Dia berkata: Aku mendengar Abu Yazid berkata,
“Pertanyaan, ‘Mengapa kamu tidak melakukan demikian?’ lebih
aku sukai daripada pertanyaan, ‘Mengapa kamu melakukan
demikian?’.”
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14447. Dia berkata, “Orang vyang berjalan di atas air
tidaklah mengherankan, karena Allah memiliki banyak makhluk
yang dapat berjalan di atas air, tapi mereka semua tidak bernilai di
sisi-Nya.”
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14448. Dia berkata, “Rasa lapar bagaikan awan, jika
seorang hamba lapar, maka hati kehujanan hikmah.”
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14449. Abu Yazid pernah ditanya tentang firman Allah,
“Sesungguhnya kami milik Allah, dan kepada-Nya-lah kami
kembali” (Qs. Al Baqarah [2]: 156). Abu Yazid menjawab, “Kata
Inna lillaah adalah pengakuan terhadap kepemilikan Allah. Dan
kata wainna -ilaihi 'raajiuun adalah pengakuan berdasarkan
keyakinan_terhédap kepemilikan (Allah).”
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14450. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan bin
Musa berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdillah berkata: Aku
mendengar Abu Imran berkata: Aku mendengar Umar Al Bisthami
berkata: Aku mendengar Abu Yazid berkata, “Barangsiapa yang
tidak melihatku dengan mata keterpaksaan, kepada waktuku
dengan mata terpedaya, kepada kondisiku dengan mata yang
menipu, kepada perkataanku dengan mata yang direka-reka, dan
kepada ungkapanku dengan mata keberanian, dan kepada jiwaku
dengan mata melecehkan, maka dia keliru melihat tentang diriku.”
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14451. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan berkata:
Aku mendengar Abu Musa bin Isa berkata: Aku mendengar Umar
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu
Yazid berkata, “Apabila ada sambutan baik bagiku, maka
setelahnya aku tidak akan membanggakan diri dengan suatu
apapun.”
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14452. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain berkata:
Aku mendengar Manshur berkata: Aku mendengar Abu Ya'qub
An-Nahrajuri berkata: Aku mendengar Ali bin Ubaid As-
Sahmadani berkata: Yahya bin Muadz pernah mengirim surat
kepada Abu Yazid, “Aku mabuk karena banyak minum dari gelas
cinta-Nya.” Lalu Abu Yazid mengirim jawabannya, “Aku pun
mabuk padahal aku tidak meminum air susu, sedangkan selainku
meminum samudera langit dan bumi, namun setelahnya dia tidak

juga merasa segar, mulutnya kering karena rasa haus, dia berkata,
‘Apakah masih ada tambahan lagi?’”
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14453. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan berkata:
Aku mendengar Ali bin Abdullah berkata: Aku mendengar Taimur
Al Bisthami berkata: Aku mendengar Musa bin Isa berkata:
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Ayahku berkata: Abu Yazid berkata, “Jika kamu melihat seseorang
dianugerahi karamah, hingga dia diangkat ke udara, maka
janganlah kamu teperdaya olehnya, sampai kalian melihat
bagaimana kalian dapati dirinya berkaitan dengan perintah dan
larangan (Allah), menjaga batasan-batasan (agama) serta
melaksanakan syariat.”

14454. Dia berkata, “Jika kamu berada di hadapan Allah,
maka jadikanlah dirimu seolah-olah kamu adalah orang Majusi
vang hendak memotong ikat pinggang di hadapan-Nya.”
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14455. Dia berkata: Pamanku menceritakan dari ayahnya,
bahwa orang-orang pernah berkumpul di hadapan Abu Yazid, lalu
dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku pernah memohon kepada-Mu
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agar Engkau tidak menghalangi mereka dari-Mu dengan-Mu, lalu
Engkau menghalangi mereka dari-Mu denganku.”
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14456. Diceritakan darinya bahwa dia berkata, “Aku
permnah mendapatkan bisikan, dikatakan kepadaku, ‘Gudang
penvimpanan Kami dipenuhi oleh khidmat, jika kamu
menginginkan Kami, maka hendaknya kamu merasa hina dan
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14457. Aku mendengar Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin
Muhamamd Al Hulwani di Thartib berkata: Aku mendengar
Ya'qub bin Ishaq Al Harawi berkata: Aku mendengar Tbrahim Al
Harawi, dan dia menyebutkan dari Abu Yazid, dia berkata, “Para
wali Allah menjadi kebas (hilang rasa hingga tak dapat bergerak)
bersama-Nya dalam ikatan uns (kesenangan karena bersama Allah)
milik-Nya, tidak ada seorang pun yang dapat melihat mereka di
dunia dan akhirat, kecuali orang vang setingkat mereka,
sedangkan selain mereka, maka tidak dapat (melihat), kecuali
tertutup dari belakang hijab mereka.”
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14458. Dia (Ibrahim Al Hawari) berkata: Pada suatu hari di
sisi Abu Yazid dibacakan ayat, “(Ingatlah) hari (ketika) Kami
mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang
Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat”(Qs. Maryam
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[19]: 85). Dia melanjutkan: Maka dia bangkit, lalu berkata,
“Barangsiapa yang berada di sisi-Nya, maka dia tidak perlu
dikumpulkan, karena dia adalah teman duduk-Nya untuk
selamanya.”
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14459. Ada vang bertanya kepada Abu Yazid, “Apakah
seorang hamba bisa wushu/ kepada-Nya dalam satu jam?” Dia
menjawab, “lya, tetapi faedah dan keuntungan dikembalikan sesuai
kadar perjalanan.”

Syaikh (Abu Nu'aim) & berkata, “Kami merasa_ cukup
dengan perkataan dia (Abu Yazid), karena di dalamnya terdapat
isyarat yang cukup sulit, yang mana tidak akan - sampai
" subtansinya, kecuali .orang vang menyelam dalam lautannya,
meminum dari kejernihan ombaknya, memahami bisikan
rahasianya yang timbul dan mencuat dari kemabukannya.”
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14460. Sedangkan riwayat daringa, maka riwayatnya
tidaklah mahfuzh, hanya saja aku melihat di belakangnya seorang

Syaikh vang juga penasehat yang aku temui di Baghdad dan di
Bashrah vang lebih dikenal dengan nama Abu Al Fath bin Al
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Himshi Ahmad bin Al Husain bin Muhammad bin Sahl. Lalu dia
memaparkan bahwa Ali bin Ja’far Al Baghdadi menceritakan
kepada mereka, dia berkata: Abu Musa Ad-Du"ali berkata: Abu
Yazid Al Bisthami menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman
As-Suddi menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais Al Mula ‘i,
dari Athiyyah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah ¢
bersabda, “Diantara (ciri-<iri) lemahnva keyakinan adalah engkau
rela manusia mendapatkan murka Allah, memuji mereka atas
rezeki Allah, dan mencela mereka atas apa vang Allah tidak
menyakitimu dengannya. Sesungguhnya rezeki Allah tidak dapat
ditarik kepadamu oleh ketamakan orang vang tamak, dan tidak
dapat ditolak oleh kebencian orang yang membenci.
Sesungguhnya Allbh Ta'ala dengan hikmah dan keagungan-Nya
menjadikan kelapangan dan kebahagiaan dalam kerelaan, dan
menjadikan kegelisahan dan kesedihan dalam keraguan dan
kemurkaan.”26

Syaikh Abu Nu’aim & berkata: Hadits ini bagian dari hadits
vang diriwayatkan oleh Abu Yazid, dan dibawa oleh syaikh kami
Abu Al Fath, lalu disebarkan melalui dirinya selain satu hadxts yang
dia susun.
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HR. Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, 1116). Di dalam sanadnwya terdapat
Athiyyah Al Aufi, dia dbaif
AIAhmmaﬁlamyacﬂzaJdalamDhaJAlJaxm(ZOOQ)
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14461. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin
Ibrahim menceritakan hadits ini kepada kami, Muhammad bin Al
Husain bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad
bin Marwan As-Suddi menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami, Amr bin Qais Al Mula i menceritakan
kepada kami, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id, dia berkata:
Rasulullah @ bersabda, “Diantara (ciri-ciri) lemahnya keyakinan.”
Lalu dia menyebutkan redaksi yang sama.
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TINGKATAN PENDUDUK TIMUR

Syaikh Abu Nu’aim & berkata: Adapun orang-orang yang
bersinar dan yang paling alim di kalangan penduduk Timur, telah
diteliti oleh syaikh Abu Abdurrahman As-Sulami An-Naisaburi
dalam kitabnya yang berjudul Thabagat Ash-Shufiyah, dan aku
akan menyebutkan beberapa orang yang masvhur diantara mereka
dalam kitabku secara ringkas.

(457). AHMAD BIN AL KHADHIR

Diantara mereka adalah Ahmad bin Al Khadhir, yang lebih
dikenal dengan panggilan Ibnu Khadhrawaih Al Balkhi, seorang
syaikh Khurasan. Dia memiliki kemurahan hati yang masyhur dan
pangkat yang terpuji. Istrinya memiliki kunyah Ummu Ali, dia
termasuk salah satu puteri dari para pemuka, dia membebaskan
mahamya kepada suaminya, Ahmad dengan syarat dia dibawa
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menemui Abu Yazid Al Bisthami. Lalu dia (Ummu Al masuk
menemui Abu Yazid, dan duduk di hadapannya dengan wajah
yang pucat, lalu Ahmad berkata kepada istrinya itu, “Aku melihat
hal aneh darimu, yaitu wajahmu pucat saat berada di hadapan Abu
Yazid?” Dia menjawab, “Karena ketika aku melihatnya, aku tak
bisa menguasai jiwaku, lalu ketika aku melihatmu, maka aku bisa
menguasai jiwaku lagi.” Ketika Ahmad keluar, dia berkata kepada
Abu Yazid, “Berilah aku wasiat.” Abu Yazid berkata, “Belajarlah
tentang kemurahan hati dari istrimu!”

Abu Abdurrahman As-Sulami menceritakan kepadaku, dari
Ahmad, dia berkata, “Barangsiapa yang menginginkan Allah
senantiasa bersamanya dalam setiap keadaannya, maka

hendaknya dia melakukan kebenaran, karena Allah bersama
orang-orang yang benar.”
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14462. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Hamid berkata: Aku
pemah duduk di sisi Ahmad bin Khadhrawaih menjelang
kematiannya, saat itu dia sudah berusia 95 tahun. Lalu dia ditanya
tentang suatu masalah, kemudian kedua matanya meneteskan air
mata, dia berkata, “Wahai anakku, pintu yang telah aku ketuk
selama 95 tahun, saat ini dia akan dibuka untukku, namun aku
tidak tahu, apakah dibuka untukku dengan kebahagiaan atau
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penderitaan, lalu apakah sudah tiba waktunya aku untuk
menjawab?”

Dia pemah memiliki utang sebanyak tujuh ratus dinar, lalu
para piutangnya mendatanginya dan melihatnya. Dia pun berkata,
“Ya Allah, Engkau menjadikan gadaian sebagai jaminan bagi para
pemilik harta, sementara Engkau mengambil jaminan mereka dari
mereka, maka tolonglah aku.”

Dia (Muhammad bin Hamid) berkata, “Kemudian ada
seseorang yang mengetuk pintu, dan berkata, ‘Apakah ini rumah
Ahmad bin Khadhrawaih?” Mereka menjawab, ‘Benar.’ Dia
berkata, ‘Dimana para piutangnya?’.” Dia melanjutkan, “Para
piutangnya lantas keluar, lalu lelaki itu melunasi utang-utang
Ahmad, kemudian ruhnya (Ahmad) pun keluar.”
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14463. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Al Khadhir Al Marwazi menceritakan kepada kami di
Baghdad, Muhammad bin Abdah Al Marwazi menceritakan
kepada kami, Abu Mu’adz An-Nahwi menceritakan kepada kami,
Abu Hamzah As-Sukkari menceritakan kepada kami, dari Rugbah
bin Mashqalah, dari Salim bin Basyir, dari Abdul Aziz bin Shuhaib,
dari Anas bin Malik, dari Nabi g, beliau bersabda, “Bersahurlah,
karena dalam sahur itu terdapat keberkahan.”2?

Abu Hamzah meriwayatkan hadits ini secara gharib, dari
Rugbah. Dia berkata: Ahmad bin Al Khad?n' disebut Sulaiman Al
Marwazi, sementara sebagian orang menyebutkan padaku Al
Balkhi, yaitu Marwazi Ad-Dar.

(458). IBRAHIM AL HARAWI

Diantara mereka adalah Abu Ishaq Ibrahim Al Harawi, dia
lebih dikenal dengan panggilan Bastanbih. Dia menemani Ibrahim
bin Adham yang termasuk bagian dari sederetan sahabat Abu
Yazid, yang disebut-sebut sebagai orang vang bertawakkal dan
tajrid (melepaskan diri dari yang lainnya). Dia meninggal di Qizwin.

27 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Puasa, 1923) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Puasa, 1095).
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Penduduk Hirrah sangat memuliakannya. Dia  pemah
melaksanakan haji dengan fajrid dan ada yang mengatakan,
bahwa diantara doa vang dia panjatkan dalam hajinya adalah, “Ya
Allah, putuskanlah rezekiku dari harta panduduk Hirrah, dan
buatlah mereka meninggalkan aku.” Kemudian setelah doanya
tersebut, dia tidak makan sampai beberapa hari, lalu apabila dia
melintasi pasar Hirrah, maka penduduk Hirrah berkata, “Inilah
orang vang berinfak setiap hari dan malam sekian dirham dan
sekian dirham.”
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14464. Aku mendengar Abu Abdurrahman As-Sulami
berkata: Aku mendengar Abu Al Qasim An-Nashrabadzi berkata:
Aku mendengar Ibrahim bin Syaiban berkata: Ibrahim bin
Bustanbih pernah tinggal di pedalaman, dia tidak makan, tidak
minum dan tidak menginginkan apapun. Dia berkata, “Jiwaku
merintangi aku untuk mendapatkan kedudukan bersama Allah,
sehingga aku tidak merasa ada seorang pun di samping kananku
yang mengajakku bicara.” Dia berkata, “Wahai Ibrahim, kamu
melihat Allah dalam batinmu, lalu aku memandangi-Nya.” Aku
berkata, “Memang seperti itu.” Dia berkata, “Tahukah kamu
berapa hari aku di sini, tidak makan, tidak minum dan tidak
menginginkan apapun, aku menderita lagi terasingkan?” Aku
berkata, “ Wallahu a’lam.” Dia berkata, “Delapan puluh hari, aku
malu kepada Allah jika engkau mengagumi. Seandainya aku
bersumpah kepada Allah untuk merubah pohon ini menjadi emas,
maka Dia pasti menjadikannya emas, sehingga keberkahan
penglihatannya adalah peringatan bagiku dan membuatku kembali
kepada keadaanku yang pertama.”
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14465. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar
Ahmad bin Ja'far bin Hani" berkata: Aku mendengar Muhammad
bin Abdullah berkata: Aku mendengar Muhammad bin Tbrahim Al
Harawi berkata: Ayahku berkata, “Barangsiapa yang ingin doanya
tidak terhalang oleh langit, maka hendaknya dia menjaga dirinya
dari lima hal: Pertama, hendaknya dia menguasai makannya, dia
tidak makan, kecuali apa vang diwajibkan darinya. Kedua,
menguasai pakaiannya, dia tidak mengenakan pakaian, kecuali
apa vang dia wajibkan darinya. Ketiga, menguasai tidumya, dia
tidak tidur, kecuali apa vang diwajibkan darinya. Keempat,
menguasai bicaranya, dia tidak berbicara kecuali apa yang
diwajibkan darinya. Kelima, hendaknya dia rendah diri, menjaga
keinginannya lagi menjaga seluruh anggota tubuhnya.”

Dia berkata, “Jalan menuju surga ada tiga hal: Perfama
Hatimu merasa tenang dengan yang dijanjikan oleh Allah. Kedua,
ridha dengan ketentuan Allah. Ketiga, ikhlas beramal dalam
amalan-amalan sunah.” Dia berkata, “Barangsiapa yang ingin
sampai pada derajat yang paling mulia, maka hendaknya dia
memelih tujuh perkara atas tujuh yang lainnya, karena orang-
orang shalih memilihnya hingga mereka mencapai kebaikan yang
tinggi: Pertama, hendaknya dia memilih fakir daripada kaya.
Kedua, memilih lapar daripada kenyang. Ketiga, memilih di bawah
daripada di atas. Keempat, memilih hina daripada mulia. Kelima,
memilih rendah hati daripada sombong. Keenam, memilih sedih
daripada bahagia. Ketujuh, memilih mati daripada hidup.”
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Dia berkata, “Barangsiapa yang telah mendapatkan tiga hal
ini, maka dia telah mendapatkan kemuliaan di dunia dan akhirat:
Pertama, terbukanya hati (yaitu, Allah membuka hatinya, lalu Dia
menjadikannya sebagai tempat berdzikir dan bermunajat). Kedua,
keuntungannya adalah kebajikan, sehingga setiap kebajikan yang
Allah anugerahkan kepadanya, dia melihat bahwa dia adalah
keuntungan baginya, lalu dia menerimanya dengan kebajikan,
menjaganya dengan rasa takut, menyempurnakannya dengan
pemuliaan, menyerahkannya dengan keikhlasan dan menjaganya
dengan kesabaran. Ketiga, menemukan kemenangan atas
musuhnya agar dia bisa istiqamah taat kepada Allah, sehingga
Allah akan memberikannya kemenangan atas musuhnya.
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14466. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Ja'far menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin
Habib menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Yahya At-Taimi,
dari Sufyan, dari Laits, dari Thawus, dari [bnu Abbas, dia berkata:
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang menceritakan sebuah
hadits pada umatku, lalu dengannya dia menegakkan Sunnah atau
menghancurkan bid’ah, maka dia mendapatkan surga.”?®

(459). DAUD AL BALKHI

Syaikh (Abu Nu'aim) & berkata: Diantara para Syaikh
daerah Timur yang senior adalah Daud Al Balkhi, Ibrahim bin
Adham, Svagiq Al Balkhi, Hatim Al Asham, semuanya telah
dipaparkan, kecuali Daud Al Balkhi. Namun tidak banyak riwayat
vang diriwayatkan darinya, sebagaimana banyaknya riwayat
Ibrahim, Syaqiq dan Hatim. Kami tidak mendapati ceritanya yang
ada pada kami, kecuali yang diceritakan oleh Iorahim bin Adham
darinya, bahwa dia berkata: Aku pernah menemani seorang lelaki
dalam perjalanan antara Kufah dan Makkah, apabila dia shalat dua

28 Hadits ini maudhu.

HR. Al Khathib (Syarf Ashhab Al Hadits, 1/57/2) dan Al Hindi (Kanzul Ummal,
38815).

Lih. Adh-Dha’ifah(979).

Aku katakan: Di dalamnya terdapat Ismail bin Yahya At-Taimi. Adz-Dzahabi
berkata, “Dia menceritakan dari Tbnu Juraij dan Mis’ar riwayat-riwayat yang batil.”
Sementara Shalih Jazarah berkata, “Dia pemah memalsukan hadits.”
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rakaat, maka dia merasa cukup dengan kedua rakaat tersebut. Dia
berbicara dengan perkataan yang samar. Di sebelah kanannya
terdapat mangkuk besar dan cangkir jubung, lalu dia makan dan
memberikan aku makanan.

Kemudian aku menceritakan hal ini kepada sebagian Syaikh
vang memiliki tanda-tanda dan karamah, lalu dia berkata
kepadaku, “Wahai anakku, itu adalah saudaraku Daud. Tempat
tinggalnya di belakang sungai Balkh di desa yang bernama Ash-
Shadir. Tempat tersebut menjadi terkenal karena keberadaan
Daud di dalamnya.” Dia berkata, “Wahai anakku, apa vang telah
dia ajarkan dan dia katakan kepadamu?” Aku menjawab, “Nama
Allah yang agung.” Syaikh itu bertanya, “Apa itu?” Aku berkata
padanya, “Nama itu terlalu besar dalam hatiku untuk aku ucapkan
dengan lisanku. Aku pernah meminta kepada Allah, lalu ada
seorang lelaki yang menghalangiku, dia berkata, ‘Mintalah, maka
kamu akan diberikan!’ Dia menakutiku, hingga aku pun merasa
takut darinya. Lalu dia berkata padaku, ‘Jangan khawatir dan
jangan takut! Aku adalah saudaramu Al Khadhir. Sesungguhnya
saudaraku, Daud, telah mengajarkan nama Allah vang agung,
dengannya Allah meneguhkan hatimu, menguatkan kelemahanmu,
menghilangkan  kegelisahanmu, memberikan  ketenagan
ketakutanmu, memperbaharui kegemaranmu dan menolongmu.
Sesungguhnya orang-orang yang zuhud menjadikan ridha dari
Allah sebagai pakaian, dan cinta padanya sebagai selimut, dan
perbuatan terpuiji sebagai syi'ar, lalu Allah memberikan semua itu

N

pada mereka’.

Syaikh (Abu Nu'aim) & berkata: Aku melihat riwayat ini
diriwayatkan dari Muhammad bin Al Farhi, dari Utsman bin
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Ammar, dari Ibrahim bin Adham. Aku tidak ingin mengosongkan
kitab ini dari kisah Daud .

(460). ABU TURAB AN-NAKHSYABI

Diantara mereka adalah Abu Turab An-Nakhsyabi. Dia
salah satu dari para tokoh yang bertawakkal, dan Imam bagi
orang-orang vang pasrah kepada Allah. Dia belajar tatakrama
kepada Hatim Al Asham dan Ar-Razi Al Madzbuh. Dia memiliki
rivadhah vang terkenal dan perjalanan yang diceritakan. Dia
masuk ke kota Ashbahan, dan belajar kepada Abdullah bin
Muhammad bin Zakariya dan Muhammad bin Abdullah bin
Mush’ab. Dia pemah belajar kepada kakekku Muhammad bin
Yusuf di Makkah dan Hijaz dalam kurun waktu yang cukup lama.
Demikian pula Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abu Ashim An-
Nabil pernah belajar kepadanya di daerah pedalaman.
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14467. Abu Muhammad bin Hibban menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrazzaq, anakku,
mengisahkan dari Abu Abdulllah Muhammad bin Ahmad Al Kisa i
Al Mugri, dia berkata: Aku pernah duduk di sisi Ibnu Abi Ashim,
dan di saat itu dia bersama beberapa orang, lalu ada seorang lelaki
vang berkata padanya, “Wahai orang yvang bermaksiat, telah
sampai kepada kami, bahwa ada tiga orang yang berada di gurun
pasir tengah membalik-balikkan pasir, lalu salah seorang mereka
berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya Engkau mampu memberi makan
kami dengan kue seperti warna pasir ini’. Lalu datanglah seorang
lelaki Badui dengan membawa nampan, kemudian dia
mengucapkan salam kepada mereka, dan meletakkan nampan
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yang di atasnya terdapat kue yang masih panas di hadapan
mereka.” Lalu Tbnu Ashim berkata, “Memang seperti itulah
kejadiannya.” Abu Abdullah berkata, “Tiga orang tersebut adalah
Utsman bin Shakhr Az-Zahid, ustadz Abu Turab, Abu Turab, dan
Ahmad bin Amr bin Abu Ashim, dan dialah orang yang berdoa
itu.”
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14468. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan
kepada kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, dia berkata:
Hatim berkata: Dari Syaqiq, (dia berkata), “Seandainya ada
seseorang vang hidup selama dua ratus tahun, namun dia tidak
mengetahui empat hal berikut ini, maka dia tidak akan selamat
dari neraka jika Allah berkehendak: Pertama, mengenal Allah.
Kedua, mengenal dirinya sendiri. Aetiga, mengenal perintah Allah
dan larangan-Nya. Keempat, mengenal musuh Allah dan musuh
dirinya sendiri. Penjelasan tentang mengenal Allah adalah, kamu
mengetahui dengan hatimu, bahwa tidak ada vang memberi dan
tidak ada yang menahan selain Dia, tidak ada vang bisa
memberikan manfaat dan memberikan bahaya selain Dia.
Penjelasan tentang mengenal diri sendiri adalah, kamu mengenal
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dirimu sendiri, bahwa kamu tidak dapat memberikan bahaya, tidak
pula dapat memberikan manfaat, dan melakukan apapun.
Sedangkan menentang diri sendiri adalah, kamu merendahkan diri
kepada-Nya. Penjelasan tentang mengenal perintah dan larangan
Allah adalah, mengetahui perintah Allah yang diwajibkan atasmu,
mengetahui bahwa rezekimu dijamin oleh Allah, dan kamu percaya
dengan datangnya rezeki tersebut dan ikhlas dalam beramal.
Tanda-tanda ikhlas adalah, tidak adanya dua hal dalam dirimu
vaitu, tamak dan pujian. Sedangkan mengenal musuh Allah
adalah, kamu mengetahui bahwa kamu mempunyai musuh, dan
Allah tidak akan menerima sesuatu darimu, kecuali kamu
memeranginya, dan peperangan itu dalam hati. Memerangi dalam

hati adalah dia memerangi, berusaha lagi menghancurkan musuh

tersebut.”
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14469. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Turab berkata: Aku mendengar Muhammad bin
Syaqiq bin Ibrahim dan Hatim Al Asham berkata: Syaqiq memiliki
dua wasiat, jika seseorang mendatanginya, maka dia
menasehatinya dengan menggunakan bahasa Arab, dia berkata,
“Esakanlah Allah dengan hatimu, lisanmu, dan perbuatanmu.
Hendaknya engkau mempercayakan kepada Allah dari masalah
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vang sedang engkau hadapi. Ketiga, hendaknya kamu ridha
terhadap Allah.” Apabila yang datang kepadanya adalah orang
Ajami (non Arab), maka dia berkata, “Wahai anakku, peliharalah
dariku beberapa hal: Perfama, hendaknya kamu menjaga
kebenaran, kebenaran itu tidak akan menjadi benar, kecuali
dengan ijmak, vaitu jika orang-orang berkumpul, lalu mereka
berkata, ‘Ini adalah benar’, maka kamu melakukan kebenaran itu
dengan melihat adanya pahala yang disertai dengan berputus asa
dari makhluk, dan kebatilan tidak akan menjadi batil, kecuali
dengan ijmak, vaitu jika mereka berkumpul, dan mereka berkata,
‘Ini adalah batil’, maka kamu langsung meninggalkan kebatilan itu
karena rasa takut kepada Allah yang disertai dengan berputus asa
dari makhluk. Apabila kamu tidak mengetahui hal ini, benar atau
batl, maka hendaknya kamu menahan diri sampai kamu
mengetahuinya, karena hal itu diharamkan atas dirimu untuk
melakukannya, kecuali kamu memiliki kejelasan berkaitan dengan
hal tersebut dan ilmunya.
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14470. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain berkata:
Aku mendengar kakekku Ismail bin Ubaid berkata: Apabila Abu
Turab mendengar sesuatu yang tidak dia sukai dari para
sahabatnya, maka dia menambah kesungguhannya, dia
memperbaharui tobatnya, dan berkata, “Kabar gembira, mereka
didorong kepada apa vyang didorong, karena Allah 722k
berfirman, ‘Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan vang ada pada diri
mereka sendiri’ (Qs. Ar-Ra’d [12]: 11).” Dia berkata kepada para
sahabatnya, “Barangsiapa diantara kalian yang mengenakan
pakaian yang ditambal, maka dia telah mengemis. Barangsiapa
vang duduk di jalan kecil (gang) atau masjid, maka dia telah
mengemis. Dan barangsiapa membaca Al Qur'an atau agar
didengar oleh orang-orang, maka dia telah mengemis.”
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14471. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariyya menceritakan
kepada kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Nushair An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dari Abu
Ghassan Al Kufi, Maslamah bin Ja’far menceritakan kepada kami,
dia berkata: Wahab bin Munabbih berkata, “Ada tiga hal yang
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merupakan bagian dari ilmu yaitu, sikap wara yang menahannya
dari bermaksiat kepada Allah, akhlak, yang dengannya dia bergaul
dengan manusia, dan sabar, yang dengannya dia membantah
kebodohan orang bodoh. Ada tiga hal yang barangsiapa
melakukannya, maka dia telah melakukan kebajikan vaitu, murah
hati, bersabar terhadap ujian, dan baik dalam berbicara. Ada tiga
hal yang termasuk bagian dari perangai keimanan yaitu, bersiap-
siap untuk kematian, rela dengan rezeki yang sekedar mencukupi,
dan menyerahkan kepada Allah dalam berbagai urusan dunia. Ada
tiga hal yang termasuk bagian dari perangai kekufuran vaitu, lalai
dari Allah, meramal dengan melalui pertanda, dan dengki.
Sedangkan orang yang dengki mempunyai tiga tanda-tanda yaitu,
mencari muka jika dia ada, menggunjing jika dia sudah tidak ada,
dan bergembira atas bencana (yang menimpanya).”
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14472. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ali berkata: Aku
mendengar Ar-Raqqgi berkata: Aku mendengar Abdullah bin Al
Jalla® berkata, “Aku pernah bertemu dengan enam ratus Syaikh,
namun aku tidak melihat pada mereka seperti empat orang
Syaikh, yang pertama diantara mereka adalah Abu Turab.” Ibnu Al
Jalla® mengisahkan dari Abu Turab, bahwa dia berkata, “Seorang
guru harus memiliki empat hal yaitu, bisa membedakan antara
perbuatan Allah dan perbuatan makhluk, mengetahui tingkatan
orang-orang yang beramal, mengetahui karakter dan jiwa, serta
bisa membedakan antara tidak setuju dan tidak sepaham.”
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14473. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan bin
Musa berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Muhamad bin Al
Hasan Al Baghdadi berkata: Aku mendengar Abu Abdillah Al
Farisi berkata: Aku mendengar Al Hasan Ar-Razi berkata: Aku
mendengar Yusuf bin Al Husain berkata: Aku mendengar Abu
Turab berkata, “Aku tidak pernah menginginkan sesuatu sama
sekali, kecuali hanya sekali, yaitu aku pernah menginginkan roti
dan telur saat aku berada dalam perjalanan, lalu aku pun
mengalihkan jalanku menuju satu desa. Ketika aku memasuki desa
tersebut, datanglah seorang lelaki kepadaku, lalu dia memegangi
aku dan berkata, ‘Orang inilah yang bersama para pencuri itu’.
Maka mereka (penduduk desa) pun melukai dan memukulku
dengan tujuh puluh kali cambukan. Lalu datanglah seorang lelaki
kepada kami, lantas dia berteriak, ‘Ini adalah Abu Turab’.
(mendengar itu) mereka langsung mendirikan aku dan memohon
maaf kepadaku. Lelaki tersebut memasukkan aku ke dalam
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rumahnya, lalu menghidangkan roti dan telur. Aku pun berkata,
‘Semua ini (didapat) setelah tujuh puluh kali cambukan’.”
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14474. Aku mendengar Ahmad bin Ishaq berkata: Aku
mendengar Abu Bakar bin Abu Bakar bin Abu Ashim berkata: Aku
mendengar Abu Turab Az-Zahid berkata: Aku mendengar Hatim
Al Asham berkata, dari Syaqiq, dia berkata, “Bertemanlah dengan
manusia sebagaimana engkau bersama dengan api, ambil
manfaatnya dan waspadalah bahwa dia dapat membakarmu.”
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14475. Aku mendengar Ahmad bin Abu Imran Al Harawi
berkata: Aku mendengar Ismail bin Nujaid berkata: Abu Turab
pernah berkata, “Antara aku dan Allah ada sebuah janii, yaitu aku
tidak akan mengulurkan kedua tanganku kepada hal yang haram,
namun jika aku melakukannya, maka kedua tanganku tidak akan

- bisa mendapatkannya.”
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14476. Aku mendengar Abu Said Al Qalanisi berkata: Aku
mendengar Ar-Raqqi berkata: Aku mendengar Abu Abdullah bin
Al Jalla® berkata: Abu Turab berkata, “Aku tidak mengetahui
sesuatu yang lebih berbahaya bagi para murid (para pencari ridha
Allah) daripada para penulis mereka yang mengikuti hati dan jiwa
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mereka sendiri. Tidak ada orang yang rusak dari golongan para
murid, kecuali sebab para penulis yang batil.”
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14477. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin
Musa berkata: Aku mendengar Abu Al Husain Al Qazwini berkata:
Aku mendengar Ali bin Abdak berkata: Aku mendengar Abu
Imran Ath-Thabaristani berkata: Aku mendengar Tbnu Al Farahi
berkata, “Aku melihat di sekitar Abu Turab terdapat seratus dua
puluh sahabat, mereka duduk di sekitar tiang-tiang. Tidak ada

seorang pun diantara mereka yang meninggal dalam keadaan
fakir, kecuali Ibnu Al Jalla® dan Abu Ubaidah As-Sari.”
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14478. Aku mendengar Abdullah bin Muhammad bin
Ja’'far, Abdullah bin Muhammad bin Zakariyya menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Turab berkata:
Hatim Al Asham berkata, “Aku mengajak manusia kepada tiga hal
vaitu, kepada makrifat, percaya dan tawakkal. Sedangkan
mengetahui ketentuan, maka hendaknya kamu mengetahui bahwa
ketentuan itu merupakan keadilan dari-Nya, sehingga kamu tidak
pantas mengeluhkan kepada manusia, atau berprasangka buruk
atau marah, tetapi hendaknya kamu rela dan bersabar. Sedangkan
percaya (kepada Allah), maka hendaknya berputus asa dari
makhluk. Tanda-tanda berputus asa dari makhluk adalah, kamu
tidak mengeluhkan ketentuan (Allah) kepada mereka, dan apabila
kamu tidak mengeluhkan ketentuan (Allah) kepada mereka, maka
kamu tidak memiliki keterkaitan dengan mereka dan mereka juga
tidak memiliki keterkaitan denganmu. Namun apabila kamu
mengeluhkan ketentuan (Allah) kepada mereka, maka kamu harus
berhias dan berpura-pura untuk mereka. Apabila kamu telah
melakukan hal itu, maka kamu terjatuh ke dalam perkara yang
besar, mereka juga terjatuh ke dalam perkara yang besar, dan
kamu pun meletakkan kematian atas mereka, apabila kamu telah
meletakkan kematian atas mereka, maka kamu akan menyayangi
mereka dan berputus asa dari mereka. Sedangkan tawakkal
adalah, ketenangan hati dengan janji Allah. Apabila kamu merasa
tenang dengan janji tersebut, maka kamu akan menjadi kaya, dan
kamu tidak akan fakir selamanya.”
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14479. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Abu Turab berkata: Hatim Al Asham
berkata, “Aku tidak tahu mana yang lebih berbahaya bagi manusia,
ujub atau riya? Ujub berada dalam dirimu, sementara riya berada di
luvar dirimu. Jadi, ujub lebih berbahaya bagimu dibandingkan riya.
Perumpamaan keduanya adalah seperti anjingmu yang ada dalam
rumahmu adalah anjing yang suka menggigit, sementara anjing
vang lainnya berada di luar rumah, maka mana yang lebih
berbahaya bagimu, yang ada di dalam bersamamu atau yang ada
di luar? Anjing vang di dalam diibaratkan ujub, sedangkan anjing
vang di luar diibaratkan riya.”

Hatim berkata, “Sedih itu ada dua macam, sedih yang
bermanfaat bagimu dan sedih yang berakibat buruk bagimu. Sedih
vang berakibat buruk bagimu adalah segala sesuatu dari dunia
yang telah meninggalkanmu, lalu kamu bersedih atas hal tersebut,
maka kesedihan ini berakibat buruk bagimu. Sedangkan segala
sesuatu dari urusan akhirat yang telah hilang darimu, lalu kamu
bersedih atas hal tersebut, maka kesedihan ini barmanfaat bagimu.
Penjelasannya adalah, jika kamu memiliki dua dirham, lalu satu
dirham jatuh darimu, dan kamu pun bersedih akan hal tersebut,
maka ini adalah kesedihan dunia. Apabila kamu melakukan
kesalahan, ghibah, dengki atau yang lainnya, kemudian kamu
bersedih dan menyesalinya, maka itu adalah kesedihan yang
bermanfaat bagimu.”
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14480. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain berkata:
Aku mendengar Muhammad bin Abdillah bin Syadzan berkata:
Aku mendengar Abu Utsman Al Adami berkata: Aku mendengar
Iorahim Al Khawwash berkata: Saudaraku menceritakan
kepadaku, -dia pemah menemani Abu Turab-, dia pernah melihat
seorang sufi mengulurkan tangannya untuk mengambil kulit
semangka sambil berkata, “Sesungguhnya tasawwuf tidak pantas
bagimu, maka diamlah di pasar (berjualan).”
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14481. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ahmad bin Musa
Ash-Sharim dan Muhammad bin Al Husain berkata: Kami
mendengar Manshur bin Abdillah berkata: Aku mendengar Abu Ali
Ar-Ruzabadi berkata: Aku mendengar Ibnu Al Jalla® berkata: Aku
mendengar Abu Turab An-Nakhsyabi berkata, “Apabila hati
sejalan dengan jiwa, maka kejadian para wali akan menemaninya.”
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14482. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain berkata:
Aku mendengar Manshur bin Abdillah berkata, dan dia
mengisahkan dari Abu Abdillah bin Al Jalla®, dia berkata: Abu
Turab pernah masuk ke Makkah, lalu aku melihat dia mempunyai
jiwa yang baik, lantas aku berkata padanya, “Dimana kamu makan
wahai ustadz?” Dia menjawab, “Aku datang dengan kebaikanmu,
aku makan di Bashrah, An-Nubaj dan di sini.” Abu Amr Al
Isthakhri berkata, “Aku melihat Abu Turab meninggal di gurun
pasir, berdiri tegak, tidak ditahan oleh sesuatu apa pun.”
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14483. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan berkata:
Aku mendengar Muhammad bin Abdillah berkata: Aku mendengar
Abu Utsman Al Adami berkata: Aku mendengar Ibrahim Al
Khawwash berkata, “Abu Turab meninggal di antara Makkah dan
Madinah digigit oleh binatang buas.”
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14484, Aku mendengar ayahku berkata: Dikisahkan
kepadaku, dari Abu Abdillah bin Al Jalla®, dia berkata: Aku
mendengar Abu Turab berkata: Hatim Al Asham berkata,
“Perumpamaan dunia adalah seperti bayanganmu, apabila kamu
membuntutinya, maka dia akan semakin menjauh, dan apabila
kamu meninggalkannya, maka dia akan mengikuti.”

Dia (Abu Turab) berkata: Hatim berkata, “Tidak ada satu
pagi pun, melainkan syetan berkata padaku, ‘Apa yang akan kamu
makan, apa yang akan kamu kenakan dan dimakan kamu akan
tinggal?’ Aku berkata kepadanya, ‘Aku akan memakan kematian,
aku akan mengenakan kain kafan dan aku akan tinggal di dalam
kuburan’.”

Hatim berkata, “Pada suatu hari Syaqiq bin Ibrahim
bertanya kepada seorang lelaki, ‘Mana yang lebih kamu sukai,
kamu menguasai suatu masa, atau masa yang menguasaimu?’ Dia
menjawab, ‘Justru, aku yang menguasai masa.” Hatim berkata,
‘Apabila kamu melakukan keburukan, maka balasanmu ada pada
Allah, namun apabila kamu melakukan kebaikan, maka syukur
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kepada Allah wajib atasmu’.” Abu Turab berkata, “Apabila kamu
melihat pembaca (Al Qur*an) senang kepada para pemuda dan
orang-orang kaya, maka ketahuilah bahwa dia seorang penipu.”

Abu Hatim berkata, “Arahkanlah empat hal kepada empat
tempat, kemudian ambillah surga, yaitu mengarahkan tidur kepada
kuburan, keadaan lega kepada sirath, kebanggaan kepada
timbangan, dan syahwat kepada surga.”
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14485. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Amr bin Abi Ashim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Abu Turab berkata: Aku mendengar
Hatim berkata, “Aku memiliki empat istri dan sembilan anak,

namun syetan tidak ingin membuatku ragu berkaitan dengan rezeki
mereka.” '
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14486. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdillah berkata:
Aku mendengar Abu Ja'far bin Turkan berkata: Aku mendengar
Ya’'qub bin Al Walid berkata: Aku mendengar Abu Turab berkata,
“Wahai manusia, kalian mencintai tiga hal padahal dia bukanlah
milik kalian; kalian mencintai jiwa, padahal dia milik Allah, kalian
mencintai ruh, padahal ruh itu milik Allah, dan kalian mencintai
harta, padahal harta itu milik ahli waris. Kalian mencari dua hal,
namun kalian tidak akan pernah mendapati keduanya, vaitu
kebahagiaan dan ketenangan, karena keduanya terdapat di surga.”
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14487. Abdussalam bin Muhammad Al Mukharrami
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi
Svaikh berkata: Aku mendengar Ali bin Hasan At-Tamimi berkata:
Aku mendengar Abu Turab berkata, dan saat itu ada seorang lelaki
yang bertanya kepadanya, “Apakah kamu memiliki kebutuhan?”
Dia menjawab, “Pada hari ini aku membutuhkanmu dan butuh
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kepada orang-orang sepertimu, sementara aku tidak memiliki
kebutuhan kepada Allah.” Abu Turab berkata, “Hakikat kaya
adakah kamu tidak membutuhkan orang sepertimu, dan hakikat
fakir adalah kamu membutuhkan bantuan orang sepertimu.
Apabila seorang hamba benar dalam beramal, maka dia akan
merasakan manisnya sebelum dia mengamalkannya. Apabila dia
ikhlas dalam amalan tersebut, maka dia akan merasakan manisnya
sebelum dia melakukan amalan tersebut.” Dia berkata,
“Barangsiapa yang disibukkan oleh Allah untuk mengingat Allah,
maka kebencian akan menghampirinya pada saatnya.”

Diantara riwayat yang dia riwayatkan secara musnad
adalah:
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14488. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah bin Mush’ab menceritakan kepada kami,
Abu Turab Askar bin Muhammad Az-Zahid menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari
Svarik, dari Abdullah, dari Al A’'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir,
dia berkata: Rasulullah g% bersabda, “Janganfah kalian memaksa
orang-orang vang sakit diantara kalian untuk makan dan minum,
karena Tuhan mereka memberikan mereka makan dan minum.”%°
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29 Hadits ini shahih.

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tinnidzi, pembahasan: Kedokteran, 2040); Ibnu
Majah (Sunan fbnu Majah, pembahasan: Kedokteran, 3444) dan Al Hakim (A/
Mustadrak, 1/35 dan 4/410).

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi dan Jbnu Majah. Cet.
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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14489. Muhammad bin Ismail Al Warraq menceritakan
' kepada kami, Abdushshamad bin Ali bin Mukram menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Sulaiman bin Al Mubarak menceritakan
kepadaku, Abu Turab Az-Zahid Al Balkhi menceritakan kepada
kami, Washil bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu
Hamzah menceritakan kepada kami, dari Rugbah, dari Salamah
bin Kuhail, dari Jundub bin Sufyan, dia berkata: Aku mendengar
Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang sum’ah, maka Allah akan
memperlihatkan sumahnya (kepada seluruh makhluk), dan
barangsiapa yang riva, maka Allah akan memperiihatkan rasa
rivanya (kepada seluruh makhiuk).”3°

(461). YAHYA BIN MU’ADZ

Diantara mereka ada orang yang senantiasa memuji Allah
dan bersyukur kepada-Nya, seorang yang qanaah lagi penyabar,
dan berharap hanya kepada Dzat Yang Maha Pelindung. Dia
adalah Yahya bin Muadz, seorang penasehat dan ahli dzikir. Dia
menetapi batasan-batasan (Allah) demi menjaga ibadah, menikmati
begadang demi mendapatkan cinta, dan melalui kesulitan demi
menggapai tujuan.

30 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan hati, 6499);
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud dan kelembutan hati, 2987) dan Ahmad
{(Musnad Ahmad, 5/301) dari Jundub.
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14490. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad bin
Ubaidillah bin Amr menceritakan kepada kami pada tahun 352 H.
dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Alawiyyah Ad-
Damaghani berkata pada tahun 314 H. dia berkata: Aku
mendengar Yahya bin Mu’adz bersenandung,

“Andai saja dalam Lauhul Mahfuzh tidak tercatat # dosa bagi
seorang hamba yang telah ditakdirkan.
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Bagaimana seorang hamba akan selamat sementara Engkau

adalah Penciptanya # apa yang Engkau inginkan dengan
mencipltakan semua ini wahai Tuhanku.

Aduhai celakalah diriku pada hari dia diperintahkan untuk
membawa catatannya # kepada-Mu dari orang-orang vang telah
meningqgal agar diperlihatkan.”
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14491. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata,

“Aku sibuk dengan dosaku wahai lelaki # Tinggalkanlah aku,
karena hatiku benar-benar sibuk

Bagaimana aku mengharap tobat mendatangiku # sementara aku
melihat hatiku sibuk dengan kecelakaanku

Jiwaku pun pergi tanpa ragu # karena aku menolak kebiasaanku
dengan berbagai alasan.”
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14492. Muhammad menceritakan kepada kami, Al Hasan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Aku tidak akan menangisi diriku jika dia mati, akan
tetapi aku menangisi kebutuhanku yang telah hilang.” Dia (Al
Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya berkata, “Bagaimana
mungkin aku tidak berharap kepada-Mu sebab adanya dosa,
sementara aku tidak pernah melihat-Mu menahan pemberian-Mu
karena adanya dosa.”
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14493. Dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz
berkata, “Wahai Tuhanku, dosaku pada diriku, akulah yang
melakukannya. Cintaku pada-Mu adalah milik-Mu, Engkaulah yang
menganugerahkannya. Cinta itu, aku i'tikadkan untuk-Mu dengan
ketaatan, sementara dosa, maka aku mendatanginya dengan
kebencian. Maka berikanlah kebencian terhadap dosaku agar

dapat menaati cintaku wahai Maha Dzat yang Maha Penyayang
diantara para penyayang.”
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14494. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Wahai Tuhanku, jika Engkau tidak merahmati aku
dengan rahmat kemuliaan terhadap-Mu, maka rahmatilah aku
dengan rahmat pengharapan kepada-Mu. Wahai Tuhanku dengan
kedermawanan-Mu, besok aku bisa wushu/ kepada-Mu
sebagaimana dengan kenikmatan-Mu hari ini aku ditunjukkan
kepada-Mu.”
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14495. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya bin
Muadz berkata, “Jika Dia meletakkan keadilan-Nya terhadap
mereka, maka tidak ada lagi kebaikan yang tersisa bagi mereka,
dan jika Dia memberikan karunia-Nya kepada mereka, maka tidak
ada lagi keburukan yang tersisa bagi mereka.”
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14496. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, Muhammmad bin Ahmad bin Muhammad Al
Baghdadi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sahl Ar-Razi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya
bin Muadz berkata, “Padang sahara dunia dapat ditempuh dengan

175



Hilyatul Auliya’

telapak kaki, sementara padang sahara akhirat dapat ditempuh
dengan hati.”
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14497. Dia (Abdullah) berkata: Aku mendengar dia

berkata, “Wahai anak Adam, agamamu akan terus tercabik-cabik
selama cinta pada dunia masih bergantung di hatimu.”
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14498. Dia (Abdullah) berkata: Aku mendengar dia
berkata, “Tidak ada seorang pun yang condong kepada dunia,
kecuali aibnya hati menetapinya, dan tidak ada seorang pun yang
menempatkan dunia pada dirinya, kecuali dia jatuh ke dalam
lautan dosa.”
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14499. Aku juga mendengar dia berkata -pada suatu hari
yang sangat panas dia melihat seorang lelaki yang sedang
mengambil (batu) gunung sambil bernyanyi-, dia berkata, “Kasihan
sekali anak Adam, mengambil bebatuan lebih mudah baginya
daripada meninggalkan dosa.”
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14500. Dia (Abdullah) berkata: Aku mendengar dia
berkata, “Barangsiapa vang tidak rela terhadap Allah karena
sesuatu vang dicegah (tidak diberikan), maka dia tidak akan
selamat dari sesuatu yang dicegah itu.”
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14501. Dia (Abdullah) berkata: Aku mendengar dia
berkata, “Mereka mencari kezuhudan di dalam beberapa kitab,

padahal kezuhudan itu berada dalam tawakkal, seandainya mereka
mengetahui.”
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14502. Aku (Abdullah) mendengar dia berkata, -ketika dia

ditanya, “Kapan seseorang bisa mengetahui, bahwa dia telah

mendapati jalan yang benar dan aman (dari) makhluk ini?” Dia

menjawab, “Jika mereka telah merasa bahagia bersamanya,

namun dia merasa tidak bahagia bersama mereka, mereka suka

bertemu dengannya, namun dia tidak menyukai bertemu dengan
merel
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14503. Dia (Abdullah) berkata: Pada suatu hari dia (Yahya
bin Muadz) melihat seorang lelaki yang tengah mencium anaknya

9//

JL& ‘V‘”

178



Hilyatul Auliya®

vang masih kecil, lalu dia pun bertanya, “Apakah kamu
mencintainya?” Lelaki itu menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Ini
adalah cintamu kepadanya, karena kamu yang melahirkannya, lalu
bagaimana dengan cinta Allah kepadanya karena Dia vang
menciptakannya?”
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14504. Aku mendengar dia berkata, “Mereka bertasbih
dalam lautan cobaan hingga mereka melintasinya menuju (lautan)
kenikmatan, kemudian mereka bertasbih dalam lautan kenikmatan
hingga mereka melintasinya menuju Tuhan semesta alam.”
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14505. Dia (Abdullah) berkata: Aku mendengar dia (Yahya
bin Muadz) berkata, ketika ada yang bertanya kepadanya, “Kenapa
kamu selalu merasa cemas?” Dia menjawab, “Karena satu hal.”
Dia bertanya lagi, “Apa itu?” Dia menjawab, “Dia (Allah)
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menciptakan aku, sementara aku tidak tahu untuk apa Dia
menciptakan aku.”
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14506. Aku mendengar dia berkata, “Barangsiapa yang
mengembalikan hatinya kepada Allah, maka sumber hikmah akan
terbuka dari hatinya, kemudian mengalir pada lisannya.”
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14507. Muhammad bin Muhammad bin Zaid menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Alawiyyah Ad-Damaghani
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya
bin Muadz berkata, “Dia tenggelam dalam cobaan-Nya, sementara

dia ingin selamat dari (siksaan) Tuhannya dengan kesuciannya.”
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14508. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Aku berada dalam tegaknya mimbar-mimbar dan
mobilisasi tentara, tetapi manusia tidak mengetahui.”

o b OGN 1 B —vge.q

I op G s ) il A0 ol

,’}// Z 2o r - =% //, ‘. Z 1’}// f}o./

J‘”JJ cb)w oJ.>'-U\.g J&L&J J:.-_)) Lﬁjﬁu\.ﬁ

z :‘9/ %‘:) }{} - }y //,/.:

Ao gd o e 4> Lae A0l JoLES

14509. Yahya berkata, “Badan itu berada dalam penjara

niat, sementara manusia terbagi menjadi tiga golongan; seseorang

yang sibuk dengan dunia, (sehingga melupakan) Allah dalam

keadaan hina, seseorang yang sibuk dengan akhirat dalam

keadaan terpuiji, dan seseorang yang sibuk dengan Allah (sehingga
melupakan) selain-Nya dalam keadaan didekatkan lagi mulia.”
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14510. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar dia
berkata, “Tidak ada keberuntungan bagi orang yang tercium bau
kepemimpinan darinya.”
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14511. Aku mendengar dia berkata, “Secara global seluruh
perkara itu terdapat dalam dua hal yaitu, ketenangan hati terhadap
rezeki ada di sisi yang ini, dan bersungguh-sungguh dalam mencari
rezeki ada di sisi yang ini.”
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14512. Aku mendengar dia berkata, “Jika ketentuan
menemuiku dengan siasat cobaan, maka aku akan menemui
ketentuan itu dengan siasat doa.”
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14513. Aku (Al Hasan) mendengar Abu Al Hasan Ahmad
bin Muhammad bin Al Hasan bin Migsam berkata: Aku
mendengar Al Abbas bin Hakkawaih Ar-Razi berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Janganlah kamu
menganggap pengabulan (doa) itu lamban, sementara kamu sendiri
menutup jalan-jalannya dengan berbagai dosa.”

20 4 i/ P I N g :

I 1 sk (oo ey 1JB V80N E
:/}’o:/é/ o0 - ,’;°:°_£’°: /9.'3
SOl |8 &b, o iuly S35 ol s L5l
//o/ 'Y -’ :g // c: }}, ¢ z .:"i . (0r o ok
o 4.;31/ gl s S5 gl B sl

]
14514. Dia (Abu Al Abbas) berkata: Aku mendengar Yahya

berkata, “Tinggalkanlah dunia, sebelum dia meninggalkanmu,
carilah ridha Tuhanmu sebelum bertemu dengan-Nya, dan
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makmurkanlah rumahmu yang kamu tempati saat ini sebelum
kamu berpindah padanya -yaitu kuburan-.”
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14515. Aku (Al Hasan) mendengar Abu Al Hasan berkata:
Aku mendengar Abu Al Abbas berkata: Aku mendengar Yahya bin
Muadz berkata, “Sesungguhnya mereka merasa bahagia dengan
Dia sesuai dengan kadar kedudukan mereka di hadapan-Nya.”
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14516. Aku (Abu Al Abbas) mendengar Yahya bin Muadz
berkata, “Barangsiapa yang hatinya bersama kebaikan, maka
keburukan tidak dapat mengancamnya, namun barangsiapa yang
hatinya bersama keburukan, maka kebaikan tidak akan bermanfaat
baginya.”
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14517. Dia (Abu Al Abbas) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Seandainya akal bisa melihat darmawisata surga dengan
mata keimanan, maka tubuh pun akan menjadi kurus karena
rindu. Seandainya hati menemukan inti cinta kepada Penciptanya,
niscaya persendiannya berserakan menuju kepada-Nya, hilang
ingatan karena-Nya, serta ruhnya akan terbang dari badannya
menuju kepada-Nya karena rasa kagum. Maha Suci Dzat Yang
telah membuat seluruh makhluk melalaikan inti semua ini dan
membuat mereka melupakan hakikat semua ini.”
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14518. Dia (Abu Al Abbas) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Janganlah kamu mencari ilmu karena riya dan jangan
pula meninggalkannya karena malu.”
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14519. Dia (Abu Al Abbas) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Musibah yang paling besar bagi seorang ahli hikmah
adalah dia melewati satu hari, namun pada hari itu dia tidak
mendapatkan hadiah dari Tuhannya.” Maksudnya adalah hikmah

vang baru.
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14520. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Muhammad Ar-
Razi Al Mudzakkir berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Dunia adalah pemimpin
orang yang mencarinya dan pelayan orang yang meninggalkannya.
Dunia adalah pencari dan dicari, barangsiapa yang mencarinya,
maka dia akan berpaling darinya, dan barangsiapa yang berpaling
darinya, maka dia akan mencarinya. Dunia adalah jembatan
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akhirat, maka lewatilah dia dan janganlah  kalian
memakmurkannya. Tidak masuk akal membangun istana di atas
jembatan. Dunia bagaikan pengantin, sementara orang yang
mencarinya sebagai periasnya. Namun dengan kezuhudan
rambutnya akan dicabut, wajahnya akan dijadikan hitam, dan
pakaiannya akan disobek. Barangsiapa yang menceraikan dunia,
maka akhiratlah yang akan menjadi pasangannya. Dunia telah
diceraikan oleh orang-orang vang cerdas, sedangkan masa
iddahnya tidak akan pernah selesai selamanya. Tinggalkanlah
dunia dan janganlah mengingatnya, ingatlah akhirat dan janganlah
melupakannya. Ambillah dari  dunia apa vang bisa
mengantarkanmu kepada akhirat dan janganlah mengambil dari
dunia apa yang dapat menghalangimu dari akhirat.”
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14521. Muhammad menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata: Aku mendengar
ayahku berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata,
“Kesempurnaan ampunan terdapat dalam tiga hal vyaitu,
penerimaan yang baik, mengikuti ilmu, dan memasrahkan (urusan)
fadhl Penjelasan tentang penerimaan yang baik adalah, kamu
mendengarkan penjelasan yang bermanfaat dan melihat kepada
iradah (kehendak Allah). Sementara mengikuti ilmu adalah, kamu
tidak menganggukkan kepalamu, seolah-olah kamu mengetahui
apa yang kamu dengar, sehingga hal ini akan memasukkannya ke
dalam sifat sombong dan dapat merusak amal.”

A s P I Y R

el J}Z.z (e S JB =Y govy
S 0 8 e s 2tk 0 46 2 0
A5G &

14522. Dia (Abu Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Orang yang tidak memiliki tiga hal tidak akan bisa
bersikap rendah hati yaitu, pengetahuannya untuk apa dia
diciptakan, dari apa dia diciptakan dan kemana dia akan kembali.”
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14523. Dia (Abu Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Ciri-ciri orang yang bertakwa kepada Allah ada tiga
vaitu, orang yang lebih mengutamakan keridhaan-Nya, bersama
dengan ketakwaanya, dan menentang hawa nafsunya.” Maksudnya
adalah, ridha Allah terletak pada ridha dirinya sendiri. Sedangkan
maksud bersama ketakwaannya adalah menjadikan ketakwaan
sebagai temannya, dia tidak akan meninggalkannya dalam keadaan
lapangnya, sempitnya, sukanya, relanya dan marahnya. Adapun
maksud menentang hawa nafsunya adalah terhadap sesuatu yang
dapat menjauhkannya dari Allah dan dapat mengurangi bagian
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14524. Abu Al Hasan bin Amr menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Yahya berkata, “Jika Engkau berpaling dari kami
dengan Dzat-Mu Yang Maha dermawan, maka kami akan
meminta belas kasihan-Mu dengan ucapan ‘Laa ilaaha illallaah’.”
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14525. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Jika Dia menjumpaiku dengan makar-Nya karena kuasa,
maka aku akan menjumpai-Nya dengan kehinaanku karena
bu
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14526. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Orang yang bertobat menangis karena dosanya, orang
vang zuhud menangis karena pengasingannya, dan orang yang
shiddiq (benar dalam beramal) menangis karena takut hilangnya
iman.”
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14527. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya

berkata, “Pikiranmu tentang dunia membuatmu lalai dari Tuhan

dan agamamu, lalu bagaimana jika kamu mengendalikannya
dengan semua anggota tubuhmu.”
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14528. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Jagalah kantong keimananmu, jangan sampai digigit
seekor tikus.”
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14529. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Segala sesuatu tesenyum kepada para wali Allah yang
arif dengan mulut-mulut yang diberikan kuasa oleh Pemilik
mereka, karena mereka melihat pengaruh perbuatan-Nya dan

keindahan ciptaan-Nya, mereka mengambil pejalaran dalam setiap
sesuatu dan bertafakkur ketika berada di setiap sesuatu.”
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14530. Dia (Yahya) berkata dalam doanya, “Wahai
Tuhanku, jaminlah amalanku sebagai keuntungan pada akhimya,

dan cegahlah diriku (untuk menyipi) kenikmatan duniawinya.”
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14531. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Maha Suci Dzat Yang telah menjual cinta dengan
kebencian.” Maksudnya adalah terhadap dunia.
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14532. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Surga adalah kekasih orang mukmin yang dibeli dari-Nya
dengan kebencian.” Maksudnya adalah terhadap dunia.
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14533. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Terkadang aku melihat salah seorang dari mereka yang
berkata, ‘Selama dua puluh tahun aku mencari Tuhanku’ celaka
kamu, Dia tidak memaksamu untuk menyia-nyiakan jiwamu
selamanya, carilah jiwamu sampai kamu menemukannya, apabila
kamu telah menemukannya, berarti kamu telah menemukan
Tuhanmu.”
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14534. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Sungguh mengherankan setiap orang yang datang
kepadaku dengan membawa pintalan benang yang sudah hilang
kepalanya, lantas aku mencarinya dalam sesaat, lalu aku
menyerahkannya kembali kepadanya, sedangkan kepala pintalan
benangku sudah hilang sejak dua puluh tahun yang lalu, lantas aku
pun mencarinya, namun aku tidak mampu menemukannya.”
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14535. Aku mendengar dia berkata, “Dunia tidak bisa
mengimbangi (berat) sayap nyamuk di sisi Allah, Dia juga tidak
akan menanyakanmu tentang dunia walaupun hanya seberat sayap
ny am ."
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14536. Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi Abu Bakar
mengabarkan kepadaku dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad
Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, Abdullah bin Sahl Ar-
Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Yahya bin Muadz berkata, “Wahai orang-orang vyang
menginginkan jalan akhirat serta kebenaran, dan para pencari
sebab-sebab ibadah dan kezuhudan, ketahuilah bahwa siapa yang
tidak memperbaiki akalnya, maka dia tidak bisa memperbaiki
ibadah kepada Tuhannya. Siapa yang tidak mengetahui cobaan
suatu amalan, maka dia tidak akan bisa menjaganya dengan baik.
Siapa yang perhatiannya dalam mencari sesuatu tidak benar, maka
dia tidak akan berguna baginya jika dia telah mendapatinya.
Ketahuilah, bahwa kalian diciptakan untuk urusan yang besar dan
kedudukan yang agung. Sesungguhnya ilmu tidak hanya untuk
diketahui saja, melainkan untuk diketahui kemudian diamalkan,
karena pahala amal bisa diperoleh harus dengan ilmu, bukan
karena ilmu saja. Tidakkah kamu melihat, jika ilmu tidak
diamalkan, maka dia akan kembali sebagai bencana dan hujjah.
Perhatikanlah, jangan sampai kalian menjadi golongan orang yang
meninggalkan dunia dan kenikmatannya, namun kemudian
pencarian kalian terhadap akhirat tidak benar, sehingga (kalian)
tidak mendapat dunia tidak pula akhirat. Pikirkanlah apa yang
kalian cari, karena barangsiapa yang tidak mengetahui kedudukan
apa yang dia cari, maka kebodohan akan mempersulitnya saat dia
mencarinya. Ketahuilah, bahwa barangsiapa yang tidak dihinakan
oleh makhluk, maka dia tidak akan dimuliakan oleh Tuhan.
Barangsiapa yang pencariannya tidak melalui jalan senang, takut,
rindu dan cinta, maka dia akan kebingungan dalam mencarinya
dan kacau dalam amalannya, sehingga dia tidak akan
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mendapatkan kenikmatan ibadah dan tidak akan bisa menempuh
jalan zuhud. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah, yang
mana kepada-Nya tempat kembali kalian. Perhatikanlah, jangan
sampai kalian termasuk golongan orang yang dikenal oleh
tetangga dan saudara mereka sebagai orang yang baik, mampu,
zuhud, dan ahli ibadah, sementara keadaan kalian di sisi Allah
bertentangan dengan itu semua, karena Allah akan memberikan
balasan pada kalian berdasarkan apa yang Dia ketahui tentang
kalian, bukan berdasarkan apa yang diketahui oleh orang-orang.
Janganlah kalian menjadi bagian dari orang yang hanya menyukai
kebaikan zhahir, yang mana hal itu hanya ditujukan kepada
makhluk, dan tidak ada pahala baginya, justru dia akan
mendapatkan siksa, dan meninggalkan kebaikan batin, yang mana
dia ditujukan kepada Allah, dan baginya pahala serta tidak ada
adzab atasnya.”
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14537. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Qarin Ar-Razi menceritakan kepada kami,

dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Karena
dunia kita tidak dapat menggapai cita-cita kita, untuk akhirat kita
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tidak dapat mempersembahkan amalan kita, dan pada Hari
Kiamat esok, kita tidak tahu bagaimana keadaan kita?”
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14538.  Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Ajurri
menceritakan kepada kami, Abbas bin Yusuf Asy-Syikli
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Al Ala"
Al Balkhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Yahya bin Muadz Ar-Razi berkata, “Manusia ada tiga macam vaitu,
seseorang vyang disibukkan oleh tempat kembalinya sehingga
melupakan penghidupannya, maka itu adalah derajat orang-orang
shalih. Seseorang yang disibukkan oleh penghidupannya untuk
hari kembalinya, maka itu adalah derajat orang-orang yang
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beruntung. Dan seseorang yang disibukkan oleh penghidupannya
sehingga melupakan tempat kembalinya, maka itu adalah derajat
orang-orang vang binasa.”
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14539. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam berkata:
Aku mendengar Abu Al Abbas bin Hakkawaih Ar-Razi berkata:
Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Janganlah percaya
terhadap dirimu, meski dia menyerumu terhadap sesuatu yang

disukai.”
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14540. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku
mendengar Abu Al Abbas berkata: Aku mendengar Yahya bin
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Muadz berkata, “Dunia adalah lautan kebinasaan, sedangkan yang
bisa menyelamatkan darinya adalah bersikap zuhud di dalamnya.”

Coale 158 sl G ol —y g0 gy
RS E g AN I g bed

S O ool e Canle U Jsi e
TSRO R AL Skt

14541. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku
mendengar Abu Al Abbas berkata: Aku mendengar Yahya bin
Muadz berkata, “Wahai orang bodoh, wahai orang vang lalai,
seandainya kamu mendengar bunyi pena saat bergerak di lauhul
mahfuzh dengan menyebutmu, maka pasti kamu meninggal dalam
keadaan gembira.”
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14542. Dia (Abu Al Abbas) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Kamu merasa fakir, lalu kamu pun mencurigai-Nya,
kemudian kamu mempercayai seorang hamba sepertimu yang
fakir, lalu kamu menganggapnya dapat dipercaya.” Kemudian dia
berteriak dan berkata, “Sungguh malang, jika Engkau menyaksikan
aku, sementara keinginanku lebih dulu kepada selain-Mu, atau
bagaimana aku tidak bersusah payah dalam mencari ridha-Mu.”
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14543. Dia (Abul Abbas) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Hati orang yang mencintai ingin sekali terbang (menemui
kekasihnya), sengatan rindu dan hati vang berdebar
membisikinya.”
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14544. Dia (Abu Al Abbas) berkata: Aku mendengar dia
berkata, “Wahai Tuhanku, jilka dosa-dosaku besar dalam sisi
larangan-Mu, maka dia akan menjadi kecil dalam sisi ampunanmu.
Wahai Tuhanku, aku tidak akan mengatakan dan tidak akan
kembali kepada apa vang aku ketahui dari akhlak dan
kelemahanku. Wahai Tuhankuy, jika Engkau mencintaiku, maka
Engkau akan mengampuni keburukanku, namun jika Engkau
memurkaiku, maka Engkau tidak akan menerima kebaikanku.”

Kemudian dia berkata, “Kembalilah sebelum perkataan menjadi
nyata, kembalilah.”
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14545. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Seandainya manusia mendengar ratapan terhadap dunia dalam
alam ghaib dari mulut-mulut yang tidak tampak, maka hati mereka
akan berjatuhan karena sedih. Seandainya seluruh makhluk

mendengar geramnya api neraka terhadap makhluk, maka hati
mereka akan berserakan.”
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14546. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad mengabarkan
kepada kami dalam kitabnya, Utsman menceritakan kepadaku
darinya, Abdullah bin Sahl Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Janganlah
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W \
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kamu menjadikan zuhud sebagai profesi untuk memperoleh dunia,
tetapi jadikanlah dia sebagai ibadahmu agar kamu memperoleh
akhirat. Apabila anak-anak dunia berterimakasih kepadamu dan

memujimu, maka anggaplah perkara mereka itu sebagai
takhayyul.”
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14547. Dia (Yahya bin Muadz) berkata, “Kamu melihat
manusia bergantung kepada sebab-sebab, sementara orang yang
arif bergantung kepada Penguasa sebab, perkataannya hanya
berkutat tentang keagungan Allah, kekuasaan-Nya, kemurahan-

Nva, dan rahmat-Nya. Dia melakukan semua ini dalam masa
hidupnya dan dengannya dia memasuki kuburmya.”
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14548. Aku (Abdullah) mendengar dia (Yahya bin Muadz)
berkata, “Barangsiapa yang kehidupan menjadi belenggunya,
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maka vyang melepaskannya dari belenggu tersebut adalah
kematiannya.”
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14549. Aku mendengar dia berkata, “Dunia tidak ada
nilainya di sisi Tuhannya padahal dia milik-Nya, maka tidak pantas
dia malah bernilai di sisimu, padahal dia bukan milikmu.”
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14550. Dia (Abdullah) berkata: Yahya pernah ditanya
tentang bisikan (syetan), maka dia menjawab, “Jika dunia adalah
penjaramu, maka tubuhmu adalah penjara baginya, namun jika
dunia adalah tamanmu, maka tubuhmu adalah kebun baginya.”
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14551. Ditanyakan kepada Yahya, “Bagaimana mungkin
seseorang beribadah tanpa barang dagangan (penghasilan) yang
dapat membantunya untuk beribadah?” Dia menjawab, “Barang
dagangan mereka adalah Maula mereka, bekal mereka adalah
ketakwaan mereka, dan kesibukan mereka adalah dzikir mereka.
- Barangsiapa yang memerhatikan makan malamnya, maka dia
tidak akan memandang remeh makan siangnya. Barangsiapa yang
ingin menenangkan hatinya dengan sesuatu selain Maulanya, maka

dia tidak akan mendapatkan yang lebih banyak, melainkan
kegelisahan.”
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14552. Abu Al Hasan Muhammad bin Amr menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami,
aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Seandainya orang-

orang vang arif tidak memiliki apapun, kecuali dua nikmat ini,
maka pasti mereka sudah merasa cukup, (vaitu) kapan saja mereka
kembali pada-Nya, maka mereka akan mendapati-Nya, dan kapan
saja mereka mau, maka mereka akan mengingat-Nya.”
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14553. Abu Al Hasan menceritakan kepada kami, Al
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Diantara sifat orang vang arif ada dua yaitu, apa
vang telah berlalu dan apa yang pernah ada. Berkenaan dengan
apa yang aku ketahui dan bagaimana aku mengamalkannya. Dan
setelahnya apa yang akan terjadi, bagaimana terjadinya pada tiga
hari itu (yaitu); kemarin, hari ini, dan esok hari. Ujub karena
amalnya telah menggelincirkan hatinya, dan takut akan dosa telah
menetapinya.”
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14554. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Diantara sifat orang yang arif adalah tubuh yang sehat,

hati yang meluap-luap cintanya (kepada Allah), kerinduan vang
terus-menerus, dan dzikir yang lazim.”
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14555. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Ibadah orang yang arif ada pada tiga hal yaitu, bergaul
bersama manusia dengan baik, mendawamkan dzikir kepada yang
Maha Agung, dan menyehatkan jasmani yang diantara kedua
sisinya terdapat hati yang sakit.”
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14556. Aku (Al Hasan) mendengar dia (Yahya) berkata,
“Maha Suci Dzat Yang telah menjadikan dunia baik untuk erang-
orang yang arif dengan makrifat-Nya, dan Maha Suci Dzat yang

——
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telah menjadikan akhirat baik untuk mereka dengan ampunan-
Nya. Maka nikmatilah hari-hari hidupmu dengan dzikir di majelis
makrifat-Nya, dan esok hari mereka akan menikmati di taman-
taman suci dengan meminum ampunan-Nya. Bagi mereka dunia
merupakan tempat menanam dzikir, dan akhirat merupakan
musim semi kebajikan. Mereka berjalan dengan mengendarai
tunggangan dari rasa syukur-Nya, sehingga mereka sampai kepada
anugerah dari simpanan-Nya, sesungguhnya Dia Maha Raja lagi
Pemurah.”
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14557. Aku mendengar Muhammad bin Muhammad bin
Ubaidillah berkata: Aku mendengar Muhammad bin Muhammad
bin Mas’ud Al Badsyi berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz
berkata, “Orang yang arif terkadang sibuk dengan Tuhannya
sehingga meninggalkan berbangga diri, tempat-tempat yang penuh
hidangan, dan bantahan terhadap para musuh di tempat-tempat
vang penuh cobaan.”
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14558. Dia (Muhammad) berkata: Aku mendengar Yahya
bin Muadz berkata, “Harapan yang paling dapat dipercaya adalah

harapan seorang hamba kepada Tuhannya, dan prasangka yang
paling benar adalah berprasangka baik kepada All
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14559. Aku mendengar Muhammad bin Muhammad bin
Ubaidillah berkata: Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin
Mas'ud berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata,
“Beruntunglah seorang hamba yang menjadikan ibadah sebagai
profesinya, kefakiran sebagai harapannya, wuzkh (menjauhi
keramaian) sebagai syahwatnya, akhirat sebagai keinginannya,
mencari penghidupan sebagai bekalnya, menjadikan kematian
sebagai pikirannya, menyibukkan diri dengan zuhud sebagai
niatnya, mati dalam keadaan hina sebagai kemuliaannya,
menjadikan pergi kepada Tuhan sebagai kebutuhannya, mengingat
kesalahannya dalam kesendirian, melepas air matanya di atas
pipinya, mengeluhkan keterasingannya kepada Allah, dan
meminta rahmat-Nya dengan tobat. Beruntunglah orang yang
memiliki sifat seperti itu, dan penyesalannya terhadap dosa
sepanjang malam dan siang, menangis kepada Allah di waktu

sahur, bermunajat kepada Dzat Yang Maha Pemurah, mencari
surga dan takut akan neraka.”
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14560. Aku mendengar Muhammad bin Muhammad
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin Mas'ud Al
Badsyi berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Orang
yang cerdas adalah orang yang memiliki tiga hal berikut ini yaitu,
bersegera dalam amalnya, bersabar untuk (menggapai) cita-citanya,
dan bersiap-siap untuk ajalnya.”
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14561. Dia (Muhammad) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Orang vang tertipu pada Hari Kiamat adalah orang yang

215



Hilyatul Auliya’

memiliki tiga hal yaitu, orang yang menghabiskan hari-harinya
dengan kebatilan, membentangkan tubuhnya atas penyesalan, dan
meninggal sebelum sadar dari mabuk.”
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14562. Dia (Muhammad) berkata: Aku mendengar Yahya
bin Muadz berkata, “Subhanallaah, semoga kalimat ‘Laa ilaaha
Hlallaah’ menjadikannya bagian dari orang-orang vang
mengamalkan kalimat ‘Laa flaaha illallaah’, sehingga perbuatan
maksiatnya berupa dosa tidak lebih banyak daripada perbuatan
keimanannya berupa tauhid.”
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14563. Aku mendengar Muhammad bin Muhammad bin
Ubaidillah berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad pada
tahun 305 H. berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata,
“Sesungguhnya seorang hamba sesuai dengan kadar cintanya
kepada Tuannya, maka Dia akan menjadikannya dicintai oleh
makhluk-Nya, sesuai dengan kadar penghormatannya kepada
perintah-Nya, maka makhluk-Nya juga akan menghormatinya,
sesuai dengan kadar kesibukannya dengan melaksanakan perintah-
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Nya, maka Dia akan menjadikan makhluknya sibuk dengan
melayaninya, sesuai dengan kadar ketenangan hatinya terhadap
janji-Nya, maka Dia akan menjadikan kehidupannya lebih baik,
sesaui dengan kadar konsisten dalam ketaatannya kepada
Tuhannya, maka Dia akan menempatkan ketaatan itu dalam
hatinya, sesuai dengan kadar dialeknya dengan dzikirya, maka
Dia akan senantiasa memberikan kasih sayang-Nya, sesuai dengan
kadar menjauhnya dari makhluk-Nya, maka Dia akan
menjadikannya bahagia dengan anugerah-Nya. Seandainya anak
Adam tidak mendapatkan pahala atas amalannya, kecuali balasan
vang disegerakan untuknya di dunia, pasti selain apa yang dia
inginkan datang kepadanya karena banyaknya pahala dan
besarnya pemberian-Nya, vang tidak dapat terhingga dan tidak
pula dapat dicapai oleh akal, karena Dia menganugerahkan sesaui
dengan kadar kalayakannya, sesungguhnya Dia adalah Maha Raja
lagi Pemurah.”
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14564. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi
mengabarkan kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin
Muhammad menceritakan kepadaku darinya, Abdullah bin Sahl
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Muadz berkata,
“Diantara kebahagiaan seseorang adalah ketika musuhnya
memiliki pemahaman, sementara musuhku tidak memiliki
pemahaman.” Ada yang bertanya padanya, “Siapa musuhmu?”
Dia menjawab, “Musuhku adalah diriku sendiri, dia tidak memiliki
pemahaman. Dia menjual surga dan segala kenikmatan dan
keabadian yang ada di dalamnya dengan syahwat beberapa saat di
dunia.”

Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Kamu tidak akan mengenal-Nya sampai kamu buta dari
makhluk.”
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14565. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
dia berkata, “Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau tidak akan
merindukan Tuhanmu, kecuali dengan menjauhi makhluk-Nya.”
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14566. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Orang vang bertobat memiliki kebanggaan vang tidak bisa

ditandingi oleh kebanggaan-kebanggan lain miliknya, vaitu Allah
bahagia dengan tobatnya.”
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14567. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Barangsiapa yang mengklaim mencintai Dia,
berarti dia adalah orang yang tengah mencari (cinta-Nya), karena
jika dia telah mencintai-Nya, maka dia akan diam.”
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14568. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Apabila Dia memilih mereka untuk Dzat-Nya
sendiri dan menempatkan mereka dari ketenangan bersama-Nya,
maka dia akan menutup mereka dari anak-anak dunia dengan

penutup akhirat, dan dari anak-anak akhirat dengan penutup
dunia.” Perkataan ini masyhur.
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14569. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya bersenandung,
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“Wahai Yahya agungkanlah Tuhanmu, sesungguhnva Dia adalah
Maha Raja # Maha Pemelihara, tempat bergantung dan
Pengampun berbagai dosa.

Bersyukurlah kepada-Nya atas segala hikmah vang telah
dianugerahkan kepada-Mu # secara perlaha-lahan, vang
memberikan pengaruh terhadap agama.”
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14570. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Jika cobaan tidak membuat mereka tenang, maka
sebab mereka nikmat akan terbang. Orang yang tidak ridha
dengan pembagian-Nya tidak akan pernah wushu/ kepada-Nya,
orang vang tidak menikmati nikmat-Nya tidak akan pernah
mengenal-Nya, dan orang vang tidak memperhatikan
kedermawanan-Nya tidak akan pernah mencintai-Nya.”
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14571. Aku (Abdullah bin Sahl) mendengar dia berkata,
“Ketika mereka mempertaruhkan diri mereka, maka mereka
mendekatkan diri. Ini rasa dari sebuah kabar, lalu bagaimana
dengan rasa dari sebuah penglihatan?”
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14572. Aku mendengar Abu Al Hasan Muhammad bin
Amr Al Jurjani berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Al
Hasan bin Muhammad Ar-Razi Al Mudzakkir berkata: Aku
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz
berkata, “Mulut para lelaki adalah tokonya, kedua bibir adalah
kuncinya, dan gigi adalah gagang pintunya. Apabila seorang lelaki
membuka pintu tokonya, maka tampak jelas bagimu (perbedaan
antara) penjual minyak wangi dengan pemasang ladam.”
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14573. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata, “Dia

telah menyerumu kepada negeri kedamaian, lalu lihatlah dari mana
kamu akan memenuhi seruan itu? Apakah dari dunia atau dari
kuburmu? Jika kamu memenuhi seruan itu dari duniamu, maka

kamu telah memasukinya, namun jika kamu memenuhi seruan itu
dari kuburmu, maka kamu dicegah untuk memasukinya.”
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14574. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Sesungguhnya dirham bagaikan kalajengking; jika kamu tidak
memiliki kemampuan yang baik untuk mengangkatnya, maka
janganlah mengambilnya dengan tanganmu, karena jika dia
menyengatmu, maka dia akan membunuhmu.”
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14575. Dia berkata: Aku mendengar dia berkata, “Dunia
adalah racun Allah yang mematikan bagi para hamba-Nya, maka

ambillah darinya sebagaimana racun diambil untuk pengobatan
agar kalian selamat.”
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14576. Muhammad bin Al Husain bin Musa mengabarkan
kepada kami dalam kitabnya, dia berkata: Aku mendengar
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Manshur bin Abdullah berkata: Aku mendengar Al Hasan bin
Alawiyyah berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata,
“Para wali-Nya adalah tawanan nikmat-Nya, para ahli sufi-Nya
adalah sandera kedermawanan-Nya, para kekasih-Nya adalah
budak pemberian-Nya. maka mereka adalah budak cinta yang
tidak permnah merdeka, sandera kedermawanan vang tidak akan
pernah bebas, dan tawanan nikmat yang tidak akan pernah lepas.”
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14577. Muhammad bin Al Husain mengabarkan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ali An-
Nahawandi berkata: Aku mendengar Musa bin Muhammad
berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Orang-orang
~ yang makrifat adalah binatang liar Allah di muka bumi, mereka
tidak akan jinak kepada siapapun. Orang-orang yang zuhud adalah
orang-orang asing di dunia. Sedangkan orang-orang vang arif
adalah orang-orang asing di akhirat.”

Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata, “Wahai anak
Adam, mengapa kamu bersedih atas sesuatu yang hilang, padahal
Dia tidak akan mengembalikannya kepadamu dengan membawa
pertolongan? Mengapa kamu bergembira terhadap sesuatu yang
ada, padahal kematian tidak akan meninggalkannya di tanganmu!”
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14578. Abdul Wahid bin Bakar mengabarkan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad bin Al Al Barda’i menceritakan kepadaku,
Thahir bin Ismail Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ada yang berkata kepada Yahya bin Muadz, “Kabarkanlah
kepadaku tentang Allah, siapa Dia?” Yahya bin Muadz menjawab,
“Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Dia bertanya, “Bagaimana
Dia?” Yahya bin Muadz menjawab, “Dia adalah Maha Raja lagi
Maha Kuasa.” Dia bertanya, “Dimana Dia?” Yahya bin Muadz
menjawab, “Di tempat pengawasan.” Dia berkata, “Bukan tentang
ini yang aku tanyakan.” Yahya berkata, “Itu adalah sifat makhluk,
sedangkan sifat Sang Khalik telah aku kabarkan kepadamu.”
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14579. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Baghdadi
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Sahl Ar-Razi berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Sungguh heran kepada
orang vang tidak berdzikir kepada Allah, dan yang lebih
mengherankan darinya adalah orang yang bersabar untuk berdzikir
kepada-Nya, bagaimana bisa dia tidak pernah memutusnya?”
Kemudian dia bersenandung,

“ Kami mempertahankan hidup kami dengan susah payah #
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menolak kematian.”

Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata, “Diantara sifat
orang vang arif ada dua sifat vaitu, tidak menyiarkan keadaannya
kepada siapapun, dan tidak ada seorang pun yang memeriksa
keadaannya. Sedangkan diantara ciri-ciri murid adalah rela dengan
ketentuan (Allah), yakin terhadap janji, beramal dengan ikhlas,
serta bersyukur terhadap cobaan, dan bertobat dari segala dosa
serta ujian dari kehendak (Allah).”
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14580. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Maha Suci Dzat Yang telah menjadikan ruh sebagai rohani yang
bercahaya, dan nafas sebagai udara yang berhamburan. Ruh

menginginkan lliyyin disiapkan untuknya, sementara nafas
menginginkan Sijjin sebagai tempat menahannya.”
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14581. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada
kami, dia berkata: Dibacakan kepada Abu Hasan Ahmad bin
Muhammad bin Isa, dia berkata: Aku mendengar Ismail bin Muadz
berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Mereka adalah suatu kaum
vang berada di atas tempat tidur dzikir, di dalam majelis kerinduan,
dan taman-taman munajat diantara kebun kegembiraan, istana
kewibawaan kefanaan dalam ruang kesenangan, berkalungkan tali
hikmah dengan timbulnya beberapa pemahaman, kekuatan benih
cinta, menghadap akhirat dengan berbagai macam kebahagiaan.
Mereka mengambil cawan cinta-Nya diantara mereka, Dia
memberi mereka minum darinya, dan menggoda mereka untuk
meminumnya. Perbedaan kegelisahan mengalir di dalam hati
mereka yang mendorong mereka untuk senantiasa menyebut-
nyebut Sang Kekasih dan luapan cinta mengombang-ambingkan
mereka bersama kegelisahan tersebut.”

Dia berkata: Ismail bin Muadz menyenandungkan syair
kepada saudaranya Yahya bin Muadz,

“Keindahan cinta bagi sang pencinta # adalah senantiasa bersama
Sang Kekasih

Sungguh aneh orang yang kita lihat # sedang mencela cinta

Di sekitar cinta Allah aku tidak # bisa hidup bersama kerinduan
Yang mengitari

Dengannya aku bisa duduk dan berdiri # aku tidak merasa hidup
dalam kehidupanku ini.”

Dia juga bersenandung,
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“Jiwa sang pecinta senantiasa muncul kepada Sang Kekasih #
karena cintanya hatinya berkeping-keping

Begitu banyak sang kekasih, jika bermesraan pada malamnya #
dengan kekasihnya, maka dia akan mengadu kepadanya dan
tunduk

Dia berdiri dalam mihrab untuk mengadukan kepada kesedihannya
# sementara hatinya tercabut karena cinta.”
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14582. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain
berkata: Aku mendengar Abdul Wahid bin Bakar berkata: Aku
mendengar Ahmad bin Abu Thalhah berkata: Aku mendengar
Muhammad bin Ahmad Al Jurjani berkata: Aku mendengar [bnu
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Kamal Al Jurjani berkata: Ada yang bertanya tentang tarian
kepada Yahya bin Muadz, maka dia pun bersenandung,

“Kami menjelajahi bumi dengan menari # di atas Ghaibnya Dzat-

Mu )
Tidak ada celaan atas tarian # bagi seorang hamba vang sedang
bingung karena-Mu

Dan ini kami menjelajahi burmi, ketika kami mengelilingi lembah-
Mu”

0 G 82 8 o .

e ez Oy WS Bl —) gOAY

I'd

. T4 4 ‘5 ‘. e .. 0 . . 208y
).o/ s, s 1 ” Or .:/ < R P ) P
2 oy Oy, ol L;"/ as (o
VISV PR PO 1 S P S Tl

¢ - » z ;s -
oL 2o -

RE Wi O e il 16 92545 G 1l Jus

)?{J })o:/ ./ °: P /OL; i/ .ﬂ°/ P }.d./

”» -» -

ol aals g.b 4 el adn 5 oghdn
r'd rd r'd r'd

AJ }; W O s A E. Y.

b ) eigi 30 5f 08 dists



Hilyatul Auliya®

f P /’ /O/// [ ///o ’Jf . 9., /O/E
‘Ls-f;p-;yj...o.i\])c,.lp\;:a& ;.>-J:$

ﬂw” o ;G

z z
£ 2 of,

. 272 7 o IR &

™
A

z
P P ] o 2 0 s s

CAESTy 15 dlan (o ey 1B

Gl 2o f ol G NG L U Lol 3 i &

Gy b o7 5,5 Sb L oSl L2 L1 403 0157 13y
,?u A - o o o o oF. - :
sl dos y  oow b.)...&u\j JG

M VB0 L Gl il B

I
g

Yyt u L el 6 G

S&5 b L. S & oy uf
P RO RPN
S0 Al oy Ll U BT o
S ST oy L. GG &l of

235



Hilyatul Auliya’.

s, 0 o

alf e O WP R0 s
Ls;u“;r, 6; S B e u,us uus

-
-

-, o‘/ s 080 . 5.°

s 0r

gs,l..., u~L.ss AT

£
rd
'

i L;; AV

g,t.,,u,ulfugt; AN R v\ Y

J&éj\ .sji.;.:- uL...J‘J;Jp

JiAL & RN
Py

o ’LS,” sty 1 J6
Jl.’udl _,:_, J\la]l ja 4,6
.o °‘JT55§J‘J‘J“‘JL LSJJJ«:

gb;_}wuﬁdjbj&_, QA.—\:.-Q_)::-JH:\,’.J‘;:JH::

B as W L

// o‘/

ujg,f;:..sc,‘:um Saf

UsJ.o.:u

Y1 o 55 £ Ce TG g Jau 5

s
L;;f G ,.oJ I 3 Gt 1 oo

236



Hilyatul Auliya’

LS
¢ “. o4 o, /’0//0{’/0; °, ¢ //o’/
G5 el

° 0 2 A S }’/}/ 'y °/° P4
Gl IS TR Iy VR o g VoS R pCI vV

Aty J6

14584. Aku mendengar Muhammad bin Muhammad bin
Abdullah berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Alawiyyah
berkata: Yahya bin Muadz memandangi beberapa bunga yang
diletakkan di kamarnya oleh anak-anak, bunga itu sudah mulai
layu, lalu dia pun mengambil air untuk menyiraminya. Lantas dia
(saudaranya Yahya) bertanya kepadanya, “Apa yang akan kamu
lakukan?” Yahya menjawab, “Aku melihat bunga-bunga ini mulai
layu, mereka (anak-anak) telah membuatnya kering karena tidak
menyiraminya, lalu hatiku merasa iba kepadanya, lantas akupun
menyiraminya, karena di dalamnya terdapat pelajaran bagiku.
Seakan-akan aku melihat dia meminta dengan rendah hati
kepadaku agar dia diberikan minum karena dia telah layy,
sementara ayah dan saudaranya menyerunya untuk mencari
dunia.” Lalu saudaranya itu bertanya dengan bersenandung,

“ Apakah engkau mengasihi ranting yang layu dan lemas

sementara engkau tidak menga3112i saudaramu ketika dia
menyerumu?’

Lalu Yahya menjawab,
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“Aku melihat saudaraku menginginkan kebinasaan jiwaku #
sedangkan jiwaku tidak menginginkan binasa.”
Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz

berkata, dan dia menyenandungkan syair kepada kami,

“Aku mati karena penyakitku yang tidak ada obatnya # tidak ada
Jjalan keluar bagi cobaanku ini menurutku.

Apabila penyakit seorang hamba adalah cinta kepada Dzat Yang
memilikinya # lalu siapakah yang berharap ada dokter vang bisa
mengobatinya selain Dia.”

Dia berkata: Yahya @ bersenandung kepada kami,
“Aku rela Tuanku djjadikan sebagai ganti dan kesenangan # dari
beberapa sesuatu yang aku tidak mencari selain Dia.

Aduhai betapa rindunya kepada Maha Raja Yang melihathku #
dimanapun aku berada, namun aku tidak dapat melihat-Nya.

Dia meminta diberikan anugerah yang banyak # lalu diapun
diberikan yang lebih banyak dari apa vang dia harapkan.”
Dia juga bersenandung kepada kita,

“Jika aku bertobat, maka Dia menganugerahiku # dan jika aku
berbuat dosa, maka Dia mengharap (tobatlku.

Jika aku menjauh, maka Dia memanggilku # dan jika aku
menghadap, maka Dia menyambutku.
Jika aku mencintai-Nya, maka Dia menjagaku # dan jika aku ikhlas
(beramal), maka Dia menyelamatkan aku

Jika aku berbuat dosa, maka Dia memaatkanku # dan jika aku
berbuat kebaikan, maka Dia membalasku
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Kerinduan dari hatiku hanyva untuk-Mu # dalam kesendirianku dan
kebersamaanku dengan orang lain

Wahai paling Pemurahnya Dzat yang diharapkan # Engkau telah
memberikan kebaikan kepadaku

Dalam hal ini Engkau tidak pernah # melupakan aku wahai
Tuhannya manusia

Baik di dunia, lebih-lebih di akhirat # (Engkau selalu menutupi)
H al-b ku. ”
Dia berkata: Yahya bersenandung,
“Maha Suci Dzat Yang memiliki keagungan dan pengaturan #
Yang mulia keadaan-Nya lagi terpuji pekerjaan-Nya

Aku merasa bahagia dengan meminta agar aku dapat melihat-Nya
# lalu bagaimana aku bisa bahagia dengan anugerah

Wahai Yang memiliki kemuliaan, wahai Yang memiliki keagungan
perhatikanlah aku # dan rubahlah apa yang Engkau lihat dari
keburukan keadaanku.”

Dia berkata: Yahya bersenandung,

“ Aku mengadukan dosa kepada-Mu yang tidak aku pungkiri #
sungquh aku mengarapkan Engkau wahai Yang Memiliki anugerah
agar mengampuninya
Sebelum pertanyaan-Mu kepadaku di tempat perkumpulan wahai

Dzat Yang Maha menangguhkan # pada hari pembalasan di atas
ketakutan vang telah Engkau sebutkan

Aku berharap kepada-Mu untuk mengampuninya di tempat
perkumpulan wahai Dzat Yang Maha menanagguhkan # karena
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Engkaulah tempat memintaku, sebagaimana Engkau menutupinya
di bumi.”
Dia berkata: Yahya bersenandung,
“Selamatkanlah manusia dan pergilah menuju Tuanmu #

serta jauhilah duniamu karena jujur dan ikhlas

Semoga di tempat perkumpulan engkau diberikan apa yang
engkau inginkan # dan semoga Allah Yang memiliki tempat
kembali memuliakan tempatmu.”
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14584. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain berkata:
Aku mendengar Muhammad bin Abdillah berkata: Aku mendengar
Al Hasan bin Alawiyyah berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Janganlah menjadi orang yang dibuka kejelekannya pada hari

kematiannya oleh warisannya, dan pada hari pengumpulannya
oleh timbangannya.”
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14585. Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi menceritakan
kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani
menceritakan kepadaku darinya, Abdullah bin Sahl menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz
berkata, “Hati itu seperti wajan di dalam dada, dia mendidih
dengan apa yang ada di dalamnya, dan cidukannya adalah lisan-
lisannya. Maka tunggulah seseorang sampai dia berbicara, karena
lisannya mencidukkan untukmu apa yang ada di dalam hatinya,
antara manis, asam, tawar dan asin. Cidukan hsannya
mengabarkan kepadamu tentang perasaan hatinya.”

241



Hilyatul Auliya’
L;s";/ 1) sk (g Gy 1B =) £OAT

28, °E. . ° 2, PEPPTE Bt P
& ool LY e ST e ALY o e s

°o - - 0. % °_./,° - ° ':°£o// M o~
o s A Lax e Ldbl W S
Z - o ¥

UL S e g &3

14586. Dia (Abdullah) berkata: Aku mendengar Yahya bin
Muadz berkata, “Sesungguhnya orang fakir lebih berbahagia dalam
berdzikir daripada orang kaya, karena mereka berada dalam
penahanan Allah. Seandainya mereka terbebas dari kepungan

kefakiran, maka engkau akan mendapati orang yang benar-benar
berdzikir diantara mereka hanyalah sedikit.”
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14587. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Barangsiapa membuka pintu penghidupan tanpa pintu takdir,
maka dia akan dipasrahkan kepada para makhluk.”
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14588. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Berbaik sangkalah kepada orang lain dan berburuk sangkalah

kepada dirimu sendiri, agar kamu mendapatkan keselamatan dari
yang pertama, dan tambahan dari yang terakhir.”
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14589. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata, “Ibnu
Sammak berkata, ‘Cukup bagiku pahala-Mu sebagai penyelamat
dari siksa-Mu’.”
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14590. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Anak-anak dunia merasakan kenikmatan berbicara, sementara
anak-anak akhirat merasakan kenikmatan makna.”
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14591. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Abu Al Hasan Al Bashri menceritakan
kepada kami, Ali bin Ja'far bin Ahmad Al Katib menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz Ar-

Razi berkata, “Derajat yang dikejar oleh anak-anak akhirat ada
tujuh vaitu, tobat, zuhud, ridha, takut, rindu, cinta dan makrifat.”

Dengan tobat mereka mensucikan diri dari dosa, dengan
zuhud mereka keluar dari dunia, dengan ridha mereka
mengenakan selempang ubudiyah, dengan takut mereka melintasi
jembatan neraka dan dengan rindu sampai kepada surga, mereka
berhak mendapatkannya, dengan cinta mereka mengikat
kenikmatan, dengan makrifat mereka wushul kepada Allah. Dia
berada di lautan yang ketujuh, dan dia akan senantiasa berada di
dalamnya selama-lamanya di dunia dan akhirat.”
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14592. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku membaca dalam kitab Abu Al
Hasan Az-Zuhri Al Bashri, dia berkata: Yahya bin Muadz Ar-Razi
berkata, “Dunia adalah perbendaharaan Allah, maka apa yang
dibenci darinya dan setiap sesuatu, mulai dari bebatuan atau tanah
liat atau pepohonan, dia bertasbih kepada Allah di dalamnya. Allah
Taala berfirman, ‘Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih
dengan memuji-Nya." (Qs. Al Israa” [17): 44). Allah 7a’a/a juga
berfirman, ‘Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku
dengan suka hati atau terpaksa.’ Keduanya menjawab, ‘Kami
datang dengan suka hati’’ (Qs. Fushshilat [41]: 11). Maka yang
memenuhi ketaatan pada-Nya tidak berhak dibenci oleh hati
orang-orang yang beriman, agar dia mengetahui, bahwa dosa dan
celaan itu berpindah dari dunia kepada anak cucu Adam, jika
mereka mengetahui.”
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14593. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada
kami, Utsman bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abdullah
bin Sahl Ar-Razi menceritakan kepada kami, Yahya bin Muadz
berkata, “Ketahuilah, bahwa tidak akan sah kezuhudan, ibadah

dan bentuk ketaatan lainnya selamanya bagi seseorang yang masih
tersisa ketamakan dalam dirinya. Jika kalian ingin sampai kepada
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kemurnian zuhud dan ibadah, maka keluarkanlah sifat ini dari hati
kalian, dan jadilah kalian -semoga Allah merahmati kalian- anak-
anak akhirat, saling tolong-menolonglah, bersabarlah, dan
bergembiralah, maka kalian akan berhasil insya Allah. Ketahuilah,
bahwa meninggalkan dunia adalah sebuah keuntungan, dimana
tidak ada sesuatu yang lebih dahsyat darinya. Jika kalian
menyembelih jiwa kalian dengan meninggalkan dunia, berarti
kalian telah menghidupkannya. Namun jika kalian menghidupkan
jiwa kalian dengan mengambil dunia, berarti kalian telah
membunuhnya. Jauhkanlah dunia dari hati kalian, maka kalian
akan sampai kepada roh untuk mendapatan ketenangan di dunia
dan di akhirat, kalian juga akan memperoleh kemuliaan dunia dan
akhirat, serta kehidupan dunia dan akhirat. dika kalian
mengetahui, maka siksalah jiwa kalian dalam ketaatan kepada
Allah dengan meninggalkan syahwatnya, sebelum jasad kalian
berjumpa dengan sebagian syahwatnya di dalam akibatnya.
Ketahuilah, bahwa Al Qur‘an telah mengutus kalian kepada
jamuan surga dan mengundang kalian untuk mendatanginya, maka
manusia yang paling bersegera mendatanginya adalah orang yang
paling banyak meninggalkan dunianya diantara mereka.
Sementara orang yang paling cepat mendapati kenikmatan rasa
jamuan tersebut adalah orang yang paling melaparkan dirinya
sendiri dan paling menentang dunia. Karena tidak ada bentuk
ketaatan, melainkan kalian perlu mengeluarkannya dari dua hal
yang saling bertentangan dengan kesungguhan yang sulit. Aku
akan memperlihatkan perkara ini untuk kalian. Aku mendapati
perkara manusia sebagai perkara vang menakjubkan, dimana dia
telah dibebankan ketaatan yang berbeda dengan beban ketaatan
vang telah dibebankan kepada makhluk lainnya yang ada di bumi
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dan langit. Oleh karena itu, perbaikilah penglihatanmu dalam hal
ini, hendaknya amalanmu dalam hal ini sesuai dengan
kebutuhanmu padanya, dan mohonlah pertolongan kepada Allah,
karena Dia adalah sebaik-baik Penolong. Ketahuilah, bahwa kamu
tidak ditempatkan di dunia ini untuk menikmati apa yang ada di
dalamnya dengan keadaan jahil dan lalai dari akhirat. Akan tetapi
kamu ditempatkan di dunia ini untuk beribadah di dalamnya dan
menghabiskan hari-harimu  dengan beramal untuk menuju
Tuhanmu. Sesungguhnya kamu berada diantara dunia dan akhirat,
masing-masing dari keduanya memiliki kenikmatan, dan
keberadaan salah satu kenikmatan dari keduanya menghilangkan
kenikmatan vang lainnya. Maka hendaknya kamu jeli dalam
mencari kenikmatan. Telah diriwayatkan dari Ibrahim bin Adham
bahwa dia berkata, ‘Para raja itu keliru, mereka mencari
kebahagiaan, namun tidak berbuat baik’. Sebagaimana dekatnya
hatimu dengan dunia, maka dengan itulah dirimu menjadi jauh dari
Allah. Sebagaimana jauhnya hatimu dari dunia, maka dengan
itulah kedekatanmu dari Allah. Sebagaimana mustahil dirimu ada
di dua tempat secara bersamaan, maka begitulah mustahilnya
hatimu berada di dua tempat. Oleh karena itu, jika kamu memiliki
dua hati atau lebih, maka jadikanlah satu hatimu untuk dunia dan
satunya lagi untuk akhirat. Namun jika kamu memiliki satu hati,
maka tempatkanlah hatimu untuk satu negeri yang memiliki
kesenangan, kenikmatan, tempat, kekekalan dan keselamatan
vang paling utama.

Ketahuilah, bahwa jiwa dan hawa nafsu tidak dapat
ditundukkan dengan sesuatu yang lebih utama daripada puasa
vang konsisten, dia merupakan lantai ibadah, kunci kezuhudan dan
mayang buah-buahan kebaikan. Sedangkan jasad orang yang
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merawat pohonnya adalah terus-menerus memecahkan dan terus-
menerus memberikan makanan. Ini merupakan jalan menuju
martabat orang-orang shiddiqin, sedangkan selainnya adalah
ladang amal. Maka buah dari penanamannya dan tumbuhnya dari
benihnya adalah dalam meninggalkan dunia dan tidak
mengambilnya. Maksud dari meninggalkan dunia bukanlah keluar
meninggalkan harta, istri dan anak. Akan tetapi maksud
meninggalkan dalam hal ini adalah beramal dengan taat kepada
Allah, serta mengutamakan apa yang ada di sisi Allah, baik yang
harus diambil dan harus ditinggalkan. Maka ini yang dimaksud
dengan makna ‘meninggalkan’, bukan yang didengung-
dengungkan oleh para ahli sufi yang jahil. Keberadaanmu di dunia
itu ada diantara dua kedudukan, kamu menjauhkannya dari dirimu
maka kamu dapat memikul bebanya, namun jika kamu
mendatangkannya pada dirimu maka kamu harus menetapkannya
demi ketaatan kepada Tuhanmu. Jika ketaatanmu kepada Allah
dalam hal tersebut dapat memberikanmu kebaikan, maka
kemaksiatanmu dalam hal ini pun dapat mendatangkan kerusakan.
Oleh karena itu jauhkanlah kehinaan dunia dari dirimu dan
perihalah dirimu dan amalanmu yang mana di dalamnya terdapat
kemaslahatannya. Orang-orang yang taat dalam hal ini (urusan
dunia) adalah orang yang terpuji di sisi Allah, sementara orang-
orang yang berkhianat dalam hal ini, maka sudah dipastikan
baginya tuduhan dan aib mengambilnya. Karena dunia adalah
harta Allah dan manusia adalah hamba-hamba Allah.

Jika harta itu berada di tangan para pengkhianat, maka itu
adalah sebabnya kerusakan mereka (maksudnya manusia).
kerusakan itu tidak terletak pada harta mereka, akan tetapi pada
perbuatan mereka dengan harta tersebut.
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Sedangkan jika harta ada pada tangan orang-orang yang
tepercaya, maka itu merupakan sebab kemuliaan mereka
(manusia) dan keselamatan mereka. Harta itu tidak bermakna apa-
apa, mereka memperoleh kemuliaan di sisi Allah adalah karena
perbuatan mereka dengan harta mereka dengan menjalankan
amanat Allah berkenaan harta mereka sehingga mereka
medapatkan manfaat dari harta tersebut. Harta pun tidak memiliki
dosa apapun, dosa itu ada pada dirimu. Dosa-dosa itu diperoleh
dengan anggota tubuh, sementara ladang dan kedai tidak memiliki
anggota tubuh. Yang memiliki anggota tubuh adalah dirimu dan
dengannya kamu memperoleh dosa. Perbuatanmu dengan harta
yang kamu miliki dapat menjatuhkanmu di mata Tuhanmu, bukan
karena hartamu. Perbuatanmu dengan hartamu yang akan
menemanimu menuju kuburmu, bukanlah hartamu. Dan
perbuatanmu dengan apa yang kamu miliki, itulah yang akan
ditimbah pada hari kiamat, bukanlah hartamu.”
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14594. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad Al
Mugri menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Alawiyah Ad-
Damaghani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Wahai Dzat yang
mendirikan untukku tanaman ingatanku, yang mengalirkan pada
sungai-sungai yang mengalir, yang menjadikan untukku hari-hari
untuk berkumpul bersama manusia, dan mendirikan untukku
diantara mereka pasar-pasar ketakwaan. Aku menghadap kepada-
Mu dengan berpegang teguh terhadap-Mu, hati vang dipenuhi
harapan pada-Mu, dan basahnya mulut karena berdoa pada-Mu.
Dalam hatiku terdapat dosa-dosa yang dapat mengakibatkan
datangnya bencana, dan bersamaku penyesalan-penyesalan atas
dosa-dosa tersebut. Jika Engkau memberikan (ampunan) padaku,
maka aku menerima. Jika Engkau tidak memberikan, maka aku
pun ridha. Jika Engkau meninggalkan aku, maka aku akan berdoa
kepada-Mu, dan jika Engkau menyeruku, maka aku akan
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memenuhi seruanmu. Ya Tuhanku, berikanlah apa yang aku
inginkan, jika Engkau tidak memberikan apa yang aku inginkan,
maka sabarkanlah aku terhadap apa yang Engkau inginkan.”
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14595. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Barangsiapa yang sering mengingat mati, maka dia tidak
akan meninggal sebelum ajalnya tiba, dan ada tiga kebaikan yang
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akan merasuk dalam dirinya. Pertama, segera bertobat. Kedua,
ganaah dengan rezeki yang sedikit. Kefiga, semangat dalam
ibadah. Barangsiapa yang ambisi terhadap dunia, maka dia tidak
akan makan melebihi apa yang telah ditetapkan Allah baginya, dan
ada tiga keburukan yang akan merasuk dalam dirinya. Perfama,
kamu akan melihatnya selalu tidak bersyukur terhadap anugerah
Allah untuknya. Aedua, dia tidak akan memberikan pertolongan
dengan sedikit dunia yang telah diberikan padanya. Ketiga, dia
akan sibuk dan kelelahan dalam mencari apa vang tidak
dikaruniakan Allah padanya, sampai dia meninggalkan amalan
agama.”
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14596. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Baghdadi
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Sahl berkata: Aku
mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Bersabar terhadap
manusia lebih berat daripada bersabar terhadap neraka.”
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14597. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Hati akan acuh kepada orang-orang dermawan,
kecuali karena cinta, meski mereka orang-orang yang ahli maksiat,

dan kepada orang-orang kikir, kecuali karena benci, meski mereka
orang-orang baik.”
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14598. Yahya berkata, “Tidak ada seorang pun di muka
bumi ini, kecuali dia memiliki sifat butuh dan ambisi. Akan tetapi
diantara akhlak orang-orang beriman adalah, hendaknya mereka
berambisi dalam mencari surga dan butuh kepada Rabb mereka.

Sedangkan orang munafik berambisi terhadap dunia dan butuh
kepada makhluk.”
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14599. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Sebagian ahli hikmah berkata, ‘Barangsiapa yang
mendapati pagi hari, lalu dia tidak memiliki tiga hal berikut ini,
maka dia tidak akan mendapatkan jalan yang dituju. Pertama,
sebagaimana Allah tidak akan menganugerahkan rezekimu pada
hari ini kepada selainmu, maka janganlah kamu beramal untuk
selain-Nya. Sebagaimana Allah tidak akan mengikut sertakan
orang lain berkenaan dengan apa yang hendak Dia berikan
kepadamu, maka janganlah kamu mengikut sertakan dalam
amalan yang kamu tujukan kepada-Nya (maksudnya adalah riya).

Dan sebagaimana Allah tidak membebanimu pada hari ini amalan
esok hari, maka janganlah kamu meminta kepada-Nya rezeki esok
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hari secara lalim, sehingga jika Dia tidak memberikanmu, maka
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kamu akan mengeluhkan-Nya’.
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14600. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar

Yahya berkata, “Jika kamu memerhatikan beberapa hal dari-Nya,
maka bagi mereka ada rasa yang lain.”
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14601. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar

Yahya berkata, “Orang yang benar bukanlah orang yang
mengklaim mencintai-Nya, namun tidak menjaga batasan-Nya.”
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14602. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Jatuhnya seseorang dari satu derajat adalah karena panggilannya
(dunia).”
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14603. Dia (Abdullah bi Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Jika mereka melakukan kebenaran, maka lisan
mereka akan berbicara kepada makhluk dengan tegas, namun jika
mereka melakukan terkait masalah kekuasaan, maka lisan mereka
menjadi lemah dari makhluk, kebingungan. Pertama termasuk sifat
orang-orang zuhud dan yang kedua termasuk sifat orang-orang
vang arif.”
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14604. Dia (Abdullah bin Sahl) berkata: Aku mendengar
Yahya berkata, “Sesungguhnya kamu menjumpai orang yang

zuhud di dunia ini terkadang bersikap ramah kepada hamba-
hamba Allah jika mereka dihinakan.”
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14605. Dia berkata: Aku mendengar Yahya berkata,
“Barangsiapa yang menempatkan hatinya di sisi Allah, maka dia

akan tenang, dan barangsiapa yang melepaskan hatinya pada
manusia, maka dia akan gelisah.”
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14606. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada
kami, dia berkata: Dibacakan kepada Abu Al Hasan Ahmad bin
Muhammad bin Isa, Ismail bin Muadz menceritakan kepada kami,
dari saudaranya Yahya bin Muadz, dia berkata, “Dia membagikan
dunia atas ujian dan surga atas ketakwaan. Laparnya orang-orang
vang bertobat adalah uji coba, lapamya orang-orang zuhud adalah
siasat, laparnya orang-orang shiddiq adalah kedermawanan. Lapar
adalah makanan yang darinya Allah mengenyangkan tubuh-tubuh
orang-orang shiddiq. Jika pencemaan sudah penuh (dengan
makanan), maka hikmah akan membisu. Sementara keadaan lapar
vang paling mulia adalah saat musuh melihatmu, lalu dia berbelas
kasih padamu, dan keadaan kenyang yang paling dibenci adalah
saat para sahabat melihatmu dengan keadaan tersebut, lalu dia
memberatkanmu. Sedih dapat menghalangi makan, takut dapat

menghalangi dosa, harapan dapat menguatkan untuk melakukan
kewajiban, mengingat mati dapat menjadikan zuhud terhadap
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sesuatu, dan berjumpa dengan saudara dapat mempertahankan
segala keutamaan yang ada di siang hari. Namun kebaikan dalam
segala hal tersebut tergantung pada niat.”
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14607. Muhammad bin Muhammad bin Zaid menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Rasa
takut terlahir dalam hati berasal dari tiga hal yaitu, konsisten
berfikir untuk mengambil pelajaran. Merindukan surga karena
menginginkan kebaikannya. Dan mengingat neraka karena rasa
takut. Sementara sikap wara berasal dari tiga hal yaitu, dari
kemuliaan jiwa, benamya keyakinan, dan mengharapkan

265



Hilyatul Auliya’

kematian. Adapun kesempurnaan makrifat berasal dari tiga hal
vaitu, penerimaan yang baik, mengikuti ilmu dan mengutarakan
nasihat.”
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14608. Dia (Yahya) berkata, “Tidak adanya sikap rendah
hati seseorang adalah karena dia tidak memiliki tiga hal vaitu,
pengetahuannya dari apa dia diciptakan, kemana dia akan
kembeali, dan apa yang akan dia bawa dalam perutnya. Orang vang
rendah hati adalah orang yang menyangka bahwa dirinya
merupakan orang yang paling berdosa diantara penduduk bumi,
dan lebih mengutamakan bersahabat dengan orang-orang miskin.”
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14609. Dia berkata, “Janganlah kamu menjadikan orang
lain sebagai sahabatmu, kecuali dalam dirinya terdapat tiga hal
vaitu, orang vang mengingatkanmu dari bahaya dosa,
memberitahumu kekejian aib, dan yang berjalan bersamamu
menuju Dzat Yang Maha Mengetahui perkara yang ghaib.”
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14610. Dia berkata, “Kemuliaan tempat kembali berasal

dari tiga hal yaitu, menanggung kesulitan, merendahkan diri dan
tidak menyukai makrifat. Maksud tidak menyukai makrifat adalah
dia tidak suka dikenal oleh banyak manusia, dia juga tidak mencari
dikenal oleh manusia (popularitas), akan tetapi kesenangannya

adalah berdzikir kepada Allah dalam kesunyian dan bersama
banyak orang.”

267



Hilyatul Auliya’.

T oG { ) -,
Pladl Oleasy

14611. Dia berkata, “Keuntungan akhirat terdapat dalam
tiga hal yaitu, ketaatan, berbakti dan bermaksiat. Maksudnya
adalah, taat kepada Rabb, berbakti kepada kedua orang tua, dan
bermaksiat kepada syetan.”
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14612. Dia berkata, “Pahlawan dalam agama adalah orang
vang di dalam dirinya terdapat tiga hal yaitu, menjaga lisannya,
menahan tali kendalinya dan benar penjelasannya. Menjaga lisan
adalah, dia tidak berbicara, kecuali dengan apa yang dia ketahui.
Menahan tali kendalinya adalah, dia berada di lapangan
amalannya, lalu dia menahan kendali keinginannya jika untuk
selain Allah, dan melepaskannya jika untuk Allah. Benar
penjelasannya adalah, jika dia mengetahui sesuatu, maka dia
mengamalkannya. Tiga hal yang merupakan sumber kebahagiaan
vaitu, mata yang mencucurkan air mata, leher yang menunduk,
dan telinga yang mendengar. Tidak akan mendapati manisnya
beribadah, kecuali orang yang memiliki tiga hal vaituy,
mengutamakan rujlah, menikmati wzlah dan menanti nuglah.
Rujlah adalah kemiskinan, uzlah adalah menyendiri, dan nuqlah
adalah perpindahan menuju kubur. Orang yang paling bahagia
adalah orang yang melintasi jalan akhiratnya, memperbaiki
akhiratnya, dan bersungguh-sungguh untuk membebaskan
perbudakannya (oleh dunia).”
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14613. Dia berkata, “Aku tidak mendapatkan kebahagiaan,
kecuali dalam tiga hal, yaitu; menikmati dzikir kepada Allah,
berputusasa dari para hamba Allah dan merasa tenang terhadap
apa yang dijanjikan oleh Allah.” Maksudnya adalah rezeki.
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14614. Dia berkata, “Orang yang benar adalah orang yang
mengamalkan tiga hal, yaitu; orang yang meninggalkan dunia
sebelum dunia meninggalkannya, membangun kuburannya
sebelum dia memasukinya dan memohon ridha Rabbnya sebelum
dia bertemu dengan-Nya.”
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14615. Dia berkata, “Aku heran terhadap tiga hal, senang
terhadap tiga hal, dan bersedih terhadap tiga hal. Diantara yang
membuatku heran adalah fitnah orang alim, kebahagiaan manusia
dengan dunia yang telah dia raih, padahal dia merupakan warisan
orang sebelumnya dan warisan untuk orang setelahnya, dia akan
dirampas darinya, kemudian disiksa  sesuai dengan
perhitungannya, dan orang yang hidup mewah dalam mulut
angan-angannya di padang kematian. Aku senang terhadap tiga
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hal, vaitu; ketika Allah menjelaskan Adam kepada Iblis, ini adalah
malaikat dan ini adalah manusia, serta pengusiran-Nya terhadap
kami di tengah-tengah umat ini. Sedangkan yang ketiga adalah
vang paling mulia diantara ketiganya dan di dalamnya terdapat
bahaya yang besar, yaitu keberadaanku di hadapan Allah &, aku
tidak tahu apa yang akan ditampakkan untukku dari-Nya. Itulah
tempat yang berat, dimana orang vang dihisab berharap di
dalamnya, dengan apa dia mengakhiri hidupnya saat melalui hari-
hari pengabaiannya -maksudnya saat lalai dan meninggalkan
persiapan-.”

”~

Pt M o~ ° & b -
o> 4 .l,.....; :J,: Lon AT sl I 2 S

":/./}/o D 8 0 - ,:5//)9)//9
- )/o P fﬁ., ¢ .0 . 28 ’. o"/ o7 o -
ug.:\g.{aj‘ coj 4-«.4{ (U.&H co oJ:’bUa ugg ('J e
P o/,/ f :// Zas - ﬁ:}° . /o P %/T

o u“:‘.‘l’ L’j’\:’.j BE O’.‘.‘f.}"‘"‘“ Ond ! &) Lad
- A ° L P P

o el ) LS

14616. Muhammad bin Ubaidillah menceritakan kepada

kami, Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami, dia

berkata: Aku mendengar Yahya bin Muadz berkata, “Barangsiapa
yang bersama orang awam, namun zhahimya tidak menjadi perak,

bersama para murid (orang yang menginginkan ridha Allah) tidak
menjadi emas, dan bersama orang-orang vang arif lagi didekatkan
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(kepada Allah) tidak menjadi mutiara dan permata yakut, maka dia
tidak termasuk ahli hikmah Allah yang murid.”
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14617. Dia (Al Hasan) berkata: Aku mendengar Yahya
berkata, “Hal yang paling baik adalah perkataan yang benar dari
lisan yang fashih dengan wajah yang berbinar. Perkataan yang

mendetail keluar dari lautan yang dalam melalui lisan seorang lelaki
yang ramah.”
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14618. Yahya berkata, “Tiga hal yang termasuk bagian
dari harta, vaitu; dirham, dinar, mutiara dan permata yaqut.
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Perkataanku dalam masalah keagungan adalah dirham, dalam
masalah sifat adalah dinar, dan dalam masalah makrifat dan
kemurahan Allah adalah mutiara dan permata vaqut.”

Syaikh Abu Nu'aim & berkata, “Perkataan Yahya bin
Muadz terlalu banyak dan panjang, sehingga kami meringkasnya
sesuai dengan apa yang kita baca.”

Diantara haditsnya vang diriwayatkan secara musnad
adalah:
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14619. Abu Al Husain Muhammad bin Abdullah bin Amr
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Alawiyah menceritakan
kepada kami, Yahya bin Muadz menceritakan kepada kami, Ali bin
Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, dari Yahya
bin Adam, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari
Haiwah bin Syuraih, dari Bakr bin Amr, dari Abdullah bin
Hubairah, dia berkata: Aku mendengar Tamim berkata: Aku
mendengar Umar bin Al Khaththab berkata: Rasulullah &
bersabda, “Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-
benamnya tawakkal, maka Dia pasti memberikan rezeki kepada
kalian, sebagaimana Dia memberikan rezeki kepada burung, dia
pergi di pagi hari dalam keadaan lapar dan kembali pada sore hari
dalam keadaan kenyang.”3!
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14620. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu

31 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/30, 52); At-Timidzi (Sunan At-Tirmidz,
pembahasan: Zuhud, 2344); Ibnu Majeh (Sunan fbnu Majah, pembahasan: Zuhud,
4164); Tonu Abi Ad-Dunya (Pembahasan: Tawakkal, 5) dan Ibnu Hibban (Shahif /bnu
Hibban, 2548).

Syaikh Al Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahih Al Jami (5254), Ash-
Shahihah (310) dan Sunan At-Tirmidzi dan /bnu Majah. Cet. Maktabah Al Ma'arif,
Riyadh.
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Abdurrahman Al Mugri® menceritakan kepada kami, Haiwah bin
Syuraih menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama.
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14621. Muhammad bin Muhammad bin Zaid menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Alawiyah menceritakan kepada kami,
Yahya bin Muadz menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad
Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, dari Abu Muawiyah, dari
Ismail bin Nufai, dari Abu Daud, dari Anas bin Malik, dia berkata:
Rasulullah ¢ bersabda, “7idak ada orang kaya dan orang fakir,
melainkan pada Hari Kiamat kelak dia menginginkan diberikan
makanan dari dunia.”32

32 Sanad hadits ini dha if sekali.
HR. Ibnu Majah {Sunan lbnu Majah. Pembahasan: Zuhud, 4140) dan Ahmad
(Musnad Ahmad, 3/117, 167).
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14622. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakannya kepada
kami, Ubaid bin Utsman menceritakan kepada kami, Abu Bakar
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Nufai bin Al Harits, dari
Anas, dari Nabi g, dengan redaksi yang sama.
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Di dalam sanadnya terdapat Nufai bin Al Harits, seorang periwayat yang matruk,
sebagaimana disebutkan dalam At-Taqrib.
Al Albani menilainya sangat dhaif dalam Sunan lbnu Majah, cet. Maktabah Al

Ma’arif, Riyadh.
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14623. Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad Al Jurjani
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Alawiyah menceritakan
kepada kami, Yahya bin Muadz menceritakan kepada kami, Ali bin
Muhamad bin Fudhail dan Waki menceritakan kepada kami, dari
Sufyan, dari Dhirar bin Murrah, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata,
“Tawakkal kepada Allah merupakan inti keimanan.”
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14624. Abu Bakar bin Malik menceritakannya kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail
menceritakan kepada kami, Dhirar menceritakan kepada kami,
dari Sa’id, dengan redaksi yang sama. Namun di dalamnya tidak
menyebutkan Sufyan, dan inilah yang benar.
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14625. Abu Al Husain menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Alawiyah menceritakan kepada kami, Yahya bin Muadz
menceritakan kepada kami, Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi
menceritakan kepada kami, dari Abu Muawiyah, dari Haijjaj, dari
Makhul, dia berkata: Rasulullah g bersabda, “7idak ada seorang
hamba yang ikhlas beribadah kepada Allah selama empat puluh
hari, melainkan akan tampak sumber-sumber hikmah pada
lisannya dari hatinya.”33

(462). SAID BIN AL ABBAS AR-RAZI

Diantara mereka adalah orang yang yakin akan wushul
berbicara dengan yang ushul (landasan agama), dan meninggalkan
hal vang berlebihan. Dia memiliki penjelasan yang
menyembuhkan, penyataan yang mumpuni, mengenyampingkan

33 Hadits ini sangat dhaif
HR. Ibnu Al Mubarak {(Pembahasan: Zuhud, 1014) secara mursal.
Al Albani menilainya dha if dalam Dha 'if Al Jami (5369).
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beberapa pendapat dan beramal untuk menjernihkan batinnya,
sehingga dia mempercayai kasih sayang Sang Penjamin. Dia
adalah Abu Utsman Said Al Abbas Ar-Razi.
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14626. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Muhammad Az-Zujaj menceritakan kepada kami, Mahmud bin Al
Faraj menceritakan kepada kami, Abu Utsman Said bin Al Abbas
Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku
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mengingatkanmu -wahai saudaraku- dari syetan manusia dan jin,
sebagaimana Rasulullah g telah mengingatkan Abu Dzar.
Ketahuilah, bahwa pemimpin mereka adalah iblis. Kenalilah
dengan hatimu orang-orang yang menyerumu pada kebinasaan
dan orang-orang yang menyerumu pada keselamatan. Mintalah
pertolongan kepada Allah, karena seluruh keburukan adalah cinta
dunia. Apakah kamu pemah melihat orang yang bermaksiat
kepada Allah dengan menganggap remeh dan zuhud terhadap
dunia dan ridha dengan yang sedikit?

Hati-hatilah terhadap dunia dan para penghuninya, serta
orang yang menyerumu kepadanya, karena orang yang mencintai
dunia mengklaim dengan lisannya, bahwa dia menyembah
Tuhannya, padahal dia menyembah hawa nafsunya dan dunianya
dengan hati dan niatnya, menyembah keberangkatannya di pagi
hari dan sore hari, menyembah kepatuhannya, marah dan
ridhanya.

Ketahuilah, bahwa para ulama adalah orang-orang
tepercaya Rasulullah # dan pewaris para nabi . Apakah kamu
tidak tahu, bahwa Nabi @ di zamannya menyeru kepada
kezuhudan terhadap kelebihan dunia dan menganggap remeh
kepadanya. Dan para ulama yang bersama beliau, mereka
memberikan peringatan akan dunia (harta) yang halal dan
menyedikitkannya lebih sulit daripada memperingati orang-orang
dari vang haram, karena tidak akan selamat darinya (dunia yang
halal) orang yang telah memperolehnya, dan tidak akan selamat
dari keburukannya orang yang telah mencintainya dan merasa
aman dari makarmnya. Dia (dunia) yang mematikan penghuninya
tanpa kematian.
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Ketahuilah, bahwa orang yang mengenal Allah dan merasa
takut kepada Allah akan menghancurkan kebatilan orang-orang
vang mencintai dunia dengan kebenaran dari Allah. Sementara
orang alim yang tertipu memadamkan cahaya kebenaran dengan
gelapnya kebatilan. Ketahuilah, jika Allah ingin menjadikan orang
fakir kaya atau menjadikan fakir orang kaya, atau mengangkat
derajat orang yang rendah atau merendahkan orang vang
memiliki derajat yang tinggi, maka Dia akan melakukan apa yang
Dia inginkan dari semua hal itu. Janganlah kamu menyelisihi Allah
dalam setiap perintah-Nya, dan jangan pula mencari semua hal itu
tanpa ketaatan kepada Allah. Karena orang-orang yang mencari
berbagai hal tanpa ketaatan kepada Allah, mereka akan merugi
dengan kerugian yang nyata berkenaan dengan apa yang mereka
dapatkan sebab apa yang mereka cari, dan berkenaan kekeliruan
mereka dari apa yang mereka inginkan. Oleh karena itu
perhatikanlah, jika kamu seorang pemimpin, pemimpin apapun
itu, maka terkadang suatu umat selamat berkat satu pemimpin,
dan terkadang suatu umat binasa disebabkan satu pemimpin,
walaupun keduanya merupakan pemimpin yang memberi
petunjuk.

Allah &, berfirman, ‘Dan Kami jadikan di antara mereka itu
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah
Kami ketika mereka sabar’. (Qs. As-Sajdah [32): 24) Maksudnya
adalah bersabar terhadap dunia. Sesungguhnya mereka akan
menjadi para pemimpin jika mereka menahan diri dari dunia.
Sedangkan pemimpin yang memberi petunjuk itu bukanlah hujjah
bagi orang-orang vang berbuat batil, karena Dia berfirman,
‘mereka itu pemimpin-pemimpin vang memberi petunjuk dengan
perintah Kami, bukan dengan perintah mereka sendiri dan juga
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tidak dengan perintah manusia lainnya. Dia berfirman, ‘Dan felah
Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah
mereka selalu menyembah. (Qs. Al Anbiyaa [21]: 73). Inilah
pemimpin yang bisa memberi petunjuk, sedangkan orang yang
memenuhinya, maka keduanya adalah dua orang yang berserikat.

Sedangkan pemimpin lainnya, Allah 7a ‘a/a berfirman, ‘Dan
Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru
(manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak akan
ditolong.’ (Qs. Al Qashshas [28]: 41). Kamu tidak akan mendapati
orang yang menyeru ke dalam neraka, akan tetapi kamu akan
mendapati orang-orang yang menyeru pada kemaksiatan terhadap
Allah. Dua orang ini adalah dua sosok pemimpin. Keduanya
adalah contoh dari orang-orang terdahulu sebelum kamu dan
sebagai nasehat bagi orang-orang yang bertakwa.

Ketahuilah, bahwa pintu akhirat itu terbuka, jadi masukilah
pintu itu, maka kamu akan sampai kepada rahmat Allah. Jadilah
kamu di dalam perlindungan Allah, penjagaan-Nya, kekuasaan-
Nya, pahala-Nya, rezeki-Nya dan pencukupan-Nya. Karena Allah
tidak pernah mengingkari janji-Nya. Ketahuilah, bahwa tidak ada
perantara antara Allah dengan hamba-Nya, kecuali ketaatan yang
ditujukan pada-Nya. Sesungguhnya ketaatan adalah perantara para
hamba kepada-Nya, maka janganlah kalian membuat perantara
untuk datang kepada Allah tanpa perantara yang telah ditetapkan
oleh Allah sebagai jalan dan sebab menuju kepada-Nya. Karena
para penganut agama besok (Hari Kiamat) akan dimasukkan ke
dalam golongan para hamba berkat amalan mereka, dan tidak
dimasukkan ke dalam golongan para hamba berkat kedudukan
mereka di dunia.
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Ketahuilah, bahwa kamu tidak usah menanggung biaya
orang setelahmu, sehingga kamu tidak merasa terbebani akan
biaya orang yang mana kamu mempunyai tanggungan dengan
merusak dirimu  sendiri. Ketahuilah, bahwa orang-orang
sebelummu telah mengumpulkan (harta) untuk anak-anak mereka,
namun apa yang telah mereka kumpulkan untuk anak-anak
mereka itu tidaklah tersisa, dan begitu pula orang, yang mana
mengumpulkan untuknya. Ketahuilah, bahwa dunia ini untuk
dirimu; begitu juga dengan pakaiannya, kenikmatannya dan
syahwatnya karena cinta. Tapi demi Allah, jika kamu mencari
kenikmatan dengan bersenang-senang di dalam dunia dan
menyukainya, berarti kamu tidak mencarinya dengan baik. Oleh
karena itu, bersikap zuhudlah terhadap dunia, maka kamu akan
mendapati cahaya keyakinan, kamu akan melihat karunia dan
kebahagiaan dengan meninggalkannya. Perhatikalah dia (dunia)
dengan remeh, karena dia amat sedikit lagi fana. Carilah cara
untuk menganggap remeh dunia dengan menyedikitkannya, dan
raihlah manisnya meninggalkan dunia dengan memendekkan
angan-angan terhadapnya. Kamu telah melalui beberapa hal
bagimu, dimana di dalamnya terdapat pelajaran, penglihatan,
nasehat dan cegahan.

Perhatikanlah, tidak ada suatu kaum vyang pergi dari
bermaksiat kepada Allah menuju selain adzab Allah, baik cepat
atau lambat, kecuali orang yang dijaga oleh Allah dengan tobat.
Jadilah sebagai orang alim yang mengamalkan ilmunya. Banyak
orang yang berilmu, namun tidak mengamalkannya, maka ketika
seperti ini, ilmu mereka tidak menjadi apa-apa bagi mereka
melainkan menjadi adzab bagi mereka. llmu dan amal adalah dua
komponen, yang salah satunya tidak berguna tanpa yang lainnya.
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Pilihlah yang sedikit, dan merumputlah di taman-taman orang yang
menyedikitkan dunia, maka kamu akan mendapatkan buah
hatimu. Apakah kamu tidak tahu bahwa neraka itu diliputi oleh
syahwat, sedangkan surga diliputi oleh hal-hal yang tidak disukai.
Pilihlah apa yang telah dipilih oleh Rasulullah g dan serulah apa
vang telah diserukan oleh beliau, maka kamu akan menjadi wali
Allah, kepercayaan Rasulullah dan pemimpin bagi orang-orang
yang bertakwa.

Ketahuilah, bahwa seorang hamba yang mukmin bukanlah
orang yang bersyukur saat senang, lalu jika dia mendapati hal-hal
vang dia benci, dia meninggalkan agamanya. Barangsiapa yang
tidak memiliki kebaikan dalam menghadapi yang dia tidak sukai,
maka dia tidak memiliki kebaikan menghadapi segala sesuatu yang
dia sukai. Allah telah menciptakan kebaikan dalam hal-hal yang
dibenci bagi orang-orang yang bersabar atas ujian, mengharapkan
pahala dari sebuah musibah, berbaik sangka kepada Allah,
bertawakkal kepada-Nya dan meyakini segala yang telah dijanjikan
oleh Allah kepada orang-orang yang bersabar. Jadilah kamu
sebagai penyeru kepada Allah yang dengannya Rasulullah &
menyeru. Carilah tingginya derajat dengan kerendahan hati, dan
carilah kemuliaan dengan agama. Tinggalkanlah duniamu untuk
akhiratmu, maka kamu akan mendapati kemuliaan dunia dan
akhirat, karena sesungguhnya kesempurmaan iman seorang hamba
adalah ketika dia lebih mengutamakan akhirat atas dunia. Carilah
hakikat iman dengan menahan dirimu dari dunia, dan berusahalah
dengan maksimal untuk mencari akhirat, karena orang yang cerdas
adalah orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk
akhiratnya. Sementara orang yang lemah adalah orang yang
berharap kepada Allah dengan beberapa harapan.”
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Syaikh Abu Nu'aim berkata kepada Abu Utsman,
“Perkataannya secara panjang lebar terdapat di beberapa
karangannya, dia juga memiliki banyak hadits musnad dan tafsir,
hampir menyamai para Imam (hadits) dalam banyaknya. Dia telah
menceritakan dari beberapa orang terkemuka; dari Abu Nu’aim,
Husain Al Marwazi, Al Qa’nabi, Ahmad bin Syabib, Al Humaidi,
Salamah bin Syabib, Makki, Qutaibah, Ali Ath-Thanafisi, Abu
Mas’ud, Al Himmani, Sahl bin Utsman, Ibnu Kasib, dan Ibrahim
bin Musa.”
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14627. Aku mendengar Abdurrahman bin Muhammad bin
Ahmad Al Wa'izh berkata: Aku mendengar Ahmad bin Isa bin
Mahan berkata: Aku mendengar Said bin Al Abbas Ar-Razi Ash-
Shufi berkata di Mina: Aku mendengar Hatim Al Asham berkata,
“Orang yang mempercayai alasan dusta adalah basyid, dan orang
yang tidak mempercayai aib dusta adalah basyid.”

Diantara haditsnya yang diriwayatkan secara musnad
adalah:
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14628. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, pamanku Abdullah bin Mahmud bin Al Faraj
menceritakan kepada kami, ayahku Mahmud menceritakan kepada
kami, Abu Utsman Said bin Al Abbas Ar-Razi menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Nafi bin Tsabit
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari
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Abdullah bin Muhammad bin Urwah, dari Hisyam bin Urwah, dari
Fathimah binti Al Mundzir, dari Asma binti Abu Bakar, dia
berkata: Az-Zubair berkata padaku, “Aku pernah bertemu dengan
Rasulullah g%, beliau menarik serbanku, maka aku pun menoleh
kepada beliau, lalu beliau bersabda kepadaku, ‘Wahai Zubair,
sesungguhnya pintu rezeki terbuka dari Arsy hingga perut bumi,
Allah akan memberikan rezeki kepada setiap hamba sesuai dengan
keinginan dan kebutuhannya' .”34
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34 Hadits ini palsu.

HR. Tbnu Adi (A/ Kamil, 4/185) dan Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu’at, 2/179). Dia
berkomentar, “Tidak benar Abdullah bin Muhammad meriwayatkan hadits-hadits palsu
dari orang-orang yang tsabit....."

As-Suyuthi menetapkan apa yang dia tetapkan dalam Al-Laa ‘i (2/77).
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14629. Abu Ishag bin Mahmud Al Faraj menceritakan
kepada kami, Said bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Al
Hasan bin Muhammmad Ath-Thanafisi menceritakan kepada
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Aban bin Abi
Ayvasy menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dari
Nabi @, beliau bersabda, “Pada Hari Kiamat kelak, dunia akan
didatangkan dengan berbentuk, lalu dia berkata, ‘Wahai Tuhanku,
Jjadikanlah aku seorang lelaki vang menjadi penghuni surga vang
paling rendah tempatya’ Allah pun menjawab, ‘Kamu lebih
busuk daripada itu. Justru kamu dan pemilikmu berada di
neraka 35
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35 Sanad hadits ini dha if

Di dalamnya terdapat Aban bin Abu Ayyasy. Adz-Dzahabi berkomentar dalam
Diwan Adh-Dhuafa wa Al Matrukin (137), “Ahmad bin Hanbal berkata, ‘Mereka
meninggalkan haditsnya’.”

295



Hilyatul Auliya’
°Z g /ﬂ// o// ’\d ﬂ/ }y g 2 - af o
OF o oy ade D) Lo Al Jpu)y Of ol

e //}o 2 .7 f/ o A

14630. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Al Faraj menceritakan
kepada kami, Abu Utsman Said bin Al Abbas menceritakan
kepada kami, Ibnu Kasib menceritakan kepada kami, Abdullah
menceritakan kepada kami, dari Az-Zubair bin Al Harits, dari
lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & melarang

memakan makanan orang-orang yang membanggakan diri.36

(463). AL HARITS BIN ASAD AL MUHASIBI

Diantara mereka ada seorang yang menyaksikan Dzat yang
senantiasa mengawasi, menolong Dzat yang senantiasa menemani.
Dia adalah Abu Abdullah Al Harits bin Asad Al Muhasibi. Dia
senatiasa menyaksikan dan mengawasi berbagai bentuk
kebenaran, dan dia senantiasa menolong afsar Rasulullah € serta
menyertainya.

Beberapa karangannya telah dihimpun dan dibukukan,
perkataannya tertera dalam bab-bab yang masyhur, dan berbagai
keadaannya dibenarkan dan disebut-sebut. Dia memiliki

36 Hadits ini shahih.
HR. Abu Nu'aim (Akhbar Ashfahan, 1/222); dan Ath-Thabarani (A/ Kabir, 1943)
dengan redaksi, “A/ Mutabarrin.”
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pemahaman yang mendalam dan keunggulan dalam ilmu ushul,
dia menundukkan serta menolak orang-orang yang menyimpang,
dan menerima orang-orang yang menginginkan (ridha Allah), serta
menerima dan menasehati orang-orang yang bertobat.

Ada yang mengatakan, bahwa perbuatan orang-orang yang
berakal adalah melakukan wushu/ (pokok agama), meninggalkan
yang berlebihan, dan memilih apa yang dipilih oleh Rasulullah g.
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14631. Ja’far bin Muhammad Al Khawwash mengabarkan
kepadaku dalam kitabnya, Ahmad bin Muhammad bin Migsam
menceritakan kepadaku darinya (Ja'far), dia berkata: Aku
mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata: Al Harits Al
Muhasibi pernah datang ke rumah kami, lalu dia berkata, “Pergilah
bersamaku, kita akan mendamaikan.” Aku pun berkata
kepadanya, “Kamu ingin mengeluarkan aku dari kesendirianku dan
kedamaian akan jiwaku menuju jalan, bencana dan melihat
syahwat?” Dia berkata, “Pergilah bersamaku, dan kamu tidak usah
khawatir.” Aku pun pergi bersamanya. Ternyata jalan-jalan sepi
dari segala sesuatu, kami tidak melihat apapun yang tidak kami
sukai. Ketika aku dan dia sampai di suatu tempat, dimana dia
duduk di tempat itu, dia berkata kepadaku, “Bertanyalah
kepadaku.” Aku pun berkata padanya, “Aku tidak memiliki
pertanyaan yang ingin aku tanyakan kepadamu.” Dia berkata lagi
kepadaku, “Tanyakanlah kepadaku tentang sesuatu yang terjadi
dalam jiwamu.” Aku pun mempertanyakan banyak pertanyaan
padanya, dan dia menjawabnya dalam beberapa waktu. Kemudian
dia pergi ke rumahnya, lalu dia menjadikan jawaban itu beberapa
kitab.
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14632. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku
dalam kitabnya, Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata:
Aku sering berkata kepada Al Harits, “Kesendirianku adalah
kesenanganku, sementara kamu akan mengeluarkan aku menuju
kerisauan melihat manusia dan jalan-jalan?” Lalu dia berkata
padaku, “Berapa banyak kamu katakan kepadaku ‘Kesenaganku
terdapat dalam kesendiranku'? Seandainya sebagian makhluk
mendekatiku, maka aku tidak akan mendapati kesenangan
bersama mereka, dan seandainya sebagian lagi menjauh dariku,
maka aku pun tidak akan risau karena jauhnya mereka.”
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14633. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku

dalam kitabnya, Abu Al Hasan menceritakan kepadaku darinya,
dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata: Al Harits memiliki
banyak kesulitan. Pada suatu hari, dia melewatiku saat aku duduk
dekat pintu kami. Aku melihat bertambahnya kesulitan karena rasa
lapar di wajahnya. Aku pun berkata padanya, “Wahai pamanku,
jika kamu masuk ke tempat kami, maka kamu akan memperoleh
sesuatu yang kami miliki.” Dia bertanya, “Mengapa tidak kamu
lakukan?” Aku menjawab, “Baiklah, kamu akan
membahagiakanku dengan hal itu dan berbuat kebajikan
kepadaku.” Kemudian aku mendatanginya, kemudian dia pergt

bersamaku menuju rumah pamanku —dia memiliki rumah yang
lebih luas daripada rumah kami, rumahnya tidak pernah kosong
dari makanan-makanan lezat yang tidak pernah ada makanan
seperti itu di rumah kami-. Aku pun membawakan berbagai
macam makanan yang banyak untuknya, lalu aku meletakkan di
hadapannya. Kemudian dia mengulurkan tangannya dan
mengambil sepotong makanan dan mengangkatnya ke mulutnya.
Kemudian aku melihatnya mengunyahnya dan tidak menelannya,
lalu dia keluar dan tidak berbicara apapun padaku. Ketika esok
harinya, aku pun menemuinya, lalu aku berkata padanya, “Wahai
pamanku, kamu telah membahagiakanku, namun kemudian kamu
menyusahkanku.” Dia berkata padaku, “Wahai anakku,
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kebutuhanku amatlah kuat, dan aku sudah bersusah payah untuk
memakan makanan yang telah kamu suguhkan untukku. Akan
tetapi antara diriku dengan Allah terdapat tanda-tanda jika
makanan itu tidak diridhai oleh Allah, maka aib makanan itu akan
tercium oleh hidungku, sehingga jiwaku tidak dapat menerimanya.
Aku telah membuang potongan makanan itu di jalan rumah kalian,
kemudian aku keluar.”
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14634. Ja'far mengabarkan kepadaku, Abu Al Hasan
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al
Junaid berkata, “Abu Al Harits Al Muhasibi meninggal pada saat
Al Harits membutuhkan satu danig perak. Kemudian ayahnya (Abu
Al Harits) meninggalkan harta yang banyak, namun dia (Al Harits)
tidak mengambil darinya sedikitpun. Dia berkata, ‘Dua orang yang
beda agama tidak saling mewarisi’. Dahulu ayahnya adalah
seorang wakif.”
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14635. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam berkata:
Aku mendengar Abu Ali bin Khairan Al Faqgih berkata: Aku
melihat Abu Abdullah Al Harits bin Asad berada di gapura di
tengah jalan sambil berpegangan pada ayahnya, sementara
manusia mengelilinginya, ‘dia berkata, “Ceraikanlah istrimu, karena
kamu penganut suatu agama, sementara dia penganut agama yang

lainnya.”
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14636. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam berkata:
Muhammad bin Ishaq bin Al Imam menceritakan kepadaku,
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada
Al Harits bin Asad Al Muhasibi, “Apa maksud dari sebaik-baik
rezeki adalah yang mencukupimu?” Dia menjawab, “la adalah
makanan satu hari, satu hari, dan kamu tidak memikirkan
rezekimu esok hari.”
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14367. Ja’'far bin Muhammad Al Khawwash mengabarkarr
kepadaku dalam kitabnya, Abu Ali Al Husain bin Yahya bin
Zakariya Al Fagih menceritakan kepadaku darinya, dia berkata:
Aku mendengar Abu Al Hasan bin Masruq dan Al Junaid bin
Muhammad berkata: Kami mendengar Al Harits Al Muhasibi
berkata, “Kami kehilangan tiga hal, yang membutuhkan cukup
lama bagi kita untuk mendapatinya hingga (tiba) kematian vaitu,
penjagaan yang baik, perkataan yang baik disertai dengan agama,
dan memiliki hubungan persaudaraan yang baik disertai dengan
amanah.”
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14638. Ja’'far mengabarkan kepadaku dalam kitabnya, Abu
Thahir Muhammad bin [brahim bin Ahmad menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Abu Utsman Al
Baladi berkata: Telah sampai kepadaku dari Al Harits Al Muhasibi,
bahwa dia berkata, “lmu mewariskan rasa takut, zuhud

mewariskan ketenangan dan makrifat mewariskan inabah (kembali
kepada Allah).”
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14639. Dia (Abu Utsman) berkata: Al Harits berkata,
“Barangsiapa yang memperbaiki batinnya dengan muragabah
(merasa diawasi oleh Allah) dan ikhlas, maka dia menghiasi
zhahimya dengan mujahadah dan mengikuti As-Sunnah, karena
firman-Nya, ‘Dan orang-orang vang benihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami’” (Qs. Al Ankabuut [29): 69).
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14640. Abu Ja’far mengabarkan kepadaku dalam kitabnya,

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, dia
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata: Al
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Harits berkata, “Tidak pantas bagi seorang hamba mencari wara
dengan menyia-nyiakan kewajiban.”
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14641. Dia (Al Junaid) berkata: Al Harits berkata, “Jika

kamu tidak mendengar seruan Allah, bagaimana mungkin kamu

bisa memenuhi penyeru Allah? Barangsiapa yang membutuhkan

terhadap sesuatu selain Allah, maka dia tidak mengetahui kuasa
Allah.7’
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14642. Dia (Al Harits) berkata, “Orang yang zhalim adalah
orang yang menyesal, meski orang-orang memujinya. Orang yang
dizhalimi adalah orang vyang selamat, meski orang-orang
mencelanya. Orang yang qanaah adalah orang kaya, meski dia

lapar. Dan orang yang tamak adalah orang fakir, meski dia
memiliki segalanya.”
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14643. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku
dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku
darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad
berkata: Al Harits bin Asad berkata, “Pangkal ketaatan adalah
wara, pangkal wara adalah takwa, pangkal takwa adalah
introspeksi diri, pangkal introspeksi diri adalah rasa takut dan

harapan, pangkal rasa takut dan harapan adalah mengetahui janji
dan ancaman (Allah). Sedangkan mengetahui pangkal janji dan
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ancaman (Allah) merupakan balasan yang besar. Sementara
pangkal hal tersebut adalah pikiran dan pelajaran. Bait syair yang
paling benar yang dikatakan oleh bangsa Arab adalah perkataan
Hassan bin Tsabit, dimana dia bersenandung,

‘Beban vang dibawa oleh seekor unta di atas pelananya #
tanggungannya tidak lebih berat dibandingkan Muhammad'”
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14644. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad mengabarkan
kepadaku dalam kitabnya sebelum aku menemuinya, Utsman bin
Muhammad Al Utsmani menceritakan riwayat ini kepadaku
darinya, Abu Abdullah Ahmad bin Abdullah bin Maimun
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Harits bin
Asad berkata, “Permulaan cinta adalah taat. Cinta ini diambil dari
cinta Allah &, karena Dialah Dzat Yang pertama memiliki rasa
cinta. Demikian itu, Dia memperkenalkan kepada mereka
berkenaan Dzat-Nya, menunjukkan mereka untuk taat kepada-
Nva, dan mejadikan mereka mencintai-Nya, karena Dia tidak
membutuhkan mereka, sehingga Dia menjadikan cinta itu bagi-
Nya, dan menitipkan cinta-Nya di hati orang yang mencintai-Nya.
Kemudian Dia memakaikan mereka cahaya yang terang dalam
perkataan mereka, karena kuatnya cahaya rasa cinta-Nya di dalam
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hati mereka. Ketika Dia melakukan itu kepada mereka, maka Dia
menampakkan kegembiraan terhadap mereka pada beberapa
malaikat-Nya, sehingga Dia menjadikan mereka (orang yang
mencintai-Nya) dicintai oleh mereka (para malaikat) yang Dia ridhai
berada di lapisan-lapisan langit. Dia menyebut-nyebut makhluk-
Nya yang mulia di hadapan mereka (para malaikat). Sebelum Dia
menciptakan mereka (makhluk-Nya), Dia memuji mereka, dan
sebelum mereka memuji-Nya, Dia memuji mereka, karena
sebelumnya Dia sudah mengetahui berkenaan diri mereka, bahwa
Dia akan menyampaikan kepada mereka apa vang akan
diwajibkan kepada mereka, dan Dia mengabarkan hal itu dari
mereka, kemudian Dia mengeluarkan mereka kepada makhluk-
Nya, sementara Dia telah memonopoli hati mereka. Kemudian Dia
mengembalikan tubuh para ulama kepada makhluk, dan Dia telah
menitipkan simpanan ghaib pada hati mereka. Simpanan ghaib ini
tergantung hubungan kepada Dzat Yang dicinta. Ketika Dia
hendak menghidupkan mereka dan menghidupkan makhluk yang
lain bersama mereka, maka Dia menundudukkan keinginan-
keinginan mereka, kemudian mendudukkan mereka di atas kursi
orang-orang yang makrifat. Lalu dari makrifat tersebut mereka
meminta untuk diberitahukan tentang berbagai obat, kemudian
mereka melihat dengan cahaya makrifat-Nya kepada tempat
tumbuhnya obat tersebut.

Kemudian Dia memberitahukan mereka dari mana
datangnya penyakit, dan dengan apa mereka memohon
pertolongan untuk mengobati hati mereka. Kemudian Dia
memerintahkan mereka untuk mengobati berbagai penyakit, lalu
mengisyaratkan mereka untuk lemah lembut dalam meminta, dan
Dia menjamin bahwa doa mereka akan diijabah saat meminta apa
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yang dibutuhkan. Dia menyeru dengan alunan talbiyah dari akal
mereka pada pendengaran hati mereka. Dia # berfirman, ‘Wahai
orang-orang vang diberikan petunjuk, barangsiapa diantara kalian
vang terkena penyakit, berupa kehilangan-Ku, maka obatilah,
penyakit tidak mau berkhidmat kepada-Ku, maka kembalilah,
penyakit lupa terhadap pertolongan dan nikmat-Ku, maka ingatlah
kembali. Aku berbicara kepada kalian, karena Aku adalah Dzat
Yang Maha Bijaksana, dan Dzat Yang Maha Bijaksana tidak akan
dikhidmati, kecuali oleh orang-orang yang bijaksana.’

Dia tidak memperkenankan rasa cinta untuk orang-orang
yang suka berbuat kebatilan, sebagai bentuk penjagaan atas
keutamaan vang Dia miliki, karena cinta itu dari-Nya dan dengan-
Nva rasa itu ada. Oleh karena itu, cinta kepada Allah, adalah cinta
yang sempumna lagi teguh. Indikasi adanya cinta adalah terus-
menerus mengingat Allah dengan hati dan lisan, benar-benar
merasa senang bersama Allah, memutus setiap orang yang sibuk
sehingga tidak mengingat Allah, dan mengingat nikmat serta
pertolongan-Nya. Demikian itu, karena orang yang mengetahui
kedermawanan, kemuliaan, dan kebaikan Allah, maka dia akan
meyakini cinta kepada-Nya, karena dengan itu dia bisa
mengetahui-Nya, bahwa Dialah yang mengenalkan Dzat-Nya
kepadanya, memberikannya petunjuk kepada agama-Nya, dan Dia
tidak menciptakan apapun di muka bumi ini, kecuali Dialah yang
mengaturnya, dan Dialah yang lebih dermawan baginya daripada
dirinva sendiri. Apabila makrifat itu menjadi besar dan
bersemayam dalam hatinya, maka akan berkobarlah rasa takut dan
harapan kepada Allah.”

Aku bertanya, “Takut kenapa dan mengharap apa?” Dia
menjawab, “Takut karena mereka telah menyia-nyiakan hari-hari
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vang telah berlalu yang menancap dalam hati mereka, kemudian
rasa takut yang tertanam teguh yang tidak akan terpisah dari hati
orang-orang vang mencintai-Nya. Takut beberapa nikamat akan
dambil dari mereka, karena mereka tidak mau bersyukur atas apa
vang telah Dia berikan kepada mereka. Apabila rasa takut itu
sudah tertanam dalam hati mereka, dan jiwa mereka sanggup
untuk patuh, maka muncullah harapan dengan mengingat luasnya
rahmat yang datang dari Allah. Harapan orang-orang yang
mencintai Allah merupakan sebuah hasil, dan kedekatan mereka
merupakan media. Mereka tidak akan permnah bosan untuk
berkhidmat kepada-Nya, dan tidak akan turun pada segala urusan
mereka, kecuali sesuai dengan perintah-Nya, karena mereka
benar-benar mengetahui, bahwa Dia telah memberikan
tanggungan kepada mereka dengan baiknya angan-angan.
Tidakkah kamu mendengar firman Allah, ‘Allah Maha lembut
terhadap hamba-hamba-Nya.' (Qs. Asy-Syuraa [42): 19). Jadi,
seluruh kenikmatan itu masuk ke dalam kelembutan-Nya, dan
kelembutan itu tampak di atas rasa cinta kepada-Nya secara
khusus, bukan kepada makhluk. Demikian itu, kareka apabila rasa
cinta itu benar-benar berada teguh dalam hati seorang hamba,
maka tidak ada keutamaan saat dia mengingat manusia dan jin,
surga dan neraka, serta apapun itu, selain mengingat Allah,
pertolongan dan kemurahan-Nya. Dia mengingat apa yang telah
Allah jauhkan dari orang-orang yang mencintai-Nya, berupa takdir
vang buruk, sebagimana Dia telah menjauhkan dari Ibrahim Al
Khalil #8, dimana api telah menyala dan para penentang telah
mengancamnya dengan kobaran api. Maka Allah &
memperlihatkan kekuasaan-Nya dan pertolongan-Nya bagi orang-
orang yang mendatangi-Nya dan tidak menginginkan pengganti
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selain-Nya. Kemudian dia juga mengingat apa yang telah dijanjikan
oleh Allah kepada para wali-Nya, berupa kedatangan mereka
kepada-Nya, dan penyingkapan Ajab bagi mereka. Disamping itu,
mereka tidak akan merasa susah dengan kedahsyatan yang besar
(Hari Kiamat), dimana pada hari itu mereka membutuhkan
pertolongan-Nya dari berbagai kesulitan yang berbahaya dan
berada di depan surga dan neraka.”

Al Harits berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa cinta
kepada Allah adalah kerinduan yang membuncah. Demikian itu,
karena rindu adalah ingatan yang mendalam dalam hati untuk
melihat yang dirindui. Para ulama berbeda pendapat tentang rindu
ini; satu golongan berpendapat, bahwa yang dimaksud rindu
adalah penantian hati untuk berkumpul {dengan yang dicintai).
Pada suatu hari aku pernah bertanya kepada seorang lelaki yang
aku temui dalam majelis Al Walid bin Syuja tentang rasa rindu,
‘Kapan rasa rindu itu benarbenar ada pada orang yang
mengklaimnya?’ Dia pun menjawab, ‘Jika dia menjaga dirinya dari
berbagai dosa pada hari-hari yang dia lalui dan menjaga diri dari
ajakan nafsu.’ Aku berkata, ‘Lantas apa yang dimaksud rindu
menurutmu?’ Dia menjawab, ‘Rasa rindu menurutku adalah lentera
cahaya vyang berasal dari cahaya rasa cinta, hanya saja dia
merupakan tambahan atas cahaya cinta yang asli.” Aku berkata,
‘Apa maksud cinta yang asli itu?” Dia menjawab, ‘Cinta keimanan,
dimana Allah telah bersaksi bahwa orang-orang yang beriman
benar-benar mencintai-Nya, Dia berifman, ‘Adapun orang-orang
vang beriman amat sangat cintanya kepada Allah’ (Qs. Al
Baqgarah [2]: 165)

Cahava rindu berasal dari cahaya cinta, dan tambahannya
berasal dari cinta akan persahabatan. Rasa rindu akan berkobar
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dalam hati berasal dari cahaya cinta persahabatan. Apabila Allah
menyalakan lentera itu dalam hati seorang hamba dari para
hamba-Nya, maka dia tidak akan bersinar di dalam lubuk hati,
kecuali dia memanfaatkan cahaya darinya, dan dia tidak akan
memadamkan lentera tersebut, melainkan dia melihat kepada
amalan-amalan dengan mata rasa aman. Apabila dia merasa aman
dari musuhnya atas sebuah amalan, yang mana dia tidak
merasakan Kkerisauan perampasan (pahala amalan) karena
menampakkannya, maka rasa ujub pun akan bersemayam, jiwa
akan lari bersama klaim, dan siksaan pun akan datang dari Maula.
Biasanya orang vang telah Allah titipkan cinta-Nya kepadanya, lalu
dia menyerahkan pengurusan jiwanya kepada Sang Penguasa rasa
aman pahala amalan cepat dirampas. Seorang wanita dari
kalangan ahli ibadah berkata, ‘Demi Allah, seandainya Allah
memberikan satu keadaan bagi orang-orang yang merindukan
perjumpaan dengan-Nya, dimana jika mereka kehilangan keadaan
tersebut, maka kenikmatan telah dirampas dari mereka’. Ada yang
berkata padanya, ‘Keadaan apa itu?’ Dia menjawab, ‘Diri mereka
terbebas dari (merasa amalannya) banyak, sehingga hal itu
membuat mereka ujub. Lalu bagaimana mungkin amalan yang
banyak itu bisa bermanfaat.” Ada yang berkata kepada sebagian
ahli ibadah, ‘Kabarkanlah kami tentang kerinduanmu kepada
Tuhanmu, seberapa besarkah dalam hatimu?’ Ahli ibadah itu
berkata kepada vyang bertanya, ‘Orang sepertiku ditanyakan
tentang hal ini? Tidak mungkin ada sesuatu yang bisa ditimbang
dalam hati, kecuali dengan kehadiran jiwa. Apabila nafsu hadir
pada sebuah urusan dalam hati yang bersumber dari warisan
qurbah, maka nafsu itu akan melemparkan sebab-sebab kekeruhan
di dalamnya’. Ada yang bertanya kepada Mudhar Al Qari, ‘Mana
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yang lebih utama bagi orang yang mencintai (Allah), takut atau
rindu?’ Dia menjawab, ‘Permasalahan ini tidak dapat aku jawab,
tidak ada hal yang didatangi oleh nafsu, melainkan dia akan
merusaknya’. Dalam hal ini Abdul Aziz bin Abdullah
menyenandungkan syair kepadaku, ' 7 .
‘Rasa takut lebih utama bagi orang yang buruk # jika dia
merasakan kesedihan

Sementara cinta pantas bagi orang yang taat # dan bersih dari
kotoran

Sedangkan kerinduan untuk wali Nujba # dan Abdal dari orang
vang cerdas.

Oleh karena itu, ada yang mengatakan bahwa cinta adalah
rindu, karena kamu tidak akan mersaka kerinduan, kecuali kepada
kekasih. Jadi, tidak ada perbedaan antara cinta dan kerinduan,
karena kerinduan itu merupakan salah satu cabang dari cinta yang
asli. Ada yang mengatakan, bahwa cinta itu dapat dilihat melalui
tanda-tandanya yang terdapat tubuh para pecinta, dalam setiap
kata-kata mereka, dan banyaknya manfaat yang mereka peroleh
jika bersama dengan kekasih mereka. Apabila Allah berjumpa
dengan mereka, maka Dia akan memberikan manfaat bagi
mereka, lalu apabila manfaat itu telah tampak, maka mereka dapat
diketahui dengan cinta kepada Allah. Cinta tidak memiliki
bayangan yang serupa, dan tidak pula gambaran, sehingga dia
dapat diketahui dengan karakter dan bentuknya. orang yang
mencintai dapat diketahui melalui akhlaknya dan banyaknya
manfaat yang Allah alirkan melalui lisannya dengan petunjuk yang
baik, dan apa yang diwahyukan kepada hatinya. Selama pokok
manfaat itu tetap kokoh dalam hatinya, maka lisan akan berbicara
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dengan berbagai cabangnya. Jadi, manfaat dari Allah sampai
kepada hati orang-orang yang mencintai-Nya.

Kemudian diantara bukti yang paling nyata cinta kepada
Allah adalah kurusnya tubuh sebab senantiasa berfikir, terjaga di
malam hari untuk melakukan ketaatan, bersegera (bertobat) karena
takut mengobati, dan berbicara dengan cinta sesuai dengan kadar
manfaatnya. Oleh karena itu, ada yang mengatakan bahwa tanda
cinta kepada Allah adalah adanya manfaat dari Allah di dalam hati
orang vang Allah khususkan dengan cintai-Nya. Sebagian ulama
menyenandungkan,

‘Dia (Allah) mempunyai orang khusus untuk memberikan cinta-Nya
Dia memilih mereka orang-orang salaf
Dia memilih mereka ditinjau dari kesucian akhlak mereka
dengan titipan, faidah, dan penjelasan.’

Jadi, cinta kepada Allah dalam jiwanya merupakan cahaya
hati sebab kegembiraan dalam menikamati kesendirian dengan
bedzikir kepada Sang Kekasihnya. Sehingga cinta pun menggebu-
gebu, rasa takut menetap dalam hatinya, dia tidak akan berkobar,
kecuali syahwat setiap kemaksiatan telah mati darinya, petunjuk
karena rasa takut yang dahsyat, dan kesenangan bersama Allah
akan bersemayam dalam hatinya. Sedangkan tanda kesenangan
adalah menganggap berat setiap apapun, selain Allah. Apabila dia
telah merajut kesendirian dengan bermunajat kepada Kekasihnya,
maka manisnya munajat akan menghilangkan seluruh akalnya,
sehingga dia tidak sanggup lagi untuk memikirkan dunia dan
isinya. Hal itu sesuai dengan perkataan Dhaigham Al Abid,
‘Sungguh mengherankan manusia itu, bagaimana bisa hati mereka

LR

bersinar dengan mengingat selain-Mu’.
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14645. Abu Muhammad menceritakan kepadaku, dia
berkata: Allah 7aala mewahyukan kepada Daud &, “Wahai
Daud, sesungguhnya cinta-Ku kepada makhluk-Ku ditujukan
kepada para ruhaniyyin (aliran spiritualisme). Aku mengetahui
tentang rohani, yaitu mereka tidak akan gelisah, sementara Aku
adalah lampu hati mereka. Wahai Daud, janganlah kau campurkan
kecemasan pada hatimu, sehingga warisan manisnya para
ruhaniyyin akan berkurang. Wahai Daud, kamu ingin memakan
roti, dan kamu juga menginginkan-Ku, lalu kamu mengklaim hanya
fokus kepada-Ku. Kamu mengaku mencintai-Ku dan kamu
mengaku bahwa kamu telah mencintai-Ku, sementara kamu
berparasangka buruk kepada-Ku. Apakah sebelumnya kamu tidak
tahu apa yang ada antara diri-Ku dan dirimu, hingga Aku bukakan
penutup untukmu dari tujuh lapis bumi, sampai aku
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memperlihatkan padamu seekor ulat yang dalam mulutnya -
terdapat gandum di bawah tujuh lapis bumi, sehingga kamu pun
memerhatikan rezeki. Wahai Daud beribadahlah kepada-Ku, maka
Aku akan memberikanmu pahala ubudiyyah, yaitu cinta-Ku. Wahai
Daud, rendahkanlah hatimu kepada orang yang mengajarmu, dan
janganlah congkak terhadap para murid (orang-orang yang
menginginkan ridha Allah). Seandainya orang-orang yang
mencintai-Ku mengetahui bagaimana kedudukan para murid di
sisi-Ku, maka mereka ingin menjadi tanah, yang mana para murid
itu berjalan di atasnya. Wahai Daud, jika kamu melihat dirimu
sebagai orang yang meminta kepada-Ku, maka jadilah seorang
pelavan untuk-Ku dan bersabarlah terhadap ujian yang
mendatangimu. Wahai Daud, hendaknya seorang hamba yang
dimabukkan oleh cinta dunia keluar dari kemabukkannya itu
melalui tanganmu, dan jika kamu mengeluarkannya dari keadaan
tersebut, maka Aku menyebutmu di sisiku sebagai seorang yang
benar-benar ahli dalam menemukan baik buruknya sesuatu, dan
barangsiapa yang seperti itu, maka dengan itu dia tidak akan
membutuhkan dan takut kepada seorang makhluk pun. Wahai
Daud, barangsiapa menemui-Ku dalam keadaan mencintai-Ku,
maka Aku akan memasukkannya ke dalam surga-Ku.”
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14646. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad mengabarkan
kepadaku dalam kitabnya sebelum aku menemuinya, Utsman bin
Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, Abu
Abdullah Ahmad bin Abdullah bin Maimun menceritakan
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Harits bin Asad Al
Muhasibi berkata, “Ciri orang vang benar dari kalangan orang-
orang vang mencintai (Allah) dan cita-cita paling tinggi mereka di
dunia adalah tubuh mereka sabar terhadap kehinaan dan
mengikhlaskan niat dari kerusakannya. Diantara mereka ada yang
menginginkan bukti-bukti karamah di dunia, saat diijabahnya doa
dengan segera. Sedangkan cita-cita mereka yang paling tinggi di
akhirat adalah mereka mendapat kenikmatan dengan pandangan
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Allah terhadap mereka. Jadi, kenikmatannya adalah diberikan
penerangan dan dibukakan penghalang, hingga mereka tidak
melewati kesempatan untuk memandang-Nya, dan Allah pasti
akan melakukan hal ini kepada mereka, jika Dia meminta mereka
untuk mendatangi-Nya.”
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14647. Sebagian ulama menceritakan kepadaku, dia
berkata: Allah mewahyukan kepada salah seorang nabi-Nya,
“Dengan kedua mata-Ku, (Aku melihat) orang-orang yang memikul
beban tidak terasa berat karena Aku, dan orang-orang yang
menderita, sabar dalam mencari ridha-Ku. Lalu bagaimana jika
mereka telah berada di sisi-Ku dan Aku mendatangkan mereka
untuk duduk di sisi-Ku, Aku akan memperbagus wajah-Ku untuk
mereka. Karena itu, bergembiralah orang-orang yang memurnikan
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amalan mereka untuk Dzat Yang Maha Pemurah, karena melihat
hal yang mengagumkan dari Sang Kekasih Yang Maha dekat.
Apakah kamu melihat Aku melupakan amalan yang telah mereka
lakukan Bagaimana mungkin, sementara Aku adalah Pemilik
karunia yang besar? Aku Maha Pemurah bagi orang-orang yang
berpaling dari-Ku, lalu bagaimana dengan orang-orang Yang
menghadap kepada-Ku. Aku tideak pemnah murka terhadap
sesuatu, sebagaimana murka-Ku kepada orang yang melakukan
dosa, lalu menganggap besar dosa-dosa tersebut di sisi ampunan-
Ku. Seandainya Aku menyegerakan siksaan-Ku kepada seseorang,
maka Aku akan segerakan siksaan tersebut kepada orang-orang
yang berputus asa dari rahmat-Ku. Seandainya para hamba-Ku
melihat bagaimana Aku memberikan orang-orang yang melampaui
batas dengan kezhaliman mereka di negeri dunia, kemudian Aku
memastikan kenikmatan bagi orang-orang vyang diberikan
kenikmatan, maka mereka akan memperhatikan karunia dan
kemurahan-Ku. Seandainya Aku tidak berterima kasih kepada para
hamba-Ku, kecuali atas rasa takut mereka saat berada di hadapan-
Ku, maka Aku akan berterima kasih kepada mereka atas hal
tersebut. Dan seandainya para hamba-Ku melihat bagaimana Aku
mengangkat istana-istana yang dapat mencengangkan pandangan
yang melihatnya, lalu ditanyakan, ‘Milik siapa ini?’, maka akan
Aku katakan, ‘Istana-istana ini milik orang-orang yang bermaksiat
kepada-Ku, namun dia tidak memutuskan harapan dari-Ku. Aku
adalah Dzat Yang memberikan pinjaman, yang mana kemaksiatan
terhadap-Ku tidak menghalangi-Ku dan Aku tidak perlu
menghinakan orang-orang yang takut terhadap kedudukan-Ku’.”
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14648. Sebagian saudaraku yang termasuk orang yang
dianggap fsigah berkata: Al Hasan pernah memperingatkan
saudara-saudaranya karena telah meninggalkan majelis mereka, Al
Hasan berkata, “Duduk di majelis Allah lebih menggoda daripada
duduk di majelis kalian, mengingat Allah lebih menyembuhkan
daripada mengingat kalian. Bukankah telah sampai kepada kalian
apa vang telah diwahyukan oleh Allah kepada Iorahim #&, ‘Wahai
Ibrahim, kamu adalah kekasih-Ku. Perhatikanlah, Aku tidak tidak
tampak kepadamu, karena Aku mendapatimu menyibukkan
hatimu dengan selain-Ku. Sesungguhnya Aku memilih untuk
menjadi kekasih-Ku orang yang jika dia dilemparkan ke dalam
neraka, dia tetap mengingat-Ku, dia tidak akan merasakan sakit
karena sengatan api neraka, dan ora{ng vang jika diperlihatkan
kepadanya surga yang telah diperindah dan dihiasi dengan
bidadari-bidadarinya serta kenikmatan di dalamnya, maka dia tidak
akan melihatnya dengan matanya dan tidak menyibukkan dirinya
dari mengingat-Ku. Apabila dia demikian, maka Aku akan
memberikan kasih sayang-Ku kepadanya, lalu Aku akan
mendekatkan dia kepada-Ku dan Aku berikan cinta-Ku kepadanya.
Barangsiapa yang telah diberikan cinta-Ku kepadanya, maka dia
akan berpegang teguh terhadap tali (agama)-Ku. Nikmat manakah
yang setara dengan itu dan kemuliaan apa yang lebih mulia dari
itu? Demi kemuliaan-Ku, Aku pasti memperlihatkan wajah-Ku
kepada-Nya dan Aku akan menyembuhkan dadanya karena
melihat-Ku'.”

335



Hilyatul Auliya’

PR I 2l JBy —y ¢4
;'.%:)CMJ ;'..@.«SUQ-A g.a.L;j AN i.,.;- ;Jj U"L"“

A £ P
|

udi of JJJ W }3

”~
o0 | » F )

Vpazod Al g

$\
\
\n

14649. Tbrahim bin Adham berkata, “Seandainya manusia
mengetahui lezatnya cinta kepada Allah, maka makanan, minuman
dan keinginan mereka akan menjadi sedikit. Demikian itu, bahwa
para malaikat mencintai Allah, sehingga mereka tidak
membutuhkan selain Dia dengan berdzikir kepada-Nya.”
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14650. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain berkata: -
Utbah Al Ghulam berkata, “Barangsiapa yang mengenal Allah,-
maka dia akan mencintai-Nya. Barangsiapa yang mencintai Allah,
maka dia akan menaati-Nya. Barangsiapa yang menaati Allah,
maka Dia akan memuliakan-Nya. Barangsiapa yang memuliakan-
Nya, maka Dia menempatkannya di sisi-Nya. Barangsiapa yang
ditempatkan di sisi-Nya, maka beruntunglah dia, beruntunglah dia.
Orang yang mencintai (Allah) dengan benar, jika hatinya bersinar

N\
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dengan cahaya cinta, maka tubuhnya akan menjadi kurus. Karena
sedikitnya rasa cinta dapat menampakkan kurusnya tubuh bagi
vang memiliki cinta tersebut. Lalu jika datang getaran-getaran
kerinduan, maka dia akan mengetahui bahwa itu datang dari Allah
Ta‘ala melalui empat hal: Adakalanya Allah menerima ketaatanya,
sehingga dia mendapatkan pahalanya. Adakalanya Dia
menyibukkan dirinya di dunia dengan menaati-Nya dari beberapa
dosa, sehingga dosanya akan berkurang. Adakalnya Dia
memperbaiki keselahannya dengan perhatian-Nya, sehingga Dia
mengangkatnya pada derajat muhibbin (orang-orang vang
mencintai Allah) sebagai anugerah walaupun dia tidak berhak
untuk hal itu. Jika tiga hal itu tidak dia dapatkan, maka yang
keempat insya Allah dia akan dapatkan, yaitu pahala kerja keras
karena Allah. Demikian itu karena qurbah vang sedikit di sisi Dzat
Yang Maha Dermawan dapat membebaskan para hamba dari api
neraka. Barangsiapa yang selamat dari api neraka, maka tidak ada
tempat baginya selain surga. Tidakkah kamu mendengar firman
Allah T7a'al, ‘Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk
Jahannam.’ (Qs. Asy-Syuraa [42): 7). Apakah kamu melihat
seseorang memiliki tempat diantara keduanya. Barangsiapa yang
ingin masuk dalam kemuliaan cinta, maka hendaklah dia
meninggalkan para kekasihnya dan mesra bersama Tuhan para
tuhan. Jika ada yang bertanya, ‘Dari mana kamu bisa mengatakan
demikian?” (Aku akan menjawab), ‘Bahwa sebagian ulama
menceritakan kepadaku’.”

Dia (Utbah) berkata: Ibrahim bin Adham berkata kepada
saudaranya yang seiman, “Jika kamu ingin Allah sebagai
Pelindungmu dan juga mencintaimu, maka tinggalkanlah dunia dan
akhirat, serta jangan mencintai keduanya. Lalu kosongkan dirimu
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dari keduanya. Kemudian hadapkanlah wajahmu kepada Allah,-
maka Allah juga akan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan
akan mengasihimu. Karena telah sampai padaku, bahwa Allah
mewahyukan kepada Yahya bin Zakariya &, ‘Wahai Yahya, Aku
telah menetapkan untuk diri-Ku, bahwa tidak ada salah seorang
dari hamba-Ku yang mencintai-Ku dan Aku lebih mengetahui hal
itu daripada dirinya, melainkan Aku menjadi pendengarannya yang
dengannya. dia mendengar, menjadi pandangannya yang
dengannya dia memandang, menjadi lisannya yang dengannya dia
berbicara, dan menjadi hatinya yang dengannya dia memahami.
Apabila hal itu telah demikian, maka Aku akan membuatnya
membenci segala bentuk kesibukan pada selain Aku, Aku akan
menetapkan pikirannya, Aku akan membuat malamnya begadang
(untuk beribadah), dan Aku akan membuat siangnya haus. Wahai
Yahya, Aku adalah teman bagi hatinya, tujuan bagi keinginan dan
angan-angannya. Aku akan memberikan dia setiap hari dan setiap
saat, sehingga dia mendekat kepada-Ku dan Aku mendekat
kepadanya. Aku mendengar perkataannya dan menjawab doanya.
Demi kemuliaan-Ku dan  keagungan-Ku, Aku pasti
membangkitkannya pada tempat pembangkitan, dimana para nabi
dan rasul menginginkannya. Kemudian Aku akan memerintahkan
penyeru untuk berseru, ‘Fulan bin fulan ini adalah wali Allah dan
orang pilihan-Nya dari para makhluk-Nya. Dia memanggilnya
untuk mendatangi-Nya, agar dadanya terobati dengan memandang
kepada wajah-Nya Al Karim’. Jika dia telah mendatangi-Ku, maka
Aku akan mengangkat penghalang yang ada diantara Aku dan dia.
Lalu dia dapat melihat-Ku sesuai yang dia inginkan. Aku pun
berkata kepadanya, ‘Bergembiralah, demi kemuliaan dan
keagungan-Ku, Aku akan mengobati dadamu dengan memandang-
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Ku, dan Aku akan memperbaharui karamahmu setiap hari, setiap
malam dan setiap saat’. Apabila para delegasi itu telah menghadap
kepada-Nya, maka Dia akan menyambut mereka, lalu berfirman,
‘Wahai orang-orang yang menghadapkan wajahnya kepada-Ku,
dunia yang tidak kalian miliki tidaklah membahayakan kalian, jika
Aku telah memberikan bagian untuk kalian, dan orang vyang
memusuhi kalian juga tidaklah membahayakan kalian jika Aku
menyelamatkan kalian’.”
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14651. Dia (Utbah) berkata: Al Husain bin Ahmad Asy-
Syami menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar
Dzunnun Al Mishri berkata, “Aku membaca dalam Taurat, bahwa
Al Abrar adalah orang-orang yang beriman, orang-orang yang
berjalan di atas jalan Penciptanya dan berpegang teguh pada
ketaatan-Nya. Merekalah orang-orang yang akan memandang
wajah Dzat Yang Maha Perkasa. Maka puncak keinginan orang
yang mempunyai keinginan, yang mencintai lagi benar adalah
memandang wajah Allah Yang Maha Dermawan. Tidak ada satu
pun vang bisa membuat mereka nikmat dalam majelis mereka
yang lebih besar daripada memandang wajah-Nya. Telah sampai
kepadaku, bahwa setelah mereka memandang-Nya, Dia akan
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memberikan mereka kenikmatan lainnya dengan suara-suara
ruhaniyyin dan bacaan kitab Zabur oleh Daud #&. Jika kamu
melihat Daud telah mendatangi mimbar yang tinggi diantara
mimbar-mimbar surga, kemudian dia diberikan izin untuk naik dan
memperdengarkan pujian dan sanjungan kepada-Nya, maka
terdiamlah seluruh penghuni surga, mulai dari kalangan para nabi,
para wali, para ruhaniyyin dan orang-orang vang didekatkan
(kepada Allah). Kemudian Daud memulai membaca Zabur dengan
hati yang tenang yang disertai hapalannya yang baik dan suaranya
vang menyejukkan dan menggema. Dari bacaan itu terpancarlah
keteguhan hatinya dan mengalirlah keindahannya, orang-orang
pun tersenyum sampai gigi gerahamnya terlihat, karena rasa
gembira yang meluap. Kemudian hawa Malakut menjawab Daud,
lalu dibukalah jalanan istana-istana, kemudian Daud mengeraskan
suaranya untuk menyempurnaan kebahagiaan mereka. Ketika dia
memperdengarkan suaranya yang lantang itu, keluarlah penghuni
lliyyin dari kamar-kamar surga. Para bidadari menjawabnya dari
balik satir tempat pingitannya dengan nyanyian yang memikat,
mimbar semakin meninggi, angin berdesir, pepohonan bergoyang,
suara-suara saling bersautan dan nyanyian saling jawab. Lalu Al
Malk  memberikan mereka pemahaman agar lebih
menyempurnakan kenikmatan itu. Seandainya Allah tidak
menétapkan keabadian di dalamnya, maka pasti mereka akan
meninggal karena bahagia.”

Aku berkata, “Apakah para ulama memaparkan sifat hari
kunjungan ini sebagaimana yang telah kamu paparkan?” Dia
menjawab, “Ya. Para ahli ibadah permah berkumpul, lalu mereka
mendatangi seorang ahli ibadah yang saat itu berada di rumahnya.
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Mercka berkata, ‘Katakanlah kebaikan dan berikanlah kami
wasiat!’ Ahli ibadah itu berkata,

‘Wahai saudaraku, lewatilah masa ini # dengan bermunajat kepada
Tuhan kalian

Jadikanlah keinginan kalian satu keinginan # maka dia akan
memberikan penghinaan yang baik bagi kalian.’
Ada yang bertanya kepadanya, ‘Apa yang kami dapatkan
dari hal itu jika kami melakukannya?’ Dia menjawab,
‘ Kalian akan menggapai kemuliaan dan cita-cita # serla
memperoleh bagian kalian
Sungquh raja-raja # akan berada di bawah kerajaan kalian.’
Ditanyakan lagi kepadanya, ‘Apakah kami memiliki
kerajaan itu di dunia atau di akhirat?’ Dia menjawab,
‘Sesungguhnya kalian akan memiliki kerajaan # di akhirat dengan
kezuhudan kalian

Saat Dzat Yang Maha Mubfia membuat kalian merasa senang #
berdasarkan kadar kesyukuran kalian

Sehingga kalian akan berada dekat dengan-Nya # sesuai dengan
kadar cinta kalian.’

Mereka bertanya, ‘Apa yang dapat memutuskan kami dari
Aliah &?' Dia menjawab, ‘Karena kalian memanjangkan angan-
angan kalian dan melupakan amalan kalian, disamping itu kalian
juga menginginkan yang tidak layak diinginkan oleh orang seperti
kalian. Karena itu kalian akan disibukkan dengan memperbaiki
penghidupan kalian sehingga lupa untuk mengingat Allah.” Mereka
bertanya lagi, ‘Dengan apa kami meminta pertolongan untuk
senantiasa taat?’ Dia menjawab, ‘Dengan mengingat Kekasih para
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ahli ibadah. Sungguh jika kalian diberi minum cinta-Nya
sebagaimana yang dirasakan oleh orang-orang selain kalian, maka
kalian tidak akan tidur di atas kasur-kasur kalian yang empuk dan
kalian akan merasakan kebahagiaan saat bermunajat dengan
kesabaran kalian." Kemudian dia terdiam sejenak, lalu berkata
kepada mereka, ‘Wahai saudaraku, jika esok kalian datang pada
hari pembangkitan di atas unta yang indah bersama nabi kalian
untuk mengunjungi Dzat Yang Maha Mulia lagi Esa, maka kalian
tidak akan pemah merasa bosan.’ Mereka bertanya lagi
kepadanya, ‘Bagaimana kondisi para pengunjung-Nya jika mereka
memaksudkan-Nya yang disertai oleh nabi mereka?’ Dia menjawab,
‘Ketika mereka mendekat kepada-Nya, Dia pun tampak karena
kedekatan mereka. Jika mereka melihat Al Malik, maka runtuhlah
berbagai kecemasan mereka. Mereka mendengarkan firman-Nya
dan Dia mendengarkan perkataan mereka.’” Mereka bertanya,
‘Apa tanda-tanda orang yang diberi minum oleh Allah dengan
gelas cintanya?” Dia menjawab, ‘Diantara tandanya adalah hati
terasa sakit karena mengingat tempat kembali, tidak mudah lelah
dalam segala urusannya, banyak berpuasa, kuat menahan rasa
sakit, menjaga diri dan merasa cukup, hatinya berkeliling di Arsy
dan Allahlah yang menjadi tujuannya dalam segala keadaan’.”

Aku berkata, “Semoga Allah merahmatimu, apa yang dapat
mendekatkan seorang hamba yang mencintai kepada Allah?” Dia
menjawab, “Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku,
dia berkata, ‘Abu Sulaiman Ad-Darani pernah ditanya tentang
apa yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya, dia menjawab,
‘Hatinya tidak menginginkan dunia dan akhirat selain Dia. Ini
menunjukkan, bahwa yang dapat mendekatkan diri seorang hamba
kepada Allah adalah seluruh amalan yang dia lakukan dengan
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ikhlas karena Allah dan memohon perlindungan-Nya dari musuh-
Nya. Walaupun amalan itu sedikit, maka dia akan diterima jika
berlandaskan ketakwaan yang benar. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Ali bin Abi Thalib, ‘Amalan shalih yang terus menerus dan
disertai ketakwaan walaupun sedikit, bagaimana mungkin akan
menjadi sedikit segala sesuatu yang diterima?’ Orang yang
mencintai Allah berada di atas pilar besar dari keimanan, yang
dimungkinkan untuk disempurnakan oleh seorang hamba, dan
tidak baik mengklaim hal itu, dia merupakan pilar untuk
mengetahui beberapa kenikmatan, dan menampakkan syukur
kepada Dzat Yang Memberi kenikmatan. Demikian itu karena
Allah berfirman kepada salah satu wali dari para wali-Nya, ‘Wahai
hamba-Ku, zuhudmu di dunia, maka dengannya kamu mencari
ketenangan untuk dirimu sendiri. Sedangkan pemutusanmu (dari
segala sesuatu) hanya untuk-Ku, maka dengan-Ku kamu akan
mulia. Apakah kamu memerangi musuh karena Aku, atau
mencintai wali-Ku karena Aku? Dengan redaksi ini, Dia
mengabarkan bahwa Dia menjadikan cinta dan benci karena-Nya
lebih besar pahalanya di sisiNya daripada sikap zuhud dan

N

memutuskan segala sesuatu untuk-Nya”.

Aku berkata kepadanya, “Beritahukanlah aku tentang
kezuhudan orang-orang yang mencintai Allah, kezuhudan orang-
orang yang takut kepada Allah, kezuhudan orang-orang yang wara
dan kezuhudan orang-orang vang bertawakkal.” Dia menjawab,
“Para hamba Allah bersikap zuhud dari dunia yang halal karena
takut sulitnya hisab, karena mereka akan ditanya tentang
kesyukuran, namun mereka tidak dapat bersyukur sesuai dengan
kenikmatan vang telah dianugerahkan. Sekelompok orang yang
takut kepada Allah bersikap zuhud terhadap yang diharamkan
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karena takut akan datangnya siksaan, sehingga kezuhudan orang-
orang vang takut adalah meninggalkan segala sesuatu yang sudah
jelas keharamannya. Kezuhudan orang-orang yang wara adalah
meninggalkan yang syubhat. Sedangkan kezuhudan orang-orang
vang bertawakkal adalah meninggalkan kegelisahan terhadap apa
vang telah dijamin, karena mereka mempercayai pemberian Sang
Penjamin.

Berkenaan kezuhudan orang-orang yang mencintai Allah,
para ulama memiliki tiga pendapat; sekelompok ulama
berpendapat bahwa kezuhudan orang vang mencintai Allah di
dunia adalah zuhud terhadap semuanya, baik yang halal dan yang
haram, karena sedikitnya dunia dalam diri mereka. Sekelompok
lainnya menyatakan bahwa kezuhudan orang yang mencintai Allah
adalah zuhud terhadap surga bukan dunia, karena khawatir, jika
Kekasihnya bertanya kepadanya, ‘Wahai orang yang mencintai
Allah, apa yang kamu tinggalkan untuk-Ku?' Dia menjawab, ‘Aku

- meninggalkan dunia karena-Mu?” Dia (Allah) bertanya, ‘Seberapa

besar ukuran dunia itu?” Dia menjawab, ‘Wahai Tuhanku, dia
seukuran sayap nyamuk.’ Lalu dia pun menutupi rasa malunya
kepada Allah dengan berkata, ‘Aku meninggalkan sesuatu yang
ukurannya seperti sayap nyamuk, akan tetapi Engkau tahu bahwa
aku tidak menyembah-Mu, kecuali dengan menginginkan pahala
surga, aku tidak menginginkan yang lain dari-Mu selain itu.
Sementara tidak ada surga bersamaan dengan mengingat-Mu.’
Sedangkan kezuhudan orang yang mencintai Allah yang benar di
dunia adalah zuhud terhadap saudara-saudaranya yang melupakan
Allah, dia bersikap zuhud dari mereka, karena tahu akan
datangnya bencana saat menyaksikan mereka. Maka kezuhudan
terhadap mereka berlandaskan pengetahuan tentang diri mereka.”
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14652. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepadaku,
Utsman bin Muhammad -sebelum aku menemuinya- menceritakan
kepadaku darinya, Abu Al Abbas bin Masruq menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Harits bin Asad berkata,
“Barangsiapa yang tidak memiliki pemahaman tentang Allah
dalam nasihat yang dia sampaikan, maka dia tidak akan bisa
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mengambil nasthat dari Dzat Yang Maha Bijaksana. Barangsiapa
yang keluar dari kerajaan rasa takut menuju kemuliaan rasa aman,
maka kesalahan atau dosa akan leluasa membawanya kepada
kebinasaan. Lalu darinya disingkaplah penutup keadilan, dan bukti-
bukti kemuliaan akan membukanya, sehingga dia tidak dapat
melihat keindahan yang dia sukai dan keburukan yang harus dia
hindari. Lantas jiwanya dipersilahkan untuk memuaskan syahwat,
dan tidak condong kepada kelezatan ketenangan, sehingga dia
dikuasai oleh hawa nafsu, akibatnya berkuranglah kedudukannya
di sisi Tuhannya, imannya akan memburuk, dan keyakinannya
akan melemah.”
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14653. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada
kami, Utsman menceritakan kepadaku darinya, Abu Al Abbas bin
Masruq menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Harits bin
Asad pemnah ditanya tentang zuhud terhadap dunia, maka dia
menjawab, “Menurutku, zuhud adalah menjaukan diri dari dunia,
kenikmatannya dan syahwatnya. Sehingga jiwa berpaling darinya
dan keinginan menjadi mulia. Berpalingnya jiwa, maksudnya
adalah kecondongan jiwa terhadap apa yang diserukan oleh Allah
dengan melupakan apa yang terjadi dengannya dari berbagai
sifatnya. Sementara maksud keinginan menjadi mulia adalah,
memutuskan diri dari segala sesuatu untuk selalu melayani Maula.
Dia tidak menjadikan dirinya melayani dunia, karena malu jika
Allah melihatnya sebagai pelayan untuk selain-Nya. Sehingga dia
memutuskan untuk melayani Sayyidnya, dan memandang mulia
dirinya dengan kepemilikan Tuhannya. Lalu dia mengusir dunia
dari hatinga. Dia mengetahui bahwa melayani Allah dapat
melupakan pelayanan terhadap yang lainnya. Sehingga Allah
memakaikannya selendang amalannya dan membebaskannya dari
penghambaan terhadap dunia. Dia merasa dirinya terlalu mulia jika
hanya untuk menjadi pelayan dunia, karena kemuliaan Dzat Yang
Maha Mulia yang telah memuliakan dirinya dengan menganggap
dirinya lebih mulia daripada dunia. Sehingga dia menjadi kaya
tanpa harta, mulia tanpa keluarga besar. Kemudian sumber-
sumber hikmah becucuran dari hatinya, pandangannya dapat
menembus (segala sesuatu), keinginannya terdengar, kemudian
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dengan keinginan dia bisa sampai pada puncak keinginannya. Lalu
dia naik dan sampai pada ruh salusi dari berbagai kecemasan
harapan dan siksaan ambisi.”

Ada vang bertanya kepadanya, “Kenapa manusia bisa
berbeda-beda dalam kezuhudan?” Dia menjawab, “Sesuai dengan
kebaikan akal dan kesucian hati mereka. Orang yang paling utama

“diantara mereka adalah vang paling berakal, orang yang paling
berakal diantara mereka adalah yang paling memahami tentang
Allah, orang yang paling paham tentang Allah adalah yang paling

 baik menerima (perintah) dari Allah, orang yang paling baik
menerima (perintah) dari Allah adalah yang paling bersegera
memenuhi seruan Allah &, orang vyang paling bersegera
memenuhi panggilan Allah & adalah yang paling zuhud terhadap
dunia, dan orang vang paling zuhud terhadap dunia adalah yang
paling menyukai akhirat. Dengan hal itulah, mereka berbeda-beda
dalam akal. Setiap kezuhudan orang yang zuhud sesuai dengan
pengetahuannya. Pengetahuannya sesuai dengan akalnya. Dan
akalnya sesuai dengan kekuatan imannya. Barangsiapa yang
menguasai hati dan keinginannya, maka dia akan mengetahui
ketersingkapan akhirat. Keyakinan untuk mendatanginya dapat
mengingatkannya, sehingga tampak jelaslah dengan hatinya
keburukan dunia. Sementara petunjuknya adalah pandangan
hidayah atas akibat buruk dunia. Kecintaan terhadap pilihan Allah
adalah dengan meninggalkan dunia. Kesepakatan terhadap Allah
adalah dengan meninggalkan dunia pula, sehingga dunia pergi dari
hati orang yang sepakat ini.”

Dia juga pemah ditanya tentang ciri-ciri orang yang jujur,
maka dia menjawab, “Dia mengatakan dengan perkataan yang
benar, lisannya merasa susah (untuk mengucapkan) dan (jika ingin)
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mengucapkan yang hak masih dipertimbangkan, hatinya suci dari
segala kotoran dan menyucikan Maulanya dalam setiap nafas.”
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14654. Muhammad mengabarkan kepada kami dalam
kitabnya, dia berkata: Ahmad bin Abdullah bin Maimun
memberitakan kepada kami, dia berkata: Al Harits bin Asad
berkata, “Orang vang memutuskan hubungan dengan makhluk
menuju Allah &, zhahimya seperti zhahir penghuni dunia, tapi
batinnya seperti batin orang-orang yang melihat lagi menyerahkan
dirinva kepada Tuhan mereka. Karena dia memalingkan hatinya
kepada Tuhannya, sehingga dia sibuk dengan mengingat ridha-
Nva dan mengabaikan keridhaan makhluk-Nya. Kehidupannya di
dunia menjadi baik. Dia menyucikan dirinya dari dosa-dosanya,
dan menempatkan makhluk di tempat sebagaimana yang
ditempatkan oleh Allah, yaitu sebagai hamba, karena mereka tidak
bisa memberikan bahaya dan manfaat. Dia lebih mengutamakan
keridhaan Allah daripada keridhaan mereka, sehingga jiwanya
menjadi tenang karena mencari ridha Allah. Jika seluruh makhluk
membencinya, maka Allah akan meridhai karena kebencian
masing-masing makhluk tersebut. Sementara Allah tidak akan
murka karena keridhaan seseorang dari makhluk-Nya. Maka tiang
urusannya dalam semua itu adalah meninggalkan kesibukan dan
menetapkan diri karena merasa diawasi oleh Dzat Yang Maha
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Mengawasi. Hendaknya dia tidak bersegera - yang dapat
mengakibatkannya dimurkai atas hal tersebut.”

Dia berkata, “Sesuatu yang paling cepat memberikan
nasihat dan memecahkan hati adalah ingat adanya Allah dengan
mengagungkan-Nya. Sesuatu vyang paling cepat mematikan
syahwat adalah ketetapan hati yang menyedihkan. Sesuatu yang
paling banyak memalingkan (dari dunia) adalah menghilangkan
kesibukan dengan dunia dari hati saat melihatnya, berhubungan
langsung dengannya, mengambil pelajaran dengannya dan melihat
pada apa vang tidak tampak dari akhirat. Sesuatu yang paling
cepat mengobarkan pengagungan terhadap Allah dari hati adalah
memikirkan ayat-ayat dan dalil-dalii dalam pengaturan yang
sempurna, pekerjaan vang teliti lagi sempurmna dari langit dan
bumi. Makhluk yang diciptakan diantara keduanya merupakan
tanda yang berbicara dan bukti vang jelas, bahwa vyang
mengaturnya adalah Dzat Yang Maha Mulia kekuasaan-Nya, Yang
melaksanakan kehendak-Nya lagi Mulia dalam kerajaan-Nya.
Sesuatu yang paling kuat untuk menghilangkan kesibukan hati
dengan dunia adalah kedukaan setelah kesedihan. Sesuatu yang
paling dapat membawa jiwa seseorang pada kedermawanan jiwa
dengan meninggalkan syahwat adalah kerinduan untuk bertemu
Dzat Yang Maha Mulia lagi Maha Besar. Sesuatu yang paling
dapat menghilangkan kesulitan dalam ketinggian derajat dan
kedudukan ibadah adalah ketetapan hati untuk senantiasa
mencintai Dzat Yang Maha Pengasih. Sesuatu yang paling
memberikan nikmat bagi hati para hamba dan yang paling dapat
melanggengkan rasa bahagia di dalamnya adalah kerinduan untuk
dekat dengan Allah, mendengarkan firman-Nya dan memandang
wajah-Nya. Sedangkan sesuatu yang paling kuat bagi hati para
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murid (orang-orahg vang menginginkan keridhaan Allah) adalah
tobat nasuha. Diantara mereka (para muridf untuk
memperlihatkannya di hadapan Tuhan semesta alam, maka itulah
kesucian orang yang bertakwa, dan setelahnya merupakan
kesucian orang-orang vang mencintai Allah. Dia adalah yang
memutus segala kesibukan terhadap hal-hal yang bersifat duniawi
yang dicintai oleh mereka. Jika hati suci dari segala sesuatu kecuali
Allah, maka dia tidak akan mengingat segala sesuatu yang dapat
memutuskannya dari Allah, dan hilanglah setiap penghalang
darinya, vyang dapat menghalangi dia dari-Nya. Sehingga
kebahagiaannya dengan Allah menjadi sempurna, ingatan hatinya
terhadap Allah menjadi jernih, dan jalan i'tibar menjadi terang
baginya. Sehingga dunia dan penghuninya sebagai mata, yang
mana dengannya dia dapat melihat kepada apa yang terhalang
oleh penghalang dari alam malakut. Pada saat demikian, maka
kesibukannya dengan Allah akan menjadi langgeng. Kerinduannya
kepada-Nya akan berkepanjangan. Dan matanya menjadi sejuk
karena Allah. Kedukaan dan kesedihan dapat menyibukkan
hatinya. Sedangkan kecintaan dan kerinduan kepada Allah telah
membuat cemas hatinya, sehingga kerinduan untuk mencari
kedekatan (kepada Allah) dan kesedihan akan terhalang antara
dirinya dengan-Nya.”
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14655. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
mengabarkan -kepada kami dalam kitabnya sebelum aku
menemuinya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepadaku darinya, Ahmad bin Abdullah bin Maimun menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada Al Harits bin Asad
berkata, “Apa alasan menjauhinya (dunia)?” Dia berkata, “Alasan
orang menjauhkan dunia ada lima hal; perfama, karena dunia
adalah fitnah yang menyibukkan hati dari-Nya. Kedua, dunia besok
(Hari Kiamat) bisa mengurangi derajat orang yang cenderung
kepadanya, sehingga dia tidak mempunyai derajat seperti orang
vang zuhud terhadapnya. Ketiga, meninggalkan dunia adalah cara
mendekatkan diri (kepada Allah) dan bisa meninggikan derajat di
sisiNya di dalam beberapa derajat surga. Keempat, penahanan
dan lamanya berdiam pada Hari Kiamat serta pertanyaan tentang
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mensyukuri kenikmatan dunia. Pada salah satu dari beberapa hal
ini ada yang bisa mendorong seorang murid vang cerdas untuk
menolak dunia; yaitu untuk memperoleh yang lebih baik darinya.
Kelima, alasan yang paling besar untuk menolak dunia adalah
kesepakatan dengan Rabb dalam cinta-Nya, sehingga dia menilai
kecil apa yang dinilai kecil oleh Allah, menilai sedikit apa yang
dinilai sedikit oleh Allah, membenci apa yang dibenci oleh Allah,
dan menolak apa yang lebih suka ditolak oleh Allah. Seandainya
hal itu tidak mengurangi mereka serta tidak menyibukkan mereka
dalam dunia mereka dari menaati-Nya, dan mereka tidak lalai
untuk bersyukur kepada-Nya, maka pahala orang yang menolak
dunia di akhirat dan orang vang cenderung kepadanya adalah
sama. Sedangkan Allah azza wa Jalla lebih pantas membenci apa
vang Dia benci, dan menghinakan apa yang Dia hinakan.
Demikian itu adalah kezuhudan orang-orang vang mencintai-Nya
yang memuliakan-Nya lagi mengagungkan-Nya. Allah & telah
menunjukkan lima hal ini dalam Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya
serta oleh apa yang diucapkan oleh orang-orang khusus dari
kalangan ahli hikmah lagi alim.”
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14656. Ja'far bin Muhammad bin Nashr mengabarkan
kepada kami dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Abu
Utsman Al Baladi berkata: Telah sampai kepadaku dari Al Harits
bin Asad, bahwa dia berkata, “Ilmu mewariskan rasa takut, sikap
zuhud mewariskan ketenangan, dan makrifat mewariskan inabah.
Orang pilihan umat ini adalah mereka yang tidak disibukkan oleh
akhirat mereka dari dunia mereka dan tidak disibukkan oleh dunia
mereka dari akhirat mereka. Barangsiapa yang memperbaiki
batinnya dengan muragabah dan ikhlas, maka Allah akan
menghiasi zhahimya dengan mujahadah dan mengikuti As-
Sunnah. Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dalam batinnya,
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maka Allah akan mewariskannya kebaikan interaksi zhahimya.
Barangsiapa vang interaksinya baik dalam zhahimya disertai
kesungguhan batinnya, maka Allah akan mewariskan hidayah pada
dirinya, sebagaimana firman-Nya 7a‘ala, ‘Dan orang-orang vang
berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.’ (Qs. Al Ankabuut [29):
69).”
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14657. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami

dalam kitabnya sebelum aku menemuinya, Utsman bin
Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, Ahmad
bin Muhammad bin Masruq menceritakan kepada kami, dia

berkata: Al Harits bin Asad berkata -dan dia ditanya, “Dengan apa
jiwa bisa introspeksi?” Dia menjawab, “Dengan kesiagaan akal
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dalam menjaga kejahatan jiwa, lalu dia mencari kelebihannya dari
" Ditanyakan lagi kepadanya, “Dari manakah
introspeksi diri itu?” Dia menjawab, “Dari rasa takut akan adanya
aib, cacat dan keinginan untuk mendapatkan tambahan
keuntungan. Introspeksi mewariskan tambahan-dalam mata hati
kecerdasan pada akal, cepat dalam penetapan hujjah dan
meluaskan pengetahuan. Semua ini sesuai ketetapan hati untuk
senantiasa memeriksa (keadaanya).” Ditanyakan kepadanya, “Dari
mana akal dan hati ketinggalan dari introspeksi?” Dia menjawab,
“Dari jalan hawa nafsu dan syahwat, karena hawa nafsu dan
syahwat dapat mengalahkan akal, ilmu dan penjelasan.”
Ditanyakan kepadanya, “Dari mana kejujuran itu lahir?” Dia
menjawab, “Dari pengetahuan, bahwa Allah mendengar serta
melihat, dan rasa takut dari pertanyaan tentang hal yang paling
terkecil, vaitu mengucapkan sebuah lafazh, ingkar janji dan
penangguhan tanggungan. Makrifat adalah pangkal kejujuran, dan
jujur adalah pangkal seluruh amalan. Berdasarkan kekuatan
kejujuran seorang hamba diberikan tambahan dalam seluruh
amalan baiknya.”

Dia juga ditanya tentang kesyukuran, “Apa maksudnya?”
Dia menjawab, “Seseorang mengetahui bahwa nikmat itu dari
Allah semata, tidak ada kenikmatan yang dianugerahkan atas
makhuk, baik penghuni langit maupun bumi, kecuali dia dan
keindahannya dari Allah. Sehingga dia akan bersyukur kepada
Allah berkenaan dirinya dan yang lainnya. Ini adalah puncak
syukur.” Dia ditanya tentang sabar, dia menjawab, “Sabar adalah
menetapi apa yang diridhai oleh Allah # dengan mengabaikan
kegelisahan dan menahan diri untuk tetap berada di tempat-
tempat ibadah disertai dengan penghilangan rasa sedih.”

kekurangannya.
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Dia juga ditanya “Apa sabar itu?” Dia menjawab, “Jiwa
menanggung sesuatu yang tidak disukai, menahan yang pahit,
memikul beban, menanggung penderitaan untuk menghilangkan
kejahatan, dan menerima (untuk melakukan) tobat. Orang yang
bersabar mendapati banyak hal yang menyakitkan, dari diri orang
vang sabar berguguranlah berbagai penderitaan, sebab tujuan
amalan yang berlandaskan kebaikan dan kedermawanan, karena
dia mengetahui bahwa Allah melihat pada kesabarannya dan akan
menolongnya. Sesungguhnya kesabarannya terhadap Maulanya
adalah untuk mendapatkan ridha-Nya, sehingga dia menanggung
beberapa biaya, karena itu orang ahli hikmah bersenandung,

‘Apabila kebencianku telah mereda, maka akan rela

dengan sebuah perkara yang di dalamnya Dzat Yang memilki
perkara itu rela
Aku menyedihkan hari-hariku dengan kesabaran, yang mana akan
manis bagiku
akibatnya. Kesabaran itu sesuai dengan namanya vaitu sabar.’
Dia juga ditanyakan, “Bagaimana jalan menuju magam
ridha?” Dia menjawab, “Hati mengetahui bahwa Maula Maha Adil
dalam keputusan-Nya tanpa ada kecurigaan. Pillhan Allah
untuknya lebih baik daripada pilihan dirinya sendiri. Pada saat itu,
akal dapat melihat, hati akan menjadi yakin, jiwa mengetahui dan
ilmu-ilmu bersaksi, bahwa Allah menggerakkan segala sesuatu
dengan kehendak-Nya, dimana Dia mengetahui bahwa itu yang
terbaik bagi hamba-Nya terkait dengan pilihan-Nya dan cinta-Nya.
Hati juga mengetahui bahwa keadilan itu berasal dari Yang Maha
Esa, tidak ada yang menyerupai-Nya, sehingga anggota tubuh
tidak bisa berpaling dari Dzat, yang mana dia telah mengetahui
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keadilan dalam keputusan-Nya keluar tanpa ada kecurigaan dalam
hukum-Nya, sehingga hati marasa bahagia karena keputusan-
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14658. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
dalam kitabnya, Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad
berkata: Aku mendengar Al Harits bin Asad berkata, “Ketahuilah,
bahwa kamu bukanlah apa-apa kecuali dengan Allah, kamu tidak
memiliki apa-apa kecuali apa yang kalian peroleh dari keridhaan
Allah. Jika kamu bertakwa kepada-Nya berkenaan hak-Nya, maka
Dia akan menjaga dirimu dari keburukan selain-Nya. Seorang
hamba tidak akan pernah menjadi baik, kecuali Allah
memperbaikinya karena kebaikannya terhadap orang lain. Seorang
hamba juga tidak akan rusak, kecuali Allah yang merusaknya
karena perbuatannya yang merusak pada orang lain. Musuh-
musuhmu yang berasal dari dirimu sendiri adalah karaktermu yang
buruk. Sementara penolongmu dari dirimu sendiri adalah
karaktermu yang baik. Perangilah apa yang ada di dalam dirimu
dengan kebencian, perangilah musuhmu dengan penolongmu,
amarahmu dengan sabarmu, kelalaianmu dengan tafakkurmu,
lupamu dengan ingatmu. Kamu telah menginginkan sesuatu dan
kamu telah diberikan ujian oleh berbagai makna karaktermu dan
derita hawa nafsumu. Hendaknya kamu bersikap tawadhu, dan
tetapkanlah dia pada dirimu. Ketahuilah, bahwa hendaknya kamu
mengingat pertolongan yang diberikan padamu yang mana kamu
kembali padanya. Tawadhu memiliki beberapa bentuk. Tawadhu
vang paling mulia dan yang paling utama adalah saat kamu tidak
menganggap dirimu memiliki keutamaan di atas yang lainnya. Saat
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kamu melihat seseorang, kamu melihatnya dengan perasaaan dan
hati, lalu saat kamu melihat orang yang baik, maka kamu
mengharapkan berkahnya dan kamu meminta doanya. Kemudian
kamu mengira, bahwa dengan doanya kamu akan mendapatkan
pembelaan. Inilah tawadhu yang paling besar. Sedangkan tawadhu
vang berikutnya, hendaknya seorang hamba bersikap tawadhu
dengan hatinya, cinta terhadap orang-orang yang mengenalnya,
dan tidak mencela orang-orang yang menentangnya, serta tidak
pula congkak terhadap orang-orang yang ada di hadapannya, dan
tidak pula kepada orang yang dekat dengannya. Tawadhu yang
ketiga adalah tawadhu yang lazim bagi setiap hamba, yang wajib
atas mereka, dimana seandainya mereka meninggalkannya, maka
mereka kufur, vaitu bersujud kepada Allah. Dalam hal ini ada
sebuah hadits, ‘Barangsiapa yang meletakkan keningnya untuk
Allah, maka dia terbebas dari sikap sombong. Dengannya Allah
Ta ala akan memberikan karunia kepada kita dan kalian. Semoga
Allah menyampaikan kita dan kalian pada tawadhu yang besar
ini.”
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14659. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami
dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad menceritakan kepadaku
pertama kali darinya, Abu Abdullah Ahmad bin Abdullah bin
Maimun menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Al Harits bin Asad berkata, “Pahamilah apa yang akan aku
katakan kepadamu, fokuskanlah akalmu untuk memikirkannya,
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kekalkanlah hayalanmu untuk-Nya beserta hayalan-Nya dengan
imajinasmu, hadirkanlah  kecerdasanmu, sibuklah dengan

mengingat-Nya dan dengan memutuskan setiap yang diingat selain
Dia dan menghayalkan selain Dia. Karena kita diciptakan untuk
diberikan cobaan dan ujian, serta surga dan neraka disediakan
untuk kita. Sehingga hal itu bisa menjadikan bahaya semakin besar
dan dengannya kesedihan orang vang berakal. Berdzikirlah,
sampai kamu mengetahui di manakah tempat kembali dan tempat
kekekalan. Itu dikarenakan dia bermaksiat kepada Tuhannya dan
menentang Maula-nya. Dia memasuki pagi dan sore hari diantara
kemurkaan dan keridhaan, dia tidak tahu dimanakah dia berada,
sechingga hal itu membuat kegelisahannya semakin besar,
kesulitannya  semakin  berat, kesedihannya  semakin
berkepanjangan, sampai dia mengetahui bagaimana keadaannya di
hadapan Allah. Oleh karena itu, mintalah taufiq kepada-Nya serta
kepada-Nya pula mohonlah ampunan dari berbagai dosa dan
mintalah pertolongan pada Allah atas segala urusan. Sungguh
mengherankan bagaimana matamu bisa sejuk atau rasa takut itu
hilang dari hatimu, sementara kamu bermaksiat kepada Tuhanmu,
padahal kematian pasti akan mendatangimu dengan kesulitannya,
kesesakannya, naza‘nya dan hal yang dapat memabukkannya.
Bayangkanlah kematian itu menimpamu, dimana kamu tidak dapat
bangun darinya, kecuali hingga kamu dikumpulkan di hadapan
Tuhan-Mu. Bayangkanlah hal itu dengan hati yang fokus dan
keinginan yang kuat dari hatimu dengan rasa kasih sayang untuk
hatimu vang lemah. Kembalilah dari hal yang dibenci oleh
Tuhanmu dan yang kamu sukai agar Dia meridhaimu, celalah dia
dan anggaplah dia kecil, lalu menangislah karena takut kepada-
Nya agar Dia menyayangimu, karena urusannya sangat besar dan
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kematian amat dekat darimu, disamping Tuhanmu senantiasa
mengawasimu baik dalam keadaanmu yang sembunyi-sembunyi
dan terang-terangan. Waspadalah terhadap pandangan-Nya
kepadamu dengan rasa murka dan marah sementara kamu tidak
merasakannya. Oleh karena itu, agungkanlah kedudukan-nya,
janganlah anggap remeh dan anggap enteng pandangan-Nya
padamu. Waspadalah terhadap-Nya dan janganlah pernah
menantang murka-Nya, karena kamu tidak memiliki kekuatan
untuk menghadapi murka-Nya dan kamu pun tidak memiliki
kekuatan menghadapai adzab-Nya.”
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14660. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada
kami, Utsman menceritakan kepadaku darinya, Ahmad bin
Muhammad bin Masruq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Al Harits bin Asad pernah ditanya tentang magam mengingat
kematian, “Bagaimana hal itu menurutmu? Apakah dia merupakan
maqgam orang vang arif atau orang yang mulai mengenal Allah?”
Dia menjawab, “Mengingat mati pertama kali adalah magam
musta 'nif dan magam yang terakhir adalah magam orang yang
arif.” Ditanyakan kepadanya, “Jelaskanlah dari mana kamu bisa
berpendapat demikian?” Dia menjawab, “Ya, adapun musta 'nif
adalah seorang pemula, yang mana hatinya lebih dikuasai oleh
dzikir, lalu dia meninggalkan dosa-dosa karena rasa takut terhadap
siksaan. Setiap kali ingatannya terhadap kematian berkobar dalam
hatinya, maka syahwat yang ada pada dirinya pun mati.
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Sedangkan orang vyang arif, ingatannya terhadap kematian
merupakan bentuk rasa cinta terhadap Allah, sebagai pilihan saat
hidup, sebagai bentuk rasa bosan terhadap dunia, lalu hatinya
melupakan dunia karena rasa rindu yang mendalam kepada Allah,
dan rindu ingin bertemu dengan-Nya dengan harapan melihat
wajah-Nya, berada di sisi-Nya karena hatinya dipenuhi oleh rasa
baik sangka terhadap Tuhannya. Sebagaimana yang
disenandungkan,

R Orang-orang baik merindukan Allah dalam waktu yang lama #
padahal Allah lebih merindukan untuk bertemu mereka.”

Ditanyakan kepadanya, “Bagaimana sifat mengingat
kematian dalam hati musta 'nif dan hati orang yang arif.” Dia
menjawab, “Apabila hati musta "nif mulai teringat kematian, maka
dia tidak menyukainya, dia memilih kelanggengan hidup untuk
memperbaiki bekal, membuang ketidakteraturan, mempersiapkan
persediaan untuk bertemu dan mendatangi Allah. Dia tidak suka
kematian mendatanginya secara tiba-tiba, sementara dia tidak
memenuhi kebutuhannya dengan bertobat, berijthad dan
membersihkan diri. Dia ingin bertemu Allah dalam keadaan yang
amat sangat suci. Sedangkan sifatnya (sifat ingat mati) dalam hati
seorang vang arif adalah, apabila hatinya mulai tebersit ingat akan
kematian, maka dia merasa hal itu sesuai dengan yang ditujunya,
dia tidak suka tinggal di negeri yang penuh kemaksiatan, dia
memilih untuk cepat menemui ajalnya dan dia pun memendekkan
angannya. Dirinya sangat membutuhkannya, dan hatinya amat
merindukannya. Sebagaimana diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al
Yaman saat kematian mendatanginya, dia berkata, ‘Sang Kekasih
datang di atas unta, tidak beruntung orang yang menyesal. Ya
Allah, jika Engkau mengetahui bahwa kematian itu lebih aku sukai
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daripada kehidupan, maka mudahkanlah aku untuk mati agar aku
dapat bertemu dengan-Mu’.”
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14661. Dia (Ahmad) berkata: Al Harits pernah ditanya
tentang perkataan Abu Sulaiman Ad-Darani, “Tidak akan kembali
orang vang telah sampai, dan seandainya mereka telah sampai,
maka mereka tidak akan kembali.” Dia pun menjawab, “Perkataan
Abu Sulaiman ini memiliki banyak kemungkinan jawaban.”
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Dikatakan kepadanya, “Jelaskanlah sebagiannya saja.” Dia
menjawab, “Mungkin perkataan ini diucapkan oleh Abu Sulaiman
sebagai motivasi bagi para murid (orang-orang yang
mengharapkan ridha Allah) agar tidak cenderung pada kelelahan,
menjaga diri dari terputus (dengan Allah), dan bersungguh-sungguh
untuk senantiasa tersambung dan dekat dengan Allah &. Bisa juga
dia memaksudkan makna yang tinggi, vaitu, orang vang telah
sampai kepada amalan yang jernih tidak akan kembali kepada
ketergelinciran. Bisa juga maksudnya adalah, orang vang berada
dalam dalam magam yang tinggi dari beberapa perkara tidak akan
kembali pada kengerian dalam kubur. Bisa juga maksudnya adalah,
orang vang telah sampai kepada kebaikan ruhu/ vagin tidak akan
kembali pada kehinaan menghambakan diri terhadap makhluk.
Dia bersandar pada kecukupan orang-orang yang yakin (kepada
Allah), dan bersandar pula pada keyakinan akan janji Tuhan
semesta alam. Jadi, berdasarkan berbagai makna inilah
kemungkinan jawaban dalam permasalahan ini terdapat pada
magam-magam yang lainnya.” Pada malam itu, orang yang
bertanya menginap di tempat Al Harits. Keesokan harinya Al
Harits berkata, “Aku bermimpi seolah-olah seorang penunggang
berhenti dan aku berbicara dalam masalahan itu. Dia berkata -
sambil menunjuk dengan tangannya-, “Orang yang telah sampai
pada keikhlasan tidak akan pernah kembali kepada kegoncangan.”

Dia (Ahmad) berkata: Al Harits pemah ditanya, dikatakan
kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu, apa penyebab
datangnya musibah dari Allah bagi orang-orang yang beriman?”
Dia menjawab, “Musibah itu berada di atas tiga arah; siksaan dan
hukuman atas orang-orang yang senantiasa mencampuradukkan,
menjauhkan kejahatan atas musta ‘nif, sementara orang-orang
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vang arif diuji melalui jalur ujian-ujian.” Dikatakan kepadanya,
“Jelaskanlah perbedaan mereka?” Dia menjawab, “Orang-orang
yang mencampuradukkan, mereka membawa kegelisahan pada
hati mereka, mereka pula ditawan oleh kelalaian sehingga mereka
jatuh dalam kemurkaan. Sedangkan musta nif, maka mereka
bersabar dalam menghadapi berbagai ujian, hingga mereka
selamat dari ujian tersebut setelah merasakan penderitaan dan
beban yang berat. Adapun orang-orang yang arif, maka mereka
menghadapi ujian itu dengan sikap ridha terhadap putusan
Allah &. Mereka mengetahui, bahwa Allah selalu memberikan
putusan dengan adil, hingga mereka tetap berbahagia dengan
datangnya hal yang tidak mereka sukai, karena mengetahui akibat
dari pilihan Allah bagi mereka.”

Ditanyakan kepadanya, “Apa maksud ayat berikut ini, ‘Dan
Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami
mengetahui orang-orang yang berihad dan bersabar di antara
kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.’
(Qs. Muhammad [47]: 31), apakah Dia tidak mengetahuinya?” Dia
menjawab, “Tentu (Dia mengetahui), bahkan Dia mengetahui apa
yang akan terjadi sebelum itu terjadi, akan tetapi maksud firman-
Nva, ‘agar Kami mengetahui agar Kami melihat orang-orang yang
berjihad dalam jihad mereka dan orang-orang yang bersabar dalam
kesabaran mereka. Telah diriwayatkan, bahwa Allah 7aala
mewahyukan kepada salah seorang nabi diantara para nabi-Nya
dari kalangan Bani Israil, ‘Sesungguhnya perlindungan-Ku
diperuntukkan bagi orang-orang yang menginginkan-Ku. Demi
kedua mata-Ku, orang-orang yang menanggung beban karena diri-
Ku tidak akan memikul beban, orang yang mencari ridha-Ku tidak
akan menderita. Apakah kamu melihat-Ku mengabaikan amalan
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mereka atau Aku melupakan pengaruh mereka. Bagaimana itu
dapat terjadi sementara Aku adalah pemilik kedermawanan. Aku
menganugerahkan karunia-Ku pada orang-orang vang berpaling
dari-Ku, lalu bagaimana dengan orang-orang yang mendatangi-
Ku?'.”

Ditanyakan, “Semoga Allah merahmatimu, pelajaran apa
yang diambil oleh hati orang-orang yang arif dan orang-orang yang
berakal berkenaan kithab ayat tersebut?” Dia menjawab, “Mereka
menerima khithab dari Allah dengan kekuatan pemahaman dari
Allah, hingga mereka seolah-olah langsung mendengar isi ayat
tersebut dari-Nya, Dia lebih dekat dengan mereka pada saat
ditimpakan ujian daripada dekatnya diri mereka sendiri dengan
tubuh-tubuh mereka. Mereka mengetahui, bahwa di hadapan
pandangan-Nya mereka bersabar dan ridha saat mendapat ujian
karena mereka berada di hadapan pandangan-Nya. Allah 7a‘a/a
melihat mereka. Ketika mereka menggugurkan pilihan dan
kepemilikan dari hati mereka dengan sekuat tenaga, kemudian
mendatangi Allah, lalu memohon pertolongan di hadapan-Nya,
anggota tubuhnya bertempur dalam kebudakan ubudiyahnya di
hadapan Sang Maha Penguasa lagi Maha Berkuasa, maka saat itu
naiklah keterpurukan mereka dan bertambah sedikit ketergilinciran
mereka. Kemudian mereka dilindungi dari godaan-godaan yang
dapat membuat lelah dan dari pengkhianatan kegelisahan. Lalu
Allah memasukkan mereka dalam gejolak kebaikan yang
terlindungi dari celaan musuh dan tipu dayanya. Lalu meringankan
mereka dengan materi-materi kesabaran darinya,
menganugerahkan mereka pengetahuan dan pengaduan vyang
baik. Sehingga mereka mengadukan berbagai urusan mereka
pada-Nya dan menyerahkan kegelisahan mereka pada-Nya.
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Mereka bersandar pada benteng keselamatan dengan mengharap
mendapat ruh angin kecukupan, kebaikan hidup vyang
menenangkan, dan ketenangan vang meyakinkan. Ujung
kebahagiaan adalah limpahan pertolongan yang dianugerahkan,
besarnya tubuh adalah ukuran sebuah pelajaran dan tambahan
ukuran mata hati. Mereka mengetahui, bahwa Dia mengatahui
rahasia mereka yang telah mereka simpan dengan baik, juga
mengetahui tujuan mereka vyang tersembunyi, mengetahui
keyakinan yang ada di dalam hati mereka, dan mengetahui apa
vang tersirat dalam batin mereka. Sehingga mereka pun
bersemangat untuk memohon, rasa lelah pun hilang dari diri
mereka. Mereka berada dalam magam-magam pengetahuan yang
baik dan keadaan keluasan hidayah, serta baiknya pandangan,
sehingga mereka menjadi mulia dengan kemuliaan bersandar pada
Allah.”

Penanya itu berkata padanya, “Cukup, semoga Allah
merahmatimu, kamu telah memberitahukanku hal yang tidak aku
ketahui sebelumnya, kamu telah perlihatkan padaku apa yang
belum aku lihat sebelumnya, kamu telah menyingkap dari hatiku
gelapnya kebodohan dengan cahaya pengetahuan, manfaat
pemahaman, tambahan keyakinan, kamu telah meneguhkanku di
maqgamku, kamu telah menambahkan kadar kesukaanku, dan
kamu juga telah menenangkan aku dari sempitnya pikiranku.
Semoga Allah memberikanmu petunjuk ke jalan keselamatan dan
membimbingmu kepada kebenaran dengan karunia-Nya dan kasih
sayang-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Dzat Yang Maha Penolong
lagi Maha Terpuji.”
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14662. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan
kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al
Junaid berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Al Harits bin Asad
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berkata —saat dia ditanya tentang muragabah terhadap Allah dan
orang vang melakukan muragabah terhadap Tuhannya-,
“Sesungguhnya muragabah itu memiliki tiga ciri, sesuai akal orang-
orang vang berakal dan pengetahuan mereka terhadap Tuhan
mereka, mereka berbeda-beda dalam hal itu. Salah satu diantara
tiga ciri itu adalah takut kepada Allah. Kedua, adalah malu
terhadap Allah dan ciri yang ketiga adalah cinta kepada Allah.

Ciri muraqabah orang yang takut kepada Allah adalah
waspada terhadap Allah dan dikuasai oleh rasa takut yang kuat
pada-Nya. Ciri muragabah orang yang malu kepada Allah adalah
dengan menghancurkan rasa sombongnya dan dikuasai oleh
kerendahan hati pada-Nya. Adapun muragabah orang yang
mencintai Allah adalah dengan kuatnya rasa senang, besarnya
semangat dan kemurahan jiwa yang disertai dengan rasa kasih
vang tidak dia tinggalkan. Hati orang-orang yang bermuragabah
hampir tidak pernah terlewat dari mengingat Allah karena khawatir
Allah melihatnya termasuk orang-orang vang berada dalam
keadaan lalai dari pengawasannya. Muragabah memiliki tiga ciri .
dalam tiga kondisi; pertama, penetapan hati dengan berwaspada
sebelum beramal dengan segala sesuatu yang diwajibkan oleh
Allah dan meninggalkan segala yang dilarang Allah karena takut
akan dosa. Jika dengan penetapan hati itu tampak jelas
kebenarannya, maka dia menyegerakan untuk mengamalkan
segala yang diwajibkan oleh Allah dan meninggalkan apa yang
dilarangnya karena khawatir melakukan kelalaian. Jika dia telah
mulai beramal, maka dia menyempurnakan amalannya karena
takut akan kurangnya amalan tersebut. Oleh karena itu
barangsiapa yang tidak menetapkan (hati) sebelum beramal karena
takut akan dosa maka dia bukanlah seorang yang bermuragabah,



Hilyatul Auliya’

karena dia belum tentu selamat dari melakukan hal-hal di luar yang
telah diwajibkan oleh Alah dan dilarang oleh-Nya. dan
barangsiapa yang tidak bersegera mengamalkan halhal yang
diwajibkan oleh Allah setelah tampak bahwa hal itu benar, maka
dia tidak bersikap muragabah jika dia menangguhkan amalan,
karena rasa cinta orang yang mengawasinya, dimana Dia
melihatnya melalaikan dirinya untuk melaksanakan yang telah
diperintahkan padanya. Barangsiapa yang tidak bersungguh-
sungguh menyempurnakan amalannya, maka dia orang yang
lemah dan kurang ber-muragabah terhadap Dzat yang senantiasa
mengawasinya, karena tidak menyempumakan amalannya,
padahal Allah senang terhadap amalan yang dilakukan secara
sempurna.”

Dia juga berkata, “Tujuh hal yang dapat menyempumakan
amalan dan hikmah seorang murid; hadimya akal, melaksanakan
kepandaian, banyak beramal tanpa kekeliruan dan memaksa akal
untuk mengikuti hawa nafsu, memiliki kegelisahan yang besar,
yaitu bagaimana dia mendapat ridha Allah &, peneguhan sebelum
berkata dan beramal, serta benar-benar waspada terhadap
berbagai penyakit yang dapat membuat cacat amalan-amalan
ketaatan. Sementara seorang murid yang paling kecil kelalaiannya
adalah adalah yang paling langgeng muragabahnya disertai dengan
pemuliaan terhadap yang mengawasinya. Bukti yang menunjukkan
adanya muragabah dengan memuliakan Yang Maha Mengawasi
vaitu: perhatian yang tinggi dengan kecerdasan untuk kegelisahan
akal dari kegelisahan hawa nafsu, kuatnya niat untuk
menyempurnakan muragabah dalam langkah di hadapan Sang
Raja Yang Maha Melihat, dan rasa takut yang besar dari hal yang
Dia benci karena takut datangnya kemurkaan.
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Adapun bukti yang menunjukkan kuatnya rasa takut adalah
khawatir tidak diampuninya kejahatannya yang lalu, khawatir tidak
diterima kebaikan yang telah dilakukan, dan khawatir di kemudian
dia tidak selamat. Besarnya kegelisahan karena besamya rasa cinta
(terhadap Allah), besarnya rasa cinta karena besarnya pengetahuan
akan mulianya kedudukan yang dicintainya. Tingginya sebuah
keinginan dapat meringankan rasa lelah dan capek, dengannya dia
dapat menganggap enteng berbagai kesulitan dalam mencari ridha-
Nya, disamping itu dia juga menganggap kecil pengorbanan yang
telah dia kerahkan karena besamya keinginan dan kesemangatan
untuk terus-menerus beramal, bermunajat vang senatiasa
dipanjatkan. Sementara kesabaran merupakan tali kendali jiwa dari
berbagai hal yang dapat merusak dan menahan diri untuk
mendapati keselamatan. Oleh karena itu, keyakinan merupakan
hal yang dapat menenangkan hati dari berbagai kecemasan
duniawi, dengannya seseorang dapat memperoleh seluruh
manfaat-manfaat agama. Adapun adab yang baik sebagai
perhiasan seorang yang alim dan penghalang orang vang bodoh.

Orang yang memendekkan angan-angannya maka dia akan
mewaspadai kematian, orang yang mewaspadai kematian maka
dia takut kehilangan, orang yang takut kehilangan maka dia
memutus rasa rindu, orang yang memutuskan rasa rindu maka dia
bersegera (beramal) sebelum habisnya waktu untuk memperoleh
(karunia Allah). Oleh karena itu jadikanlah kesadaran sebagai
nasihatmu, peneguhan sebagai wakilmu, kewaspadaan sebagai
pemberi peringatan bagimu, pengetahuan sebagai petunjukmu,
ilmu sebagai penuntunmu, sabar sebagai tali kendalimu, rasa takut
kepada Allah sebagai penolongmu. Orang yang diberikan keluasan
dunia, maka dia orang kaya, namun pemiliknya tidak memiliki
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kemuliaan. Barangsiapa yang kenikmatannya adalah selamat dari
dosa dan cinta kepada Allah dalam berbagai keadaan, maka dia
telah berpindah dari dunia dengan hatinya. Barangsiapa yang
benar-benar mencari ridha Allah, maka dia tidak akan
mendapatkan kemudharatan dalam agamanya, dan dia akan
mendapatkan manfaat di akhiratnya.

Disamping itu dia senantiasa mengingat pengawasan Allah
terhadap dirinya. Orang yang mendahulukan keinginan untuk
Allah atas amalannya karena cinta pada-Nya dan memenuhi janji
terhadap Allah dengan kesungguhan, lalu dia mengenyampingkan
hal-hal yang ditentang oleh hatinya dari berbagai keburukan dan
fitnah, maka dia mengaplikasikan apa yang telah dia tahu dan ber-
muragabah terhadap Allah dalam berbagai keadaannya. Gua dan
tempat penjagaan seorang murid adalah ketakwaan,
mempersiapkan hal-hal yang memberikannya pertolongan,
sementara surganya adalah yang dapat menghalau berbagai
penyakit vang datang padanya. Kewaspadaan dapat
mewariskannya keselamatan, kesabaran dpat mewariskannya rasa
senang dan rasa takut, mengingat dosa-dosa yang telah lalu dapat
mewariskannya rasa gelisah dan sedih yang berkepanjangan.
Sedangkan mengetahui banyak penyakit yang dapat merusak
amalan-amalan ketaatan dapat mewariskan rasa kasih sayang
terhadap orang yang membalas kebaikan.”
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14663. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepada kami

dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad menceritakan kepadaku
darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad
berkata: Seseorang bertanya kepada Al Harits bin Asad,
“Mengapa aku bersedih karena ilmu yang telah hilang dariku,
padahal aku tidak beramal dengan yang aku peroleh darinya?” Dia
menjawab, “Karena kamu tidak takut terhadap besamya hujjah
Allah atas dirimu berkenaan ilmu yang telah kamu ketahui. Kamu
mengabaikan amalan untuk Allah dalam apa yang telah Dia
wajibkan padamu, dan kamu tidak mendahulukan keinginan untuk
mengamalkan ilmu yang telah kamu peroleh terkait dengen ilmu
yang akan kamu tambah. Padahal kamu berkewajiban untuk
beramal sesuai dengan yang kamu ketahui, sementara keagungan
hujjah dari Allah menetapimu, karena jika kamu mengabaikan hak
Allah dalam keadaan kamu tidak tahu adalah lebih baik
dibandingkan kamu mengabaikan hak Allah dalam keadaan kamu
tahu; sebab orang yang tidak tahu, ketika dia tidak mengamalkan
apa yang tidak dia ketahui, dia melakukannya tidak dengan
menyengaja dari hatinya, tidak ada keberaniaan dan menganggap
remeh terhadap pandangan Tuhannya. Sedangkan orang alim, dia
datang dengan sengaja lalu dia meninggalkkan hak Tuhannya
dengan sedikit rasa takut kepada Allah, menganggap enteng
pengawasan Allah, dan menentang kemurkaan-Nya. Padahal dia

mengetahui dan merindukan perlindungan Allah. Namun dia
mengutamakan yang sedikit lagi fana atas yang besar lagi abadi,
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berpaling dari keselamatan menuju siksaan, dan meniti jalan
menuju siksa neraka Jahim, dirinya melarikan diri dari surga lalu
dia menyerahkannya untuk diadzab.”

Aku (penanya itu) berkata, “Sungguh aku tidak kuat untuk
bersabar saat dihina dan disakiti.” Dia menjawab, “Kamu sulit
untuk menahan amarah dan mudah untuk memberikan balasan
(terhadap keburukan yang menimpamu)!” Aku berkata, “Apa yang
membuatku sulit menahan amarah dan mudah memberikan
balasan?” Dia menjawab, “Karena kamu menganggap sabar
sebagai kehinaan, dan melakukan kebodohan sebagai jalan
keluar.” Aku berkata, “Lalu dengan apa aku bisa menahan
amarah?” Dia menjawab, “Dengan kesabaran jiwa dan menahan
anggota tubuh.” Aku berkata, “Dengan apa aku dapat
mendatangkan kesabaran jiwa dan menahan anggota tubuh?” Dia
menjawab, “Dengan memahami dan mengetahui bahwa kesabaran
itu merupakan kemuliaan dan perhiasan, sedangkan kebodohan
merupakan kehinaan dan cacat.” Aku berkata, “Bagaimana aku
dapat memahaminya, sementara hatiku telah ditempati oleh
kebalikannya, vyaitu anggapan jika aku bersabar, maka itu
merupakan penghinaan bagi diriku dari orang yang telah
menyakitiku, hatiku pun merasa hina ketika orang yang
menghinaku telah mengalahkanku, sementara aku tidak dapat
membalasnya dan menahan amarahku?” Dia berkata, “Hatimu
seperti itu karena kamu tidak memahami zhahir keburukan
kebodohan dirimu dan kebaikan kesabaran atas dirimu, serta kamu
tidak mengetahui betapa besarnya pahala yang Allah berikan
padamu di akhiratmu.”

Aku berkata, “Dengan apa aku dapat mengetahui kedua hal
itu?” Dia menjawab, “Adapun keburukan kebodohan dan
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hilangnya membalas dengan kesabaran sebagaimana yang kamu
lihat dari kondisi orang yang menghinamu dan menyakitimu
dengan amarah, dari ronanya, matanya yang terbuka, wajahnya
yang memerah, kedua matanya yang terbelalak, tidak enaknya
dipandang, menganggap bodoh dirinya sendiri, tidak ada
ketenangan di tubuhnya, maka dengan hal itu kamu telah
mendapatkan kejelasan darinya, dan setiap orang yang berakal
akan melihat orang yang melakukannya. Jika kamu diuji dengan
hal itu, maka ingatlah apa yang dijanjikan oleh Allah & untuk
orang-orang yang menahan amarahnya, diantaranya dengan
memberikan limpahan cinta-Nya, dan limpahan pahala-Nya.
Karena pembalasan dengan meluapkan kemarahan akan selesai
dengan cepat, sementara akibat buruknya akan tetap ada di
akhiratmu. Sedangkan penahanan amarah yang kamu lakukan itu
akan membuat ketenangan dengan cepat dan dia dapat
menyimpankan pahala Allah di akhirat.

Orang vang berakal tidak layak berbahagia dengan
kehinaan dirinya, dengan menjadi orang yang dipandang sebelah
mata, lalu dia menampakkan kebahagian pada wajahnya, dia
dimarahi oleh sebuah perkataan, lalu dia ketakutan sampai
wajahnya menjadi pucat dan dirinya menjadi gelisah. Padahal
perkataan itu tidak dipersiapkan oleh yang mengatakannya untuk
orang vang dia cela. Dengan begitu dia menghinakan dirinya
sendiri, sementara orang vang diperdengarkan celaan tersebut
tidak mendapat mudharat apapun baik di dunia maupun di akhirat.
Demi Allah orang yang mengatakan celaan itu lebih berhak untuk
mendapat kasih sayang Allah, karena dia telah menjatuhkan
dirinya dan merendahkan kedudukannya, dan dengan perkataan
itu dia pun bermaksiat pada Tuhannya. Sedangkan orang yang
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dicela hendaknya bersyukur karena Allah, karena Allah telah
menyelamatkannya dan tidak menghinakannya, hingga dia tidak
memiliki keadaan yang sama seperti orang yang menghinanya, di
samping dia akan mengambil balasan (pahala) di bawah
penghambaanya itu pada hari dia membutuhkannya. Hal yang

pertama kali diwarisi oleh seorang murid yang mengenal Tuhannya
adalah pengetahuan akan penyakitnya dan obatnya, baik dalam
akalnya maupun pendapatnya. Sedangkan orang yang hatinya
bersih adalah orang yang hatinya benar-benar senantiasa ingat
kepada Tuhannya, lalai dari aib orang lain, mencari aib dirinya
sendiri, ramah terhadap seorang murid yang bersedih, dan
senantiasa mengingat Allah dengan hatinya. Akhlak seorang murid
yang paling mulia adalah yang dapat memuliakan dirinya dari
keburukan dan kerendahan akhlak, serta memiliki keinginan kuat
untuk mendapatkan yang diridhai Allah. Bersamaan dengan itu dia
tidak tertidur dan bertambah sedikit lupanya.

Diantara tanda kebenaran orang yang alim dalam ilmunya
adalah perhatiannya ditujukan untuk mengetahui bekal-bekal yang
bermakna, agar dia dapat berdiri di hadapan Allah dengan sebaik-
baik perbuatan. Dia suka berdiam sembari berfikir, senantiasa
beruzlah untuk mencari makna-makna hikmah, terus-menerus
membayangkan kesulitan-kesulitan hari kiamat yang dengannya
kebahagiaan dunia itu hilang, hingga hati pun bersedih dan
menangis. Dia beramal sebagai persiapan untuk hal yang lebih
besar dan pertanyaan yang berat.”
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14664. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami

dalam kitabnya, Ahmad bin Abdullah bin Maimun mengabarkan
kepadaku, dia berkata: Al Harits bin Asad berkata, “Sesuatu yang
paling bersih dari penyakit, bahkan tidak akan ada penyakit yang
mendekatinya adalah nasihat karena Allah. Karena ketika orang
yang memberi nasihat menerima besitan rasa riya, yjub atau hal
lainnya yang dibenci Allah, maka nasihat itu pun keluar sesuai
ukuran penerimaannya terhadap yang dibenci oleh Tuhannya.
Sesuatu vang paling membantu dan vyang paling dapat
menghancurkan godaan-godaan hawa nafsu adalah mengingat
buruknya akibat dalam kenikmatan yang segera. Sesuatu yang
paling membantu untuk memikul segala sesuatu yang dibenci
adalah mengingat betapa besarnya pahala seorang hamba yang
memikul segala sesuatu yang tidak dia sukai dalam usaha untuk
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mendekatkan diri kepada Allah £&. Sesuatu yang paling dapat
membantu untuk memperoleh kesedihan adalah dengan
senantiasa menyepi dan menyendiri dari makhluk, disertai terus-
menerus berfikir tentang akibat dari berbagai perkara pada Hari
Kiamat, dari orang yang tidak dapat berkhalwat, menyendiri dan
terus berdiam disertai mengingat Dzat Yang Maha Mengawasi,
karena apa yang dia cintai dari perkara yang disukai dan dibenci.
Sesuatu yang paling memudahkan untuk memperoleh kesadaran
hati dari syahwat adalah berwaspada dari sikap lalai terhadap
Allah &. Sesuatu yang paling ampuh untuk membuat seseorang
berdzikir dan paling ampuh mengusir lupa adalah memberikan
perhatian terhadap bangunan hatinya dengan mengingat Allah,
karena jika dia mendahulukan untuk memberikan perhatian
tersebut dan menetapkannya pada hatinya, maka hatinya tidak
akan pernah lalai dari mengingat Allah, dia bergerak untuk
senantiasa berdzikir dan tidak lupa.”

Dia (Ahmad) berkata: Al Harits pernah ditanya, “Dengan
apa keikhlasan itu dapat diraih?” Dia menjawab, “Keikhlasan
dapat diperoleh dengan tiga hal; orang vang ikhlas itu pada
sebagiannya lebih kuat diantara yang lainnya dan godaan riva
padanya lebih kecil dan lebih lemah, sementara pada sebagian
lainnya dimana keikhlasan itu lebih lemah, godaan yang ada
padanya lebih besar dan lebih kuat. Lalu diantara tiga hal vang
paling tinggi derajatnya yang ada pada orang ikhlas masuk ke
dalam golongan orang ikhlas yang paling kuat, lalu bahaya yang
akan menimpanya lebih sedikit dan lebih lemah, yaitu keikhlasan
dengan memuliakan kedudukan Tuhan dan mengagungkan-Nya,
lalu  mengecilkan kedudukan seluruh makhluk, menganggap
mereka tidak layak untuk didekati dengan ketaatan kepada Tuhan,
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hingga dia menempatkan mereka sebagaimana Allah
menempatkan mereka dalam keadaan memiliki kebutuhan,
keperluan dan kemiskinan, karena Dzat yang menciptakan mereka
adalah Dzat yang dapat mendatangkan mudharat dan manfaat.
Dia juga tidak menjadikan sesuatu sebagai sekutu bagi Allah,
sementara mereka memang tidak akan pernah layak dalam hal itu,
dimana amat mustahil seorang hamba yang berstatus baru itu
memiliki kekuasaan yang sama dengan Dzat Yang Maha Akhir lagi
Maha Awal, dimana dia pun memang tidak memiliki kuasa untuk
mendatangkan mudharat dan manfaat.

Oleh karena itu jika dia memuliakan kedudukan Allah
dengan hatinya, lalu menempatkan para hamba-Nya di tempat
sebagaimana vang telah diinginkan-Nya, maka hatinya telah
berpaling dari mencari pujian makhluk, karena dia telah
mengetahui kedudukan mereka. Jiwanya pun berpaling dari
mereka dalam mencari seluruh manfaat dunia dan akhirat. Hatinya
lebih senang untuk mencari pujian Allah dan mengarahkan cinta-
Nya kepada Allah, karena dia mengetahui kedudukan-Nya. Padan-
Nya seluruh hajat dunia dan akhirat diserahkan, tidak ada manfaat
pada keduanya yang dapat diperoleh kecuali dari-Nya. Dia layak
untuk diharapkan dan diinginkan kedermawanan-Nya dan
kemurahan-Nya.

Jika mereka tidak memelihara sifat ikhlas yang ini, maka
sifat ikhlas yang kedua adalah ketika seorang hamba mengingat
bahwa Allah senantiasa mengawasi hatinya, namun disamping itu
tujuan ketaatannya kepada Allah hanya untuk mendapat pujian
dari hamba vang lemah, lalu mencintainya dengan membuat
murka Tuhannya, serta mendekatinya dengan menjauhi Tuhannya,
dia mendapat kedudukan yang baik di hadapan seorang hamba
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vang lemah, yang akan usang dan akan mati sementara
kedudukannya jatuh di hadapan Tuhan vang tidak akan mati.
Maka pada saat ini akalnya menjadi patuh dan tabiatnya menjadi
tunduk menerima segala bentuk godaan untuk mengikuti keinginan
makhluk dengan menaati Tuhannya.

Kemudian jika mereka tidak memelihara sifat ikhlas yang
ini, maka sifat ikhlas yang ketiga yaitu hendaknya dia menyayangi
jiwanya dari bergugurannya amalannya pada hari dia
membutuhkan dan memerlukan amalan tersebut, sehingga dia
tidak menjadi orang yang merugi karena telah gugur kebaikannya
dan merugi amalannya. Kemudian dia tidak merasa aman bahwa
seandainya dia ikhlas dalam kebaikannya, kebaikannya itu dapat
mengungguli keburukan yang telah dia lakukan, maka betapa
buruklah jika yang diinginkan oleh setiap hamba adalah seperti itu.
dengan begitu maka kebaikannya tetap menjadi ringan sementara
keburukan akan tetap lebih unggul. Kemudian pada akhimya dia
diperintahkan untuk menikmati adzab Allah. Lalu dia pun
menyesal dan bersedih hati, mengapa dia tidak mengikhlaskan
amalannya untuk Tuhannya, karena dengan mengikhlaskannya dia
akan selamat dari siksa Allah yang disertai pertanyaan-Nya dan
celaan-Nya, dan itulah yang diinginkan seluruh hamba. Karena
mereka melalaikan Allah serta mendekati mereka dengan
menjauthi-Nya.”
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14665. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami
dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad menceritakan kepadaku
darinya sebelum aku menemuinya, Ahmad bin Muhammad bin
Masruq menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Abdullah Al
Harits bin Asad permnah ditanya, “Apa tanda cinta Allah bagi
seorang hamba?” Dia balik bertanya kepada penanya, “Apa yang
telah tersingkap bagimu tentang pencarian ilmu ini?” Penanya itu
berkata, “Firman Allah, ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi kamd'. (Qs. Aali ‘Imraan [3}:
31), aku pun tahu bahwa tanda cinta Allah adalah dengan
mencintai Rasul-Nya. Kemudian Dia berfirman, ‘niscava Allah
mengasihi kamu'. Lantas apa tanda cinta Allah terhadap hamba-
Nya?” Al Harits menjawab, “Kamu mengatakan sesuatu yang ghaib
dari kebanyakan hati manusia. Tanda cinta Allah terhadap hamba-
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Nya adalah saat Allah mengurus siasat berbagai kegelisahannya,
sehingga dalam segala urusannya, Dialah yang memberikan
pilihannya dalam berbagai kegelisahan, dimana pemutus
kegelisahan yang baru tidak dapat memalingkannya dan tidak dia
juga tidak akan bisa memberikan petunjuk kepada pemberhentian,
karena Allah-lah yang mengurusi segala urusannya. Sehingga
akhlaknya adalah bermurah hati, anggota tubuhnya menyepakati
perintah Allah, dia berteriak dengannya (perintah Allah) dan
memotivasinga dengan menakut-nakuti dan  memberikan
ancaman.” Penanya itu bertanya berkata, “Apa dalil atas hal
tersebut?” Al Harits menjawab, “Hadits Nabi &, ‘Jika Albh
mencintai seorang hamba, maka Allah menjadikannya sebagai
penasehat bagi dirinva dan pemberi peringatan bagi hatinya, lalu
dia memerintahkannya (pada yang makruf) dan melarangnya (dari
kemunkaran) 37"

Penanya itu berkata, “Tambahkanlah padaku diantara
tanda-tanda cinta Allah terhadap hamba-Nya?” Al Harits
menjawab, “Tidak ada vang paling aku sukai daripada aku
menunaikan berbagai ibadah wajib dengan segera melakukannya
dengan hati dan anggota tubuh, serta senantiasa memeliharanya.
Kemudian setelah itu banyak melaksanakan ibadah sunnah
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi &, ‘Albh berfirman:
Tidak ada seorang hamba vang mendekati-Ku vang lebih Aku
sukai daripada menunaikan apa yang telah Aku wajibkan padanya,
dan hamba-Ku senantiasa mendekati-Ku dengan ibadah sunnah
sampai Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku

37 Hadits ini dha’if
Aku tidak menemukan sanadnya, sementara hadits ini disebutkan oleh pengarang
Ithaf As-Sadah Al Muttaqin (9/614).
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adalah pendengarannya vang dengannva dia mendengar dan
menjadi pandangannya yang dengannya dia memandang. Jika dia
berdoa kepada-Ku, maka Aku akan mengabulkannya dan Jjika dia
meminta kepadaku, maka Aku akan memberikannya' .”38

Penanya itu berkata, “Semoga Allah merahmatimu,
jelaskankah padaku diantara tanda-tanda keberadaan hatinya?” Al
Harits menjawab, “Wahai pemuda hati yang seperti itu ditahan
oleh kelemahlembutan, dikhususkan dengan ilmu mukasyafah,
dibolak-balikkan dengan kenikmatan memandang segala hal yang
ghaib, penghalang yang kuat, tingginya benteng. Maka itu adalah
hati-hati yang keinginannya ditawan oleh kegemaran
melaksanakan perintah Sang Pencipta, lalu di sisi hal tersebut
meningginya keinginannya. Kemudian berlimpahan atas anggota
tubuhnya manfaat-manfaat kekayaan. Sehingga jiwanya terputus
dari segala kecondongan, menuju ketenangan. Kegelisahannya
menjadi hilang dan berlari dari berbagai kesenangan. Lalu jiwanya
menikmati rahasia yang disimpan oleh sebuah hidayah dan
mengetahui jalan-jalan kedekatan. Diberi asupan yang bersumber
dari lembutnya kecukupan dan ditempatkan di taman kepandaian
akal. Lalu menempati hati sebagai tempat untuk melihat dan
memandang segala sesuatu, tanpa mata, sehingga dia berkeliling
tanpa melihat dan berbicara tanpa menggunakan mulut. Inilah
wahai pemuda sifat orang yang mencintai Allah dari kalangan
orang vang bermuragabah, yang malu, yang ridha dan tawakkal
kepada Allah. Mereka adalah orang-orang vang baik dari kalangan
orang yang beramal, mereka adalah orang-orang zuhud dari
kalangan ulama, mereka adalah para ahli hikmah dari kalangan

38 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Melembutkan hati, 6502)
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 6/256).
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orang-orang VYang mulia, mereka adalah orang-orang yang
bersegera dari kalangan orang-orang baik, mereka adalah para
penyeru (kepada Allah) di malam dan siang hari, mereka adalah
orang-orang vang senantiasa berdzikir, berfikir dan mengambil
pelajaran, orang-orang yang mendapat cobaan dan ujian. Mereka
adalah suatu kaum yang Allah bahagiakan karena ketaatannya,
vang Allah jaga dengan pemeliharaan-Nya, yang Allah kuasa
dengan siasat-Nya, hingga keinginan mereka (terhadap dunia) tidak
bertambah kuat, sementara tidak berguguran iradah mereka.
Kecemasan mereka adalah dalam kesungguhan dan dalam
pencarian, sedangkan arwah mereka berada dalam keselamatan,
mereka menganggap sedikit amalan mereka yang banyak dan
menganggap banyak nikmat Allah yang sedikit yang telah
dianugerahkan kepada mereka. Jika Allah memberi mereka
nikmat, maka mereka bersyukur, jika Allah menahan anugerah-
Nya maka mereka bersabar. Mereka senantiasa bersemangat untuk
mendatangi tempat-tempat khalwat, tempat mengambil pelajaran
dan ayat. Sehingga rasa sedih dalam hati mereka selalu ada dan
rasa takut dalam hati mereka juga menyala. Wahai pemuda,
mereka adalah suatu kaum yang Allah berikan pada mereka rasa
cinta-Nya, dan menganugerahkan mereka manisnya bermunajat
pada-Nya, hingga hal itu memutus mereka dari syahwat, mereka
menjauhkan diri dari segala kelezatan dan terus-menerus
berkhidmah kepada Dzat yang memiliki bumi dan langit. Mereka
mematikan sikap ridha sebelum datangnya ujian, memutuskan
dii dari segala yang ditunjukkan oleh nafsu, mengingkari
kebodohan vang sudah tertanam kuat, kehidupannya menjadi
beruntung dan kenikmatan mereka senantiasa terlimpah.
Kehidupan mereka amat damai dan kekayaan mereka di dalam
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hati pun bersemayam, seolah-olah mereka melihat segala sesuatu
vang ghaib dengan mata hatinya, lalu mereka memutuskan bahwa
Allah lah yang diinginkan dan dicari. Allah menyeru mereka, lalu
mereka memenuhi seruan-Nya dengan cepat, sungguh-sungguh
dan terus berjalan. Mereka tidak akan melaksanakan berbagai
kesibukan jika terlebih dahulu datang panggilan Sang Maha Kuasa.
Maka dengan itu wahai pemuda, hilanglah sebab-sebab fitnah dan
berbagai tipu dayanya dari hati mereka, lalu muncullah sebab-
sebab makrifah (pengetahuan) dengan segala yang ada dalamnya,
hingga binatang tunggangan mereka pada-Nya adalah rasa senang,
dan yang menjadi penggiring mereka adalah rasa takut, yang
mendorong mereka adalah rasa rindu, hingga Allah memasukkan
mereka di bawah penghambaan-Nya. tidak ada rasa lelah dalam
niat mereka, tidak ada kelemahan dalam azam dan keteguhan
mereka, tidak ada takwil dalam keringanan dan tidak ada
kecondongan untuk mendatangi godaan-godaan yang menipu.”

Penanya itu berkata, “Aku melihat ini sebagai tujuan dari
mencintai Allah.” Al Harits berkata, “Ya wahai pemuda, ini adalah
sifat yang dituju oleh orang yang mencintai Allah.” Dia bertanya,
“Bagaimana cobaan yang ditimpakan pada mereka?” Al Harits
menjawab, “Mudah untuk diketahui, sulit dalam ujiannya, sehingga
Allah memberikan mereka ujian sesuai dengan kekuatan iman
mereka.” Dia berkata, “Lalu siapakah diantara mereka yang paling
berat ujiannya?” Al Harits menjawab, “Yang paling banyak
pengetahuannya diantara mereka, yang paling kuat keyakinan dan
paling sempuma keimanannya diantara mereka. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits, ‘Manusia yang paling berat
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ujiannya adalah para nabi, kemudian orang yang ada di bawahnya,
dan di bawahnya' 39"
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39 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad {(Musnad Ahmad, 1/172, 174, 180, 185); At-Tumidzi {(Sunan At-
Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2398); Ibnu Majah (Sunan /fbnu Majah, pembahasan:
Fitnah, 4023) dan Ad-Darimi (Sunan Ad-Darimi, 2783).

Syaikh Al Albani men-shahihkan hadits ini dalam Sunan At-Tirmidzi dan /bnu
Majah cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh.
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14666. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan
kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al
Junaid bin Muhammad berkata: Aku mendengar Abdullah Al
Harits bin Asad berkata saat seseorang bertanya padanya,
“Sesungguhnya nikmat-nikmat yang dianugerahkan padaku tidak
terhitung, baik nikmat zhahir maupun batin, baik nikmat yang
umum maupun khusus, baik yang kecil maupun yang besar, di
seluruh kondisiku, juga disertai dengan setiap sebabku, setiap
anggota tubuhku, akalku, tabiatku, hidupku, penghidupanku, pada
setiap tindak-tandukku, pada setiap manfaat yang ada pada
agamaku dan duniaku. Setiap malam dan siang silih berganti
untukku, matahari dan bulan, serta segala sesuatu merupakan
nikmat yang dianugerahkan untukku. Hanya saja aku mendapati
diriku lalai mensyukuri mayoritas nikmat-nikmat tersebut, kecuali
nikmat yang besar, seperti kesulitan yang menimpaku, lalu Allah
membukakan jalan keluar dari kesulitanku tersebut dan
meringankan kegelisahanku, dan seperti harta yang banyak yang
dianugerahkan padaku. Jika nikmat itu besar, aku pun menyadari
datangnya nikmat itu, karena ukurannya yang besar dan
manfaatnya yang terasa untukku. Aku pun tersadar untuk
mensyukurinya, dan aku ingat bahwa karunia itu datang dari Allah
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hingga aku pun memuji nikmat tersebut. Sementara seluruh
nikmat yang lainnya, karena ukurannya yang sedikit, aku pun lupa
bahwa dia juga merupakan nikmat. Jika aku ingat bahwa dia juga
merupakan nikmat, aku mengingatnya sepintas tanpa
memuliakannya dan mensyukurinya dengan baik, sampai aku lupa
untuk bersyukur terhadap kebanyakan nikmat, kecuali saat keluar
dari kesulitan atau karena nikmat yang besar dalam manfaatnya.”
Al Harits berkata, “Ini adalah perbuatan hamba yang awam yang
termasuk golongan orang-orang yang bodoh. Bermuamalah
dengan Allah sesuai besar dan kecilnya ukuran kebaikan-Nya. Jika
Allah memperbanyak nikmat yang sedikit barangkali saja Dia juga
memperbanyak manfaat dari besarnya nikmat tersebut, juga
barangkali besar nikmat tersebut dapat berakibat buruk dalam
urusan agamanya dan urusan dunianya. Atau barangkali kebaikan
Allah dalam nikmat yang kecil lebih banyak dibandingkan dalam
nikmat yang besar, karena akhir manfaatnya. Barangkali besamya
nikmat karena mendapatkan keluasan dunia, membuat pemiliknya
menjadi melampaui batas dan dapat menyibukkannya hingga
bermaksiat kepada Allah lalu dia masuk ke dalam neraka,
sementara seandainya nikmat tersebut lebih kecil daripada itu
maka pasti nikmat tersebut tidak membuatnya melampaui batas
dan tidak membuatnya mendapatkan banyak kewajiban karena
kenikmatan yang banyak itu, lalu dia tidak dapat melaksanakan
kewajiban tersebut, seperti orang yang dikenakan kewajiban oleh
Allah disebabkan memiliki keluasan dunia, lalu dia tidak
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya seperti membayar
zakat pada berbagai tempatnya. Begitupula halnya dengan ikatan
kekerabatan, pertetanggaan dan orang yang membutuhkan yang
jelas kebutuhannya dan hal yang lainnya. Barangkali keluasan
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(nikmat) dapat merugikannya di dunia tanpa memberikan kerugian
baginya pada agamanya. Barangkali dia dibunuh karena
banyaknya harta oleh pencuri yang telah membunuhnya. Selain itu
makanan yang baik, jika terlalu banyak dikonsumsi terkadang dia
dapat membahayakannya dan mendatangkan rasa sakit pada
tubuhnya. Begitu pula jika dia dianugerahi seorang anak lelaki lalu
dia bermaksiat kepada Allah dengan itu, barangkali dia
membahayakannya di dunia dan membuatnya gelisah karena
penyakit yang menimpanya, barangkali jika dia sudah besar dia
berselisih dengan orang lain atau bermusuhan dengan tetangga
hingga membuatnya di tahan di penjara. Atau begitu pula halnya
jika dia menderita penyakit parah atau yang menderita itu adalah
orang vang dia perhatikan seperti anak dan istr, lalu dia
memperbanyak doanya, bersedekah dan menundukkan hatinya.
Lalu jika penyakitnya diangkat dan kembali sehat, maka dia akan
kembali lalai, menuruti syahwat, bermaksiat dan doanya kepada
Allah semakin jarang dipanjatkan. Maka pada saat itu sakit lebih
baik untuk hatinga dan memberi ketenangan untuk urusan
agamanya. Dan kesehatan, jika dia gunakan dalam hal-hal yang
dapat merugikannya dalam urusan agamanya maka itu lebih
berbahaya daripada sakit. Cukuplah bagi dirimu ilmu Allah
berkenaan anak Adam, dimana Allah mensifatinga dengan
berfirman, ‘Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada
manusia, dia berpaling dan menjauhkan diri: tetapi apabila dia
diimpa malapetaka, maka dia banyak berdoa.’ (Qs. Fushshilat
[41): 51), Dia berfirman, ‘Dan apabila manusia ditimpa bahava dia
berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri,
tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanva, dia
tkembali) melalui (alannya vang sesat) seolah-olah dia tidak
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pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang
telah menimpanya.’ (Qs. Yuunus [10}: 12). Dan masih banyak ayat
lainnya dalam Al Qur"an yang serupa dengan ini.

Kamu hanya memandang ukuran suatu nikmat saat dia
mendatangimu, tapi kamu tidak melihat akibat nikmat tersebut
bagi agamamu dan duniamu, apakah kesehatan itu memberikan
kemudharatan atau memberikan manfaat? Apakah kamu belum
mendengar firman Allah, ‘(7entang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatya bagimu.’ (Qs. An-Nisaa" [4]: 11). Demi
Allah, kamu tidak mengetahui seandainya ada nikmat yang datang
padamu, mana yang lebih banyak memberikan manfaat padamu?
Apakah nikmat yang sedikit ataukah yang banyak? Oleh karena itu
jika datang padamu suatu nikmat, maka pujilah Allah yang telah
menganugerahkannya dan jadilah orang yang menyedikitkannya,
karena itu merupakan cara vyang paling rendah untuk
menyelamatkan diri darinya baik dalam urusan agamamu dan
duniamu. Jika nikmat yang datang padamu adalah nikmat yang
kecil, lalu hatimu menganggapnya kecil, maka ingatlah akibat
nikmat tersebut dan pilihan Allah di dalamnya. Karena barangkali
Allah telah memberikan pilihan untukmu serta memandang bahwa
vang baik adalah dengan menyedikitkannya, dan tidak memberinya
dengan nikmat yang lebih besar, karena Dia mengetahui bahwa
jika nikmat yang dianugerahkan itu besar maka kamu akan
bermaksiat dengan nikmat tersebut, lalu Allah pun murka
kepadamu, atau memberimu di duniamu atau mendatangkan
kerugian dalam agamamu. Apakah kamu tidak melihat bahwa
kamu beramal dengan zhahirnya nikmat dan melupakan akibatnya,
padahal telah tampak jelas padamu akibatnya dengan berbagai

445



Hilyatul Auliya’.

pengalaman yang terjadi pada dirimu atau pada diri orang lain;
dimana banyak terjadi kemudharatan yang diakibatkan oleh
banyak nikmat dan terjadi banyak keselamatan yang diakibatkan
oleh sedikitnya nikmat. Demi Allah, Tuhanmu telah menjelaskan
padamu bahwa kebanyakan darinya bahwa ketiadaanya nikmat itu
adalah nikmat yang besar dari Allah atas orang telah ditinggalkan
oleh nikmat itu. Sedangkan keberadaan nikmat itu merupakan
ujian atas dirinya. Diantara contohnya bahwa seorang remaja yang
dibunuh oleh Al Khidhir #2 merupakan sebuah nikmat, secara
zhahir; yaitu besar, remaja dan berjenis kelamin laki-laki. Dimana
telah diriwayatkan bahwa Al Khidhir dan Musa # pernah melewati
sepuluh orang anak remaja, lalu Khidhir mengambil salah seorang
mereka, yang mana dia paling bersinar dan paling tampan diantara
mereka, lalu Khidhir menebas kepalanya. Lalu Dzat Yang Maha
Mengetahui memberitahumu akibat bahaya dan manfaat
kenikmatan tersebut, Allah berfirman, ‘Dan adapun anak muda itu,
maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir
bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanva itu.’ (Qs. Al Kahfi
[18]: 80). Sehingga Al Khidhir menjauhkan keduanya dari masuk
neraka dengan membunuhnya. Mujahid pernah berkata, ‘Kita telah
mengetahui bahwa kedua orang tuanya senang saat anak itu
dilahirkan dan akan bersedih saat dia terbunuh, namun keberadaan
anak tersebut dapat membinasakan kedua orang tuanya’. Begitu
pula dengan kejadian dimana Al Khidhir mencabut salah satu
papan perahu saat berada di atas gelombang lautan, sementara
menurut para penumpang perahu itu perbuatan tersebut dapat
menenggelamkan mereka. dan Musa pun berkata padanya,
‘Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnva?’ (Qs. Al Kahfi [18]: 71).
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Padahal Khidhir melobanginya agar penumpang perahu itu
selamat dari Raja yang suka merampas perahu, dimana jika si Raja
melewati perahu tersebut, lalu dia melihat perahu tersebut masih
dalam kondisi baik, maka dia pasti akan merampasnya.

Oleh karena itu, ambillah kesimpulan bahwa nikmat itu
tidak terletak pada ukuran besar dan kecilnya, karena seandainya
remaja itu seorang wanita maka tidak dikhawatirkan bahwa dia
berbuat durhaka pada keduanya. Dan diantara yang menjelaskan
hal ini padamu adalah firman Allah, ‘Dan kami menghendaki,
supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain
vang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih
savangnva (kepada ibu bapaknya)’ (Qs. Al Kahfi [18]: 81). Ada
yang mengatakan bahwa penafsirannya adalah bahwa keduanya
dianugerahi seorang anak perempuan yang dinikahi oleh seorang
nabi, dan dari keturunannya bermuncullah tujuh puluh orang
nabi.”
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14667. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan
kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al
Junaid bin Muhammad berkata: Al Harits bin Asad pernah ditanya
tentang firman Allah 7aal, “Dan hanya kepada Allah hendaknya
kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman.”
(Qs. Al Maa‘idah [5]: 23), dan tentang sabda Nabi &, “Jika kalian
bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benamya tawakkal,
maka Dia akan memberikanmu rezeki sebagaimana Dia memberi
rezeki pada burung, dia pergi di pagi hari dalam keadaan lapar dan
kembali di sore hari dalam keadaan kenyang.”*° “Bagaimana jalan
untuk menuju ketawakkalan yang dianjurkan oleh Allah kepada
orang-orang vang beriman? Jelaskanlah padaku bagaimana
ketawakkalan itu dan bagaimana orang-orang bisa masuk ke
dalamnya?” Al Harits & menjawab, “Manusia itu berbeda-beda
dalam ketawakkalan. Dan tingkat ketawakkalan mereka sesuai
dengan kadar keimanan dan kuatnya ilmu mereka.” Ditanyakan,
“Apa maksud dari kekuatan iman mereka?” Al Harits menjawab,
“Pembenaran mereka untuk persiapan (menghadap Allah) dan
keyakinan mereka terhadap jaminan (Allah).” Ditanyakan,

40 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 1/30, 52); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidz,
pembahasan: Zuhud, 2344) dan Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah, pembahasan: Zuhud,
4164).

Syaikh Al Albani men-shahihkan hadits ini dalam Sunan At-Tirmidz dan Sunan
Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, Rivadh.
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“Darimana sebagian orang diantara mereka dapat mengungguli
kebanyakan mereka, padahal ketawakkalan berdasarkan keyakinan
iman itu bersama setiap orang yang beriman kepada Allah?!” Dia
menjawab, “Yang membuat sebagian orang itu unggul atas yang
lainnya (dalam ketawakkalan) dikarenakan hatinya selalu tenang
dari berbagai kegelisahan, tenang dalam bergerak. Maka pada saat
itu wahai pemuda, mereka beristirahat dari siksa ketamakan,
mereka terbebas dari penawanan sifat ketamakan, dan keluar dari
sempitnya panjang angan-angan.” Ditanyakan, “Lalu apa yang
melahirkan hal ini?” Al Harits menjawab, “Dua halah (kondisi);
pertama, senantiasa menetapkan hati untuk selalu bermakrifah,
bersandar pada Allah dan meninggalkan tipu daya. Kedua, banyak
melatihnya hingga menjadikannya sebagai kebiasaan dan pilihan.”
Ditanyakan, “Apa maksud ketawakkalan dalam dirinya, dan apa
maknanya?” Al Harits menjawab, “Orang-orang berbeda pendapat
dalam hal itu.” Ditanyakan, “Berikanlah kami jawaban yang
ringkas!” Al Harits menjawab, “Baiklah. Tawakkal adalah
bersandar kepada Allah dengan menghilangkan keinginan pada
selain-Nya, meninggalkan mengurus diri dalam asupan makanan,
mencukupkan diri, menyesuaikan hati dengan vang diinginkan
Allah, duduk untuk menghambakan diri dan berlindung kepada
Allah.” Ditanyakan, “Apakah tawakkal diikuti oleh ketamakan-
ketamakan?” Al Harits menjawab, “Diikuti oleh ketakaman dari
jalur yang alami, namun itu tidak membahayakannya sama sekali.”
Ditanyakan, “Lalu apa vang membuatnya kuat untuk
menggugurkan keinginan (ketamakan) tersebut?” Al Harits
menjawab, “Tidak menginginkan apa yang ada di tangan orang
lain, sampai-sampai (meyakini bahwa) orang yang yakin terhadap
vang dijanjikan oleh Allah lebih kaya dibandingkan orang yang
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memiliki dunia beserta isinya, sebagaimana dikatakan kepada Abu
Hazim, ‘Apakah kamu memiliki harta?” Dia menjawab, ‘Harta
vang paling banyak adalah keyakinanku dengan Tuhanku dan
ketidakinginanku terhadap segala sesuatu yang berada di tangan
manusia’. Abu Hazim pernah berkata, ‘Dunia itu dua hal; satu hal
milikku dan satu hal milik selainku. Segala sesuatu yang menjadi
milikku, jika aku mencarinya dengan tipu daya segala dzat yang
berada di langit dan di bumi, maka dia tidak akan datang padaku
sebelum waktunya. Dan segala sesuatu yang menjadi milik orang
lain adalah segala yang sudah berlalu dan aku tidak
mengharapkannya terhadap vang tersisa. Rezekiku tidaka kan
diberikan pada orang lain sebagaimana rezeki orang lain tidak
akan diberikan padaku. Lalu apakah dalam dua hal ini aku
menghabiskan ~ umurku’.  Sementara  sebagian  mereka
bersenandung,

‘Tinggalkanlah manusia, karena mereka hanya bisa menyibukkan
# Manusia telah berbuat kikir seperti biji sawi

Jangan bertanyva pada manusia, tapi tanyakanlah siapakah dirimu
bagi-Nva'.”

Ditanyakan, “Hal apa yang dapat menguatkan orang yang
bertawakkal?” Al Harits menjawab, “Tiga hal yang dapat
menguatkan orang yang bertawakkal. diantaranya, pertama,
berbaik sangka terhadap Allah. Kedua, menghilangkan tuduhan
dari Allah. Ketiga, ridha terhadap putusan Allah berkenaan segala
sesuatu yang telah diatur, ditangguhkan dan disegerakan
waktunya.” Ditanyakan, “Dengan apa kedudukan ini dapat
diperoleh?” Al Harits menjawab, “Dengan keyakinan yang murni
dan sempuma. Karena jika sempurna keyakinannya maka disebut
kesempurnaan itu sebagai ketawakkalan. Dan demikianlah yang
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dikatakan oleh Dzun An-Nun Al Mishri. Sehingga mereka dalam
kedudukan yang tinggi dan tempat yang mulia sebagaimana yang
dikatakan oleh Abu Sulaiman Ad-Darani kepada Ahmad bin Abu
Al Hawari, ‘Tidak ada satu halah (kedudukan; istilah tasawuf)
diantara seluruh halah orang yang beribadah kecuali syaikhmu ini
telah masuk ke dalamnya dan mengetahuinya. Hanya saja
ketawakkalan yang diberkahi ini yang tidak aku ketahui kecuali
dengan masuknya angin’. Dzu An-Nun Al Mishri berkata,
‘Magamat (kedudukan; istilah tasawuf) itu ada tujuh belas. Yang
paling rendah adalah memenuhi (panggilan Allah) dan yang paling
tinggi adalah ketawakkalan’.”

Ditanyakan, “Hal apa vang paling baik untuk dilihat oleh
hati dalam batinnya, dan diikuti oleh lintasan pikiran keinginan-
keinginannya?” Al Harits menjawab, “Mengingat Allah dengan
menggerakkan anggota tubuh untuk mengikuti petunjuk yang
diinginkan oleh ruh, sebagai bentuk rasa malu kepada Allah & jika
Dia melihat mereka mencari ketenangan pada selain-Nya.
sebagaimana yang dikatakan oleh ahli hikmah,

‘Para murid-Nya malu seandainya Dia melihat mereka #
sementara menunjukkan arwah pada selain-Nya'.”

Ditanyakan, “Ini dalam keadaan zhahir dan terjaga, lalu
apakah mereka memiliki pengingat dalam tidur mereka saat
petunjuk arwah dan vang dibacanya adalah lintasan-lintasan
ketamakan (keinginan)?” Al Harits menjawab, “Telah diriwayatkan
dari An-Nubahi, dia berkata, ‘Aku pernah memakan sesuatu yang
berasal dari (gemerlapnya) dunia, lalu mataku pun terkantuk, dan
aku tertidur. kemudian aku mendengar pembisik berkata dalam
tidurku: Wahai pemuda apakah baik bagi seorang yang merdeka
lagi seorang murid jika dia mendapati segala yang dia inginkan ada
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di sisi Tuhannya lalu dia condong dengan hatinya kepada seorang
hamba? Allah & memperingatkan mereka, meneguhkan mereka
dan memperlihatkan pada mereka tempat-tempat bersemayamnya
aib dan cacat. Hendaknya mereka beramal dengan keyakinan yang
sempurna, banyak berdiam dan bersandar pada-Nya tanpa
bersandar pada makhluk-Nya. Maka mereka berhak mendapat
tambahan pada magam mereka, dan perlindungan yang baik
adalah saat mereka membutuhkan Tuhan mereka. oleh karena itu
perintahlah mereka untuk menjadi lurus’.” Ditanyakan, “Lalu apa
makna firman Allah, ‘Dan barangsiapa vang bertawakkal kepada
Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluaninya.’ (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 3).” Dia berkata, “Maksudnya, sebabnya berarti
cukuplah bagiku dari segala sesuatu bertawakkal kepada Allah.”
Ditanyakan, “Lalu aib (cacat) apa yang dapat mencacatkan
ketawakkalannya.” Al Harits menjawab, “Sebab-sebab yang di
dalamnya terdapat kesenangan dan menderitakan dirinya di dunia,
sementara sebab-sebab yang membuatnya lupa dari senantiasa
menenangkan jiwa, kegelisahannya semakin bertambah, dan
meninggal kematiannya karena takut tertinggal. Itulah salah satu
sebab yang memperbudaknya dan yang mengikutnya. Itulah hal
vang diperintahkan untuk diputus agar dia memperoleh
ketenangan dengan ruh keyakinan dan mencari jalan keluar
dengan kehidupan yang merasa tidak membutuhkan (pertolongan
manusia).” Ditanyakan, “Apa tanda ketenangannya orang yang
bertawakkal?” Al Harits berkata, “Kecemasan orang yang
menganggap lamban menggerakkannya terhadap hal-hal yang
telah dijaminkan padanya dari rezki Tuhannya, dan lamanya orang
vang pelan-pelan tidak meninggalkannya dari kesempatannya.”
Ditanyakan, “Apakah dia mendapat sesuatu yang hilang ini yang
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telah dilarang untuknya?” Al Harits berkata, “Dia tidak akan
mendapati hal yang telah hilang jika Dia telah melarang hal itu
untuknya, semoga dia mengetahui baiknya pilihan Allah baginya.
Dengan harapan Allah menggantinya dengan yang baik akibatnya,
lebih utama daripada yang dia inginkan pada waktu segera, seolah-
olah dia melihatnya dekat. Maka dari itu, dia tidak akan mendapati
sesuatu yang sudah hilang, dimana sesuatu tersebut telah dilarang
oleh-Nya.” Ditanyakan, “Lalu apa yang menguatkan hakh ini?” Al
Harits menjawab, “Pengetahuannya vang baik terhadap baiknya
pengaturan Allah & terhadap dirinya. Maka dalam keadaan ini,
maka dia telah menggugurkan pilihan dirinya sendiri dari hatinya
dan ridha terhadap pilihan Allah untuknya.”
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14668. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin
Muhammad berkata: Aku mendengar Al Harits bin Asad berkata, -
dia menyebutkan sifat orang-orang yang diberikan makrifat dan
iman-, dia berkata: Mereka adalah orang-orang yang dijadikan oleh
Al Haq sebagai orang yang mengesakan-Nya dan fokus kepada-
Nya. Mereka tidak mengklaim mengetahui beberapa batasan-Nya
dan memilh untuk diri-Nya serta ingin berada di bawah
pengawasan-Nya, dimana Dia melimpahkan cinta-Nya kepada
mereka, “Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.” (Qs. Thaahaa
[20}: 41) “Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.”
(Qs. Thaahaa [20): 39) “Dan Aku telah melimpahkan kepadamu
kasih yang datang dari-Ku.” Lalu dia menyebutkan beberapa sifat
orang vyang Dia (Allah) pilih untuk diri-Nya, orang yang berada di
bawah pengawasan-Nya dan orang yang mendapatkan limpahan
kasth sayang dari-Nya, agar kaki mereka tidak menetap di satu
tempat, dan tidak ada kecocokan karena merasa cukup atas
menetapnya mereka serta tidak adanya Kkeinginan untuk
memberhentikan mereka. Mereka adalah orang-orang yang dibawa
oleh makrifat sebagaimana ilmu membawa mereka, hingga sampai
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pada penghujung tujuan. Akal akan tertutup, hati akan rusak,
pengetahuan akan lenyap, masa akan tiada dan kebingungan
menjadi linglung, ketika pertama kali kaki dilangkahkan untuk
menyesuaikan sifat hanya dengan sekejap mata, karena apa yang
mengalir atas mereka, berupa beberapa ilmu yang Dia jadikan
untuk mereka. Hal itu jauh sekali bagi-Nya dan jauh sekali
menurut-Nya, lalu kemana mereka akan pergi? Tidakkah engkau
mendengar penutup-Nya bagi apa yang tampak, penyingkap-Nya
terhadap apa vang Dia perlihatkan dan kekhususan-Nya bagi
rahasia wahyu kepada orang yang Dia pilh, “Lalt Dia
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa vang telah
Dia wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa vang telah
dilihatnya.” (Qs. An-Najm [53]: 10-11)

Dia (Allah) menyaksikan bahwa dia adalah hamba-Nya satu-
satunya, dia tidak tertarik untuk beribadah kepada selain-Nya, dia
menyembunyikan kecenderungan keinginannya, tidak pula
mengikuti hawa nafsunya, berdialog dengan pandangannya,
menentang getaran hatinya, dan tidak pula lebih dulu
melafalkannya. Orang yang mempunyai kebenaran tidak akan
mendahului kebenaran itu dengan ucapan dan tidak pula melihat
batasan (Allah) dengan sekejap mata. Saat itu, Dia (Allah)
mewahyukan apa vyang Dia wahyukan kepadanya, Dia
menyiapkannya agar mampu memahami apa yang akan Dia
berikan kepadanya, yang dengannya dia bisa berpaling dan
menjauh, sehingga saat itu dia menanggung apa yang dia
tanggung, pada saat itu pula Dia (Allah) mewahyukan apa yang
Dia wahyukan kepadanya di langit yang tertinggi. Tempat-tempat
pun menjadi sempit dan beberapa pekerjaan pun tertinggal jauh.
Dia mewahyukan apa yang Dia wahyukan kepadanya di langit
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vang tertinggi “ketika sidratil muntaha diliputi oleh sesuatu yang
meliputinya.” (Qs. An-Najm [53}: 16)

Perhatikanlah pandangan orang yang dalam pandangannya
tidak ada obyek yang dipandang hingga sampai ke sidratul muntaha
vang diliputi oleh sesuatu yang meliputinya, sehingga ia menjadi
kokoh karena apa yang meliputinya. Perhatikanlah gunung ketika
Musa hendak melihat Allah, “djadikannya gunung itu hancur luluh
dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembalj,
dia berkata, ‘Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada-Mu’” (Qs.
Al A’raaf [7): 143) dan aku tidak akan meminta lagi kepada-Mu
untuk melihat-Mu setelah ini.” Dan perhatikanlah banyaknya
pemintaan Musa itu. Jika pena bertemu dengan hakikat tulisan,
maka tidak pantas lagi untuk menyimpannya. Perhatikanlah kabar-
Nva tentang kekasih-Nya, “Dan sesungguhnya Muhammad telah
melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asl) pada waktu yang lain,
(aitu) di Sidratii Muntaha.” (Qs. An-Najm [53): 13-14). Ditinjau
dari segi ini, maka tidak ada tempat yang bisa dicapai, tetapi yang
bisa dicapai hanyalah waktu tersingkapnya ilmu untuk suatu waktu.
Perhatikanlah keutamaan kedua waktu dan perbedaan dua tempat
ini, serta pisahkanlah apa yang ada diantara dua kedudukan, yaitu
kedudukan yang tinggi dan rendah. Karena itu, akal orang-orang
mukmin dari golongan orang-orang arif diberikan kelebihan,
sehingga diantara mereka ada yang bisa berbica dalam bermunajat
disertai dengan pengetahuannya bahwa Dzat yang dia bermunajat
kepada-Nya sangatlah dekat, sehingga dia tidak terhalang dalam
kedudukan yang rendah oleh ilmu yang rendah dan tidak pula
kedudukan yang tinggi oleh ilmu yang tinggi, dan diantara mereka
ada orang yang tidak mempu untuk melakukan hal itu, sehingga
dia menjadikan sebab sebagai pelantara untuk memahami, dan
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dengan pehaman itu dia bisa memahami khithab (percakapan
dengan Allah), sehingga hal ini menjadi sebuah jawaban agar dia
tidak hanya terdiam ketika ada firman-Nya, “Dan tidak mungkin
bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia
kecuali dengan peranfaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizinNva apa vang dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 51)

Ini adalah beberapa tempat yang terlalu sempit untuk
membeberkan ilmu di dalamnya, kecuali luapan dari orang-orang
yang senantiasa bersama Allah, dan dalam kesibukan dengan ilmu
vang mempelajari tentang cara melintasi jalan menuju ilmu orang-
orang khusus, vaitu orang-orang yang hilang dari kesunyian
mereka, terbebas dari kehendak mereka dan terhalang antara
mereka dan apa yang diinginkan oleh mereka. Semilir angin
kecerdasan menerpa mereka sehingga membawa mereka ke
samudera hikmah, lalu mereka pun mengambil air kehidupan yang
jernih. Mereka tidak merasa takut terhadap bencana, tidak
mengharapkan kedudukan dan tidak tamak untuk mencapai
tujuan, bahkan tujuan akhir bagi mereka adalah sebuah
permulaan. Mereka adalah orang-orang yang tampak dalam batin
manusia dan tidak tampak dalam zhahirnya. Mereka adalah orang-
orang kepercayaan untuk menerima wahyu-Nya, menjaga rahasia-
Nva, melaksanakan perintah-Nya, menyuarakan hak-Nya, dan
beramal untuk menaati-Nya, “Mereka itu bersegera untuk
mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang vang
segera memperolehnya.” (Qs. Al Mu " minuun [23]: 61)
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Muamalah mereka mengalir dalam permulaan perkara
mereka dengan adab yang baik terkait dengan apa yang Dia
wajibkan kepada mereka untuk melakukannya dari beberapa hak-
Nva, sehingga tidak ada nasihat di sisi mereka, kecuali mereka
memberikannya dan tidak ada kedekatan, kecuali mereka
menyambungnya. Jiwa mereka merasa -bahagia dengan
mengerahkan usaha, dari hak yang pertama dari beberapa hak-
Nya dalam rangka mencari wasilah menuju kepada-Nya, sehingga
ia (jiwa mereka) bersegera tanpa menunggu dan menunda-nunda,
bahkan ia melihat bahwa apa yang ada padanya pada saat ia
menyerahkannya lebih banyak daripada apa yang telah ia
serahkan. Petunjuk Al Haq kepadanya adalah sebuah isyarat dan
beberapa ilmu Al Haq tertanam kokoh di sisinya. Celaan tidak bisa
memberhentikan mereka ketika mendapatkan cobaan, rasa takut
tidak bisa menghalangi mercka ketika dalam kesulitan dan
keinginan tidak bisa membangkitkan mereka ketika mengambil
persiapan dengan apa yang mereka hafal dari Kitab Allah, serta
mereka menjadi orang-orang yang menyaksikan-Nya.
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14669. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan
kepada kami di dalam kitabnya, Utsman menceritakan kepadaku
darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad
berkata: Ada yang bertanya kepada Al Harits bin Asad, “Semoga
Allah merahmatimu, apa tanda orang yang merasa senang
bersama Allah?” Dia menjawab, “Menjauhi makhluk.” Ditanyakan
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kepadanya, “Apa tanda seseorang menjauhi makhluk?” Dia
menjawab, “Pergi menuju tempat-tempat yang sepi dan
menyendiri dalam menikmati dzikir. Perasaan senang dengan
berdzikir kepada Allah yang merasuk ke dalam hati sesuai dengan
kadar keluarnya sikap menjauhi (makhiuk). Sebagaimana vang
dikatakan oleh sebagian ahli hikmah dalam munajatnya, ‘Wahai
Dzat yang memberikan kesenangan kepadaku dengan berdzikir
kepada-Nya, dan menjauhkan aku dari makhluk-Nya. Dia selalu
berada dalam kebahagiaanku, maka sayangilah aku ketika aku
sedih.” Juga sebagaimana firman Allah kepada Daud #, ‘Jadilah
engkau orang yang merasa senang bersama-Ku dan menjauhi
selain-Ku.” Ada yang berkata kepada sebagian ahli ibadah, ‘Apa
yang telah dilakukan Fulan?’ Dia menjawab, ‘Dia merasa senang,
kemudian menjauh.” Ada yang bertanya kepada Ra’biah, ‘Dengan
apa engkau memperoleh kedudukan ini?’ Dia menjawab, ‘Aku
meninggalkan segala sesuatu yang tidak berguna bagiku, dan aku
merasa senang dengan Dzat yang senantiasa menjagaku.’
Dzunnun pernah berkata dalam sebagian perkataanya, ‘Wahai
Dzat Yang ramah pada setiap orang yang berdzikir kepada-Mu,
dan teman bagi setiap orang yang mengesakan dengan cinta-Mu.’

Abdul Wahid bin Zaid berkata kepada seorang rahib,
‘Wahai rahib, engkau tergesah-gesah untuk menyindiri.’ Rahib itu
berkata, ‘Wahai pemuda, kalau saja engkau merasakan nikmatnya
menyendiri, niscaya engkau akan menjauhi dirimu  sendiri
karenanya. Menyendiri adalah puncak ibadah, selama ia
menyenangkan pikiran.” Dia bertanya, ‘Wahai Rahib, apa yang
paling sedikit di dapatkan seseorang ketika dia menyindiri?’ Rahib
itu menjawab, ‘Tenteram dari hiruk-pikuh manusia dan selamat
dari berbagai keburukan mereka.” Dia bertanya lagi, ‘Wahai Rahib,
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kapan seorang hamba akan merasakan manisnya bersama dengan
Allah?’ Rahib itu menjawab, ‘Ketika rasa cinta menjadi tulus dan
amalan menjadi ikhlas.” Dia bertanya, ‘Wahai hamba Allah, kapan
cinta itu akan menjadi tulus? Rahib itu menjawab, ‘Ketika
beberapa keinginan berpadu sehingga menjadi sebuah ketaatan.’
Aku bertanya, ‘Kapan amalan itu menjadi ikhlas?” Rahib itu
menjawab, ‘Ketika beberapa keinginan berpadu sehingga menjadi
satu keinginan.’

Sebagian ahli hikmah berkata, ‘Sungguh aneh manusia ini,
bagaimana bisa mereka mencari pengganti-Mu? Sungguh aneh
hati ini, bagaimana bisa ia merasa senang dengan selain-Mu. Ya
Allah, Engkau telah memberikan kesenangan kepada orang-orang
vang merasa senang, dari golongan para wali-Mu, Engkau
mengistimewakan mereka dengan perasaan cukup sebagaimana
perasaan orang-orang Vang bertawakal kepada-Mu, Engkau
menghadiri mereka di dalam hati mereka, dan menampakkan
kepada meraka di dalam rahasia mereka. Penutupku di sisi-Mu
telah tersingkap dan kepada-Mu aku merindu. Ketika wuzlah
membuatku jauh (dari makhluk), maka dzikir kepada-Mu membuat
aku merasa senang, dan ketika kesedihan semakin banya
menyelimutiku, maka aku kembali bemiaga dengan-Mu, wahai
Tuhan semesta alam.’ Ibrahim bin Adham berkata, ‘Aku datang
dari perasaan senang bersama Dzat Yang Maha Pengasih.’ Dan
sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli hikmah, ‘Jika aku
dalam keadaan senang (bersama Allah), maka aku akan menjauhi
(makhluk)’.”

Ditanyakan lagi kepada Al Harits, ‘Semoga Allah
merahmatmu, apa tanda perasaan senang bersama Allah?’ Dia
menjawab, ‘Hati yang terasa sempit dalam bergaul dengan
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makhluk, dan merasa bosan bersama mereka, serta
kencendrungan hati kepada kenikmatan dzikir.’ Ditanyakan
kepadanya, ‘Semoga Allah merahmatimu, apa tanda-tandanya
secara zhahir?’ Dia menjawab, ‘Merasa sendiri dalam keramaian
dan merasa ramai dalam kesendirian, merasa asing di kampung
halaman dan tidak merasa asing pada saat dalam perjalanan, hadir
pada saat tidak ada dan tidak ada pada saat ada.” Dikatakan,
“Jelaskanlah tentang maksud dari kalimat ‘Merasa sendiri dalam
keramaian dan merasa ramai dalam kesendirian’.” Dia menjawab,
“Menyendiri dengan dzikir serta sibuk dengan berpikir, karena apa
vang terdapat dalam hati, dan merasa sedih karena sibuk serta
merasa bahagia karena kenikmatan dan manisnya dzikir.
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Kuhail bin Ziyad, dia berkata, ‘llmu
telah menyergap mereka, sehingga mereka melupakan hakikat
suatu perkara. Lalu mereka mendapatkan ruh keyakinan, mereka
menganggap hina apa yang telah dijanjikan orang-orang yang
hidup bermegah-megahan, dan merasa senang dengan sesuatu
vang dijauhi oleh orangorang yang bodoh, merecka bergaul
menemani dunia hanya dengan badan mereka, namun hati mereka
tergantung di tempat yang sangat tinggi, bahkan tempat yang lebih
tinggi di sisi Dzat Yang Maha Raja lagi Maha Tinggi.” Inilah sifat
orang yang merasa sendiri ketika di dalam keramaian.”

Ditanyakan kepadanya, “Apa tujuan dalam menyendiri?”
Dia menjawab, “Yang menjadi tujuannya hanyalah satu, yang
~ mana dia telah memadukan beberapa keinginan, lalu dia
menjadikannya satu keinginan dalam hatinya. Sehingga semua
keinginan itu menjadi satu padanya dalam menyaksikan beberapa
pelajaran, dan pikiran yang baik untuk mewujudkan kemampuan,
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sehingga dia bertujuan hanya kepada Allah, dengan akal, hati,
keinginan, dan semua bayangannya. Seluruh anggota tubuh
menjadi satu lagi berdiri tegak untuk senantiasa berdzikir hingga
mendapatkan bashirah (mata hati), kecerdasan, dan pertolongan
vang luas. Tidak ada satu yang terpisah darinya, dan tidak ada
bayangan yang sia-sia. Ini adalah tujuan dalam menyendirinya.”
Ditanyakan kepadanya, “Lantas apa maksud dari kalimat ‘tidak
ada pada saat ada?.” Dia menjawab, “Tidak ada dengan
.bayangannya, namun hadir dengan hatinya. Pengertian tidak ada
adalah tidak tampak dari mata orangorang yang melihat.
Sedangkan pengertian ada dengan hatinya adalah senantiasa
menjaga apa yang dijaga oleh orang-orang arif.”
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14670. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin
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Muhammad berkata: Aku mendengar Al Harits bin Asad berkata,
“Introspeksi diri dan bersikap seimbang ada di empat tempat,
diantara keimanan dan kekufuran, kejujuran dan kebohongan,

tauhid dan syirik.”
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14671. Al Junaid berkata: Aku mendengar Al Harits
berkata, “Sesuatu yang bisa mendorong seorang hamba untuk
bertobat adalah berhenti mengulangi perbuatan dosa, dan sesuatu

vang bisa mendorongnya untuk tidak mengulangi perbuatan dosa
adalah melazimkan rasa takut.”
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14672. Al Harits berkata, “Ubudiyah adalah engkau tidak
merasa memiliki jiwamu, engkau juga tahu bahwa engkau tidak
dapat memberikan manfaat atau bahaya untuk dirimu sendiri.
Pasrah adalah teguh ketika turunnya cobaan tanpa ada perubahan
baik lahir maupun batin. Harapan adalah mengharapkan karunia
Allah dan rahmat-Nya. Manusia yang paling kuat adalah orang
vang rela dengan takdir. Orang berakal yang paling sempurna
adalah orang yang mengakui kelemahan, bahwa dia tidak akan
bisa sampai kepada puncak makrifatnya. Seluruh makhluk
dimaafkan secara akal, namun disiksa secara hukum. Segala
sesuatu mempunyai permata, dan permata manusia adalah akal,
sementara permata akal adalah kesabaran. Amalan dengan
gerakan hati untuk mengetahui hal yang ghaib lebih mulia daripada
amalan dengan menggunakan anggota badan.

Syaikh (Abu Nu’aim) 4% berkata: Kami telah mencantumkan
inti dari perkataan Al Harits bin Asad yang mencangkup beberapa
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karyanya, dan berbagai ucapannya serta keadaanya dengan apa

yang telah kemi sebutkan. Karena ia bagaikan lautan yang dalam.

Sedangkan beberapa riwayatnya dari para pakar hadits lagi

terkenal dalam beberapa karyanya yang telah dibukukan. Kami
meringkas riwayatnya sebagai berikut:
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14673. Muhammad bin Abdullah bin Sa'id
menceritakannya kepada kami, Ahmad bin Al Qasim Al Fara idhi
menceritakan kepada kami, Al Harits bin -Asad Al Muhasibi
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada
kami, Syu’bah memberitakan kepada kami, dari Al Qasim, dari
Atha', dari Ummu Ad-Darda”, dari Abu Ad-Darda’ berkata:
Rasulullah g bersabda, “ Tidak ada amalan yang lebih berat dalam
timbangan (amal) daripada akhlak yang baik.”%1

4141 Hadits ini shahih.
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Al Qasim adalah Muhammad bin Abu Bazzah
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HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Kebaikan dan Silaturrahmi,
2002, 2003) Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Etika, 4799) Ahmad (Musnad
Ahmad, 6/442).

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Abu Daud dan At-Tirmidz. Cet.
Maktabak Al Ma’arif.
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14674. Abu Bakar bin Khallad menceritakannya kepada
kami, Muhammad bin Ghalib Tamtam menceritakan kepada kami,
Affan menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami, dari Al Qasim bin Abu Bazzah.

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Al Hasan bin' Abdul Jabbar Ash-Shufi menceritakan
kepada kami, Al Harits bin Asad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Katsir Al Kufi menceritakan kepada kami, dari
Laits bin Abu Sulaim, dari Abdurrahman bin Aswad, dari ayahnya,
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Nabi §& pernah disibukkan
dengan urusan orang-orang musyrik (berperang), sehingga beliau
tidak shalat Zhuhur, Asar, Maghrib dan Isya. Setelah urusan itu
selesai, beliau melaksanakan shalat mulai dari awal hingga akhir.
Hal ini terjadi sebelum shalat Khauf diturunkan.

(464). ALI AL JURJANI

Diantara mereka ada seorang yang mengosongkan jiwa dari
segala bentuk syahwat, menghiasi jiwa dengan menyendir,
membersihkan jiwa dari sikap keluh kesah dan gelisah, dan
menghiasi jiwa dengan rasa takut dan rendah diri di hadapan
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Allah. Dia adalah Ali Al Jurjani, dia termasuk ahli ibadah yang
terdahulu.
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14675. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi
menceritakan kepada kami di Baghdad, dia berkata: Aku
mendengar Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Hamdan An-
Naisaburi berkata: Aku mendengar Ismail bin Abdullah Asy-Syami
berkata, aku mendengar Sari As-Saqathi berkata: Aku pernah
keluar dari Baghdad, aku ingin pergi tapal batas yaitu daerah
Abbadan, agar aku bisa melakukan puasa Rajab, Sya’ban dan
Ramadhan di sana. Di jalan aku berjumpa dengan Ali Al Jurjani, -
dia termasuk orang senior dari kalangan ahli zuhud-, ketika tiba
waktu berbuka puasa, aku memiliki garam yang telah dihaluskan
dan beberapa potong roti, lalu aku berkata, “Mari kita makan
bersama dan semoga Allah memberikan rahmat kepadamu.” Dia
berkata, “Engkau memilki garam vang telah dihaluskan dan
beberapa macam makanan, niscaya engkau tidak akan termasuk
golongan orang yang beruntung dan tidak akan memasuki
tamannya orang-orang yang mencinta Allah.” Sementara itu, aku
melihat tempat perbekalan yang dia miliki hanya tepung gandum,
vang mana dia sedang menelannya. Aku bertanya, “Mengapa
engkau melakukan ini?” Dia menjawab, “Aku menghitung tujuh
puluh tasbih di antara mengunyah sampai menelan, dan aku tidak
lagi memakan roti selama empat puluh tahun.” Ketika kami
memasuki Abbadan, aku berkata, “Berikan aku nasihat vang akan
aku ingat selalu” Dia berkata, “lya, insya Allah. Jagalah lima
perkara yang akan aku sampaikan kepadamu, karena jika engkau
menjaganya, setelah itu engkau tidak akan peduli dengan apapun
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yang hilang darimu.” Aku berkata, “Baik.” Dia berkata, “Peluklah
kefakiran, jadikanlah kesabaran sebagai sandaranmu, musuhilah
syahwatmu, jauhilah nafsumu dan takutlah kepada Allah dalam
segala urusanmu.” Aku berkata, “Bagaimana jika aku melakukan
semua itu?” Dia berkata, “Maka Allah akan memberimu lima
perkara, vaitu sikap zuhud karena dengan zuhud engkau akan
bersikap gana’ah (merasa cukup), dengan gana’ah akan muncul
sikap ridha, dengan sikap ridha akan muncul makrifat kepada
Allah dan dengan makrifat akan muncul kerinduan kepada Allah.
Lalu Allah akan memberimu lima perkara, memiliki jiwa bersaing
dalam ibadah, bersikap tangkas, bersikap ringan, berwajah cerah,
dan mendapatkan tempat kembali yang indah-di sisi Allah. Mereka
itulah para kekasih Allah.” Aku berkata, “Menurutmu dimana
sebaiknya aku tinggal?” Dia berkata, “Pergilah kamu menuju- Al
Akam (yaitu puncak gunung).” Aku berkata, “Apakah di sana ada
sesuatu yang dapat menjadi bekal hidupku?” Dia pun marah besar
di hadapanku, dan dia berkata, “Engkau lari menuju Allah dari
dosamu, dan engkau malah memperlambat rezekimu dari-Nya.
Sungguh aku tidak mengerti apakah rezekimu masuk ke dalam laut
ataupun tidak.”

Ja'far bin Nushair menceritakan dari Sari dengan
menambahkan beberapa redaksi.
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14676. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepadaku di
dalam kitabnya dengan bercerita, dari As-Sari As-Saqathi, dia
berkata: Aku keluar dari Baghdad, aku ingin pergi ke tapal batas
vaitu daerah Abbadan. Ali Al Jurjani menemaniku di dalam
perahu. Ketika waktu berbuka puasa telah tiba, aku mengeluarkan
dua potong roti dari gandum dan garam yang telah dihaluskan,
kemudian aku berkata kepada Ali, “Mari kita makan bersama
wahai Abu Hasan.” Dia memandangi lama sekali dua potong roti
dan garam yang telah dihaluskan itu, lalu dia melihat kepadaku
dan berkata, “Wahai Sari, engkau memakan garam yang telah
dihaluskan?” Aku berkata, “Benar.” Dia berkata, “Wahai Sari,
engkau tidak akan beruntung.” Aku bertanya, “Mengapa
demikian?” Dia menjawab, “Wahai Sari, tidakkah kau tahu bahwa
roti gandum dan garam yang dihaluskan dapat membakar hati?”
Lantas hatiku ragu, dan ketika kami telah mendekati Abbadan,
ketika kami hendak berpisah, aku berkata, “Semoga Allah
merahmatimu, berikanlah aku nasihat yang akan aku ingat selalu.”
Dia bertanya, “Apakah engkau akan melakukannya?” Aku
menjawab, “lya. Aku akan melakukan.” Dia berkata, “Wahai Sari,
peliharalah lima perkara dariku, jika engkau memeliharanya, maka
engkau tidak akan peduli kehilangan apapun setelahnya.” Aku
berkata, “Apakah lima perkara itu? Semoga Allah merahmatimu?”
Dia berkata, “Wahai Sari, peluklah kefakiran, jadikanlah sabar
sebagai sandaranmu, musuhilah syahwat, lawanlah hawa nafsumu,
dan rendahkanlah dirimu di hadapan Allah dalam segala keadaan,
jika engkau telah melakukan lima perkara itu, maka Allah akan
memberikan lima perkara kepadamu.” Aku bertanya, “Apakah
lima perkara itu?” Dia menjawab, “Syukur, ridha, rasa takut,
harapan, dan bersabar terhadap ujian. Semua ini akan
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menggiringmu kepada sikap wara yang tersembunyi, hati yang
bersih, meninggalkan semua keraguan yang ada di dalam hati,
meninggalkan segala perbuatan yang tidek bermanfaat, dan
meninggalkan segala hal yang berlebihan untuk menjaga anggota
tubuhmu, lalu Allah akan memberimu lima perkara yaitu, hati yang
hidup, pandangan vang cemerlang, makrifat kepada Allah,
tersadar dari kelalaian, membantu semua manusia karena semata-
mata taat kepada Allah. Ketika sudah demikian, Allah akan
memberikan lima anugerah tambahan kepadamu; sikap lembut,
santun, kasih sayang, menyayangi alam, khawatir akan neraka.
Ketika engkau melihat semua itu, maka engkau akan selalu
mengingat Allah, dan setelah itu hatimu akan terbiasa dengan
lima perkara; selalu bersaing (untuk kebaikan,) bersegera, sabar
dari yang diharamkan, kesungguhan untuk memutus diri dan
memiliki keinginan yang benar.”

(465). FUDAIM

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Diantara orang yang telah
dikenal dari para pendahulu Baghdad dalam hal ibadah dan
memahami hakikat tasawuf adalah Abu Hasyim Fudaim.

Sufyan Ats-Tsauri pernah bersamanya, lalu dia memuji
tharikatnya dan penetapannya untuk mensucikan (iwa) dan
melaksanakan (kewajiban). Kami tidak menghapal sedikit pun dari
perkataannya, kecuali apa yang diceritakan oleh Ats-Tsauri, dia
pernah berkata, “Aku selalu bersikap riya, namun aku tidak
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menyadarinya sehingga akhimya aku berteman dengan Abu
Hasyim dan aku pun belajar darinya cara meninggalkan riva.”
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14677. Telah sampai kepadaku, bahwa dia (Fudaim)
pernah melihat Syarik bin Abdullah Al Qadhi keluar dari rumah
Yahya Al Barmaki, dia berjalan di depannya, lalu dia berkata, “Aku
berlindung kepada Allah dari ilmu yang mewariskan semacam ini,

karena telah menyebabkan pemilik ini melakukan seperti apa yang
aku lihat.”
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14678. Aku mendengar Abdul Mun'im bin Umar berkata:
Aku mendengar Abu Sa’id bin Ziyad Al Arabi berkata, Muhammad
bin Al Muammal Al Qurasyi menceritakan kepada kami, Abu
Hasyim Muhammad bin Sa’id Abu Ali menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Ketika aku berthawaf
di Ka’bah pada suatu malam, tiba-tiba aku melihat seorang Arab
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Badui yang sedang menuntun seorang Arab Badui yang buta
sambil bersenandung,

“Engkau berada di tempat yang jauh namun seakan-akan terasa
dekat # bagi hamba yang akan kembali menuju ridhamu
Engkau Maha mendengar suara, sementara hamba-Mu ini tak
mendengar apa-apa # dan apapun yang diminta kepada-Mu
Engkau mengabulkannya
Hanya kepada-Mu setiap jiwa menjadi bersih # Wahai Dzat Yang
Maha Mengobati, Engkaulah sebenar-benamya dokter yang
menyembuhkan

Setiap komunikasi selain kepadamu adalah komunikasi vang
penuh dusta # dan setiap cinta selain kepadamu hanya menjadi
cinta yang berdosa
Siapa yang menghendaki surga-Mu dari taman-taman # maka
hanva pada sisi-Mu lah taman surga indah nan subur
Hati siapapun yang menghendaki cinta # tidak diragukan lagi cinta
sejati ada pada-Mu ya llahi

Engkaulah Jiwanya hati dan Engkaulah yang membuatnva kaya #
karena Engkaulah hati menjadi hidup dan hati menjadi gembira

Rarena Engkaulah vang jauh akan menjadi dekat # dan karena
dosa, orang yang dekat akan menjadi jauh dari sisi-Mu. ”
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(466). SYURAIH BIN YUNUS

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Diantara mereka ada orang
yang populer dalam hakikat ibadah dan ubudiyah, tunduk patuh
kepada keagungan llahiyyah dan Rububiyyah Allah, dia menjadi
sumber segala etika yang mulia, dan pancaran cahaya yang
bersinar dari hikmah-hikmah syariat. Dia adalah Syuraih bin
Yunus.

Beberapa hal yang terpuji diriwayatkan darinya, dia
memiliki tanda-tanda yang indah. Dia wafat pada tahun 235
Hijriyyah.
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14679. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Adh-Dhahhak Al Khasyyab
berkata -dia termasuk orang yang banyak menangis-: Aku
bermimpi Syuraih bin Yunus sebagaimana orang lain bermimpi.
Aku bertanya, “Apa yang Allah lakukan kepadamu wahai Abu
Harits?” Dia menjawab, “Allah memberikan ampunan kepadaku,
di samping itu Allah membuatkan istanaku di samping istana
Muhammad bin Basyir bin Atha Al Kindi.” Aku berkata, “Wahai
Abu Harits, bagi kami engkau lebih mulia daripada Muhammad bin
Basyir.” Dia berkata, “Janganlah mengatakan demikian,
sesungguhnya Allah 722/2 memberikan bagian pahala untuk
Muhammad bin Basyir dari setiap amalan orang mukmin, baik laki-
laki dan perempuan, karena ketika dia berdoa kepada Allah dia
berkata, ‘Ya Allah ampunanilah orang-orang yang beriman, baik
laki-laki dan perempuan, orang-orang Islam, baik laki-laki dan

perempuan, dan orang-orang yang ada di antara mereka’.”
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14680. Aku mendengar Sulaiman bin Ahmad berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata: Aku
mendengar Syuraih bin Yunus berkata, “Aku bermimpi melihat
Tuhan yang Maha Mulia, lalu Dia berfirman, ‘Wahai Syuraih,
mintalah apa vyang engkau butuhkan.’ Aku pun berkata,
‘Kebahagiaan setelah kebahagiaan’.”
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14681. Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim berkata:
Aku mendengar Hamid bin Syu’aib berkata: Aku mendengar
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Syuraih bin Yunus berkata: Pada suatu malam aku tidur di atas
tempat yang tinggi, kemudian aku mendengar suara katak jantan,
temnyata ada katak betina yang berada di mulut seekor ular. Aku
berkata, “Aku akan mohon kepadamu dengan nama Allah, agar
kamu melepaskannya.” Ular itupun melepaskannya.

Diantara riwayat musnad'nya adalah:
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14682. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Ibrahim bin Abban As-Sarraj menceritakan kepada kami, -di
Baghdad pada tahun 300 H-, Syuraih bin Yunus menceritakan
kepada kami, Ismail bin Khalid menceritakan kepada kami, dari
Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, bahwa ada seorang Arab Badui
vang datang menemui Nabi @, lalu dia berkata, “Jelaskan kepada
kami nasab Tuhanmu.” Lalu Allah menurunkan wahyu,
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“ Katakanlah: Dia adalah Allah Tuhan yang Maha Esa...” Sampai
akhir ayat.42

Hadits ini gharib dari Asy-Sya’bi. Tidak ada vyang
meriwavatkannya, kecuali Ismail, dari ayahnya.
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14683. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syuraih bin Yunus

42 Syphid hadits ini hasan.

HR. Ath-Thabrani dalam 7afsirnya (30/343); dan Abu Ya'la (2040).

Al Haitsami berkomentar dalam A/ Majma’ Zawa "id (7/146), “Dalam riwayat ini
terdapat Mujalid bin Said. Jonu Adi mengatakan, dia memilik riwayat dari Asy-Sya'bi,
dari Jabir. Sedangkan para periwayatnya shahifr.”

Aku berkata, “Mujalid adalah periwayat yang dha if”

Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/133,
134); dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3364) dari hadits Ubai
bin Ka'b.

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan At-Tirmidzi. Hadits ini hasan karena
adanya beberapa syahid.
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menceritakan kepada kami, Ali bin Tsabit menceritakan kepada

kami, dari Hamzah An-Nashibi, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia

berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa lupa membaca

. basmalah pada makanannya, hendaklab dia membaca surah Al
 [khlash jika telah selesai™*3

Aku tidak mengenal seorang pun yang meriwayatkannya
dari Abu Az-Zubair, kecuali Hamzah.
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43 Hadits ini maudhu.

HR. Jbnu As-Sunni {(pembahasan: Amalan Siang dan Malam, 460); dan Ath-
Thabrani (A/ Ausath, sebagaimana yang terdapat dalam Majma’ Az-Zawa “id)

Al Haitsami berkomentar, “Di dalamnya terdapat Hamzah bin Abu Hamzah An-
Nashibi, di matruk.”
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14684. Abu Ali Muhammad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Ahmad Al Wasysya menceritakan
kepada kami, Syuraih bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu
Hafs Al Abbar Umar bin Abdurrahman menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa ada seseorang yang keluar
dari masjid ketika muadzdzin igamat, lalu dia berkata, “Sungguh
orang ini telah bermaksiat kepada Abu Al Qasim g§.”%4
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14685. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdus bin Kamil menceritakan kepada kami,

Syuraih bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Al
Abbar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Juhadah,

44 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid, 665); At-Tirmidzi (Sunan
At-Tirmidzi pembahasan: Shalat, 204); Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan:
Shalat, 536); dan Ibnu Majah {Sunan /bnu Majah, pembahasan: Qamat Shalat, 733)
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dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah &} bersabda,
“Manusia yang paling berat siksaannya adalah pemimipin yang
curang.” %>

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Muhammad, kecuali
Abu Hafsh, dan Syuraih meriwayatkan darinya.
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~ 14686. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Hisyam bin Abu Ad-Dumaik menceritakan kepada
kami, Syuraih bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Khalid
Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Asy-
Sya’'bi, dari Al Harits, dari Ali, dia berkata: Rasulullah g bersabda,

45 Sanadnya dhaif

HR. Ath-Thabrani {Ash-shagir, 1/238).

Al Haitsami berkomentar dalam Majma’ Az-Zawa “id (5/197), “Ath-Thabrani
meriwayatkannya. Dalam sanadnya terdapat Athiyyah, dia dha if”
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“Luruskanlah (barisan kalian), niscaya lurus pula hati kalian,
rapatkaniah barisan kalian dan saling menyvayangilah kalian."*%

Tidak ada yang meriwayatkannya dari Mujalid, kecuali Abu
Khalid, dan Syurah juga meriwayatkan darinya.
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14687. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan
kepada kami, Syuraih bin Yunus Abu Al Harits menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Khutsaim bin Irak bin Malik
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu

46 Sanadnya sangat dhaif

HR Ath-Thabrani (4/ Ausath, sebagaimana dalam Majma’ Az zawa ‘id, 2/90)

Al Haitsami berkomentar, “Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam A/ Ausath,
dalam sanadnya terdapat Al Harits, dia dha if ”

503



Hilyatul Auliya™—

Hurairah, bahwa Rasulullah & pemah ditahan sebentar di
Tuhmah sehingga akhirnya beliau bebas.47

o0 - o % 8 20 4 o, :
(0 ja= y deea oy (":‘.’“‘j’.l Lid>= — Y ¢ TAA
s 2 2 %0 Rors 6.

o o Tt Wi

o - - - %20 %0y B o 4 S0 2 . B -
L'J.FLJ._:,;};,&;)_,; Lo ‘g{“”‘(ﬁ“‘:’:’jﬂ L

oL s o & - 6.
‘ P

. L0 c0 & L o- - Y ° -
I gt | R VR P KPS SV | P

:-J:; :}b‘_?‘}*j‘ \zﬁ :UL; . o. 2 ::J; )o. 2 3 ;u Iw “
g P T
cplilely s BES s, Bdls @l

/‘/ - o7~ &y ‘/ }u g I ‘. g :f - /‘1 I
L e D B J i)y Of 1 (i

'

hey wxy Gl 8l s 3 d Lo

2 ):o s 0 o T .. { J.O s 0 ° :/ f f/' o -
< gl L@_.: =y O gundl L@.‘:« <) Ab.f-j.o
) < ’/ ’, e [ 4 ‘ . \‘ “ r'd rd ‘ :’ ’:
Ll:;a_,; o gr odn O Jj:»_)\g e Jas

”

47 Hadits ini hasan.

HR. Ibnu Adi (A/ Kamil 2/66, 68); dan Abu Daud (Sunan Abu Daud,
pembahasan: Keputusan, 3630) dari Bahaz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya
dengan redaksi yang serupa.

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan Abu Daud. Cet. Maktabah Al Ma'’arif,
Riyadh.
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14688. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan
kepada kami, Hamid bin Syu’aib menceritakan kepada kami,
Syuraih bin Yunus menceritakan kepada kami, Al Walid bin
Muslim menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan
kepada kami, dari Khalid bin Ma’dan, Abdurrahman bin Umar As-
Sulami dan Hujr bin Hujr menceritakan kepadaku, keduanya
berkata: Kami datang menemui Al Irbadh bin Sariyah. Kami
mengucapkan salam dan kami berkata, “Kami datang menemuimu
untuk berkunjung, kembali (kembali kepada Allah) lagi mengambil
(nasihat).” Dia pun berkata, “Rasulullah & mengimami kami
dalam shalat Shubuh. Kemudian beliau menghadapkan wajahnya
kepada kami dan memberikan nasihat kepada kami yang membuat
air mata berlinang dan hati bergetar. Lalu seseorang berkata,
‘Wahai Rasulullah sesungguhnya ini adalah nasihat perpisahan, lalu
apa vang akan engkau perintahkan kepada kami?’ Beliau
bersabda, ‘Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada
Allah, mendengarkan dan taat (kepada pemimpin), walaupun dia
seorang budak Habasyah. Karena orang diantara kalian akan ada
vang masih hidup setelah aku, lalu dia akan melihat perselisihan
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vang banyak. Maka, kalian harus berpegang teguh terhadap
Sunnahku dan Sunnah para Khulafa Ar-Rasyidin  yang
mendapatkan hidayah. Gigitlah Sunnah itu dengan gigi geraham.
Janganlah kalian mengada-ada dalam urusan (agama), karena
setiap bid'ah adalah sesat.”%8
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48 Hadits ini shahih.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad 4/126); Abu Daud (Sunan Abu Daud,
pembahasan: Sunnah, 4607); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Imu,
2676); Tbnu Majah (Sunan fbni Majah, Mugaddimah, 42); Al Hakim (A/ Mustadrak,
1/96); Ath-Thabrani (18/246, 247); Ibnu Hibban (102); Al Baihaqi (10/114); dan
Ad-Darimi (1/44).

Al Albani menilainya shahih dalam tiga Sunan. Cet. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh.
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14689. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Hamid bin Syu’aib
menceritakan kepada kami, Syuraih bin Yunus menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abdul
A’la bin Abu Al Masawir memberitakan kepada kami, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Abdul Muththalib didatangi seseorang
dalam mimpi, lalu dikatakan kepadanya, “Galilah kebaikan.”
Abdul Muththalib bertanya, “Kebaikan apa?” Dia menjawab,
“Simpanan yang disimpan dari manusia, dan berikanlah ia.” Ketika
pagi hari, Abdul Muththalib mengumpulkan kaumnya dan
mengabarkan mereka. Mereka pun bertanya, “Tidakkah kamu
bertanya, apa simpanan itu?” Ketika malam tiba, Abdul Muththalib
didatangi lagi, dikatakan kepadanya, “Galilah.” Abdul Muththalib
bertanya, “Apa yang harus aku gali?” Dia menjawab, “Galilah di
dalam sumur Zam-Zam itu keberkahan dari Allah & dan
keuntungan yang memberikan minuman kepada orang yang
berhaji serta banyak lagi yang lainnya.” Ketika Abdul Muththalib
memasuki pagi, dia mengumpulkan kaumnya. Mereka pun
berkata, “Tidakkah engkau bertanya, di mana tempatnya?” Ketika
Abdul Muththalib memasuki malam hari, dia didatangi lagi, lalu
dikatakan kepadanya, “Galilah.” Abdul Muththalib bertanya, “Di
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mana?” Dia menjawab, “Di tempat Zam-zam.” Abdul Muththalib
bertanya, “Di mana tepatnya?” Dia menjawab, “Di tempat
jalannya semut dan tempat burung gagak, diantara kotoran dan
darah.” Ketika pagi hari, dia memanggil kaumnya dan
mengabarkan kepada mereka. Mereka pun berkata, “Ini adalah
tempat vyang sangat sulit, dan mereka tidak akan
meninggalkanmu.” Sementara semua anaknya tidak ada, kecuali
Al Harits. Lalu dia dan Al Harits mulai melakukan penggalian,
sehingga keduanya mendapatkan patung rusa terbuat dari emas,
pada kedua telinganya terdapat dua buah anting. Kemudian
keduanya meneruskan penggalian dan keduanya menemukan
perhiasan dari emas dan perak. Kemudian keduanya melanjutkan
penggalian dan menemukan pedang vang dililitkan di dalam
mantel. Kemudian keduanya melakukan penggalian sehingga
keduanya menemukan sumber mata air yang mengalir. Lalu Abdul
Muththalib datang menemui kaumnya. Mereka pun berkata,
“Wahai Abdul Muththalib ambillah harta itu dan manfaatkanlah.”
Abdul Muththalib berkata, “Bawakan aku tiga gelas yang berwama
hitam, putih dan merah.” Lalu dia menjadikan gelas hitam untuk
kaumnya, gelas merah untuk baitul mal dan gelas putih untuk
dirinya. Lantas dia mengundinya, lalu keluarlah gelas hitam untuk
patung rusa, sehingga ia diberikan kepada kaumnya. Kemudian dia
mengundi kembali dan keluarlah gelas merah untuk perhiasan,
sehingga ia diberikan kepada baitul mal, dan tersisalah pedang
yang menjadi miliknya.
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(467). AS-SARI AS-SAQATHI

Diantara mereka ada yang menjadi tanda-tanda vang
menyebar luas, hikmah yang selalu diingat, yang teguh memegang
petunjuk, terpuji sikapnya, mempunyai hati yang bertakwa,
memiliki sikap wara vyang tersembunyi, menjauh dari hawa
nafsunya, dan taat kepada perintah Tuhannya. Dia adalah Abu Al
Hasan As-Sari bin Al Mugallis As-Saqathi, paman sekaligus guru
dari Al Qasim Al Junaid.
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14690. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan
kepadaku dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad
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berkata: Aku mendengar As-Sari bin Al Mugallis berkata, “Jika aku
merasa ada seseorang vang hendak masuk menemuiku, maka aku
berkata dengan memegang jenggotku demikian, -dia memegangi
jenggotnya, seakan-akan dia ingin merapikannya karena akan
kedatangan seseorang-, sungguh aku merasa takut Allah akan
mengazabku dengan api neraka karena perbuatan tersebut.”
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14691. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Sungguh setiap hari aku melihat hidungku berkali-kali,
karena khawatir wajahku berubah menjadi hitam.”
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14692. Dia berkata: Aku mendengar As-Sari berkata, “Aku
tidak ingin mati, sehingga aku mengetahui.” Ditanyakan
kepadanya, “Mengapa demikian wahai Abu Hasan?” Dia

511



Hilyatul Auliya’

menjawab, “Aku takut kuburanku tidak mau menerimaku sehingga
aibku akan terbuka.”
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14693. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Sungguh jiwaku menentangku agar aku merendam

wortel ke dalam manisan anggur sejak tigapuluh tahun yang lalu,
namun hal itu tidak mungkin aku lakukan.”
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14694. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Sungguh aku ingin memakan makanan, dimana Allah
tidak mengetahuinya dan tidak ada satu makhluk pun yang
menginginkannya, namun aku tidak pernah menemukan jalan
tersebut.”
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14695. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata: Pada suatu hari kami keluar dari Makkah menuju
beberapa tempat. Ketika kami telah sampai di tempat yang luas,
aku melihat di tempat mengalirmya air seikat sayuran, lalu aku
menjulurkan tanganku dan mengambilnya, kemudian aku berkata,
“ Alhamdulillaah.” Aku berharap sayuran ini adalah barang yang
halal dan tidak diinginkan oleh seorang pun. Kemudian beberapa
orang vang melihatku berkata, sementara aku telah mengambil
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sayuran tersebut, “Wahai Abu Hasan.” Lalu dia menoleh, ternyata
dia juga mendapatkan seikat sayuran yang sama. Dia berkata
kepadaku, “Ambillah, ini adalah gantimu.” Aku berkata
kepadanya, “Tidak ada seorang pun yang menginginkan ikat sayur
yang pertama, sedangkan ini dengan adanya dilalah-mu, engkau
mengharapkan aku agar aku menginginkannya. Padahal aku
hanya menghendaki sayur yang tidak diinginkan oleh orang lain
dan Allah tidak mengetahuinya.”
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14696. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Tokoh yang wara di sepanjang waktu ada empat orang
vaitu, Khudzaifah Al Mar’asyi, Ibrahim bin Adham, Yusuf bin
Asbath dan Sulaiman Al Khawwash. Mereka semua merenungkan

tentang sikap wara. Ketika mereka menghadapi kesempitan
mereka berlindung dengan cara sedikit makan.”
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14697. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Aku tengah berada di Tharsus, dan bersamaku ada dua
pemuda yang ahli ibadah di sebuah rumah, di rumah itu terdapat
tungku vang digunakan untuk membuat roti, kemudian tungku
itupun pecah, lalu aku membuat tungku baru sebagai penggantinya
dengan hartaku sendiri, temyata mereka enggan membuat roti di
tungku tersebut.”
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14698. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
menyebutkan tentang Abu Yusuf Al Ghasuli, dia selalu menetapi
tapal batas dan berperang. Ketika mereka berperang dan masuk
ke negeri Romawi, para sahabatnya memakan makanan dan buah-
buahan Romawi. Abu Yusuf berkata, “Aku tidak mau
memakannya.” Ditanyakan kepadanya, “Apakah kamu ragu
halalnya makan ini?” Dia menjawab, “Aku tidak ragu, makanan itu
halal.” Ditanyakan lagi kepadanya, “Jika demikian, makanlah
makanan halal ini.” Dia berkata, “Zuhud itu adalah meninggalkan
makanan yang halal.”
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14699. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
mencela orang yang makan dengan cara menjual agamanya, dia
berkata, “Diantara tanda kehinaan adalah seorang hamba makan
dengan cara menjual agamanya.”
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14700. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada
kami, Ali bin Al Husain bin Harb menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ayahku mengutusku untuk menemui As-Sari dengan
membawa tablet untuk batuk —karena dia sedang sakit batuk-, lalu
dia bertanya kepadaku, “Berapa harganya?” Aku berkata
kepadanya, “Ayahku tidak berpesan apapun kepadaku.” Dia
berkata, “Sampaikanlah salamku untuknya, dan katakan
kepadanya ‘Kami mengajar manusia semenjak limapuluh tahun
lalu, agar mereka tidak makan dengan cara menjual agama
mereka, sementara hari ini engkau akan melihat kami makan
dengan cara menjual agama kami’.”
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14701. Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim bin
Muhammad berkata: Aku mendengar Ali bin Abdul Hamid Al
Ghadhairi Al Halabi berkata: Aku mendengar Sari As-Saqathi -
dan aku mengetuk pintu rumahnya-, lalu dia berdiri di depan kusen
pintu, lantas aku mendengar dia berkata, “Ya Allah, sibukkanlah
orang vang menyibukkan aku dari-Mu dengan-Mu.” Diantara
keberkahan doanya adalah, bahwa aku melaksanakan haji
sebanyak empat puluh kali dari Halab dengan berjalan kaki, pergi
dan pulangnya.

\\
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14702. Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad bin
Muhammad bin Ibrahim Al Asbahani berkata: Abu Hamid Ahmad
bin Muhammad bin Hamdan menceritakan kepada kami, Ismail
bin Abdullah Asy-Syami menceritakan kepada kami, dia berkata:
Sari As-Saqathi berkata, “Ada lima hal, siapa yang memilikinya,
berarti dia adalah seorang pemberani lagi pahlawan; istiqamah
terhadap perintah Allah dengan tidak dibuat-buat (berpura-pura),
berijtihad tanpa disertai lupa, terjaga tidak disertai lalai, merasa
diawasi Allah, baik sendiri ataupun dalam keadaan ramai tanpa
disertai riya, dan menanti kematian dengan penuh persiapan
menghadapinya.”
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14703. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Abu Hamid
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dia
berkata: As-Sari As-Saqathi berkata, “Bagi seorang murid ada
sepuluh magam; mencintai Allah dengan melakukan ibadah
sunnah, menghiasi diri di sisi-Nya dengan memberi nasihat kepada
umat, senang dengan kalam Allah, sabar dalam menjalankan
hukum-hukum Allah, mendahulukan perintah-Nya, malu dari
pandangan-Nya, mencurahkan segala upaya dalam mencintai-Nya,

ridha dengan sesuatu yang sedikit dan bersikap ganaah dengan
kelemahan yang ada.”
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14704. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Ismail bin Abdullah Asy-Syami menceritakan kepada
kami, dia berkata: Sari As-Saqgathi berkata, “Bagi orang yang takut
(kepada Allah) memiliki sepuluh maqgam; senantiasa bersedih,
keinginan yang kuat, rasa takut yang mengkhawatirkan, banyak
menangis, merendah diri (kepada Allah) malam dan siang, lari dari
tempat yang nyaman, sering kehilangan kesadaran (karena cinta
kepada Allah), hati yang selalu bergetar, tidak menikmati hidup,
dan selalu dibayangi rasa kesedihan.”
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14705. Aku mendengar Abu Al Husain Muhammad bin Ali
bin Hubaisy berkata: Aku mendengar Al Qasim bin Abdullah Al
Bazzaz berkata: Aku mendengar Sari As-Saqathi berkata,
“Seandainya ada seseorang yang masuk ke dalam kebun, di
dalamnya terdapat semua pohon yang Allah ciptakan, di atas
pohon tersebut terdapat semua jenis burung yang Allah ciptakan,
lalu setiap burung yang ada berbicara dengannya dengan bahasa
masing-masing, kemudian dia berkata, ‘Keselamatan untukmu
wahai wali Allah’, maka jiwanya akan merasa tentram dengan hal
itu, seakan-akan di hadapan jiwanya dia sebagai tawanan.”
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14706. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan
kepada kami, Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin As-Sari As-Saqathi
berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Aku heran kepada
orang vang selalu mencari keuntungan di pagi dan sore hari,

padahal dia seperti jiwanya vyang tidak akan mendapatkan
keuntungan selamanya.”
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14707. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Ibnu As-Sari berkata: Aku mendengar
ayahku berkata, “Seandainya jiwa ini mencintai raganya, niscaya
dia juga mencintai anak-anaknya, dan kelak dia akan mendapatkan
kebahagiaan pada hari kembalinya.”
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14708. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Qasim Al
Mutharriz berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad
berkata: Aku mendengar As-Sari bin Al Mughallis berkata, “Aku

ingin semua kesedihan makhluk dilimpahkan kepadaku.”
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14709. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar
Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Al Qasim berkata: Aku
mendengar Al Junaid berkata: Aku mendengar As-Sari berkata,
“Sungguh di dalam jiwa ini selalu sibuk dari manusia.”
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14710. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan

kepada kami, Abbas bin Yusuf Asy-Syikli menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ishaq Al Aslami menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar As-Sari berkata, “Orang yang tertipu
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adalah orang vang hari-harinya habis dengan menunda-nunda
(pekerjaan). Orang yang tertipu adalah orang yang mengira bahwa
orang-orang shalih menginginkan kedudukannya.”

z >
0o -0 £ S0 S-28 /3,0/

cdwdw‘dﬂb A EAAR

//f/

:JB U L;,a\.aj‘ u:;dwoJ‘:;ul&
I;L.g};“ o r..i:- J.‘wu J}Zg CLSI«.“ w

”

iiyf 3 U6 Sl Vst 55 o
a,,u”wms;:bmw’;:::;q’”;

14711. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada
kami, Ali bin Al Husain bin Harb Al Qadhi menceritakan kepada
kami secara im/a, dia berkata: Aku mendengar As-Sari berkata:
Salah seorang ahli hikmah pernah ditanya, “Kapan orang alim
menjadi orang yang buruk?” Dia menjawab, “Jika bicaranya mulai
banyak, buku-bukunya sudah menyebar, dan dia marah ketika

ucapannya dibantah orang lain.” Demikianlah redaksinya atau
yang semakna.
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14712. Ja'far menceritakan kepada kami, di dalam
kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya,
dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata:
Pada suatu hari As-Sari mengutusku untuk suatu kebutuhan, lalu
aku terlambat menemuinya. Ketika aku datang, dia berkata
kepadaku, “Jika seseorang yang selalu mengurus urusan hatinya
mengutusmu untuk suatu kebutuhan, maka janganlah kau

perlambat, karena sesungguhnya engkau telah membuat hatinya
sibuk (dari yang lainnya).”
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14713. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Waspadalah terhadap pujian yang menyebar, sementara
aib tertutup rapih.”
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14714. Aku mendengar dia (As-Sari) berkata: Aku
mendengar Abu Ja'far As-Sammak -dia adalah seorang Syaikh
vang sangat sering melakukan wzlah (menyendiri} kemudian dia
melihat banyak jamaah yang berkumpul di sekitarku. Dia berdiri,
enggan untuk duduk. Kemudian dia menatapku dan berkata,
“Wahai Abu Al Hasan, engkau telah menjadi tempat tinggal bagi
para pengangguran.” Lalu dia kembali dan enggan untuk duduk,
dia membuat aku tidak suka akan perkumpulan mereka di
sekitarku.
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14715. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Sungguh aku mengetahui jalan yang bisa mengantarkan
ke surga secara sengaja.” Ada yang bertanya kepadanya, “Apa itu
wahai Abu Hasan?” Dia berkata, “Engkau menyibukkan diri

dengan beribadah dan hanya fokus terhadapnya, sehingga tidak
tampak adanya keutamaan pada dirimu.”
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14716. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Aku mengetahui jalan pintas yang bisa mengantarkan
kalian ke surga.” Aku bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab,

#
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“Janganlah engkau mengambil apa pun dari seseorang, janganlah
engkau meminta apapun kepada seseorang dan jangan sampai
sesuatu yang pernah engkau berikan kepada orang lain berada
pada dirimu kembali.”
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14717. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Aku melihat beberapa manfaat yang ada di kegelapan
malam.” Dia (Al Junaid) berkata, “Apabila dia (As-Sari) ingin
memberikan manfaat kepadaku, maka dia akan bertanya
kepadaku. Pada suatu hari dia pernah bertanya kepadaku, “Apa
syukur itu?” Aku pun menjawab, “Tidak bermaksiat kepada-Nya
pada saat mendapatkan kenikmatan.” Dia berkata, “Begitu bagus
jawabanmu dan begitu indah ucapkanmu.” Al Junaid berkata,
“Inilah kewajiban bersyukur vaitu, tidak bermaksiat kepada-Nya
pada saat mendapatkan kenikmatan.”
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14718. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Nashr bin Abu Nashr menceritakannya
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin
Muhammad berkata: Ada seseorang yang bertanya kepada Sari
As-Saqathi, “Bagaimana keadaanmu?” Dia pun bersenandung,

“Siapa vang bermalam, sementara cinta tidak terdapat di hatinya #
maka dia tidak akan pernah mengerti bagaimana rasa hancurmya
hati”
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14719. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al
Hasan Al Bagdadi berkata: Ahmad bin Muhammad bin Shalih
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdus menceritakan
kepada kami, Abdus bin Al Qasim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar As-Sari berkata, “Setiap dunia adalah
berlebihan, kecuali lima perkara wyaitu, roti yang
mengenyangkannya, air yang menyegarkannya, pakaian yang
menutupinya, rumah vyang ditempatinya, dan ilmu vyang
dipergunakannya.” Dia berkata, “Tawakal adalah terlepas dari
segala daya dan upaya.”
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14720. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim  menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata:
Aku mendengar As-Sari berkata, “Ada empat hal yang bisa
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mengangkat derajat seorang hamba, yaitu ilmu, adab, menjaga diri
dan amanah.”
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14721. Ja’'far bin Muhammad mengabarkan kepada kamni
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata:
Aku mendengar As-Sari berkata, “Ya Allah, siksa apapun yang
Engkau berikan kepadaku, maka janganlah Engkau siksa aku
dengan kehinaan terhijab (dari diri-Mu).”
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14722. Utsman bin Muhammad bin Al Utsmani
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al
Abbas Al Qurasyi berkata: Bukair bin Muqgatii Al Bagdadi
menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Abbas bin Yusuf Asy-
Svikli menceritakan kepadaku, Ahmad bin Muhammad Ash-Shufi
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar As-Sari bin
Al Mughallis berkata, “Seseorang akan terputus dari Allah, jika dia
memutuskan dua perkara, dan seseorang akan tersambung, jika
dia menyambungkan kepada Allah dengan empat hal. Orang yang
terputus dari Allah karena dua hal adalah berlebihan melakukan
yang sunnah dengan mengabaikan ibadah yang fardhu, dan yang
kedua beribadah dengan amal perbuatan yang nampak, namun
tidak sesuai dengan kebenaran hati. Perbuatan yang dapat
menyambungkan orang-orang yang tersambung adalah berdiam
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dii di rumah, bersemangat dalam mengabdi, sabar dalam
menghadapai segala kesulitan, menjaga karamah.”
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14723. Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub Al Baghdadi
menceritakan kepada kami di dalam kitabnya, dan aku bertemu
dengannya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakannya
kepadaku darinya, Abdullah bin Maimun menceritakan kepadaku,
dia berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan As-Sari bin Al
Mughallis berkata, “Pengertian sabar adalah engkau seperti bumi
yang menanggung beban gunung, anak Adam, dan setiap sesuatu
vang ada di atasnya. la (bumi) tidak pernah menolak semua itu dan
tidak permah menganggapnya sebagai cobaan, bahkan ia
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menganggapnya sebagai nikmat dan pemberian dari Sayyidnya.
Penunaian hukum di atasnya tidak pernah berdampak negatif
padanya.”
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14724. Aku mendengar Muhammad bin Ali bin Hubaisy
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Syakir berkata: Sari As-
Saqathi berkata, “Pada suatu malam aku melaksanakan shalat
sebagai wiridku, setelah itu aku menjulurkan kakiku di dalam
mihrab. Lantas ada yang berseru, ‘Wahai Sari, begitukan caranya
engkau duduk menghadap para raja?’.” Dia berkata, “Aku pun
langsung bersila, kemudian aku berkata, “Demi kemuliaan-Mu, aku
tidak akan menjulurkan kedua kakiku selamanya.”
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14725. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada

kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalaf
menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari aku
masuk menjumpai As-Sari, lalu aku melihat sebuah wadah baru
vang telah pecah di dalam kamarnya. Dia berkata, “Aku hendak
minum di sebuah wadah yang baru itu, lalu aku meletakkannya di
serambi depan agar air itu dingin, lalu aku melihat dalam mimpiku
seorang gadis yang dihiasi, lalu dia berkata, ‘Wahai Sari,
barangsiapa yang melamar orang sepertiku, maka dia bisa
mendinginkan air ini?’ Lalu gadis itu menendang wadah air itu

dengan kakinya. Aku pun terjaga dari tidurku dan ternyata wadah
itu telah terlempar dan pecah.”
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14726. Abu Nashr Zhufar bin Ahmad Ash-Shufi
menceritakan kepada kami, Ali bin Ahmad Ats-Tsa'labi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Faris Al Furghani
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin
Abdul Hamid Al Halabi berkata: Aku mendengar Sari As-Saqathi
berkata, “Barangsiapa yang mengklaim mempunyai ilmu batin,
namun secara hukum dia merusak zhahirmya, maka dia adalah
orang yang keliru.”
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14727. Abu Nashr Zhafar bin Ahmad Ash-Sufi
menceritakan kepada kami, Ali bin Ahmad Ats-Tsa'labi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Faris Al Farghani
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin
Abdul Hamid berkata: Aku mendengar As-Sari berkata,
“Selayakanya bagi seorang hamba, sesuatu vyang paling dia
khawatirkan dari Allah adalah apa yang paling dia merasa aman
dari Tuhannya.”
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14728. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan Al Aththar
menceritakan kepada kami, Abu Al Husain bin Abu Al Abbas Az-
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Zayyat menceritakan kepadaku, kakekku Muhammad bin Al
Mufadhdhal menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar
Sari As-Saqathi berkata, “Janganlah engkau condong kepada
dunia, sehingga hubunganmu terputus dengan Allah. Janganlah
engkau berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sebentar lagi bumi itu akan menjadi kuburanmu.”
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14729. Abu Al Hasan bin Migsam menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Qasim Al Mutharriz
berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata: Aku mendengar As-
Sari berkata, “Sebagian para nabi berkata kepada kaumnya,
‘Tidakkah kalian merasa malu karena banyaknya sesuatu yang
kalian tidak merasa malu?’.” Berkaitan dengan ini, As-Sari berkata,
“Sesuatu yang paling membersihkan dzikirku (dari riva) adalah
ketika aku terhalang (dari manusia).”
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14730. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Muhammad bin Al Hasan menceritakan
kepadaku dirinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata:
Aku mendengar As-Sari berkata, “Hati orang-orang vang
didekatkan kepada Allah berhubungan dengan permulaan.
Sedangkan hati orang-orang vang baik berhubungan dengan
akhirat. Mereka (orang-orang yang baik) berkata, ‘Dengan apa kita
mengakhiri (hidup kita).” Sedangkan mereka (orang-orang yang
didekatkan kepada Allah) berkata, ‘Bagaimana Allah mengawali
(kehidupan) kita’.”
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14731. Dengan sanad ini, dia (Al Junaid) berkata: Aku
mendengar As-Sari berkata, “Aku melihat beberapa manfaat
terdapat di kegelapan malam.”
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14732. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
As-Sari berkata: Abdullah bin Mutharrif berkata, “Mengikhlaskan
amal hingga benar-benar ikhlas lebih berat daripada amalan itu
sendiri. Memelihara amal setelah menjadi ikhlas lebih berat
daripada amalan itu sendiri.”
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14733. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Sa’id bin Utsman
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Membersihkan amalan dari berbagai macam bahaya
lebih berat dari amalan itu sendiri.”
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14734. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan

bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Utsman Al Khayyath

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar As-Sari

berkata, “Barangsiapa yang sibuk dengan bermunajat kepada

Allah, maka manisnya dzikir kepada Allah 7aala mewariskan
pahitnya sesuatu yang diberikan syetan kepadanya.”
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14735. Abu Al Hasan bin Migsam menceritakan kepada

kami, Abu Al Hasan bin Al Abbas menceritakan kepadaku,

kakekku Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dia

berkata: As-Sari As-Saqathi berkata, “Sayangilah para teman(mu),

namun janganlah engkau mempercayakan rahasiamu kepada

mereka. Waspadalah terhadap kejadian yang buruk, dan curigailah
temanmu, sebagaimana engkau mencurigai musuhmu.”
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14736. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam
berkata: Aku mendengar Abu Bakar An-Nassaj berkata: Aku
mendengar As-Sari berkata, “Seandainya aku tahu bahwa dudukku
di rumah lebih baik daripada aku keluar menuju majelis, maka aku
tidak akan keluar. Seandainya aku tahu bahwa dudukku bersama
kalian lebih baik daripada aku duduk di rumah, maka aku tidak
akan duduk di rumah. Akan tetapi jika aku masuk (ke rumah), ilmu
ini menuntutku untuk kalian. Namun jika aku keluar (dari rumah),
maka hakikat ini bertukar pikiran denganku. Jadi, ketika aku
bertukar pikiran, maka aku merasa malu, dan ketika ilmu ini
menuntutku, maka akulah yang dimaksud.”
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14737. Aku mendengar Ibnu Migsam berkata: Aku
mendengar Abu Bakar An-Nassaj berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Barangsiapa yang selalu menunda-nunda amalan, maka
kerugiannya pada Hari Kiamat akan panjang.”
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14738. Aku mendengar Ibnu Migsam berkata: Aku
mendengar Abu Al Qasim Al Mutharriz berkata: Aku mendengar
Al Junaid berkata: Aku mendengar As-Sari berkata: Ibnu Al
Mubarak berkata kepada Al Fudhail bin Iyyadh, “Wahai Abu Alj,
orang-orang menyimpan ilmu terhadap kami, sedangkan engkau
menyimpan hikmah terhadap kami.”
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14739. Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami
di dalam kitabnya, Ibnu Migsam menceritakan kepadaku darinya,
dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata:
Aku mendengar As-Sari berkata, “Aku pernah merasakan sakit di
bagian pencemaan di Tharsus. Lalu para ahli giraah senior
menjengukku, mereka duduk dengan cukup lama, sehingga
membuatku terganggu. Kemudian mereka berkata, ‘Bagaimana
jika engaku berdoa kepada Allah untuk kami?’ kemudian aku
menjulurkan kedua tanganku dan berkata, ‘Ya Allah ajarkanlah
kami etika dalam menjenguk’.”
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14740. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Aqil Al
Warraqg An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al Baladzari
berkata: Aku mendengar Al Umari berkata: Aku mendengar Abu
Bakar Al Athasyi berkata: Aku bertanya kepada Sari As-Saqathi,
“Apa vang diinginkan orang lapar dengan lapar?” Dia balik
bertanya, “Memang apa yang diinginkan orang kenyang dengan
kenyang? Sesungguhnya lapar mewariskan mereka hikmah,
sedangkan kenyang mewariskan mereka salah cerna (dyspepsia).”
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14741. Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami
dalam kitabnya, Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan
kepadaku darinya, Ahmad bin Khalaf berkata: Pada suatu hari aku
masuk menemui As-Sari, lalu dia berkata kepadaku, “Tidakkah
engkau takjub dengan seekor burung pipit, ia mendarat di serambi
depan rumah ini. Aku mengambil suapannya yang kecil. Lalu aku
meremukkannya di telapak tanganku, lantas ia pun mendarat di
ujung jemariku, lalu ia makan. Selang beberapa hari, ia mendarat
lagi di serambi depan, lalu aku meremukkan roti di tanganku,
namun ia tidak mau mendarat di atas tanganku sebagaimana
sebelumnya. Aku pun berpikir tentang rahasia mengapa burung itu
menjadi asing kepadaku. Lantas aku menyadari, bahwa aku telah
memakan garam yang berkualitas, lalu aku berkata dengan suara
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pelan, ‘Aku tidak akan pernah lagi memakan garam’. Lalu burung
itu pun mendarat di tanganku dan makan, kemudian pergi.”
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14742. Aku mendengar Abu Hafsh Umar bin Ahmad bin
Syahin Al Wa’izh berkata: Abdullah bin Ubaidillah berkata: Aku
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mendengar As-Sari berkata: Apa yang aku dapatkan ini adalah
karena berkah dari Ma'ruf Al Karkhi. Aku selesai shalat Id,
kemudian aku melihat Ma’ruf bersama anak kecil yang kusut, lalu
aku bertanya, “Siapakah ini?” Dia menjawab, “Aku melihat anak-
anak sedang bermain, sementara anak ini berdiri bersedih, lalu aku
bertanya kepadanya, ‘Mengapa kamu tidak ikut bermain?’ Dia
menjawab, ‘Aku adalah seorang vatim’.” Aku (As-Sari) bertanya
kepada Ma’ruf, “Menurutmu apa yang akan engkau lakukan untuk
anak ini?” Dia menjawab, “Aku akan pergi mengumpulkan biji-
bijian, lalu dengannya aku akan membelikan jauz (sejenis buah-
buahan vang berkulit keras) untuknya, sehingga dia pun akan
senang.” Aku berkata kepadanya, “Berikanlah anak itu, aku akan
merubah keadaannya.” Ma'ruf berkata kepadaku, “Apakah engkau
mau melakukannya?” Aku menjawab, “lya.” Dia berkata
kepadaku, “Bawalah dia, semoga Allah mencukupkan hatimu (dari

dunia).” Lantas dunia pun sama menurutku walaupun lebih sedikit
dari ini.
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14743. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim
Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad
bin Hamdan An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ismail bin
Abdullah Asy-Syami menceritakan kepada kami, dia berkata: Sari
As-Saqathi berkata, “Ada tiga hal yang termasuk akhlak orang-
orang baik yaitu, melaksanakan kewajiban, menjauhi larangan, dan
meninggalkan kelalaian. Ada tiga hal yang termasuk akhlak orang-
orang baik yang bisa mengantarkan seorang hamba mencapai
ridha Allah, vaitu banyak beristighfar, rendah diri, dan banyak
bersedekah. Ada tiga hal yang termasuk pintu murka Allah, yaitu
bermain-main, becanda dan ghibah. Sedangkan yang kesepuluh
dari setiap tiga hal ini merupakan tiang agama, puncak dan
punuknya, yaitu berprasangka baik kepada Allah.”
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14744. Muhammad bin Abdullah Ar-Razi mengabarkan
kepadaku di dalam kitabnya, Abdul Wahid bin Bakar menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Abu Umar Al
Anmathi berkata: Aku mendengar Ahmad bin Umar Al Khalagani
berkata: Pada hari raya, Sari As-Saqathi keluar bersamaku dari
masjid, lalu dia berjumpa dengan seorang lelaki yang terhormat.
Dia mengucapkan salam kepada lelaki itu dengan salam yang tidak
sempurna. Aku pun berkata kepadanya, “Sesungguhnya ini adalah
si Fulan.” Dia berkata, “Aku mengenalinya.” Aku bertanya
kepadanya, “Lantas mengapa engkau mengucapkan salam dengan
tidak sempurna?” Dia menjawab, “Karena diriwayatkan dari
Nabi €%, bahwa beliau bersabda, ‘Jika ada dua orang muslim
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berjumpa, maka seratus rahmat akan dibagi diantara keduanya.
Sedangkan yang sembilan puluh (diperoleh) karena wajah berseri-
seri diantara keduanya.’ Maka aku ingin dia mendapatkan yang
lebih banyak.”
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14745. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata,
“Aku tidak melihat kelebihan pada diriku dibandingkan seorang
pun.” Ada vang bertanya, “Tidak pula dengan orang yang
menyerupai perempuan?” Dia menjawab, “Tidak pula dengan
orang vang menyerupai perempuan.” Dia berkata, “Aku
mendengar As-Sari berkata, ‘Jika ada satu wiridku yang tertinggal,
maka aku tidak mungkin bisa menggantinya selamanya’.”
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14746. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Fadhl bin Hamdan
berkata: Aku mendengar Ali bin Abdul Hamid Al Ghadha'iri
berkata: Aku mendengar As-Sari berkata, “Barangsiapa yang tidak
mengetahui kadar kenikmatan, maka ia akan dicabut tanpa dia
ketahui. Barangsiapa yang menganggap remeh musibah yang
menimpanya, maka dia akan memperoleh pahalanya.”
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14747. Dia (Ali) berkata: Aku mendengar dia (Sari) berkata,
“Jadikanlah kefakiranmu kepada Allah sebagai cara untuk tidak
membutuhkan kepada selain-Nya”
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14748. Dia (Ali) berkata: Aku mendengar Sari berkata,

“Etika adalah penterjemah akal, mulutmu adalah penterjemah

hatimu, dan wajahmu adalah cermin hatimu, apa yang tersimpan
dalam hati akan nampak di wajah.”
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.- 14749. Dia berkata, “Hati itu ada tiga macam; hati seperti
gunung, tidak ada sesuatu pun yang bisa menggoyahkannya, hati
seperti pohon kurma, akarnya kokoh menghujam, namun angin
dapat menggoyangnya, dan hati seperti bulu yang selalu mengikuti
angin ke kiri dan ke kanan.”

Dia berkata, “Kekuatan yang paling kokoh adalah jika
engkau dapat mengontrol jiwamu. Barangsiapa yang tidak mampu
mendidik jiwanya, maka dia tidak akan bisa mendidik selainnya.
Barangsiapa yang ditaati oleh orang vang lebih tinggi darinya,
maka orang yang lebih rendah dirinya akan taat kepadanya.”

Dia berkata, “Janganlah kau biarkan temanmu di atas
keraguan, dan janganlah engkau meninggalkannya tanpa meminta
kerelaannya. Diantara tanda makrifat kepada Allah adalah
melaksanakan hak-hak Allah dan lebih mendahulukan-Nya
daripada dirinya sendiri dengan kemampuannya. Diantara tanda
istdiraj (memberikan nikmat di dunia, sedangkan di akhirat tidak
mendapatkan apa-apa) adalah buta dari aib diri sendiri. Diantara
(tanda) minimnya sikap kejujuran adalah banyaknya kesalahan.
Sebaik-baik rejeki adalah rezeki yang selamat dari lima hal; dari
dosa ketika bekerja, dari menghinakan diri untuk meminta-minta,
dari menipu dalam memproduksi, dari mengadakan alat
kemaksiatan dan dari bermuamalah dalam kezhaliman. Sebaik-baik
sesuatu ada lima; menangis karena dosa, memperbaiki kesalahan,
menaati Dzat Yang Maha mengetahui perkara ghaib,
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menghilangkan keraguan dari hati, dan engkau tidak melakukan
apa yang diinginkan oleh hawa nafsu.”

Dia berkata, “Ada lima hal yang tidak akan berada di dalam
hati bersama vang lainnya; rasa takut hanya kepada Allah,
berharap hanya kepada Allah, mencintai hanya kepada Allah,

merasa malu hanya kepada Allah, dan merasa senang hanya
dengan Allah.”
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14750. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata:
Aku mendengar As-Sari berkata, “Apabila seseorang memulai
dengan menulis hadits, maka dia akan tenang, dan apabila dia
memulai dengan menulis hadits, kemudian beribadah, maka dia
berhasil.” As-Sari berkata, “Seseorang tidak akan terpuiji, sehingga
dia lebih mendahulukan agamanya daripada syahwatnya.”

Dia (Muhammad) berkata: Aku mendengar Al Junaid bin
Muhammad berkata, “Setiap tiga hari sekali aku mengunjungi As-
Sari dengan kunjungan sunnah. Aku masuk menemuinya, dan dia
sedang merelakan dirinya menghadapi kematian. Lalu aku duduk
di dekat kepalanya, lantas aku menangis, sehingga air mataku
membasahi pipinya. Dia pun membuka kedua matanya dan
menatapku, lalu aku berkata kepadanya, ‘Berikanlah aku wasiat.’
Dia berkata, ‘Janganlah engkau bergaul dengan orang-orang jelek,
dan janganlah engkau sibuk dari Allah karena bergaul dengan

r”

orang-orang pilihan’.

560



Hilyatul Auliya’

z
}O/ d/ - ///o £

g :\msjf’. O :Ju Lwd& S Ly olas

s e e ‘csjm“ SR A CM/T ’

qusu;/cm |

14751. Jafar mengabarkan kepada kami di dalam
kitabnya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin
Muhammad berkata: Aku mendengar As-Sari berkata,
“Barangsxapa vang mengetahui sebab, maka dia akan berhenti
mencari.”
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14752. Ja'far mengabarkan kepada kami di dalam
kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya,

dia berkata: Al Junaid menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
mendengar As-Sari berkata, -disebutkan kepadanya tentang para
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ahli hakikat dari para hamba-, lalu dia berkata, “Makan mereka
seperti makannya orang sakit dan tidur mereka seperti tidurmya
orang vang tenggelam.”
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14753. Ja'far mengabarkan kepada kami di dalam
kitabnya, Muhammad menceritakan kepadaku darinya, Al Junaid
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Ada satu penyakit yang tersembunyi dariku selama
tigapuluh tahun. Demikian itu, karena kami adalah sebuah jamaah
yang berangkat pagi-pagi untuk shalat Jum’at. Kami memiliki
tempat yang telah dikenal sebagai tempat kami. Hampir saja kami
tidak permah mengosongkan tempat tersebut. Lalu pada hari
Jum’at ada salah satu tetangga kami meninggal. Aku pun ingin
sekali mengiringi jenazahnya, maka aku mengiringi jenazahnya
dengan mengorbankan waktuku. Kemudian aku datang hendak
melakukan shalat Jum’at. Ketika aku mendekati masjid, jiwaku
berkata kepadaku, ‘Sekarang mereka melihatmu telah
mengorbankan waktumu dan datang terlambat dari biasanya.’
Maka hal itu pun menjadi beban yang berat bagiku. Lalu aku
berkata kepada jiwaku, ‘Menurutku engkau mempunyai sifat riya
sejak tigapuluh tahun vyang lalu, sementara aku tidak
menyadarinya.” Maka aku pun meninggalkan tempat yang biasa
aku datangi. Lalu aku shalat di beberapa tempat yang berbeda-
beda, agar tidak tempatku tidak diketahui atau semacamnya.”
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14754. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari -
dan dia kagum dengan bait syair berikut ini- berkata,

“Siang dan malam aku tidak pernah merasa bahagia # sehingga
aku tidak peduli apakah malam itu panjang atau pendek.”
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14755. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar
Abu Abdullah Al Mugri berkata di Kufah: As-Sari bin Al Mughallis
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berkata: Ada seorang lelaki bertanya kepada Dairani, “Apa yang
membuatmu kagum dengan pemandangan hijau?” Dia menjawab,
“Apabila hati tenggelam dalam samudera tafakkur, maka
pandangan akan tertutup. Lalu apabila ia melihat pemandangan
yang hijau, maka angin kehidupan akan kembali kepadanya.”
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14756. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Al
Bagilani berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar
As-Sari berkata, “Tidak akan sanggup meninggalkan syahwat,
kecuali orang yang meninggalkan syubhat.”

o\
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14757. Ja’far bin Muhammad mengabarkan kepada kami
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin
Muhammad berkata: Aku mendengar As-Sari berkata, “Apabila
aku turun hendak melaksanakan shalat jama’ah, maka aku
mengingat kedatangan orang-orang kepadaku, lalu aku berkata,
‘Ya Allah berikanlah mereka ibadah, dimana mereka mendapatkan

kenikmatannya, sehingga dengannya Engkau menyibukkan mereka
dariku.”
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14758. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari -

disaat orang-orang disebut- berkata, “Janganlah engkau
melakukan apapun untuk mereka, janganlah engkau meninggalkan
apapun untuk mereka, dan janganlah engkau menyingkapkan

apapun untuk mereka.” Yang dia maksud dengan ucapan ini
adalah, agar semua amalanmu hanya untuk Allah &.
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14759. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar dia (As-
Sari) berkata, “Setiap orang yang menyebutku dengan keburukan,
maka dia berada dalam kewajaran, kecuali seseorang yang sengaja

menyebutku dengan sesuatu, yang mana dia mengetahui jika aku
memiliki kebalikannya.”

Dia (Muhammad bin Ibrahim) berkata: Al Junaid
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan Al
Bazzaz berkata, “Ahmad bin Hanbal berada di sini, dan Bisyr bin
Al Harits ada di sini, sementara kita berharap agar Allah
melindungi kami karena keduanya, namun sekarang keduanya
telah meninggal, dan yang tersisa hanyalah As-Sari, kemudian
akupun berharap agar Allah melindungi kita karena As-Sari.”

W ol Ly 6 -y eva.
Q;J:;;::x;}swwuh,lu i G5

c;m j" JLQ.OJO.J‘U.AMJ ‘/“ CLSJ....J‘
1 JG (L SONE wus «.,.Jm U sl ]

6z~ -
s Lo o~ s 0 PAR |

gﬁ‘&\fﬂ)ccfud\ybwoﬂ&jﬁ
;;33\ sy ol At ;s.ws o U

568



Hilyatul Auliya®

7 0 7 70

JJA}T/&)‘M\J‘JJJCU/)&:JJJ//A Ls"'
.9“{,}\ w)m S Ty C“'J‘ : JGs J.&

14760. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar Abu Ali Al
Hasan Al Bazzaz berkata: Aku bertanya kepada Abdullah Ahmad
bin Hanbal tentang As-Sari, -setelah kedatangannya di Tsaghr-,
maka Abu Abdullah berkata, “Bukankah dia adalah seorang
Syaikh yang dikenal dengan makanan yang baik?” Aku berkata,
“lva.” Dia berkata, “Menurut kami dia sedang berada dalam
perjalanannya sebelum dia keluar.” As-Sari dikenal dengan
makanan yang baik, makanan pokok yang bersih, dan sangat wara
sehingga hal itu terkenal darinya. Kemudian hal itu sampai kepada
Abdullah Ahmad bin Hanbal. Lalu dia berkata, “Bukankah dia
seorang Syaikkh yang dikenal dengan makanan yang baik?”

o Ju A S5 06 v evy

i G e (S s 1 d J 5% (s 2
s;s 'y mj.,.Js J;;J\ uu A Ty

/T’Cs\a‘_},ﬂ‘d.c:}-

A.J.c« b\.s Csb H C:eb

569



Hilyatul Auliya’

14761. Dia (Muhammad) berkata: Al Junaid menceritakan
kepadaku, dia berkata, “As-Sari pernah berkata kepada kami, dan
kami berada di sekitarnya, “Wahai para pemuda, aku ini sebagai
pelajaran bagi kalian. Bekerjalah karena bekerja itu pada masa
muda. Apabila malam sudah mulai gelap, maka dia berusaha
mempertahankan permulaannya (dengan ibadah), kemudian terus
berusaha dan berusaha. Lalu apabila dia telah merasa ngantuk, dia
pun mulai meratap dan menangis.”
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14762. Dia (Al Junaid) berkata: Aku mendengar As-Sari
berkata, “Diantara manusia ada orang yang seandainya separuh
dari mereka meninggal, maka setengah yang lainnya tidak akan
terhalang (untuk melakukan ibadah), dan tidak ada yang
mencukupi aku, kecuali dari mereka.”
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14763. Aku mendengar As-Sari -dan disebutkan sebuah
hadits kepadanya-, lalu dia berkata, “Ini bukanlah termasuk bekal
menuju kuburan.”

As-Sari me-musnadkan dan mendengar dari para alim dan
tokoh hadits terkenal, namun dia tidak berkehendak meriwayatkan
hadits dan tidak banyak hadits yang diriwayatkan darinya. Dia
meriwayatkan dari Husyaim, Sufyan bin Uyainah, Marwan bin
Mu’awiyah, Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan bersama yang
lainnya.
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14764. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
Al Mufid menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad
bin Ubaidah -murid Bisyr bin Al Harits- menceritakan kepada
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kami, As-Sari bin Al Mughallis As-Saqathi menceritakan kepada
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu
Shalih menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasululullah €& bersabda, “Janjimu adalah

apa yang dianggap benar oleh temanmu.”*°
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49 HR Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Sumpah, 1635); Abu Daud
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 3355); dan Al Hakim ( A/
Mustadrak, 4/303)
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14765. Muhammad bin Ali bin Sahl menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Jabir menceritakan kepada
kami, As-Sari bin Al Mughallis dan Daud bin Amr menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Marwan bin Mu'awiyah
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Aiman Al Makki,
dari Ubaid bin Rafa’ah, dari ayahnya, dia berkata: Ketika terjadi
perang Uhud, orang-orang kafir dan musyrik bercerai berai.
Rasululullah & bersabda, “Luruskaniah barisan kalian, sehingga
aku bisa memuji Tuhanku.” Lalu Rasulullah & bersabda,
Allah, bagi-Mu segala puji seluruhnya, tidak ada vang bisa
mengambil apa yang telah Engkau berikan, dan tidak ada yang
bisa memberikan apa vang telah Engkau ambil”>® Kemudian dia
menyebutkan do’a.
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50 HR. Ahmad (Musnad Abmad, 3/424); Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/506); dan
Ath-Thabarani (5/40).

Al Haitsami berkomentar (6/122), “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al
Bazzar. Namun dia merasa cukup dengan Ubaid bin Rifa’ah, dari ayahnya, dan hadits
ini shahih. Beliau bersabda, ‘Ya Allah, bunuhlah orang-orang kafir dari golongan Ahli
Kitab.’ Para periwayat Ahmad adalah para periwayat Ash-Shahih.”
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14766. Aku ceritakan dari Al Hasan bin Ali bin Syahrayar,
dia berkata: As-Sari bin Al Mughallis menceritakan kepadaku,
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dari
Asy-Sya’bi, bahwa Fathimah binti Qais datang menjumpai
saudaranya, vaitu Adh-Dhahak bin Qais. Lalu dia menceritakan
kisah Al Jassasah.
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14767. Aku diceritakan dari Al Hasan bin Ali, As-Sari bin
Al Mughallis menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail
menceritakan kepada kami, dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin
Malik, bahwa Rasulullah g8 bersabda, “Manusia akan senantiasa
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saling bertanya, sehingga mereka berkata, ‘Inilah Allah Yang telah
menciptakan makhluk. Lalu siapakah vang menciptakan-Nya?’"5!
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14768. Aku diceritakan dari Al Hasan bin Ali, As-Sari bin
Al Mughallis menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maimun
menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar, dia berkata: Rasulullah g keluar menemui kami, beliau
memegang dua buah barang, lalu beliau bersabda, “/ni adalah
Kitab dari Allah...” kemudian dia menyebutkan kelanjutan hadits.>2

Asyaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dzikir orang yang telah
Allah 7a‘ala ikhlaskan mereka dengan keikhlasan dzikir-Nya, dan
menganugerahi mereka dengan kebaikan dari-Nya, lalu Allah

S1 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Berpegang Teguh, 7296);
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman,132)

52 Hadits ini Aasan.

HR. At-Tirmidz (Sunan At-Timnidzi, pembahasan: Takdir, 2141); dan Ibnu Abi
Ashim (As-Sunnah, 348 ).

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif.
Demikian juga dalam Dzlal Al Jannah, takhrij As-sunnah, karya Ibnu Abi Ashim.
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memperlihatkan kepada mereka rahasia yang tersimpan di sisi-
Nya, sangatlah banyak dan panjang. Karena Al Haq # dalam
setiap kurun dan masa mempunyai orang-orang yang bersemangat
dan  berlomba-lomba (dalam  kebaikan), ketika Dia
memperdengarkan mereka kenikmatan khithabNya, sebagaimana
firman Allah 72k, “Berlomba-lombalah kalian dalam kebaikan,
karena hanya kepada Allah tempat kembali kalian semuanya. ” (Qs.
Al Maa idah [5]): 48)

Sebelumnya telah disebutkan nama-nama tokoh besar oleh
Abu Sa’d Ahmad Ibnu Muhammad bin Ziyad bin Al Arabi dalam
kitabnya yang berjudul “7habagat An-Nussak®. Jadi, cukuplah
kiranya memberikan perhatian dengan menyebutkan dan
menceritakan mereka.

Aku diminta untuk menyebutkan sebagian nama-nama
mereka, tanpa menyertakan keadaan dan perkataan mereka,
dengan meringkas kitab tersebut. Aku memohon pertolongan
kepada Allah & untuk menyebutkan sebagian nama-nama mereka

dalam kitabku ini. Dia-lah sebaik-baik penolong, dengan-Nya
adanya daya dan upaya.

(468). IBRAHIM BIN SYAMMAS

Diantara tokoh yang tidak sebutkan adalah Ibrahim bin
Syammas As-Samarqgandi. Dia tinggal di Baghdad, terkenal dengan
ibadah yang konsisten, dan disebut sebagai orang yang bingung
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dalam cinta (kepada Allah). Dia meriwayatkan hadits secara
musnad.
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14769. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali Al Barbahari menceritakan kepada kami, [brahim
bin Syammas menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ziyad bin
An’am, dari Sulaiman bin Amar, dari Muslim bin Yasar, dari Abu
Hurairah, dari Nabi €&, beliau bersabda, “ Tahukan kalian kerajaan
vang telah diberikan kepada Sulaiman. Sungguh hal itu tidak
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menambahnya, kecuali lebih khusyu. Dia tidak pernah mengangkat
pandangannya ke langit karena kbusyu kepada Tuhannya.”>3

(469). MUHAMMAD BIN AMR AL MAGHRIBI

Diantara mereka adalah Muhammad bin Amr Al Maghribi.
Dia semangat dalam beribadah dengan musyahadah kepada
Tuhannya dan menjauhi orang-orang yang menikmati kehidupan
dunia.
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53 Sanadnya dha'if

HR. Al Khatib ( Tarikh Baghdad, 6/100).

Dalam sanadnya terdapat Ismail bin Ayyas, Abu Utbah. Adz-Dzahabi
berkomentar, “Dia dha’if, keculi As-Syamiyyin. Abdurrahman bin Ziyad bin An’am Al
Hriqi dha’if sebagaimana dalam At-Taqrib.”
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14770. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Ahmad Al Farisi menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah berkata,
“Muhammad bin Amr Al Maghribi selama delapan belas hari tidak
menyicipi apapun, tidak makanan dan tidak pula minuman. Aku
tidak melihat orang yang lebih shalih daripada dia di Mesir.”
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14771. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, [brahim
bin Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr
Al Maghribi menceritakan kepada kami. Dia pernah makan selama
bulan Ramadhan hanya dua kali tanpa adanya beban, dia makan
pada setiap lima belas hari.

Dia banyak meriwayatkan secara musnad.
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14772. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Amr Al Maghribi menceritakan kepada
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kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dia berkata: Istri Abu Umamah
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Umamah adalah orang
vang gemar bersedekah dan menghimpunnya. Dia tidak permah
menolak orang yang meminta, walau hanya memberikan satu
bawang putih, satu butir kurma atau apapun yang bisa dimakan.
Pada suatu hari ada seorang pengemis yang datang menemuinya,
-waktu itu dia sedang memiliki banyak kebutuhan dan dia hanya
mempunyai tiga dinar saja-, lalu pengemis itu meminta
kepadanya, maka dia pun memberinya satu dinar. Kemudian
datang lagi pengemis yang lain, lantas dia pun memberinya satu
dinar. Kemudian datang lagi pengemis yang lain, lantas dia pun
memberinya satu dinar.

Istrinya berkata, “Aku pun marah dan berkata, ‘Mengapa
tidak engkau sisakan untuk kami sedikit pun?’ Dia lantas tidur
qailulah (tidur sebelum Zhuhur).” Istrinya melanjutkan, “Ketika
adzan Zhuhur dikumandangkan, aku membangunkannya. Dia pun
langsung berwudhu dan pergi ke masjid.” Istrinya berkata, “Aku
pun kasihan kepadanya -dan dia sedang berpuasa-. Lalu aku
berhutang dan menyiapkan makan malam dan menyalakan lampu
untuknya, kemudian aku pergi ke tempat tidumya untuk
mengantarkan makanan kepadanya. Tiba-tiba di tempat tidurnya
itu terdapat dinar, lantas aku menghitungnya, ternyata berjumlah
tiga ratus dinar.” Dia melanjutkan, “Aku berkata, ‘Tidaklah dia
melakukan apa yang telah dia lakukan, kecuali dia mempercayai
apa yang telah dia tinggalkan’. Dia kembali setelah shalat Isya.”

Istrinya melanjutkan, “Ketika dia (Abu Umamah) melihat
hidangan dan lampu, dia pun tersenyum dan berkata, ‘Ini adalah
kebaikan dari sisi-Nya’.” Istrinya berkata, “Aku berdiri di arah
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kepalanya sehingga dia selesai makan malam. Kemudian aku
berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu, engkau meninggalkan
nafkah ini dengan tercecer dan engkau tidak mengabarkan
kepadaku, maka aku merapihkannya.’ Dia bertanya, ‘Nafkah apa?
Aku tidak meninggalkan apapun’.” Istri melanjutkan, “Lalu aku
mengangkat tempat tidurnya. Ketika dia melihatnya, dia
bergembira dan merasa sangat takjub.” Istrinya melanjutkan, “Aku
berdiri, lalu aku memotong tali ikat pinggangku dan aku serahkan
kepadanya.” Ibnu Jabir berkata, “Aku pernah bertemu dengan
istrinya itu di masjid Himsh, dia sedang mengajar Al Qur an,
Sunnah, dan fara‘idh kepada para wanita serta memberikan
pemahaman keagamaan kepada mereka.”
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14773. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu
Amr Al Maghribi menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhajir menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Halbas, Abu Idris Aidzullah menceritakan
kepada kami, dia berkata: Musa #& berkata, “Wahai Tuhanku,
siapakah orang yang ada di bawah naungan-Mu pada hari tidak
ada naungan, kecuali naungan-Mu?” Dia (Allah) berfirman,
“Merekah adalah orang-orang yang Aku ingat dan mereka
mengingat-Ku, mereka saling mencintai karena keagungan-Ku.
Merekalah orang-orang yang berada di bawah naungan-Ku pada
hari tidak ada naungan, kecuali naungan-Ku.” Musa berkata,
“Wahai Tuhanku, siapakah orang-orang pililhan-Mu dari para
hamba-Mu?” Allah berfirman, “Setiap orang yang hatinya
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bertakwa dan kedua tangannya bersih (dari perbuatan dosa), dia
tidak menikahi saudaranya, berjalan dengan rendah diri dan
berkata benar. Gunung akan binasa sementara dia tidak akan
pemah binasa.” Dia berkata, “Wahai Tuhanku, siapa yang akan
menempati tempat yang suci disisi-Mu (surga)?” Allah berfirman,
“Mereka adalah orang-orang yang matanya tidak pernah melihat
zina (sesuatu yang diharamkan), tidak mencampurkan hata mereka
dengan riba dan tidak pemah melakukan suap terkait dengan
hukum mereka. Hati mereka benar dan lisan mereka jujur.
Merekalah orang-orang yang akan menempati tempat-Ku yang

suci.”>4
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54 Sanadnya dha iflagi munqati’. Atsar ini termasuk Israiliyyat.
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14774. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami,
Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Amr Al Maghribi menceritakan
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kepada kami, Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Abu Bakar bin Mutharrif bin Abdurrahman bin
Auf, dia berkata: Aisyah berkata: Rasulullah & bermalam di
rumahku, kemudian beliau bangun. Aku pun merasa kesepian
karena ditinggal beliau, lalu aku mendengar suara beliau sedang
shalat. Aku pun berwudhu, kemudian aku mendatangi beliau dan
shalat di belakang beliau. Lantas Rasulullah € berdoa dengan doa
vang dikendaki oleh Allah pada malam itu, lalu muncullah cahaya,
sehingga menerangi seisi rumah seluruhnya. Lantas cahaya itu
menyinari selama yang dikehendaki oleh Allah, kemudian sima.
Sedangkan Rasulullah & masih berdoa, kemudian beliau diam
selama yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian datang lagi cahaya
yang lebih terang dari cahaya sebelumnya, bahkan seandainya ada
biji sawi di rumahku dan aku hendak memungutnya, niscaya aku
dapat memungutnya. Kemudian Rasulullah g beranjak.

Aisyah melanjutkan: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
cahaya apakah yang aku lihat tadi?” Beliau balik bertanya,
“Apakah tadi engkau melihatnya wahai Aisyah?’ Aku menjawab,
“lya, wahai Rasulullah.” Beliau menjawab, “Aku memohon kepada
Allah untuk umatku, lalu Dia memberikan sepertiga untuk mereka,
lalu aku memuji dan bersyukur kepada-Nya. Kemudian aku
memohon sisanva, lalu Dia memberiku sepertiga vang kedua, lalu
aku memuji dan bersyukur kepada-Nyva. Kemudian aku memohon
kepada-Nva sepertiga vang ketiga, lalu Dia memberikannya
kepadaku, lalu aku memuji dan bersyukur kepada-Nya.”>®

55 Hadits ini dhaif
Di dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak aku temukan biografinya.
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(470). BASYIR ATH-THABARI

Diantara mereka adalah Basyir Ath-Thabari. Dia tinggal di
Svam. Dia menjaga apa vang diujikan kepadanya, dan berserah
diri atas cobaan yang menimpanya.
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14775. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu
Bakar bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amr Al Kindi
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bangsa Romawi menyerang
beberapa kerbau milik Basyir Ath-Thabari, kira-kira berjumlah
empat ratus ekor kerbau. Lalu aku, dia dan anaknnya
mengendarainya, lantas para budaknya menemui kami, mereka
adalah orang yang menjaga kerbau-kerbau tersebut, dan diantara
mereka ada yang berkhianat, mereka berkata, “Wahai tuan kami,
kerbau-kerbau itu kabur.” Basyir Ath-Thabari berkata, “Kalian juga
pergilah bersama mereka, kalian merdeka karena Allah.” Lalu
anaknya berkata kepadanya, “Wahai ayahku, engkau telah
membuat kami fakir.” Basyir berkata, “Diamlah wahai anakku,
sesungguhnya Tuhanku sedang mengujiku, maka aku inginkan Dia
menambahnya.”
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(471). KHUZAIMAH AL ABID

Diantara mereka adalah khuzaimah Al Abid. Dia berasal
dari Bashrah. Dalam hidupnya dia meninggalkan ikhtiarnya dan
menetapi kelemahan dan kefakirannya.
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14776. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan
bin Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain bin
Yahya bin Katsir Al Anbari menceritakan kepadaku, dari
Khuzaimah bin Muhammad Al Abid, dia berkata: Ada seorang

590



Hilyatul Auliya®

nabi dari golongan para nabi yang berjumpa dengan seorang lelaki
vang disingkirkan oleh keluarganya karena mendapatkan cobaan.
Nabi itu berkata, “Wahai Tuhanku, ini adalah hamba-Mu, andai
saja Engkau memindahkan dia dari keadaannya yang sekarang.”
Kemudian Allah 7a‘a/a menurunkan wahyu kepadanya, agar dia
bertanya kepada lelaki, apakah dia ingin Aku (Allah)
memindahkannya? Nabi itu bertanya, “Wahai tuan, apakah engkau
ingin Allah memindahkanmu dari keadaanmu ini pada keadaan
vang lainnya?” Lelaki menjawab, “Apakah Allah memberikan
pilihan? Hal itu terserah Dia.”>¢

(472). QADIM AD-DAILAMI

Diantara mereka adalah Qadim Ad-Dailami. Dia bersahabat
dan menemani Al Fudhail bin lyadh. Dia mengambil jalan Al
Fudhail dalam kepatuhan dan kekhusyuan.

.xp;iu, KV \,L,.b- cg,f B35 -y gvvy

Iy
/.»/ rr 2

::,.E :j\g :\_,Lj\ isalzfﬂ‘ (JL'; LS‘::L; ‘C)’-‘-"‘"’J‘ :J:

56 Sanad atsar ini dha’iflagi mungati’. Kisah ini termasuk Israiliyyat.
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14777. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain
menceritakan kepadaku, Qadim Ad-Dailami Al Abid menceritakan
kepadaku, dia berkata, “Aku bertanya kepada Al Fudhail bin
Iyadh, ‘Siapakah orang yang rela dengan (ketentuan) Allah?’ Dia
menjawab, ‘Orang vang tidak suka berada pada selain
kedudukannya yang telah dijadikan di dalamnya’.”

e

e ‘CSJ"U‘ ﬁ) Sl B3 —y £YYA

-
b - @ 2 Lo

-

O l'«-»b % 96 16 o G.gi 6)\,.9

I'd

o G 2 sl Gy s

”~
g

2350 bgle U G 5 0S5 v«%? 8

P4

5\\

C



Hilyatul Auliya®

/

- JG cdﬂb.f :g.lé :JLB 453\},}) i—’m’ R

o 06 R of a1 G el
Ay o 4k ol s :(5\5 U3 s

9

G 1 W 56 ¢§ X o™i
A U JGS 106 {5.9 YOt
Jesl 2Bz Jet oG :w; Xms )

14778. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Al Junaid menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hammam
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Al Husain menceritakan
kepada kami, Qadim Ad-Dailami menceritakan kepadaku, dia
berkata: Abid menceritakan kepadaku (dia berkata): Ada yang
datang menemui kita dari Bukhara yang memiliki kunyah Abu Al
Hasan, dia berkata: Pada suatu hari seorang rahib berkata
kepadaku, “Sungguh tidak akan terputus hubungan orang-orang
vang beramal lagi menginginkan Allah sesuai kadar pengetahuan
mereka terhadap hukuman-Nya. Sungguh tidak pemah samar
kegigihan dan keletihan atas mereka terhadap apa vyang
menyusahkan mereka, yaitu masuk ke dalam pengawasan-Nya,
dan mengharap untuk mencapai keridhaan-Nya.” Dia (Abu Al
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Hasan) berkata: Aku berkata, “Berilah aku nasihat.” Rahib itu
menjawab, “Nasihat dalam diri kami dan kalian berpadu, jika kita
sama-sama meminta nasihat.” Dia berkata: Aku bertanya,
“Bagaimana bisa demikian?” Rahib itu menjawab, “Kelemahan
tubuh setelah kuat dan melemahnya anggota badan setelah
kokoh.” Dia (Abu Al Hasan) berkata: Aku bertanya, “Apa
hubungan ini dengan apa vang aku tanyakan kepadamu?”
Kemudian dia menangis, dan berkata, “Perpindahan beberapa
keadaan karena pergerakan waktu, maka pada saat itu, ajal habis
dan amalan terputus.”

(473). AHMAD BIN AL GHAMR

Diantara mereka adalah Ahmad bin Al Ghamr. Dia terjaga
dari perbuatan dan perkataan yang sia-sia, serta dikuatkan dengan
kesabaran dan keteguhan.
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14779. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad Al Athasyi menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Aun bin Ibrahim
bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin
Al Ghamr Al Himshi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
mendengar Muhammad bin Al -Mubarak Ash-Shuri berkata: Aku
bertanya kepada seorang rahib, “Kapankah seseorang itu sampai
kepada tingkatan kebahagiaan bersama Allah?” Dia menjawab,
“Jika cintai kepada-Nya telah bersih, dan muamalah antara seorang
hamba dengan Allah telah murni.” Dia (Ibnu Al Mubarak) berkata:
Aku bertanya, “Kapan kecintaan itu bisa bersih dan muamalah
telah mumi?” Dia menjawab, “Jika kedukaan telah berpadu, lalu
dia berada dalam ketaatan.” Aku bertanya, “Kapan kedukaan itu
berpadu, lalu dia berada dalam ketaatan?” Dia menjawab, “Jika
beberapa duka telah berpadu menjadi satu.” Aku bertanya, “Wahai
rahib, dengan apa engkau dibantu atas minimnya makanan?” Dia
menjawab, “Dengan menyelidiki pekerjaan dan memperhatikan
pakaian.” Aku berkata, “Nasihatilah aku secara singkat.” Dia
berkata, “Makanlah dari yang halal dan diamlah sesukamu.” Dia
(fbnu Al Mubarak) berkata: Aku bertanya kepadanya, “Dimanakah
jalan menuju ketentraman itu?” Dia menjawab, “Terdapat dalam
menentang hawa nafsu.” Aku bertanya, “Kapan seseorang
mendapatkan ketentraman? Dia menjawab, “Ketika pertama kali
kaki dipijakkan di surga.” Aku bertanya, “Dengan apa aku bisa
memintasi jalan menuju Allah?” Dia menjawab, “Dengan selalu
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begadang dan dahaga di siang hari.” Aku bertanya kembali, “Apa
tanda-tanda ilmu? Dia menjawab, “Takut dan simpati.” Aku
bertanya, “Lalu apa tanda-tanda bodoh?” Dia menjawab, “Tamak
dan keinginan.” Aku bertanya, “Apa tanda-tanda sifat wara?” Dia
menjawab, “Lari dari tempat syubhat.” Aku bertanya, “Apa vang
menahanmu di tempat ini?” Dia menjawab, “Telah sampai
padaku, bahwa barangsiapa yang berjalan di muka bumi, maka dia
akan tergelincir. Lalu aku sangat terkejut, sehingga aku meminta
perlindungan kepada yang ada di langit dari fimah orang yang ada
di bumi. Hal itu karena, mereka (penghuni bumi) adalah para
pencuri akal, sehingga aku takut mereka akan mencuri akalku.”
Aku bertanya kepadanya, “Dari mana engkau makan di tempat
peribadatan ini?” Dia menjawab, “Benih yang aku tabur dari benih
Dzat yang Maha lembut lagi Maha mengawasi.” Dia melanjutkan,
“Sesungguhnya Dzat yang menciptakan batu penggiling akan
datang dengan membawa tepung.” Dia (Tonu Al Mubarak) berkata:
Lalu dia menunjuk pada gigi gerahamnya, kemudian berkata,
“Barangsiapa yang dianugerahi berbaik sangka kepada Allah,
maka dia akan diberikan ketentraman ini.”

Ibrahim bin Al Junaid berkata: Syaikh dari para penuntut
ilmu menyenandungkan syair kepada sebagian yang lainnya,

“Perindu dunia tidak akan selamat dari kehinaan
dan dja tidak akan keluar darinya dengan tanpa dahaga

Berapa banyak para raja yang kekuasaannya dihilangkan oleh
kematian

lalu dia dikeluarkan dari perlindungannya yang berada di bawah
bavangannya.”
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(474). BISYR BIN BASYSYAR

Diantara mereka adalah Bisyr bin Basysyar Al Mujasyi’i. Dia
termasuk dari golongan orang-orang yang berpuasa lagi menetap
di masjid. Kisahnya telah disebut pada bagian generasi yang gemar
melakukan shalat malam. |
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14780. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu
Bakar bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Husain menceritakan kepadaku, Ammar bin Utsman menceritakan
kepadaku, Bisyr bin Basysyar Al Mujasyi'i —dia termasuk golongan
orang yang ahli ibadah- menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
pemah berjumpa dengan tiga orang vang ahli ibadah di Baitul
Maqdis, lalu aku berkata kepada salah seorang dari mereka,
“Berilah aku nasihat.” Dia berkata, “Tempatkanlah dirimu
bersamaan dengan takdir di manapun engkau menempatkannya,
karena hal itu bisa membuat hatimu lega dan kesusahanmu
berkurang. Jangan sampai engkau membenci hal itu, karena
kemurkaan (Allah) akan menimpamu, sementara engkau
melalaikannya, tidak menyadarinya.” Aku berkata kepada yang
lainnya, “Berilah aku nasihat.” Dia berkata, “Aku bukanlah
penasihat yang bisa menasihatimu.” Aku berkata, “Semoga Allah
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memberikan manfaat dengan wasiatmu.” Dia pun berkata, “Jika
engkau tidak mau, kecuali (ingin mendapatkan) nasihat, maka
jagalah (nasihat)ku vyaitu, mintalah keridhaan-Nya dengan
meninggalkan larangan-Nya, karena hal itu bisa lebih cepat
menyampaikanmu kepada kedekatan di sisi-Nya.” Kemudian aku
berkata kepada orang ketiga, “Berikanlah aku nasihat.” Tiba-tiba
dia menangis, lalu dia berurai air mata, kemudian dia berkata,
“Wahai keponakanku, janganlah engkau mencari pengaturan
selain pengaturan-Nya untuk urusanmu, (jika engkau melaku kan
hal itu), maka engkau akan binasa, dan tersesat bersama orang
yang tersesat.”

(475). MUJAHID ASH-SHUFI

Diantara mereka adalah Mujahid Ash-Shufi. Dia termasuk
golongan orang-orang yang merasa bahagia dengan berdzikir
kepada-Nya lagi menjauhi selain-Nya.
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14781. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan
kepada kami, Abu Turab Az-Zahid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Mujahid Ash-Shufi berkata, “Jadikanlah Allah sebagai
teman, kesampingkanlah manusia, dan rangkullah kefakiran.
Barangsiapa yang menjadikan Al Qur'an sebagai tempat
bicaranya, doa sebagai utusannya, malaikat sebagai teman
duduknya, dan Allah sebagai teman sejawatnya, maka janganlah
engkau mengkhawatirkan pekerjaannya.”
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(476). ABU AL ABYADH

Diantara mereka ada yang memiliki Aunyah Abu Al
Abyadh. Dia selalu menyendiri dari manusia, hartanya
disedekahkan dan dipinjamkan, dan dia menjadikan hak atasnya
sebagai kewajibannya.
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14782. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami,
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami, Ali bin Ghannam
menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Al Jazari menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abu Al Abyadh -dia adalah seorang ahli
ibadah yang wara- mengirim surat kepada sebagaian saudaranya,
isinya adalah, “Salamun ‘alaik wa rahmatullaah, sesungguhnya aku
memuji Allah kepadamu yang tidak ada tuhan selain Dia. Amma
ba'd, sesungguhnya engkau tidak akan dibebani dengan urusan
dunia, kecuali satu orang saja. Jika engkau menjaganya, maka
kerusakan selainnya tidak akan berbahaya bagimu. Ketahuilah,
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bahwa engkau tidak akan selamat dari dunia, sehingga engkau
tidak mempedulikan apa yang engkau makan dari yang merah dan
yang hitam.”

(477). AHMAD AL MAIMUNI
(478). AHMAD AL MAUSHILI

Diantara mereka adalah Ahmad Al Maimuni dan Ahmad Al
Maushili. Keduanya adalah orang yang ahli ibadah, berasal dari
negeri Syam. Keduanya ingin meminum minuman para perindu

Allah.
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14783. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Ja'far bin
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ahmad Al Maimuni,
dia berkata: Aku mendatangi Ahmad Al Maushili, lalu aku berkata,
“Aku telah memberikan sebuah hadits kepadamu.” Dia berkata,
“Berikanlah aku, karena adakalanya ada tambahan yang datang
kepadaku dari Allah Subahanahu, lalu aku mengamalkannya, dan
adakalanya aku akan menarik nafas dan meninggal.” Aku berkata
kepadanya, “Telah sampai kepadaku dari Abu Al Aliyah, bahwa
dia berkata, ‘Aku pernah membaca beberapa kitab satu hadits
yang bisa mengusir kantukku dan menghilangkan syahwatku. Aku
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membaca di sebagian kitab, ‘Wahai orang-orang vang telah
mencapai derajat makrifat dari golongan umat -Muhammad,
bersegeralah (mempersiapkan diri) untuk suatu tempat’.” Dia
(Ahmad Al Maushili) berkata, “Ketika aku mengatakan, ‘Wahai
orang-orang vang telah mencapai derajat makrifat’, maka rona
wajahnya menjadi pucat pasi, kamudian memerah, kemudian
menghitam, kemudian pingsan. Aku melanjutkan berkata,
‘Bersegeralah (mempersiapkan diri) untuk suatu tempat yang
tanahnya adalah permata hijau, di atasnya bergantungan pohon-
pohon surga dengan buah-buahannya’. Ketika dia pingsan, aku
berdiri dan meninggalkannya.”

(479). ARIF AL YAMANI

Diantara mereka adalah Arif Al Yamani. Dia adalah
seorang yang menjauhi kelompok dan individu demi menjaga diri
dari berpaling dan kekurangan (dalam beribadah).
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14784. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Mahmud menceritakan kepada kami, dari Yusuf
bin Said bin -Muslim, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Bakkar
berkata: Aku mendengar Arif Al Yamani berkata, “Sesungguhnya
diantara cara Allah untuk manjauh dari seorang hamba adalah Dia
menyibukannya dengan apa yang tidak bermanfaat baginya.”

(480). ARFAJAH AL KUFI

Diantara mereka adalah Arfajah Al Kufi. Dia masyhur
dikalangan orang-orang vang shalat lagi dikenal dikalangan ahli
ibadah.
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14785. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Al Junaid menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin Tamim, dia
berkata: Ada seorang pemuda dari Kufah yang ahli ibadah
bemama Arfajah. Dia menghidupkan malam dengan shalat. Pada
suatu malam, sebagian dari kalangan sahabatnya mengunjunginya.
Orang itu meminta izin kepada ibunya untuk menemuinya, lalu
ibunya pun mengizinkannya. Wanita tua itu berkata, “Pada saat
malam mulai larut, ketika aku sedang tertidur, aku (bermimpi)
bertemu dengan beberapa orang, mereka berkata, ‘Wahai ummu
Arjafah, kenapa kamu memberikan izin untuk menemui Imam
kami pada malam ini?’.”
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(481). AMR AL BAJALI

Diantara mereka adalah Amr bin Jabir Al Bajali. Dia adalah
seorang vang majdzub (sangat merindukan Allah), kemudian
menjadi seorang yang mahbub (sangat dicintai).
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14786. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu
Tsabit Al Khaththab menceritakan kepadaku, dia berkata: Raja"
bin Isa menceritakan kepadaku, dia berkata: Amr bin Jarir berkata
kepadaku, “Tahukah kamu, apa vyang menyebabkan aku
bertaubat? (Yaitu) aku pergi ke kota Kufah, lalu ketika aku akan
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melakukan maksiat, ada suara yang menyeru kepadaku, “ Tiap-tiap
diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.” (Qs. Al
Mudatstsir [74]: 38)

(482). MUHAMMAD BIN ABU AL QASIM

Diantara mereka adalah Muhammad bin Abu Al Qasim Al
Hasyimi. Dia maula Bani Hasyim, dia juga termasuk golongan
orang-orang Yang merasa senang dengan berdzikir kepada-Nya
dan terkenal diijabah doanya.
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14787. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Amr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin
Abu Al Qasim maula Bani Hasyim -usianya hampir mendekati
seratus tahun-, dia berkata: Ada seorang hamba yang menasihati
seorang vang lalim, lalu dia memerintahkan (agar dia dihukum),
lantas kedua tangan dan kakinya dipotong, kemudian dia
membawa ke tempat peribadatannya. Para sahabatnya datang
menemuinya untuk menghibumya, namun dia berkata, “Janganlah
kalian menghiburku, tetapi berilah ucapan selamat kepadaku atas
apa vang Allah giring kepadaku .” Kemudian dia berkata, “Wahai
Tuhanku, aku telah berada di tempat yang disukai, aku juga
melihat beberapa keajaiban. Wahai Tuhanku, Engkau
memperlihatkan cinta-Mu melalui nikmat-Mu kepada orang yang
menyakiti-Mu, lalu bagaimana Engkau akan memperlihatkan cinta-
Mu kepada orang yang merasakan sakit karena-Mu.”
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(483). SABBA’ AL MAUSHILI

Diantara mereka adalah Sabba’ Al Maushili. Dia adalah
orang yang memiliki bagian yang indah dalam bersenang-senang
dengan melatih diri untuk mendapatkan kesenangan (bersama
Allah).
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14788. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al Abdi
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu
Bakar Al Qurasyi menceritakan kepadaku, Aun bin Ibrahim
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Madha" bertanya
kepada Sabba’ Al Maushali, “Wahai Abu Muhammad, kepada apa
kezuhudan mereka akan sampai?” Dia menjawab, “Kepada
merasa senang bersama Allah.”
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(484). MUHAMMAD AN-NUMAIRI

Diantara mereka adalah Muhammad bin Siba’ An-Numairi.
Dia termasuk orang-orang yang masyhur dengan selalu berdzikir
kepada-Nya dan merasa senang dengan rahmat-Nya.
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14789. Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada
kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al -Mutsanna bin -Mu'adz Al Anbari menceritakan
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Siba’ An-Numairi
menceritakan kepadaku; dia berkata: ketika Isa Ibnu Maryam &
berjalan di sebuah negeri di kota Syam, tiba-tiba turun hujan yang
sangat lebat, guruh dan petir yang sangat keras, kemudian dia
meminta tempat untuk berteduh, lalu disediakan untuknya sebuah
tenda dari kejauhan, kemudian dia mendatangi tenda itu, temyata
di dalamnya terdapat seorang wanita. Dia pun menjauhi wanita itu,
dan memilih berteduh di sebuah gua dalam gunung. Namun
temyata di dalam gua itu terdapat seekor singa, kemudian dia
meletakkan tangannya dan berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau
menjadikan setiap sesuatu tempat kembali, namun Engkau tidak
memberiku tempat kembali.” Dzat Yang Maha mulia
menjawabnya, “Tempat kembalimu di sisi-Ku berada dalam tempat
vang mapan dari rahmat-Ku. Pada Hari Kiamat nanti, Aku akan
menikahkanmu dengan seratus orang bidadari yang Aku ciptakan
dengan kekuasaan-Ku. Aku akan menjamumu di dalam
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singgasanamu selama empat ribu tahun, satu harinya adalah
seperti umur dunia, dan Aku akan perintahkan penyeru untuk
berseru, ‘Manakah orang-orang zuhud di dunia, kunjungilah
singgasana seorang yang zuhud Isa Ibnu Maryam &’.”

(485). MISKIN ASH-SHUFI

Diantara mereka adalah Miskin bin Ubaid Ash-Shufi. Dia
bersahabat dengan para sahabat Ibrahim bin Adham, sehingga dia
menempuh jalannya dalam ketauhidan dan kezuhudan.
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14790. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan
Al Abdi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain Al Burjulani
menceritakan kepadaku, Miskin bin Ubaid Ash-Shufi menceritakan
kepadaku, dia berkata: Al Mutawakkil bin Al Husain Al Abid
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibahim bin Adham berkata,
“Zuhud ada tiga bagian yaitu, zuhud wajib, zuhud keutamaan dan
zuhud selamat. Zuhud waijib adalah zuhud terhadap perkara yang
haram, zuhud keutamaan adalah zuhud terhadap perkara yang
halal, dan zuhud selamat adalah zuhud terhadap perkara yang
syubhat.”

(486). ABU AYYUB

Diantara mereka adalah Abu Ayyub. Dia adalah maula Bani
Hasyim. Dia bersahabat dengan para ahli hikmah, dan dia banyak
mempelajari tentang tempat kembali.
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14791. Ayahku menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid
menceritakan kepada kami, Abu Ayyub maula Bani Hasyim
menceritakan kepada kami, sebagian dari mereka berkata,
“Barangsiapa yang melihat dunia dengan mata ibrah (mengambil
pelajaran), maka dia akan menjauh dari mata hatinya, dengan
kadar kelalaian. Barangsiapa yang Allah sinari hatinya dengan -
cahaya pelita ibrah, maka dia tidak akan menjemukan pikiran.
Barangsiapa yang tidak menjemukannya, maka cahaya pelita
ibrahnya tidak akan dipadamkan.” Dia berkata, “Waspadailah
mengutamakan kuantitas dan cenderung pada identitas.
Ketahuilah, usaha itu ada dua macam. Salah satunya adalah
tafakkur yang menyakitkan. Jika kamu memposisikan dirimu pada
posisi yang rendah dan ketenangan. Para ulama dunia dan para
pencari akhirat sepakat agar mengerahkan usaha untuk
mendapatkan ketenangan, maka janganlah kamu menjauhi kedua
golongan itu. Ketahuilah, bahwa yang paling utama dari kedua
golongan itu untukmu adalah kamu melakukan untuk akhirat.
Diantara usaha mereka adalah mencari apa yang ada di sisi Tuhan
mereka. Mereka menyerahkan jiwa mereka untuk tekun dalam
tafakkur yang menyakitkan, dan mereka melakukan amalan-
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amalan yang memberatkan badan mereka. Jika kamu memilih
jalan mereka, maka bulatkanlah keinginanmu agar akalmu bisa
fokus, sehingga berpencar di antara langit dan bumi. Ketahuilah,
bahwa bangunan hati adalah bangunan yang tidak mencegah
untuk memerangi musuhnya, dan tidak akan lemah dengan
permusuhannya untuk memeranginya. Kamu telah diberikan
pengganti ulama dengan penyakit dan obatmu, dan dia menjadi
sebab sebagai obat bagimu, dan pemutus manfaat obat darimu.”

(487). ABU ABDULLAH AL BARRANI

Diantara mereka adalah Abu Abdullah Al Barani. Dia
termasuk golongan ahli ibadah yang masyhur, termasuk golongan
orang-orang yang mengambil pelajaran.
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14792. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku,
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepadaku, dia berkata:
Hakim bin Ja’far menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku
mendengar Abu Abdullah Al Barrani berkata, “Pada Hari Kiamat
tidak ada yang sampai pada derajat yang lebih mulia daripada
orang-orang yang ridha kepada Allah atas segala hal. Barangsiapa
yang telah dianugerahkan keridhaan, maka dia telah sampai pada
derajat yang paling utama. Barangsiapa yang menjauhi hakekat,
maka pertolongan-Nya akan sedikit. Dan barangsiapa yang tidak
mengetahui pahala amal, maka seluruh keadaannya akan terasa
berat.”
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(488). AHMAD BIN MUSA ATS-TSAQAFI

Diantara mereka adalah Ahamd bin Musa Ats-Tsaqafi. Dia
adalah penyair yang berbudi luhur, sehingga dia menjadi orang
vang sabar lagi cerdas. Dia membenci dunia setelah sebelumnya
sangat menyukainya, kemudian fokus untuk hari yang dijanjikan.
Karena kerinduannya kepada Allah terciptalah beberapa bait syair
vang mencela dunia dan orang-orang yang terpedaya dengannya.
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14793. Ayahku menyenandungkan syair kepadaku, dia
berkata: Abu Al Hasan Al Fihr menyenandungkan syair padaku,
dia berkata: Abu Bakar Al Qurasyi menyenandungkan syair
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Musa Ats-Tsaqafi
menyenandungkan syair padaku,

“ Tidak ada yang bisa melarang orang bodoh # dan engkau tidak
berjumpa dengannya, kecuali dalam keadaan lalai

Hari-harinya diisi dengan permainan dan kesia-siaan # dan dia
tidak mengetahui malapetaka pada hari esoknya
Aku pernah melawati istananya, lalu aku melihat # perkara yang

menakjubkan, di dalamnya terdapat cegahan dan larangan (dari
kekufuran)

Di atas tilam tampak seseorang, lalu aku bertanya siapa ini? #
mereka menjawab itu raja vang dibanggakan |
Aku lihat di gerbangnya terdapat budak legam # yang bersender
sedang memecahkan alat musik

Jelaskanlah di mana engkau berada dalam rumah ini # dan
Janganlah engkau berada di dalamnya, sementara engkau
mengetahui apa sebenarnya rumah itu.”
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(489). ABU MUHRIZ ATH-THUFAWI

Diantara mereka adalah Abu Muhriz Ath-Thufawi. Dia
bersegera dalam beribadah, dan menyusul orang-orang terdahulu
dengan disambut kedatangannya.
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14794. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Umar
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Aban menceritakan
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami,
dia berkata: Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan.
kepadaku, Aun bin Umarah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Mahriz Ath-Thufawi berkata, “Ketika telah tampak
bagi orang-orang yang cerdas mana yang lebih tinggi derajatnya
diantara dua negeri (dunia adan akhirat), maka mereka mencari
kemuliaan dengan kemuliaan amal. Mereka mengetahui, bahwa
sesuatu tidak akan tercapai, kecuali dengan yang lebih banyak
darinya, sehingga mereka menyerahkan apa yang ada di sisinya
dengan maksimal. Demi Allah, mereka menyerahkan jiwa mereka
untuk Allah, karena mengharapkan ketenangan di sisi-Nya, dan
kelapangan di hari yang tidak akan mengecewakan orang yang
mencarinya.” Abu -Muhriz berkata, “Manusia mencintai dunia,
namun mereka tidak akan memperolehnya melebihi bagiannya,
dan mereka berpaling dari akhirat. Dengan menjadikannya sebagai
tujuan, para hamba mengharapkan keselamatan bagi diri mereka.”
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(490). KHUTSAIM AL IJLI

Diantara mereka adalah Khutsaim bin Jahsyah Al Ijli Al
Abid. Dia diberitakan tentang tipu daya dunia, sehingga dia
membencinya, dan ditampakkan baginya hakikat akhirat, sehingga
dia bersegera menujunya. Dia menasihati para peminang dunia
dan mencelanya.

z
. 2 20 2.0 /,,w/

ISRV il &Té‘i;—\i\/ﬁo

° wz})o s

@,wu,, Ju}ﬁ\mswﬁ‘é»

el

Y S co oo “vea o2 8

fﬁgui”w\w&:r’-w tju.xiuis

ij‘.;fd\
J.l,.(j‘_}f@tg)u\w&ci\”ubbb
M»;;Tw@ %»;Méw

0. , S0 |
&b%w&t}w...w‘d\jﬂd\)

.Jf-)\ J’T:M iifLE,’. 36 ... WG BN u,.u Py

625



Hilyatul Auliya’.

14795. Ayahku menceritakan kepadaku, Ahmad bin
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abu Abdullah Al Tamimi menceritakan kepadaku, dia berkata:
Syuraih Al Abid berkata: Aku mendengar Khaitsam bin Jahsyah Al
Abid Abu Bakir Al Jjli bersenandung,

“Wahai peminang dunia atas dirinya
sesungguhnya dia memiliki kekasih dalam setiap hari
Betapa banyak dunia telah membunuh para peminangnya

dia membunuh mereka sebagaimana pembunuh melakukan
pembunuhan

la akan meminta dinikahi oleh pemiliknva, semntara dia telah
digauli

ditempat yang lain oleh pengganti darinya
Sesungguhnya aku telah terpedaya, sementara kehancuran
menggerogoti tubuhku sedikit demi sedikit
Berbekallah kalian untuk kematian, sungguh
penyeru telah berseru, ‘Waktunya pergi, waktunya pergi’”
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(491). AL HASAN AL HAFARI

Diantara mereka adalah seorang ahli ibadah lagi ahli giraah.
Dia adalah Al Hasan bin Abu Ja'far Al Hafari. Dia dikokohkan
dengan kelethan dan kesungguhan, dan dikuatkan dengan
pergaulannya bersama jin mukmin dari kalangan ahli ibadah.
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14796. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Al Qawariri
menceritakan kepada kami, Abu Imran At-Tammar menceritakan
kepada kami, dia berkata, “Pada suatu hari aku pergi ke masjid Al
Hafari pagi-pagi sekali sebelum terbit fajar, temyata pintu masjid
masih terkunci, sementara Hasan duduk seraya berdoa. Tiba-tiba
aku mendengar suara keramaian dari dalam masjid yang
mengaminkan doanya, sementara Al Hasan terus berdoa.” Dia
(Abu Imran) berkata, “Lalu aku duduk di pintu masjid, sehingga dia
menyelesaikan doanya. Lantas dia berdiri dan mengumandangkan
adzan, kemudian dia membuka pintu masjid. Aku pun masuk ke
masjid, namun aku tidak melihat seorang pun di dalam masjid.
Setelah melaksanakan shalat Shubuh, dan orang-orang pun
beranjak meninggalkannya, aku berkata kepadanya (Al Hasan),
‘Wahai Abu Sa’id, demi Allah aku melihat hal yang menakjubkan.’
Dia bertanya, ‘Apa yang engkau lihat?” Aku pun mengabarkan
kepadanya tentang apa yang aku lihat dan aku dengar. Dia
berkata, ‘Mereka adalah para jin, mereka datang dan hadir
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bersamaku untuk mengkhatamkan Al Qur‘an setiap malam
Jumat, kemudian mereka pergi’.”

(492). HAZIM AL HANAFI

Diantara mereka adalah Hazim Al Hanafi. Dia adalah
seorang hamba yang ahli berdzikir lagi ‘majdzub, di kepalanya
terdapat bekas luka.
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14797. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Haitsam bin Khalaf Ad-Duri menceritakan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Ishaq Al Bakka'i menceritakan
kepadaku, Khalid bin As-Safar menceritakan kepada kami, dia
berkata: Apabila Hazim Al Hanafi berdzikir kepada Allah di
samping tembok, maka dia akan membenturkan kepalanya ke
tembok, hingga berdarah, dan aku pernah melihat kepalanya
robek. Aku pernah melihat dia bersama Sulaim Al -Mugri, lalu ada
seorang lelaki yang mendatangi Sulaim yang membacakan (Al
Qur’an) kepadanya. Lantas Sulaim berkata kepadanya,
“Sebaiknya kita pergi (dari sini), karena Hazim berada di sisi
tembok, jangan sampai dia mendengar (bacaan) Al Qur*an, karena
(iika dia mendengarnya), maka dia akan membenturkan kepalanya
ke tembok.” ‘
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(493). QAIS BIN AS-SAKAN

Diantara mereka adalah Qais bin As-Sakan. Dia menahan
dirinya dan memenjarakan lisannya.
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14798. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada
kami, Abu Bilal Al Asy’ari menceritakan kepada kami, Manshur
bin Hausyab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang
bertanya kepada Qais bin As-Sakan, “Kenapa kamu tidak
berbicara?” Dia menjawab, “Lisanku adalah binatang buas dari
beberapa binatang buas. Aku khawatir jikka aku membiarkannya,
maka dia akan menggigitku.”
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(494). AL HAKAM BIN ABAN

Diantara mereka adalah Al Hakam bin Aban. Dalam
sakitnya dia tetap bersungguh-sungguh dalam beribadah, dan
bertasbih bersama orang-orang yang bertasbih.
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14799. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada
kami, Tbnu Mahan Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Adh-Dhaif menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar beberapa Syaikh dari penduduk Auf, mereka berkata,
“Al Hakam bin Aban adalah pemimpin penduduk Yaman. Dia
selalu melaksanakan shalat malam, dan apabila dia ngantuk, maka
dia menceburkan dirinya ke dalam laut, dia berkata, ‘Aku bertasbih
kepada Allah bersama ikan-ikan’.”
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(495). ABU ISHAQ AT-TAIMI

Diantara mereka adalah Abu Ishaq At-Taimi Al Qurasyi.
Dia mengetahui tipu daya dunia, dia lari dan menghindarinya,
mencela dan menyifatinya.
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14800. Ayahku menceritakan kepadaku, Ahmad bin Umar
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ubaid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq Al Qurasyi At-Taimi
menyenandungkan svair kepadaku,

“Kami berfomba-lomba untuk mendapatkan dunia, sementara
kami mencelanya # Demi hidupku keadaan dunia telah
mengingatkan kami
Kami tidak menyangka bahwa hari-hari ini dapat mengurangi masa
# karena dia begitu cepat melintasi kami
Seakan-akan aku bersama sekelompok orang yang sedang
membawa jenazahku # ke dalam kiang lahad, dimana aku akan
ditutupi oleh pasir
Karena itu, betapa banyak orang yang menuntut kembal, merasa
iba # dan berteriak meratapiku
Seorang wanita menangisiku, sementara aku # membiarkan

tangisannya tidak menjawabnya
Wahai pemusnah kenikmatan dimanakah tempat pelarian darimu
# jiwaku berusaha menjauh darimu karena apa yang akan
menimpanya
Sesungguhnya aku termasuk orang yang tidak menyukai kematian

dan kehancuran # kenikmatan dan keindahan hidup telah
membuatnya terpana
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Sampai kapan, sampai kapan dan hingga kapan # terbit dan
tenggelamnya matahari bersamaku ?

Aku melihat beberapa anugerah telah dibagikan antara beberapa
Jjiwa # sementara bagianku akan mendatangiku setelah mereka.”

(496). ABU KARIMAH AL ABDI

Diantara mereka adalah Abu Karimah Al Abdi. Dia adalah
orang vang kikir dengan waktunya, dan merasakan kerinduan
kepadanya jika dia kehilangannya.
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14801. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad
Al -Mu'adzdzin menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin
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Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah sampai kepadaku
dari Ahmad bin Abu Al Hawari, dia berkata: Isa bin Al Hudzail
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abu
Karimah —-dia termasuk golongan para ahli ibadah penduduk
Syam-, dia berkata, ‘Wahai anak Adam, sisa umurmu tidaklah
berharga’.”

(497). ALI BIN TSABIT

Diantara mereka adalah Ali bin Tsabit. Dia adalah seorang
ahli ibadah, dan dia memotivasi orang-orang yang menginginkan
(ridha Allah) untuk menghilangkan beban (hidup) dan
menyingkirkan kesibukan (dunia).

/IOT/}O 28

(Ao~ /,Jog:jj‘.fi;- —YE¢AY

z z

., 2 2o 2 or -~

LA swu.\;wu:;u;,m (Rtxve

:JG ~M:”$Z;’Awﬁ”uﬁi;-:l3;x;}-‘_~;
° & - - : 7 : .'/ogo :/ // ] & - :5//
G e 06 108 il K s



Hilyatul Auliya’

kil o) ) Gl 5 07y (BB et

7 7 Pl

° o - P ° - - 2 0 7
b 301 Ay el UST B 0SS ol
14802. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Mu'awiyah Al Azraq
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali bin Tsabit Az-Zayyat —dia

adalah orang yang bekerja untuk Allah- berkata, “Jika kamu

mampu untuk tidak berada dalam dua kehidupan di satu tempat,
maka lakukanlah.”

(498). SULAIMAN BIN HAYYAN AL AHMAR

Diantara mereka ada seorang periwayat yang menjadi
cahaya bagi orang yang memberikan nasihat lagi menjadi teman
karibnya dengan bagian yang besar. Dia adalah Abu Khalid
Sulaiman bin Hayyan Al Ahmar.
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14803. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Abu Al Husain bin Aban menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Salamah bin Ghifar
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj bin Muhammad, dia
berkata: Abu Khalid Al Ahmar mengirim surat kepadaku (isinya
adalah), “Ketahuilah, bahwa orang-orang yang benar (dalam
keimanan) merasa malu kepada Allah, jika hari ini sama seperti
hari kemarin.”
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(499). MUHAMMAD BIN MU’AWIYAH

Diantara mereka adalah Muhammad bin Mu'awiyah Ash-
Shufi. Dia berpegang teguh terhadap nasihat ahli hikmah,
sehingga dia disucikan dan diampuni.
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14804. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata:
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Muhammad bin Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Mu’awiyah Ash-Shufi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Ada seorang ahli hikmah dari kalangan para ahli
hikmah yang berjumpa dengan para pemberi fatwa dari kalangan
orang-orang yang sabar, mereka sedang duduk di kebun yang
penuh dengan rumput. Dia bertanya, “Wahai orang-orang yang
- hidup, apa yang menghentikan kalian di jalan kematian?” Mereka
“menjawab, “Kami duduk sambil mengambil pelajaran.” Dia
berkata, “Aku memohonkan perlindungan untuk kalian kepada
Dzat yang telah memberikan kehidupan kepada kalian di masa
kematian ini agar kalian tidak cenderung kepada apa yang telah
dijauhkan oleh Dzat yang memberikan kehidupan kepada kalian.”

(500). MUGHITS AL ASWAD

Diantara mereka adalah Mughits Al Aswad. Dia adalah
penasihat kebaikan dan pengingat kematian.
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14805. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad
Al Qurasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang
syaikh dari Quraisy menceritakan kepadaku, dia berkata: Mughits
Al Aswad berkata, “Kunjungilah kuburan setiap hari dengan
pikiran kalian, khayalkanlah segala kebaikan surga pada setiap hari
dengan akal kalian, perhatikanlah dengan imajinasi kalian ke mana
kedua kelompok itu akan pergi, ke surga atau ke neraka, dan

rasakanlah dengan hati dan badan kalian untuk mengingat neraka,
siksaan dan tingkatannya.”

\
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(501). MUHAMMAD BIN SHALIH AT-TAIMI

Diantara mereka adalah Muhammad bin Shalih At-'l_"aimi,
pemilik hati yang hadir dan nurani yang sempurna.
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14806. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaidullah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Shalih At-
Taimi menceritakan kepadaku, dia berkata: Apabila sebagian
ulama membaca, “Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang yakin. ” (Qs. Adz-Dzaariyaat (51]: 20),
maka dia berkata, “Aku bersaksi bahwa langit dan bumi berserta
isi keduanya adalah tanda-tanda yang menunjukkan atas-Mu,
Engkau bersaksi atas apa yang Engkau sifatkan pada diri-Mu,
semuanya menunjukkan keberadaan-Mu, menguatkan akan
ketuhanan-Mu, menyatakan akan pengaruh kuasa-Mu, dan
pengetahuan akan pengaturan-Mu, -sebagaimana Engkau
perlihatkannya pada ciptaan-Mu, sehingga hati menjadi tenang
dengan mengenal-Mu, selama kekacauan pikiran
menenangkannya. Cukuplah melemparkan penutupnya, yaitu atas
makrifatnya atas-Mu adalah saksi bahwa Engkau tidak diliputi oleh
beberapa sifat, dan tidak ada prasangka yang bisa mencapai-Mu.
Sesungguhnya bagian orang vang berpikir tentang-Mu adalah
mengenal-Mu dan mengesakan-Mu.”
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(502). ALI BIN AL HASAN

Diantara mereka adalah Ali bin Al Hasan bin Musa. Dia
menjaga dari para ahli hikmah dan periwayat dari para pengamal.
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14807. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Hasan
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada yang bertanya kepada
sebagian ulama, “Apakah yang bisa membukan pikiran?” Dia
mengatakan, “Berkumpulnya kesusahan, karena jika kesusahan
seorang berkumpul, maka dia akan berpikir, dan jika dia berpikir,
maka dia akan memperhatikan, dan jika dia memperhatikan, maka
dia akan melihat, jika dia melihat, maka dia akan beramal, dan dia
berpindah-pindah dalam amalan.” Ditanya lagi kepadanya,
“Bagaimana berpindah-pindah itu?” Dia menjawab, “Kecintaan
pada sesuatu dapat memindahkannya dalam beberapa keutamaan,
sehingga dia sampai pada tujuan darinya, vaitu Allah akan
mencicipkan padanya kelembutan-Nya dan menginginkannya
dengan kelembutan.” Ditanya lagi, “Apa selendang kelembutan
itu?” Dia menjawab, “Khusyuk, ketentraman, kebajkan dan
rendah hati. Apabila seorang hamba sudah demikian, maka hal itu
akan mengantarkannya kepada pengagungan pada-Nya, dan
apabila Allah telah diagungkan, maka Allah akan memberikan
minuman cinta-Nya kepadanya yang bisa memindahkannya dalam
beberapa sebab, kemudian dia akan mengikutkannya dengan
amalan bagi-Nya, maka Dialah yang memberikan pahala satu
tahun dengan berpikir satu malam, dan pahala satu malam dengan
berpikir satu tahun.”
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(503). KHATHTHAB AL ABID

Diantara mereka adalah Khaththab Al Abid. Dia adalah

orang yang menghindari kesalahan dan menjauhkan diri dari
kesenangan.
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14808. Muhammad bin Ahmad bin Umar Al Abdi
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Sa’id menceritakan kepada kami, Musa bin Ayyub menceritakan
kepada kami, Makhlad menceritakan kepada kami, dari Khaththab
Al Abid, dia berkata, “Seorang hamba akan senantiasa melakukan
dosa antara dirinya dan Allah, sehingga datanglah teman-
temannya, lalu mereka akan melihat pengaruh hal itu padanya.”
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(504). ABU JA’FAR AL MIHWALI

Diantara mereka adalah Abu Ja’far Al Mihwali Al Baki Asy-
Syaki Al Mi'wali. Dia termasuk para senior orang-orang arif dari
peduduk Baghdad. Dia mendiami gerbang Mihwal, sehingga
dinisbatkan kepadanya. Dia memiliki keadaan yang mulia dan
perkataan yang benar.

PV | o;zoflo 25 .- 2

,ﬁuw\uwbb—\il\ﬁ

”~

\.:;J:-

e Jw.:;;.;: X Bl ,Lj

Ga,j,iﬁ;ug i L;,;mjs,wuw
Aot Jo U i, (3

14809. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Abi
Maryam menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Abu Habib, dia
berkata: Aku mendengar Abu Ja’far Al Mihwali berkata, “Kepada-
Mu aku mengadu tubuh yang diasupi dengan kenikmatan-Mu, lalu
Engkau menempatkan di atas kemaksiatan kepada-Mu.”
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(505). UMAR ASH-SHUFI

Diantara mereka adalah Umar Ash-Shufi. Dia menempuh

gurun pasir sendirian dan memohon ampunan kepada Tuannya
dengan meratap.
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14810. Mahammad bin Ahmad menceritakan kepada
kami, ayahku mencaritakan kepada kami, Abdullah bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ishaq bin
Abbad berkata: Aku pernah berjumpa dengan Umar Ash-Shafi di
Makkah, lalu aku bertanya kepadanya, “Kamu datang dengan
berkendaraan atau berjalan kaki?” Lantas dia pun menangis dan

berkata, “Apakah ridha seorang yang durhaka mendatangi
Tuannya dengan berkendaraan?”
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(506). AL ABBAS AL MAJNUN

Diantara mereka adalah Al Abbas yang lebih dikenal
dengan sebutan Al Majnun. Dia berada dalam kerinduan yang
mendalam dan menjauhi manusia. Dia rela tidak tidur untuk Sang
Kekasihnya dan pergi meninggalkan manusia.
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14811. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Ja'far bin Hani® menceritakan kepada kami, dia berkata:
Muhammad bin Yusuf Al Banna® menceritakan kepadaku, dari
Ibrahim Al Harawi, dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata: Aku pernah
mendaki gunung Lubnan, lalu aku bertemu dengan seseorang yang
mengenakan jubah sufi dengan lengan baju yang robek, di atasnya
terdapat tulisan “Tidak diperjual-belikan”, dia mengenakan sarung
kekhusyuan, selendang ganaah, dan sorban tawakkal. Ketika dia
melihatku, dia bersembunyi di ballkk pohon. Lantas aku
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menyenandungkan (nama) Allah kepadanya, maka dia pun keluar.
Aku berkata, “Wahai kalangan ahli ibadah, sesungguhnya kalian
bersabar atas kesendirian, dan kalian membawa kesedihan di
tempat yang kosong ini.” Dia pun tertawa dan meletakkan lengan
bajunya di atas kepalanya, kemudian dia bersenandung,

“Wahai Kekasih hati, tidak ada yang aku cintai selain Engkau #
pada hari ini kasihanilah pendosa yang mendatangi-Mu

Engkau adalah pintaku, tujuanku dan kebahagiaanku # hati ini
tidak mau mencintai selain Engkau

Wahai Harapkanku, Tuanku dan Sandaranku # begitu lama
kerinduan ini, lalu kapan perjumpaan dengan-Mu

Aku meminta surga bukan karena kenikmaltan # kecuali aku
menginginkannya karena ingin melihat-Mu.”

Dia (Ibnu Al Mubarak) berkata: Kemudian dia menghilang.
Aku pun mengawasi tempat itu salam setahun agar aku berjumpa
dengannya, namun tak melihatnya. Anak Abu Sulaiman Ad-Darani
datang menemuiku, lantas aku menanyakan orang itu kepadanya
dan menuturkan ciri-cirinya, lalu dia pun menangis dan berkata,
“Aku sangat merindukan untuk melihat dia kedua kalinya.” Aku
bertanya kepadanya, “Siapa dia?” Dia menjawab, “Dia adalah
Abbas Al Majnun, dia hanya makan dua kali dalam sebulan dari
buah-buahan pohon atau tumbuhan tanah, dia telah beribadah
selama enam puluh tahun.”
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